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GLOSARI 

 

 

1. Bagan : Alat penangkapan ikan terbuat dari bamboo yang   

ditancapkan, segi empat dengan ukuran 4 persegi  

kali 10m 

2. Jaring Teluk Jakarta:Alat menangkap ikan dan udang di air yang    

dangkal dengan kedalaman 10m dari pesisir. 

3. Kotapradja : Sebutan nama yang dipakai oleh Kota Djakarta 

Raya karenaPerundang-undangan yang 

menentukan Djakarta Raya. 

4. Kalender Nelayan : Ada dua musim, yakni musim angin barat 

(Desember-Februari dan Angin timur (Maret-

November). 

5. Koperasi Perikanan : Usaha untuk mencari jalan yang halal agar dapat 

mencukupi kebutuhan nelayan, membawa 

mereka ketingkat hidup yang layak dan 

sejahtera, dan mempertahankan kepentingan 

anggota-anggotanya. 

6. Muro-ami : Alat penangkapan ikan di laut (jarring Jepang 

untuk penangkapan ikan ekor kuning). Ami 

berarti jarring sedangkan muro adalah nama 

ikan. 

7. Mayang : Penangkapan ikan yang mempergunakan jaring 

(panjang) di Teluk Jakarta, dengan perahu layar 

hanya digerakan dengan kekuatan angin tahun 

1948. 

8. Masyarakat Nelayan:Pandega perahu yang merupakan proletar nelayan 

karena hanya dapat menjual tenaganya kepada 

golongan juragan.  

9. Nelayan : Suatu kelompok masyarakat yang kehidupannya 

tergantunglangsung pada hasil laut, baik dengan 

cara melakukan penangkapan maupun budi 

daya. 

10. Nelayan Juragan : Nelayan yang memiliki alat tangkap yang 

dioperasikan oleh orang lain. 

11. Nelayan Perorangan :Nelayan yang memiliki peralatan tangkap sendiri, 

dalam pengoperasiannya tidak melibatkan orang 

lain. 

12. Onderning :Proses perekonomian yang berkaitan dan 

sambung-menyambung tidak dapat dikekang 
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viii 

 

pada satu bagian dan dibebaskan pada bagian 

lain. 

13. Pesisir : Wilayah peralihan antara daratan dan lautan. 

Wilayah pesisirmemiliki dua macam batas 

(boundaries) yaitu batas yang secara garis pantai 

(long shore) dan batas yang tegak lurus terhadap 

garis pantai  (cross-shore). 

14. Pasar Ikan Djakarta : Pusat kegiatan pelelangan ikan, dan penjualan 

tenaga para Nelayan dengan rute Jakarta-

Lampung-Palembang-Pontianakdan sebagainya. 

15. Perikanan :Salah satu sumber mata pencaharian yang penting 

untuk Penduduk daerah nelayan. 

16. Perikanan Laut : Penangkapan ikan yang dilakukan oleh nelayan 

dengan perahulayar ataupun perahu bermotor 

yang sehari-hari mengarungi lautan melintasi 

ombak dan bahaya angin rebut. 

17.  Pelabuhan Perikanan :Sebagai tempat pengembangan masyarakat 

nelayan, pusat pelayanan, tempat berlabuh, 

pendaratan ikan, pelayaran kegiatan operasional, 

pusat pembinaan dan penanganan mutu hasil, 

pusat pemasaran dan distribusi, pengembangan 

industri dan pelayaran ekspor juga sebagai 

18. Pelelangan Ikan : Merupakan badan penghubung antara orang laut 

dan orang darat dalam mengadakan jual beli 

ikan, dimana nelayan mempercayakan nilai dan 

harga dari jerih payahnya, penghasilan serta jasa 

dapat dipertanggungjawabkan. 

19. Sero : Alat penangkapan ikan laut yang merupakan alat 

yang pasif : artinya alat penangkapan ikan 

semacam perangkat dan tinggal menunggu 

datangnya ikan. 

20. Teluk Jakarta : Perairan dangkal (kedalaman rata-rata 15m), 

dengan luas sekitar 514 km
2
, bermuara 13 sungai 

melintasi kawasan Metropolitan Jakarta 

(Jabotabek) termasuk Kepulauan Seribu sebagai 

gugusan kepulauan yang terletak di Teluk 

Jakarta 
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ABSTRAK 

Nama   : Yulyanah 

NPM   : 1006795466 

Program Studi  : Ilmu Sejarah 

Judul   : Kebijakan Pemerintah Daerah Kotapraja Jakarta Raya 

     Terhadap Masyarakat Nelayan Teluk Jakarta 1950—1960 

 

Masyarakat nelayan Teluk Jakarta terdiri atas dua nelayan, yaitu nelayan pendega dan 

nelayan juragan. Pada tahun 1950-1960 kemiskinan nelayan terutama tampak pada 

nelayan pandega perorangan dan buruh nelayan. Kemiskinan itu terjadi karena 

keterbatasan teknologi penangkapan ikan, alat-alat penangkapan ikan. Kebijakan 

Pemerintah Daerah Kotapraja Jakarta Raya Terhadap Masyarakat Nelayan Teluk 

Jakarta, bertujuan untuk meningkatkan teknologi penangkapan ikan dan untuk 

meningkatkan produksi serta meningkatkan presentase hasil tangkapan sehingga 

mampu memenuhi kebutuhan hidup masyarakat nelayan Teluk Jakarta. 

 
Kata Kunci: Kebijakan Pemerintah Kotapraja Jakarta Raya, Masyarakat Nelayan, Teluk Jakarta 
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ABSTRACT 

Name   : Yulyanah 

NPM   : 1006795466 

Major   : Science History  

Tiltle   : Jakarta’s Government Policy Concerning Fishermen   

                                      And people of thr coastal line of Jakarta 1950-1960 

 

There are two fishermen in the area, consist of namely nelayan pandega and nelayan 

juragan. In 1950-1960 poverty problems struct this group of people, especially the 

pandega  fishermen. This poverty problems usually caused by the people’s inability 

to operate the fishing equipment with higher technology, this kind of shortage make 

the fishermen with low knowledge on fishing technology works as labors of 

fishermen who masters the fishing technology. Policies that Pemerintah Daerah 

Kotapradja Djakarta Raya make regulated the issue that should get more attention, 

not only from the autorithy but also the whole people. With the right implementation 

of those policies the technology in fishery and fishermanship could be improved, with 

the technology improved the percentage of the fish catched and the living standard of 

the people who dwell in Jakarta’s coastal line especially the nelayan pendega class 

could be improved.  

 

Keywords : Jakarta government’s regional policies, fishermen, coastal line of Jakarta 
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BAB I  

 PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang. 

    Teluk Jakarta terletak disebelah Utara kota Jakarta. Di pesisir pantai teluk 

ini terdapat suatu kampung nelayan yang sangat padat. Kampung ini bernama 

Kamal. Teluk ini berbatasan langsung dengan Tanjung Pasir di sebelah barat, 

Tanjung Karawang disebelah Timur, dan disebelah Utara bagian luar berbatasan 

dengan Kepulauan Seribu. Di teluk ini bermuara 13 sungai yang membelah kota 

Jakarta.11
  AAkkiibbaatt  aaiirr  ppaassaanngg  llaauutt  yyaanngg  hhaammppiirr  sseettiiaapp  hhaarrii  tteerrjjaaddii,,  ssaammppaahh  ddaann  

ggeennaannggaann  aaiirr  ddii  ppeemmuukkiimmaann  KKaammaall  mmeennjjaaddii  bbeerrbbaauu  aammiiss..  IInniillaahh  ssaallaahh  ssaattuu  cciirrii  

kkhhaass  ppeerrkkaammppuunnggaann  nneellaayyaann..  TTiiddaakk  jjaauuhh  ddaarrii  kkaammppuunngg  iinnii  tteerrddaappaatt  PPeellaabbuuhhaann  

TTaannjjuunngg  PPrriiookk..  PPeellaabbuuhhaann  iinnii  bbeerrffuunnggssii  sseebbaaggaaii  ppiinnttuu  ggeerrbbaanngg  aarruuss  kkeelluuaarr  mmaassuukk  

bbaarraanngg--bbaarraanngg  eekkssppoorr--iimmppoorr  mmaauuppuunn  bbaarraanngg  aannttaarr  ppuullaauu..
22
  

PPaassaarr  IIkkaann  aaddaallaahh  ppuussaatt  kkeeggiiaattaann  ppeelleellaannggaann  iikkaann  ddaann  ppeennjjuuaallaann  hhaassiill  

ttaannggkkaapp  ppaarraa    nneellaayyaann  ddaann  mmeennjjaaddii  ppeellaabbuuhhaann  uunnttuukk  kkaappaall--kkaappaall  kkeecciill  ddaann  ppeerraahhuu  

ddeennggaann  rruuttee  JJaakkaarrttaa--LLaammppuunngg--PPaalleemmbbaanngg--PPoonnttiiaannaakk  ddaann  sseebbaaggaaiinnyyaa..
3
  PPaassaarr  iikkaann  

ddiibbaanngguunn  sseejjaakk  ttaahhuunn  11992200  sseebbaaggaaii  ppuussaatt  kkeeggiiaattaann  ppeelleellaannggaann  iikkaann  ddii  JJaakkaarrttaa..  

TTeettaappii  sseejjaakk  ttaahhuunn  11997755  PPaassaarr  IIkkaann  ssuuddaahh  ttiiddaakk  aakkttiiff  ddaann  kkiinnii  tteellaahh  bbeerraalliihh  ffuunnggssii  

mmeennjjaaddii  PPooss  RReettrriibbuussii  PPeemmaassaarraann  Ikan.
4
  

Muara Baru terkenal sebagai kampung nelayan, tempat penjualan ikan laut 

segar, ikan bakar dan juga tempat pendaratan dan pelelangan ikan. Penurunan atau 

peningkatan produksi nelayan bergantung pada musim. Di area seluas 65 hektar 

ini terdapat pusat Pengolahan Hasil Perikanan Tradisional (PHPT). Berbagai jenis 

ikan asin, pindang dan asap dihasilkan.
5
 Selain pengolahan dan penjemuran ikan,  

                                                           
1
Dinas Komunikasi, Informatika dan Kehumasan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, 

Pelelangan Pasar Ikan,1995. 
2
Republik Indonesia, VII Tahun  Kotapraja Jakarta Raya, Kementerian Penerangan 1953, 

hlm 274. Kalimat ejaan lama disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). 
3
A. Abdurachman, Majalah Kotapraja, Kepala Perwakilan Daerah Jakarta Utara, 

Selayang Pandang Daerah Jakarta Utara, Juni-Juli 1958, tahun VIII No.18-19, hlm 28. 
4
Ibid, Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, 1995. 

5
Wawancara dengan pedagang ikan asin Muara Baru, Soekono pada tanggal, 3 Desember 

2011. 
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beberapa toko menjual ikan asin dalam partai besar maupun eceran. Sebagian ikan 

asin yang dihasilkan dikirim antar pulau atau diekspor.  

Kamal yang terletak di pesisir Teluk Jakarta dihuni oleh beberapa etnik 

pendatang, seperti Jawa, Sunda, Tionghoa dan Bugis. Penduduk asli (Betawi) 

mulai menghilang dan sebagian pindah ke Kampung Belakang, Tegal Alur, 

Kamal, Dadap, Tangerang, dan sebagiannya lagi masih tinggal di Kamal.
6
 

Pekerjaan mayoritasnya adalah  nelayan perikanan laut. Berbagai jenis ikan yang 

dihasilkan, antara lain ikan kembung, tongkol, cumi-cumi, kerapu, selar, dan ikan 

asin. Selain itu mereka adalah pedagang alat-alat penangkap ikan.    

Sejak tahun 1990 pelelangan ikan Kamal sudah tidak aktif lagi. 

Penangkapan ikan dekat pantai yang  didominasi peralatan tradisional seperti 

penangkapan ikan dengan sero, jaring dan bagan, tidak jauh ± 3 mil dari pesisir 

pantai. Terkadang pembeli ikan bertransaksi langsung di bagan yang berada di 

tengah laut dan menjual kembali ke Kamal dengan cara loak (bakulan) atau 

dengan cara mengecer. Nelayan besar atau juragan (pemilik perahu) didominasi 

oleh suku Bugis, sedangkan nelayan-nelayan kecil (pandega) mayoritas 

masyarakat asli Kamal, Tangerang, dan Dadap. Posisi mereka tetap marginal 

dalam proses transaksi ekonomi yang timpang sebagai pihak produsen.
7
  

Nelayan Teluk Jakarta tidak memperoleh bagian pendapatan yang besar. 

Jika ada kenaikan harga bahan bakar minyak, para nelayan sering mengeluh, 

bagaimana mereka harus berlayar untuk menangkap ikan, sementara biaya 

kebutuhan keluarga sehari-hari semakin tinggi. Mencari ikan adalah pekerjaan 

pokok masyarakat setempat. Pihak paling beruntung adalah pedagang ikan 

berskala besar, karena mereka memiliki perahu, modal besar tenaga kerja nelayan, 

dan kerap kali mereka menciptakan hutang-piutang.
8
  NNeellaayyaann  yyaanngg  bbeerraassaall  ddaarrii  

KKeeppuullaauuaann  SSeerriibbuu,,  TTaannggeerraanngg,,  KKeerraawwaanngg  mmeennjjuuaall  hhaassiill  ttaannggkkaappaann  iikkaann  llaannggssuunngg    

                                                           
6
Wawancara dengan H. Acim asli Betawi di tempat kediamannya Kamal Muara pada 

tanggal 24 September 2011. 
7
Kusnadi, Jaminan Sosial, Lkis 2007, hlm 1. 

8
Mardjoko Ciptoaminoto, Sosial-Ekonomi Dalam Lapangan Perikanan, Berita Perikanan 

Visserijneuws, November  1950, tahun ke II Nomor.9, hlm 141. 
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kkee  ppeelleellaannggaann..  SSeebbaaggaaii  ppuussaatt  ttrraannssaakkssii,,  ppeelleellaannggaann  iikkaann  sseettiiaapp  ttaahhuunnnnyyaa  

mmeemmbbeerriikkaann  ppeemmaassuukkaann  kkeeppaaddaa  kkaass  KKoottaapprraajjaa  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa  sseejjaakk  11995511--11995588..
99   

Pada tahun 1953 Pemerintah Kotapraja Jakarta Raya  mengusahakan dan 

mengolah kekayaan laut untuk kebutuhan masyarakat nelayan dengan 

membangun gedung lengkap dengan tenaga pendidiknya. Beberapa pelatihan 

yang dilakukan adalah seperti; Kursus Penyuluh Perikanan laut, antara lain: 

Kursus Biologi, Kursus Motoris, Pendidikan Perikanan Laut Tenaga Bekas 

Pejuang dan Kursus Pemimpin Koperasi Perikanan Laut. Gedung tersebut terletak 

dekat pantai.
10

 Dalam rangka memperbaiki organisasinya, pemerintah juga 

mendirikan koperasi dengan nama Koperasi Perikanan Pulau Seribu (KPPS) 

dengan maksud supaya para nelayan dapat memperoleh pinjaman untuk keperluan 

alat-alat penangkapan ikan.
11

  

PPeerruubbaahhaann  ddaallaamm  ppeenniinnggkkaattaann  ppeerriikkaannaann  llaauutt  ddii  KKoottaapprraajjaa  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa  

tteerrjjaaddii  ttaahhuunn  11995533..  FFaakkttoorr--ffaakkttoorr  yyaanngg  mmeenngghhaammbbaatt  ppeemmbbaanngguunnaann  ddaallaamm  sseekkttoorr  

ppeerreekkoonnoommiiaann  ddaann  tteerruuttaammaa  ddaallaamm  sseekkttoorr  ppeerriikkaannaann  aaddaallaahh  kkuurraanngg  tteerrttiibbnnyyaa  

eekkoonnoommii  ddaarrii  mmaassaa  llaammppaauu  sseebbaaggaaii  aakkiibbaatt  ””ppeemm--bbuummii  hhaanngguussaann””  oolleehh  BBaannggssaa  

BBeellaannddaa  ddaann  aakkiibbaatt  ppeenndduudduukkaann  BBaannggssaa  JJeeppaanngg,,  rreevvoolluussii  nnaassiioonnaall  yyaanngg  

mmeenngghhaannttaamm  sseennddii--sseennddii  pprroodduukkssii  sseebbeelluumm  ppeerraanngg,,  ddaann  kkeekkaaccaauuaann  mmaassyyaarraakkaatt  

yyaanngg  bbeelluumm  sseeppeennuuhhnnyyaa  ddaappaatt  ddiiaattaassii  sseerrttaa  kkeessuulliittaann  ppaaddaa  ppssyyhhoollooggiiss..  

KKeehhaaddiirraann  lleemmbbaaggaa  kkooppeerraassii  ppeerriikkaannaann  ddaann  ppeelleellaannggaann  iikkaann  ttaahhuunn  11995500--

11996600  bbeelluumm  sseeppeennuuhhnnyyaa  ddaappaatt  mmeemmbbaannttuu  ppeenniinnggkkaattaann  ttaarraaff  hhiidduupp  nneellaayyaann  TTeelluukk  

JJaakkaarrttaa..  IInnii  ddiittaannddaaii  ddeennggaann  ttiiddaakk  aaddaannyyaa  aakksseess  nneellaayyaann  tteerrhhaaddaapp  lleemmbbaaggaa  tteerrsseebbuutt  

ddaallaamm  mmeemmppeerroolleehh  mmooddaall  uussaahhaa..  DDiissaammppiinngg  iittuu  ppeennddaappaattaann  ppaarraa  nneellaayyaann  

tteerrggaannttuunngg  kkeeppaaddaa  ppeemmiilliikk  mmooddaall  yyaanngg  ttiiddaakk  hhaannyyaa  sseebbaattaass  kkeebbuuttuuhhaann  mmooddaall  

uussaahhaa  ddaann  aallaatt  pprroodduukkssii  bbaahhkkaann  ssaammppaaii  kkeeppaaddaa  kkeebbuuttuuhhaann  hhiidduupp  kkeelluuaarrggaa  nneellaayyaann  

sseehhaarrii--hhaarrii..  

Menurut Jawatan Perikanan Laut Teluk Jakarta, kehidupan para nelayan 

sungguh memprihatinkan karena sebagai nelayan tradisional Teluk Jakarta yang 

tergolong kedalam kelompok masyarakat miskin mereka sering kali dijadikan 

                                                           
9
Memperkenalkan daerah Kotapraja, Majalah Kotapraja. B. 3684.4. 1953-1953, No. 7-8 

Tahun IV, 31 Desember  1953, hlm 15. 
10

VII tahun Kotapraja Jakarta Raya, Republik Indonesia, Penerbit Kementerian 

Penerangan tahun 1953, hlm 327-328. 
11

 Ibid, VII tahun Kotapraja Jakarta Raya, hlm 324. 
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objek ekploityatif dan menjadi korban dari penghisapan dan pemerasan oleh para 

pemilik modal dan tengkulak-tengkulak ikan yang mengadakan ijon dengan 

semena-mena yang menguasai pasaran ikan basah, sehingga distribusi pendapatan 

menjadi tidak merata. Adanya koperasi perikanan dan pelelangan ikan tidak 

banyak membantu, bahkan membuat nelayan tradisional Teluk Jakarta 

terpinggirkan.
12

 

 

11..22..  RRuummuussaann  MMaassaallaahh..  

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik satu rumusan masalah yang dapat 

disusun menjadi satu pertanyaan utama, yaitu bagaimana Kebijakan Pemerintah 

Daerah Kotapraja Jakarta Raya terhadap masyarakat nelayan Teluk Jakarta (1950-

1960)? Dari pertanyaan utama tersebut setidaknya dapat diturunkan menjadi 3 

(tiga) anak pertanyaan. 

1. Bagaimana tanggapan nelayan Teluk Jakarta terhadap upaya 

pemerintah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat dan apa 

penyebab kemiskinan nelayan Teluk Jakarta pada dekade awal 

penyerahan kedaulatan? 

2. Bagaimana pola kebijakan pemerintah  Kotapraja Jakarta Raya 

terhadap  masyarakat nelayan? 

3. Mengapa kebijakan Pemerintah pada sektor pelelangan ikan untuk 

meningkatkan taraf hidup nelayan dilaksanakan melalui koperasi?   

 

11..33..  LLiinnggkkuupp  MMaassaallaahh..  

Lingkup penelitian ini dibatasi dari tahun 1950 sampai tahun 1960. Tahun 

1950 berkenaan dengan kebijakkan Pemerintah Kotapraja Jakarta Raya terhadap 

masyarakat nelayan Teluk Jakarta. Bahwa pelelangan ikan di tiga lokasi, yakni; 

Pasar Ikan, Tanjung Priok, dan Kamal, yang berada langsung di bawah 

pengawasan Jawatan Perikanan Laut Kementerian Pertanian.
13

 Tahun 1959  

berkaitan dengan Peraturan Daerah yang baru, dan ditetapkan kembali pelelangan 

                                                           
12

Amirroedin  Zeevisserijconsulent, Sero dan Tegur di Teluk Jakarta, de sero en de Tegur 

in de Baai van Batavia, Korte mededeling van de dienst voor de zeevisserij  Berita dari Perikanan 

Laut.jilid 2, Batavia November 1949, hlm 10. 
13

Kekayaan Laut, Majalah Kotapraja,.1952-1953, No. 21 tahun ke III, tggl 15 Juli 1953, 

hlm 6-7.  
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ikan di Teluk Jakarta oleh Kotapraja Jakarta Raya,
14

 Oleh karena itu, penting 

untuk diperhatikan oleh pemerintah Kotapraja Jakarta Raya tentang adanya 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang No.41 tahun 1960 tentang Bank 

Koperasi, Tani dan Nelayan.
15

 

 

1.4. Tujuan Penelitian. 

Tujuan penelitian ini adalah mencari dan menganalisis Kebijakan 

Pemerintah Daerah Kotapraja Jakarta Raya terhadap Masyarakat Nelayan Teluk 

Jakarta pada tahun 1950-1960. Sehingga dari tujuan umum tersebut diharapkan 

dapat mengetahui tujuan khusus penelitian, yaitu keadaan nelayan di Teluk 

Jakarta yang berada di balik kemiskinan dan perhatian pemerintah terhadap 

kesejahteraan ekonomi nelayan di Teluk Jakarta. 

Penelitian ini juga untuk memberi wawasan sejarah tentang masyarakat 

nelayan Teluk Jakarta pada masa 1950-1960. Serta menambah ilmu pengetahuan 

bagi penulis dan masyarakat untuk dapat melihat semua baik dimensi kehidupan 

masyarakat nelayan dalam rentang periode sejarah  itu, ekonomi, sosial dan politik  

mungkin bagaimana pasang surutnya sejarah. Dalam keadaan seperti ini sulit 

untuk nelayan dapat hidup dengan sejahtera dan terangkat dari kondisi 

kemiskinan. Kemiskinan nelayan secara historis adalah sebagai dampak dari 

kesulitan ekonomi masa kolonialisme Hindia-Belanda, terutama masa1930-an, 

dilanjutkan masa pendudukan Jepang (Perang Dunia ke-II) dan masa Revolusi 

Kemerdekaan Republik Indonesia hingga masa Ekonomi Terpimpin. 

 

11..55..  TTiinnjjaauuaann  PPuussttaakkaa..  

    SSeebbaaggaaii  nneeggaarraa  mmaarriittiimm  yyaanngg  mmeemmppuunnyyaaii  ppootteennssii  bbeessaarr  aakkaann  hhaassiill  llaauutt,,  

ppeemmeerriinnttaahh  bbeerrkkeewwaajjiibbaann  uunnttuukk  mmeenn  sseejjaahhtteerraakkaann  mmaassyyaarraakkaattnnyyaa,,  kkhhuussuussnnyyaa  

mmaassyyaarraakkaatt  nneellaayyaann..  TTeettaappii,,  ddaappaatt  ddiikkaattaakkaann  bbaahhwwaa  uussaahhaa  uunnttuukk  mmeemmaannffaaaattkkaann  

                                                           
14

Lembaran Kotapraja Jakarta Raja No. 4 tahun 1959. Dewan Perwakilan Rakjat Daerah 

Peralihan Kotapraja Jakarta Raja. Peraturan Daerah Kotapraja Jakarta Raya tentang Pelelangan 

Ikan. Jakarta, 6 Agustus 1957. Ditandatangani oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Peralihan 
Supranoto dan diundangkan pada tanggal 29 Januari 1959 oleh  Kepala Daerah Kotapraja Jakarta 

Raya Sudiro. 
15

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang No.41 tahun 1960 tentang Bank 

Koperasi, Tani dan Nelayan. Ditetapkan di Jakarta pada tanggal, 26 Oktober 1960 oleh Presiden 

Soekarno, diundangkan di Jakarta pada tanggal, 26 Oktober 1960 oleh Sekretaris Negara Tamzil. 
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hhaassiill  llaauutt  iinnii  sseerriinngg  ttiiddaakk  ddiippeerrhhaattiikkaann  oolleehh  ppeemmeerriinnttaahh  sseetteemmppaatt  ddaann  jjuuggaa  ppaarraa  

ppeenneelliittii  uunnttuukk  mmeemmbbeerriikkaann  ssoolluussii  tteerrhhaaddaapp  mmaassaallaahh  yyaanngg  ddiihhaaddaappii  oolleehh  ppaarraa  

nneellaayyaann..  OOlleehh  kkaarreennaa  iittuu,,  ppeenneelliittiiaann  tteennttaanngg  KKeebbiijjaakkaann  PPeemmeerriinnttaahh  DDaaeerraahh  

KKoottaapprraajjaa  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa  TTeerrhhaaddaapp  MMaassyyaarraakkaatt  NNeellaayyaann  TTeelluukk  JJaakkaarrttaa  ppeerriiooddee  

11995500--11996600    bbeelluumm  aaddaa  sseebbeelluummnnyyaa..  

  AAkkaann  tteettaappii,,  ppeennuulliissaann  sseejjaarraahh  ppeerreekkoonnoommiiaann  ppeerriikkaannaann  llaauutt  mmuullaaii  ddiittuulliiss  

oolleehh  MMaassyyhhuurrii,,  yyaanngg  mmeemmbbeerrii  ppeerrhhaattiiaann  ppaaddaa  sseekkttoorr  uussaahhaa  ddaann  ppeerreekkoonnoommiiaann  

nneellaayyaann  ddii  JJaawwaa--MMaadduurraa  ttaahhuunn  11885500--11994400..  TTuulliissaann  tteerrsseebbuutt,,  MMaassyyhhuurrii  lleebbiihh  

mmeelliihhaatt  ppaaddaa  aassppeekk  ppeennaannggkkaappaann  iikkaann  yyaanngg  ddiillaakkuukkaann  oolleehh  ppeenndduudduukk  ddii  sseekkiittaarr  

ppaannttaaii  yyaanngg  mmaattaa  ppeennccaahhaarriiaannnnyyaa  aaddaallaahh  nneellaayyaann..  UUssaahhaa  ppeennaannggkkaappaann  iikkaann  

mmeellaalluuii  ppeennggoorrggaanniissaassiiaann  ddiillaakkuukkaann  ccuukkuupp  sseeddeerrhhaannaa  bbaaiikk  iittuu  ddeennggaann  ccaarraa  ssiisstteemm  

sseewwaa  aannttaarraa  ppaacchhtteerr  ddeennggaann  ppaarraa  nneellaayyaann,,  jjuuggaa  ddeennggaann  uussaahhaa  ppeennaannggkkaappaann  iikkaann  

yyaanngg  ddiillaakkuukkaann  oolleehh  ssaattuu  oorraanngg..  PPeerruubbaahhaann  yyaanngg  mmeennyyeebbaabbkkaann  mmuunnccuull  ssuuaattuu  

oorrggaanniissaassii--oorrggaanniissaassii  ssoossiiaall  ddaann  eekkoonnoommii  nneellaayyaann  ddii  JJaawwaa--MMaadduurraa  hhiinnggaa  yyaanngg  

mmeennjjaaddiikkaann  ssaallaahh  ssaattuu  ssuummbbeerr  mmooddaall  bbaaggii  nneellaayyaann  yyaanngg  bbeerraaddaa  ddii  ppeelleellaannggaann  iikkaann,,  

ddaann  kkeemmuunndduurraann  sseekkttoorr  ppeennaannggkkaappaann  iikkaann  hhiinnggggaa  bbeerrggeesseerr  hhaassiill  pprroodduukkssii  iikkaann  

yyaanngg  ddiihhaassiillkkaann  oolleehh  ppaarraa  nneellaayyaann..  SSeellaaiinn  iittuu,,  MMaassyyhhuurrii  jjuuggaa  mmeenngguunnggkkaapp  sseejjaarraahh  

sseekkttoorr  ppeerriikkaannaann  llaauutt  JJaawwaa--MMaadduurraa,,  hhiinnggggaa  tteerrppeerriinnccii  kkhhuussuussnnyyaa  ddaaeerraahh  JJaawwaa  

BBaarraatt,,  KKeerraawwaanngg,,  IInnddrraammaayyuu,,  CCiirreebboonn,,  BBrreebbeess,,  JJaakkaarrttaa  ssaammppaaii  MMaadduurraa..
1166

  

    BBeerrbbeeddaa  ddeennggaann  RRaayymmoonndd  FFiirrtthh  yyaanngg  mmeemmbbaahhaass  kkaajjiiaann  ppaaddaa  aassppeekk  

eekkoonnoommii  nneellaayyaann  ddii  MMaallaayyaa  yyaanngg  bbeerrkkoonnsseennttrraassii  ppaaddaa  eekkoonnoommii pesisir Kelantan 

Melayu, negara bagian timur utara semenanjung melayu. Firth membahas 

beberapa karakteristik yang menonjol dari masyarakat pedesaan melayu, terutama 

di daerah pesisir di Kelantan, merupakan ciri utama dari perikanan laut Melayu. 

Kelantan merupakan sebuah negara bagian yang didominasi pertanian, dengan 

padi sebagai tanaman utama dan beberapa produksi karet dan kopra untuk ekspor 

serta buah dan sayuran, hasil hutan untuk konsumsi masyarakat lokal, dan 

khususnya dari perikanan di Kelantan dan Trengganu. Studi kasus sejarah dalam 
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Masyhuri, Menyisir Pantai Utara, Usaha dan perekonomian Nelayan di Jawa dan 

Madura 1850-1940, Yayasan Pustaka Nusatama Yogyakarta 1996, bekerjasama dengan 

Perwakilan KITLV Koninklijk Instituut voor Taal-,Land-en Volkenkunde. 
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antropologi ekonomi dari satu komunitas nelayan dianalisis secara rinci dalam 

kurun waktu 1930-1940. 
17

 

  Sutejo Kuwat Widodo dalam Dsertasinya tentang ”Perkembangan 

Pelabuhan Pekalongan tahun 1900-1990”, menulis tentang peran dan fungsi 

pelabuhan Pekalongan setelah menjadi pelabuhan khusus perikanan, yakni: Pada 

masa akhir Pemerintahan Kolonial, masa Pendudukan Jepang, masa Revolusi, 

sampai dengan pemerintahan Orde Baru. Pelabuhan Pekalongan adalah pelabuhan 

kecil. Kebijakan pemerintah Pekalongan dalam orientasinya pembangunan 

pelabuhan perikanan ditujukan untuk pemenuhan kebutuhan konsumsi utama 

pasar ikan Jawa. Selain itu, Widodo juga membahas dampak sosial ekonomi 

nelayan, karena nelayan setempat bukan sebagai buruh tetapi nelayan bagi hasil. 

Ia membedakan antara nelayan yang bersifat tradisional dan berpindah-pindah. 

Dalam penulisannya tersebut, Sutejo Kuwat Widodo lebih melihat kebijakan 

berdikari yang dapat menjelaskan tentang keterkaitan antara permintaan konsumsi 

ikan yang besar di penduduk pulau Jawa dengan perkembangan tekhnologi 

penangkapan ikan oleh nelayan di pantai utara Jawa khususnya Pekalongan.
18

 

 

1.6. Kerangka Konseptual. 

 Pertumbuhan ekonomi yang pesat pada umumnya ternyata tidak terlalu 

berhasil dalam menyediakan kesempatan kerja yang produktif bagi penduduk 

yang bertambah pesat maupun dalam mengurangi kemiskinan. Seperti dikatakan 

oleh Gustav Ranis bahwa bagian terbesar dari kenyataan empiris yang tersedia, 

baik data penampang silang (cross section data) maupun data deretan waktu (time 

series data), memperlihatkan suatu konflik antara keadilan sosial dan 

pertumbuhan ekonomi dan juga mengenai hubungan antara pertumbuhan ekonomi 

dan pembagian pendapatan.
19

  

  Nelayan tradisional yang masih tunduk pada alam dan belum menguasai 

alam mengakibatkan hasil produksi sangat terbatas, masih bersifat statis, dalam 

arti kemajuan berjalan dengan sangat lambat. Hasil produksi dipakai untuk 
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Raymond Firth, Malay Fishermen Their Peasant Economy, London 1966 Routledge & 

Kegan Paul, LTD Ergadway House; 58-74 Carter Lane, EC4V 5EL. 
18

 Sutejo K Widodo, Desertasi 2002. 
19

Thee Kian Wie, DR. Pemerataan Kemiskinan Ketimpangan, Beberapa Pemikiran 

tentang Pertumbuhan Ekonomi, Sinar Harapan 1981. Halaman 22. 
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konsumsi, akibatnya tidak ada investasi. Pola dan tingkat kehidupan generasi 

kedua pada umumnya hampir sama dengan kehidupan generasi sebelumnya.
20

 Ini 

menyebabkan kemiskinan di berbagai waktu maupun di daerah tertentu bagi 

nelayan tidak berbeda jauh dengan petani bahwa mereka menderita kesengsaraan 

fisik dan materi yang langsung dapat dipandang sebagai akibat pelaksanaan 

sistem. 

  Kemiskinan nelayan berkaitan dengan keadaan masa kolonialisme dan 

perang (pendudukan Jepang dan Revolusi Kemerdekaan) Pemerintah adalah 

agensi karena mempunya kapasitas dan peluang. Struktur kemiskinan terkait pada 

nelayan sebagai petani laut yang substansial di mana eksploitasi dari kehancuran 

ekonomi dari luar. Usaha penangkapan ikan ialah usaha ekonomi yang 

membutuhkan modal besar. Dalam melakukan usahanya, nelayan bermodalkan 

pinjaman dan tergantung kepada pedagang atau pemberi modal.  

   Upaya pemerintah mengubah keadaan kemiskinan adalah kebijakan 

pelelangan ikan dan koperasi, seperti dikatakan De Jonge dalam studinya bahwa 

ketergantungan yang menyebabkan monopoli pembelian hasil tangkapan, 

sehingga penumpukan modal dan apabila terjadi surplus, ini tidak terjadi pada 

nelayan akan tetapi pada pemberi modal.
21

 Faktor alam merupakan penopang 

keberlangsungan usaha perikanan, dan kebijakan pemerintah di sektor 

perikanan.
22

 Kepentingan peningkatan hasil tangkap oleh nelayan sering 

mengabaikan pelestarian. Pengambilan kebijakan publik terhadap perikanan di 

Indonesia, dapat dijadikan suatu pola dalam mengatur dan memberikan 

pemahaman kepada pelaku usaha di sektor perikanan demi keberlangsungan usaha 

secara optimal.
23

  

 

1.7. Metodologi  Penelitian. 

 Kerja sejarawan selalu berhadapan dengan sisa-sisa masa lampau, berupa 

ingatan dan catatan. Dalam penelitian ini setidaknya 2 (dua) sumber yang 

                                                           
20

Arief Budiman, Teori Pembangunan Dunia Ke Tiga. PT. Gramedia Pustaka Utama 

Jakarta 1995, hlm 26. 
21

 Lihat, Masyhuri, hlm 15. 
 
22

 Sutejo Kuwat Widodo, Kebijakan Ekonomi berdikari dan  Perkembangan Sektor 

Pertanian. Dikutif dari internet pada tanggal 5 Mei 2012. 
23

 Sutejo K Widodo,  Perkembangan Pelabuhan pekalongan Menjadi Pelabuhan 

Perikanan 1900-1990, Desertasi, 28 Desember 2002. 
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digunakan untuk mendukung proses pengumpulan sumber data yang berupa 

tertulis dan tidak tertulis. Sumber tertulis menjadi dasar penelitian ini. Pertama, 

dokumen  sebagai sumber primer berupa kebijakan pemerintah daerah yang 

berkaitan dengan pelelangan perikanan dan kesejahteraan masyarakat nelayan di 

Teluk Jakarta. Ekonomi-politik pada saat dikeluarkannya berbagai dokumen 

tersebut yang sering kali tersembunyi di setiap peraturan dapat diperoleh. Hal ini 

terkait dengan konteks peristiwa yang melingkupi hadirnya suatu kebijakan. 

Kedua, sumber sekunder terdiri dari buku-buku, majalah, dan artikel. Naskah-

naskah dalam penulisan ini berasal dari Arsip Nasional Republik Indonesia dan 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, berupa staat blad, peta wilayah, dan 

dokumen-dokumen Belanda yang berhubungan dengan lokasi penelitian.  

 Adapun sumber tertulis (dokumen) didapatkan di beberapa tempat, 

khususnya arsip: (i) di Jakarta: Arsip Nasional, Perpustakaan Nasional, Arsip 

Jayakarta, Perpustakaan Pribadi Bapak H. Ali Sadikin, dan Perpustakaan 

Universitas Indonesia, (ii) selain itu, dari hasil wawancara (sumber lisan); (iii) 

foto-foto Perikanan laut Teluk Jakarta di masa lampau sebagai representasi visual 

di masa lampau yang didapat dari Arsip Nasional Republik Indonesia dan 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. 

Selain itu, Penulis juga tidak terlepas dari Interpretasi sebagai penafsiran 

yang dilakukan terhadap sumber agar penulis lebih objektif dalam batas penulisan 

keilmiahannya. Begitu juga dengan Historiografi tidak bisa dilepaskan dari penulisan ini. 

Sebab, historiografi pada dasaranya merupakan bentuk rekonstruksi sejarawan atau peneliti 

sejarah terhadap sumber-sumber yang telah ditemukan dan telah diseleksi dalam bentuk 

kritik. Adanya batasan pada masalah yang diteliti, sumber sejarah yang heuristik untuk 

menunjukan mana yang diperlukan. 

Arti penting pers seringkali memiliki interpretasi lain yang sangat 

membantu untuk melakukan interpretasi dan reinterpretasi atas peristiwa 

perekonomian masyarakat nelayan. Selain itu sumber lisan, melalui metode oral 

history menjadi alat bantu mencari data yang belum lengkap, yaitu dengan 

wawancara terhadap beberapa nelayan. Metode ini dilakukan dalam rangka 

memperoleh pengetahuan atau ingatan tentang laut dan kehidupan mengenai 

Kebijakan pemerintah..., Yulyanah, FIB UI, 2012
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masyarakat nelayan serta dinamika penangkapan ikan laut saat itu, serta 

pengalaman mereka di masa lalu dan sejumlah narasumber. 

1.8. Sistematika Penulisan.   

 Bab. I. Adalah pendahuluan mengenai latar belakang dari wilayah Teluk 

Jakarta, rumusan masalah, lingkup masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka konseptual, metode penelitian dan sistematika penulisan.  

  Bab. II. Meliputi Geografi Teluk Jakarta, yang terkait dengan daratan dan 

perairan, terumbu karang, jangkauan jelajah nelayan. Bab ini juga 

menggambarkan perkembangan ekonomi dan politik  pemerintahan Kota Jakarta 

terutama tentang perikanan. 

 Bab. III. Membahas Ekonomi dan kemiskinan nelayan di Teluk Jakarta, 

dengan lingkungan penangkapan ikan, masalah aktivitas nelayan laut, kebutuhan 

pokok peralatan nelayan, baik itu jaring (jala), lampu, minyak tanah dan perahu 

penangkapan ikan. Usaha penangkapan ikan dan produksi ikan baik itu nelayan 

Kepulauan Seribu maupun nelayan pesisir pantai daratan. Produksi ikan basah, 

ikan asin, garam, pedagang ikan langsung, eceran, dan bakulan. Perusahaan 

kongsi, pedagang besar juragan dan kemiskinan nelayan pandega. 

Bab. IV. Membahas Kebijakan pelelangan ikan Pemerintah Daerah 

Kotapraja Jakarta Raya. Dengan fungsi pelelangan perikanan, pelelangan pada 

masa Kementerian Pertanian, Pelelangan perikanan masa pemerintahan Kotapraja 

Jakarta Raya, Pendapatan pelelangan ikan Kotapraja Jakarta Raya.   

Bab. V. Membahas Kebijakan Pemerintah dalam Koperasi Perikanan. 

Dengan pembahasan pada Koperasi Perikanan Teluk Jakarta, Koperasi Perikanan 

Kepulauan Seribu, Kebijakan Koperasi Pemerintahan Kotapraja, dan kebijakan 

Koperasi Pusat.    

BBaabb..  VVII..  AAddaallaahh  kkeessiimmppuullaann..  DDaaffttaarr  PPuussttaakkaa  ddaann  LLaammppiirraann..  
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BAB II 

GEOGRAFI, EKONOMI DAN POLITIK PEMERINTAHAN  

NELAYAN TELUK JAKARTA 

2.1. Geografi Teluk Jakarta. 

  Teluk Jakarta terletak  antara 106.40 dan 1070, garis bujur timur. Teluk 

ini dilindungi oleh pulau-pulau kecil jenis pulau karang, karena jumlahnya banyak 

maka pulau ini disebut Kepulauan Seribu. Teluk ini terbentuk sebagai akibat 

menjoroknya Tanjung Karawang di bagian Timur, dan Tanjung Kait di bagian 

Barat ke Laut Jawa. Lebar terbesar mulut teluk ini 40 kilo meter, sedangkan jarak 

lurus dari Tanjung Karawang ke dataran Jakarta lebih dari pada 15 kilo meter. 

Teluk Jakarta adalah perairan dangkal (kedalaman rata-rata 15 m), dengan luas 

sekitar 514 km
2
. Di teluk ini bermuara 13 sungai yang melintasi kawasan 

Metropolitan Jakarta (Jabotabek) yang berpenduduk sekitar 20 juta jiwa. 

Kepulauan Seribu adalah gugusan kepulauan yang terletak di Teluk Jakarta, terdiri 

atas 108 pulau. Pulau-pulau kecil ini tersebar di atas kawasan jarak 80 km Barat 

Laut-Tenggara dan 30 km Barat-Timur, dengan luas rata-rata kurang dari 10 

hektar dan elevasi (ketinggian air) rata- rata dari muka laut kurang dari 3 m.
24

 

Berdasarkan hasil penelitian geomorfologi atau ilmu lapisan bumi, daratan  

rendah tempat bertumpunya kota Jakarta telah  berumur 5.000 tahun yang lalu. 

Bentuk permukaan bumi seperti keadaannya sekarang dipengaruhi oleh tektonik, 

vulkanisme, perbedaan iklim dan gerakan-gerakan perubahan pada permukaan air 

laut. Puing yang mengendap, berasal dari gunung-gunung api Pangarango-Gedeh 

dan Salak. Endapan puing itu laksana kipas yang mengarah ke Utara dan 

membentuk penyaluran-penyaluran air yang berarah memencar. Sungai Cisadane 

mengalir ke Barat, sedangkan sungai Bekasi mengalir ke arah Timur. Sungai-

sungai itu membawa lumpur yang berangsur-angsur di bawa air sampai ke muka 

”endapan puing berkipas” itu. Perubahan-perubahan arah arus sungai yang sering 

berpindah tempat dengan beting-beting pantai, akhirnya lambat laun membentuk 

Teluk Jakarta, dimana kemudian muncul pulau-pulau karang. 
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Teluk Jakarta, Dinas Komunikasi, Informatika dan Kehumasan Pemprov DKI Jakarta, 

1995. 
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Seperti sungai-sungai Cisadane, Angke, Ciliwung, Bekasi dan Citarum 

yang ada pada dataran rendah, muara sungai kelihatan banyak yang membelok ke 

sebelah Barat, sedangkan beting-beting pantai terutama terjadi di sebelah Timur 

muara. Ini disebabkan oleh arus laut yang terus menerus mengalir ke arah Timur 

selama musim hujan. Karena pada musim itu sungai-sungai mengangkut 80% 

sampai 90% dari debit lumpur selama setahun. Selama musim Angin Timur, arus 

laut mengalir ke arah Barat dan selama itu pula sungai membawa sedikit lumpur 

ke laut. Jika dilihat letak kota Tangerang, Bekasi dan Kerawang yang berdekatan 

dengan pinggiran endapan puing berkipas. Batas endapan itu pula melintasi 

Jakarta pada bagian Selatannya.
25

 Terjadinya dataran rendah Jakarta serta adanya 

sungai-sungai itu menyebabkan daerah ini peka untuk bahaya banjir pada musim 

hujan hingga saat ini. 

Di tengah Teluk Jakarta, bermuara Sungai Ciliwung. Sungai ini membawa 

limbah penduduk Jakarta menjadi sumber polusi perairan di sekitar perairan Teluk 

Jakarta. Sekalipun tingkat pencemarannya belum mencapai taraf membahayakan, 

dalam jangka panjang dikhawatirkan akan membahayakan penduduk di 

sekitarnya. Di depan Teluk Jakarta terletak beberapa pulau kecil yang 

menjadi habitat burung. Dalam jarak 5-75 km dari pantai, terletak gugusan 

Kepulauan Seribu. 

FFaakkttoorr  llaaiinn  yyaanngg  mmeemmppeennggaarruuhhii  tteelluukk  iinnii  ttiiddaakk  llaaiinn  iiaallaahh  ffaakkttoorr  aallaammiiaahh,,  

yyaakknnii::  iikklliimm..  LLaauutt  ttiiddaakk  ppeerrnnaahh  bbeekkuu  sseeppeerrttii  ddaaeerraahh  kkuuttuubb,,  kkaabbuutt  ttiiddaakk  

mmeenngghhaallaannggii  ppeellaayyaarraann,,  ttiiddaakk  ddiikkeennaall  ttaaiiffuunn  ddaann  ttoorrnnaaddoo..  TTeettaappii  aannggiinn  mmuussiimm  

mmeenneennttuukkaann  ppeellaayyaarraann  sseetteemmppaatt  ddaann  mmeemmppeennggaarruuhhii  ffrreekkuueennssii..  FFaakkttoorr  aallaammiiaahh  

ssaannggaatt  ppeennttiinngg  kkaarreennaa  tteekknnoollooggii  wwaakkttuu  iittuu  bbeelluumm  ssaanngggguupp  mmeennggaattaassii  kkeessuulliittaann  

iikklliimm  ddaann  ggeeooggrraaffii  ffiissiikk..
2266

  NNeellaayyaann--nneellaayyaann  ddii  TTeelluukk  JJaakkaarrttaa  bbeerrllaayyaarr  hhaannyyaa  

tteerrggaannttuunngg  ddeennggaann  aannggiinn..    

MMeerreekkaa  bbeerraannggkkaatt  ddeennggaann  aannggiinn  ddaarraatt  ddaann  ppuullaanngg  ddeennggaann  aannggiinn  llaauutt..  TTiiddaakk  

jjaarraanngg  mmeerreekkaa  tteerrppaakkssaa  bbeerrjjaamm--jjaamm  mmeennddaayyuunngg  ddii  tteennggaahh  llaauuttaann  uunnttuukk  mmeennggeejjaarr  

kkuummppuullaann  iikkaann  aattaauu  wwaakkttuu  ppuullaanngg  kkeeppaannttaaii,,  kkaarreennaa  ttiiddaakk  aaddaa  aannggiinn  ddaarrii  ddeeppaann..  

                                                           
25

Abdurrachman Surjomihardjo, Perkembangan Kota Jakarta, cetakan ke dua Pemerintah 

DKI Jakarta Dinas Musium dan Sejarah 1977, hlm13. 5 masehi atau kira-kira 4000 tahun setelah 

terjadinya dataran ”endapan puing berkipas”).  
26

Adrian B. Lapian, Pelayaran dan perniagaan Nusantara Abad ke-16 dan 17, 

Komunitas Bambu Agustus 2008, hlm 101. 
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KKaaddaanngg--kkaaddaanngg  mmeerreekkaa  tteerrppaakkssaa  ttiiddaakk  ddaappaatt  ppeerrggii  kkaarreennaa  aannggiinn  sseellaalluu  ddaarrii  llaauutt..  

SSaaaatt  mmeelleeppaass  jjaarrrriinngg  aattaauu  jjaallaa  ppaannjjaannggnnyyaa,,  nneellaayyaann  uummuummnnyyaa  ttiiddaakk  ddaappaatt  

mmeenngggguunnaakkaann  ppeerraahhuunnyyaa  ddeennggaann  bbeerrllaayyaarr,,  aakkaann  tteettaappii  tteerrppaakkssaa  mmeennddaayyuunngg..  

DDaallaamm  kkeeaaddaaaann  bbeeggiittuu,,  uukkuurraann  ppeerraahhuu  tteerrggaannttuunngg  ddaarrii  jjuummllaahh  nneellaayyaann  yyaanngg  

bbeerruussaahhaa  bbeerrssaammaa--ssaammaa..  IInnii  ddiitteennttuukkaann  uukkuurraann  aallaatt  ppeennaannggkkaapp  iikkaann  yyaanngg  ddaappaatt  ddii  

bbaawwaa..
2277

  

DDaallaamm  kkaalleennddeerr  nneellaayyaann    ddiikkeennaall  dduuaa  mmuussiimm,,  yyaakknnii  mmuussiimm  aannggiinn  bbaarraatt  

((DDeesseemmbbeerr--FFeebbrruuaarrii))  ddaann  mmuussiimm  aannggiinn  ttiimmuurr  ((MMaarreett--NNoovveemmbbeerr))..  MMuussiimm  aannggiinn  

bbaarraatt  bbeerraarrttii  mmuussiimm  aannggiinn  kkeennccaanngg  ddaann  oommbbaakk  ttiinnggggii,,  sseehhiinnggggaa  bbaannyyaakk  nneellaayyaann  

yyaanngg  mmeenngghhaabbiisskkaann  wwaakkttuunnyyaa  ddii  ddaarraatt..  PPaaddaa  MMuussiimm  aannggiinn  ttiimmuurr,,  ppaarraa  nneellaayyaann    

mmeenngghhaabbiisskkaann  wwaakkttuu  mmeerreekkaa  ddii  llaauutt  uunnttuukk  mmeennccaarrii  iikkaann..
2288

  IInnii  tteerrjjaaddii  ddii  TTeelluukk  

JJaakkaarrttaa..  

Pesisir adalah wilayah peralihan antara daratan dan lautan. Apabila 

ditinjau dari garis pantai (coastline), wilayah pesisir (pantai) memiliki dua macam 

batas (boundaries) yaitu batas menyusuri  garis pantai (long shore) dan batas yang 

tegak lurus terhadap garis pantai (cross-shore).
29

 Di muara sungai karena 

perbedaan menjadi besar antara air pasang dan surut, arus pada waktu pergantian 

pasang menjadi begitu kuat sehingga endapan sungai dibawa ke laut. Bentuk 

pantai adalah faktor lain yang mempengaruhi pelabuhan.  

Sumber daya pesisir terdiri atas hutan mangrove (bakau), terumbu karang, 

padang lamun dan rumput laut, serta sumber daya perikanan laut. Hutan mangrove 

merupakan ekosistem utama pendukung kehidupan yang penting di wilayah 

pesisir dan lautan. Mempunyai fungsi ekologis dan ekonomis. Fungsi ekologis 

meliputi penahan abrasi, amukan angin topan dan tsunami, penyerap limbah, 

pencegah intrusi air laut, dan sebagai penyedia nutrien bagi biota perairan. Fungsi 

ekonomis sebagai penyedia kayu, daun-daunan sebagai bahan baku obat-obatan, 

bahan bangunan, alat penangkap ikan, dan pupuk pertanian. 

Sebagaimana hutan mangrove (bakau), terumbu karang juga mempunyai 

nilai ekologis dan nilai ekonomis. Terumbu karang mempunyai fungsi sebagai 

                                                           
27

Perikanan, Majalah Kotapraja, No.6 tahun ke VI, 31 Januari 1956, hlm 12-13. 
28

Kiara, laporan investigasi KIARA 2009. Pembangunan Untuk Siapa? Dampak Proyek 

Reklamasi terhadap Perempuan Nelayan dan Anak di Pantai Utara Jakarta, Indonesia, hlm 15. 
29

Mulyadi, S. Ekonomi Kelautan. Devisi buku perguruan tinggi. PT. Raja Grafindo 

Perkasa Jakarta 2007, hlm 2. 
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penyedia nutrisi bagi biota perairan, pelindung fisik bagi biota dan tempat 

bermain biota laut, sedangkan nilai ekonomis terumbu karang terdapat pada 

berbagai jenis ikan karang, udang karang, alga, teripang, dan kerang mutiara. 

Padang lamun merupakan makanan bagi ikan duyung, penyu laut, bulu babi, dan 

beberapa jenis ikan. Padang lamun juga merupakan habitat bagi bermacam-

macam ikan kecil dan udang. Dapat juga digunakan sebagai bahan makanan dan 

pupuk.
30

  

  

2.2. Ekonomi Nelayan Teluk Jakarta. 

 Nelayan adalah kelompok masyarakat yang kehidupannya bergantung 

langsung pada hasil laut, baik dengan cara melakukan penangkapan ikan maupun 

budi daya. Mereka pada umumnya tinggal di pesisir atau pinggir pantai, sebuah 

lingkungan pemukiman yang dekat dengan lokasi kegiatannya.
31

 UUnnttuukk  ddaappaatt  

mmeemmbbaannttuu  ppaarraa  nneellaayyaann  aaggaarr  ddaappaatt  mmeemmeennuuhhii  kkeehhiidduuppaann  sseehhaarrii--hhaarrii,,  tteerrbbaattaass  

ppaaddaa  ppeerraahhuu  yyaanngg  ddiippaakkaaii  uunnttuukk  mmeennaannggkkaapp  iikkaann..  DDaallaamm  hhaall  mmeennaannggkkaapp  iikkaann,,  

ppaarraa  nneellaayyaann  bbeerrggaannttuunngg  ppaaddaa  kkoonnddiissii  ccuuaaccaa  ddii  IInnddoonneessiiaa  ddaallaamm  mmeenngggguunnaakkaann  

ppeerraahhuu  llaayyaarr..
3322

  

PPeerriikkaannaann  ttaannggkkaappaann  uummuummnnyyaa  tteerrddiirrii  ddaarrii  ppeerriikkaannaann  sskkaallaa  bbeessaarr  ddaann  sskkaallaa  

kkeecciill..  UUssaahhaa  ppeerriikkaannaann  sskkaallaa  bbeessaarr  ddiioorrggaanniissaassiikkaann  ddeennggaann  ccaarraa  yyaanngg  sseerruuppaa  oolleehh  

ppeerruussaahhaaaann  yyaanngg  mmeemmppuunnyyaaii  mmooddaall  lleebbiihh,,  sseerrttaa  mmeemmbbeerriikkaann  ppeennddaappaattaann  yyaanngg  

ttiinnggggii  ddaarrii  ppaaddaa  ppeerriikkaannaann  sseeddeerrhhaannaa..  BBaaiikk  ppeemmiilliikkaann  ppeerraahhuu  mmaauuppuunn  aawwaakk  

ppeerraahhuu,,  kkeebbaannyyaakkaann  mmeenngghhaassiillkkaann  uunnttuukk  iikkaann  kkaalleenngg  ddaann  iikkaann  bbeekkuu  yyaanngg  

mmeemmaassuukkii  ppaassaarraann  eekkssppoorr..  PPeerriikkaannaann  sskkaallaa  kkeecciill  tteerrlleettaakk  ddii  ddaaeerraahh  ppeeddeessaaaann  ddaann  

ppeessiissiirr  ddii  ddeekkaatt  ddaannaauu  ddaann  ppiinnggggiirr  llaauutt  sseerrttaa  mmuuaarraa..  MMeerreekkaa  tteettaapp  mmeenngggguunnaakkaann  

tteekknnoollooggii  ttrraaddiissiioonnaall  uunnttuukk  ppeennggoollaahhaann  ddaann  ppeennaannggaannaann  ((mmeenngggguunnaakkaann  eess  aattaauu  

ffaassiilliittaass  kkaammaarr  ppeennddiinnggiinn))..
3333

  IInnii  bbeerraarrttii  kkeebbuuttuuhhaann  iikkaann  sseeggaarr  llaannggssuunngg  ddiinniikkmmaattii  

uunnttuukk  kkoonnssuummssii.. 

  IIrroonniinnyyaa,,  ppaarraa  nneellaayyaann  sseerriinngg  tteerraassiinngg,,  kkaarreennaa  mmeerreekkaa  hhaarruuss  hhiidduupp  ddii  

sseeppaannjjaanngg  tteeppii  ddaannaauu,,  ssuunnggaaii  aattaauu  llaauutt..  KKeetteerraassiinnggaann  rreellaattiiff  iinnii  sseemmaakkiinn  bbeessaarr  

                                                           
30

Mulyadi, S. Ekonomi Kelautan. PT. Raja Grafindo Perkasa Jakarta 2007, hlm 1. 
31

 Ibid, Mulyadi, S, hlm 7. 
32

Perikanan, Majalah Kotapraja, No.6 tahun ke VI, 31 Januari 1956,hlm 12. 
33

 Op.Cit. Mulyadi, S. hlm 56. 
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kkaarreennaa  nneellaayyaann  sseemmaakkiinn  tteerrppiissaahh  ddaarrii  mmaassyyaarraakkaatt  ddaarraattaann  kkeettiikkaa  mmeennaannggkkaapp  iikkaann..  

BBaannyyaakk  nneellaayyaann  bbeekkeerrjjaa  ppaaddaa  mmaallaamm  hhaarrii  aattaauu  ppaaggii  bbuuttaa  ppaaddaa  ssaaaatt  oorraanngg  llaaiinn  

mmaassiihh  tteerrlleellaapp  ttiidduurr,,  sseehhiinnggggaa  nneellaayyaann  sseerriinngg  ddiippaannddaanngg  sseebbaaggaaii  oorraanngg  yyaanngg  

tteerrppeenncciill  ddaarrii  mmaassyyaarraakkaatt..
3344

  TTeemmppaatt  ttiinnggggaall  mmeemmppeennggaarruuhhii  ttiinnggkkaatt  ppeennddiiddiikkaann  

sseebbaaggiiaann  bbeessaarr  nneellaayyaann..    

Pada tahun 1951, penduduk Kepulauan Seribu sangat mengharapkan 

pendidikan. Tetapi ini jauh dari harapan. Karena sukarnya mendapatkan tenaga 

pendidik untuk Kepulauan yang kecil, selain itu terdapat berbagai persoalan yang 

menyebabkan belum terlaksananya pendidikan yang  sempurna. Rakyat 

Kepulauan Seribu seolah-olah memaksa anak-anak mereka membantu orang 

tuanya dalam pekerjaan sehari-hari di tengah lautan. Anggapan mereka, meskipun 

mengejar pengetahuan di sekolah sangat penting, tetapi karena tenaga anak-anak 

ini sangat dibutuhkan. Akibatnya, urusan pendidikan di bangku sekolah bisa 

belakangan asalkan mereka tidak mengabaikan kewajiban hidup mereka. Setelah 

pekerjaan di laut selesai, baru kemudian para orang tua (nelayan) mengharuskan 

anak-anaknya pergi ke sekolah atau ke madrasah. Tetapi belum lagi dihitung rasa 

lelah setelah berhari-hari bekerja keras di tengah laut.
35

        

2.3. Pemerintahan Kotapraja Jakarta Raya. 

  Luas daerah Kotapraja Jakarta Raya ± 560 km
2
 terbagi atas 6 Kewedanan, 

dengan 21 Kecamatan dan 139 Kelurahan, dengan penduduk melebihi dari 2 juta 

jiwa dan 47 macam bangsa. Pemerintahan pada masa penyerahan kedaulatan 

terdiri dari seorang Gubernur yang menguasai suatu daerah yang dinamakan 

”Federal Distrik”, dengan batas-batas sebagai berikut: Timur dengan kali Bekasi, 

Selatan dengan Kecamatan Kedunghalang, Barat dengan Kewedanan Balaraja dan 

sebelah Utara dengan Laut Jawa. Sementara di dalam federal distrik terdapat 

seorang Residen untuk Ommlenden dan Burgemeester untuk daerah Jakarta yang 

batas-batasnya di sebelah Timur dengan Kecamatan Pulogadung dan kali Cakung. 
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Ibid, Ekonomi Kelautan, 2007:50. 
35

Meninjau Pulau-pulau Seribu, 2 hari 1 malam meninggalkan Jakarta, kunjungan 

Walikota Jakarta-Raya, Anggota Badan Pemerintahan Harian, Anggota Dewan Kepala Bagian, 

wakil dari Jawatan Sosial, Pendidikan, Kesehatan dan Penerangan Kotapraja Jakarta-Raya, 

melihat, mempelajari dan meninjau lebih jauh keadaan tempat-tempat dan kehidupan rakyat. 

Majalah Kotapraja, No.5 tahun ke II, tanggal, 5 September 1951, hlm 10. 
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Selatan dengan Kecamatan Pasar Rebo (Mampang Prapatan), Kebayoran Ilir. 

Sebelah Barat dengan Kecamatan Kebon Jeruk (Cengkareng) dan sebelah Utara 

dengan Laut Jawa.
36

 

Kotapraja adalah sebutan atau nama yang dipakai oleh Jakarta Raya 

karena perundang-undangan yang menentukan Jakarta Raya. Sejak adanya 

Keputusan Presiden Republik Indonesia Serikat (RIS) No.113/1950. Federal 

distrik itupun akhirnya dibubarkan dengan Keputusan Presiden RIS No. 114/1950. 

Keputusan tersebut mulai berlaku pada tanggal 11 Maret 1950 dan pada hari itu 

juga keputusan dicabut tertanggal 28 Februari 1950 No. 93.
37

  

Kedudukan Kota Jakarta sebagai suatu daerah Swatantra dinamakan 

Kotapraja Jakarta Raya. Pembentukan Undang-undang No.1 tahun 1957 tentang 

Pokok-pokok Pemerintah Daerah, melahirkan dua macam Kota Otonom: yakni 

Kotapraja Jakarta Raya yang berstatus Daerah Tingkat I dan Kotapraja yang 

berstatus Tingkat II, dan Tingkat III. Status Kotapraja berlangsung sampai dengan 

tanggal 14 Januari 1960.
38

 Pada akhirnya diserahkan kepada Dewan Perwakilan 

Kota Sementara dengan anggotanya sebanyak 25 orang, dengan Badan 

Pemerintahan Harian (BPH) dan Walikota.
39

 Pada tanggal 2 Mei 1951 istilah 

”Kotapraja” mempunyai sejarah tersendiri karena hanya dipakai untuk Kota 

Kotapraja Jakarta Raya. Dalam perundang-undangan hanya terdapat dalam 

undang-undang nomor 20 tahun 1950 dari pemerintahan RIS.
40

  

Pergantian pemimpin pemerintahan terjadi 3 (tiga) kali 1950-1960. 

Pertama, Suwiryo, lahir di Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri pada tanggal 17 

Februari 1903, dan wafat di Jakarta, 27 Agustus 1967. Atas Keputusan Panitia 

Tujuh, pada tanggal  23 Maret 1950, beliau mendapat tugas dari pemerintah 

                                                           
36

VII tahun Kotapraja Jakarta Raya, Republik Indonesia, diterbitkan oleh Kementerian 

Penerangan tahun 1953, hlm 98. 
37

Presiden Republik Indonesia Serikat, Keputusan Presiden Republik Indonesia Serikat 

No.114 tahun 1950, ditetapkan di Jakarta pada tanggal, 11 Maret 1950, ditandatangani oleh 

Presiden Republik Indonesia Serikat, Soekarno, Perdana Menteri, Mohammad Hatta, Menteri 

Dalam Negeri, Ide Anak Agoeng Gde Agoeng. 
38

Gita Jaya, Catatan H. Ali Sadikin, gubernur Kepala Daerah Khusus Ibukota Jakarta 

1966-1977, Pemerintah Daerah Khusus Ibukota Jakarta, tim penyusun; Soecipto Wirosarjono, 

Soewono Hadisoemarto, Eddy Ruchijat Soheh, Maskup Ustianto, Sofyan Yusuf, Goenarto, Sjahril 

Manan, Iman Soenarjo,N.M.Amin Situmeang,Soepomo, Zakirudin Zain.PT. Pangeran Djajakarta 

Offset, cetakan pertama 1977, hlm 16-17. 

9. Ibid, Majalah Kotapraja No. 7-8, hlm 5.  
40

 Lihat VII tahun Kotapraja Jakarta Raya, hlm 99. 
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sebagai Walikota Jakarta oleh Presiden Republik Indonesia Serikat (RIS). Dengan 

surat Keputusan Presiden Republik Indonesia Serikat tanggal, 21 Maret 1950 No. 

479. Serah terima dari Mr. Sastromulyono, dengan penyerahan kekuasaan 

Pemerintahan pada tanggal, 30 Maret 1950 dari Gubernur Distrik Federal 

(Gubernur Batavia en Ommelanden) kepada Walikota Suwiryo. 

 Pemerintahan Kotapraja diatur dalam Undang-undang daerah RIS tanggal 

13 Mei 1950, yang berlaku surut sampai tanggal 31 Maret 1950 dengan nama: 

”Undang-undang Pemerintahan Jakarta Raya.” Secara yuridis Kotapraja Jakarta 

waktu itu tunduk pada rangkaian Peraturan tersendiri, yaitu: Mengenai 

otonominya berdasarkan SGO, 1926. Mengenai aparatur pemerintahannya diatur 

dengan Keputusan Presiden RIS 1950 No.114 dan No.125. Mengenai 

pembentukan nama dan statusnya dengan Undang-undang Darurat 1950 

No.20.1.
41

 Dalam waktu singkat setelah pemulihan kedaulatan, berdasarkan 

sistem Pemerintahan Kota Jakarta, ciptaan Pemerintah Prefederal Belanda yang 

intinya kembali kepada ketentuan-ketentuan Stadsgemeente Ordonnantie 1926, 

antara lain merintis garis kebijaksanaan mengenai pemecahan masalah tanah 

perkotaan.
42

 

 Kedua, Syamsurijal, lahir di Karanganyar pada tanggal 11 Oktober 1903 

dan wafat di Surabaya pada tanggal 29 Desember 1964. Dengan terbentuk 

Kabinet Sukirman, maka terjadi kekosongan jabatan untuk walikota Jakarta Raya. 

Suwiryo terpilih menjadi Wakil Perdana Menteri dalam Kabinet Sukirman. Pada 

tanggal 2 Mei 1951 meletakan jabatan sebagai Walikota Jakarta Raya, maka untuk 

sementara diserahkan oleh Mr. Suwahyo Sumodilogo, Anggota Badan 

Pemerintahan Harian Kotapraja Jakarta Raya. Untuk mengisi kekosongan, maka 

diadakan sidang, dan dari hasil pemilihan diperoleh 4 (empat) calon Walikota 

Jakarta Raya, yakni: Mr. Moh. Rouem, Syamsurijal, Yahja Malik dan Dr. 

Buntaran. Empat calon ini diajukan kepada Menteri Dalam Negeri saat itu dijabat 

oleh Mr. Iskaq Cokroadisryo. Ternyata Pemerintah Pusat menetapkan Syamsurijal 

yang diangkat menjadi Walikota Jakarta Raya, walaupun dalam pemilihan suara 

terbanyak diraih oleh Mr. Moh. Rouem. 

                                                           
41

Karya Jaya Kenang-kenangan Lima Kepala Daerah Jakarta 1945-1966. Pemerintah 

Khusus Ibu Kota Jakarta 1977. Penerbit. PT. Pangeran Djajakarta Offset, hlm 5-6. 
42

Ibid, 1977: 37. 
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 Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri, tanggal 27 Juni 

1951, maka Syamsurijal resmi menjadi Walikota Jakarta Raya dengan pangkat 

Residen. Sedangkan fungsi Walikota Jakarta Raya dengan ketentuan Undang-

undang darurat tahun 1953 No.20 dan Keputusan Presiden tahun 1950 No.114 

masih tetap merupakan jabatan dualistis. Pertama, Pejabat tersebut merupakan 

organ daerah dengan kekhususan sebagai ketua merangkap anggota dalam Dewan 

Perwakilan Kota Sementara maupun Badan Pemerintah Harian. Kedua, Pejabat 

Pemerintah Pusat dengan kedudukan sebagai Kepala Daerah setingkat dengan 

Gubernur atas wilayah Kotapraja Jakarta Raya dan langsung bertanggung jawab 

kepada Menteri Dalam Negeri.
43

 

 Ketiga, Sudiro, lahir di Yogyakarta pada tanggal 24 April 1911, dikenal 

dengan Pemerintahan kolegial antara akhir tahun 1953-1960. Bulan Juli 1951 

menjabat Gubernur Provinsi seluruh Sulawesi dan dipindahkan ke Jakarta sebagai 

Walikota Kotapraja Jakarta Raya. Saat itu beliau masih diberi kesempatan untuk 

memilih sebagai Gubernur Provinsi (seluruh) Kalimantan atau Walikota Kotapraja 

Jakarta Raya. Atas desakan Menteri Dalam Negeri (alm.) Prof. Dr. Mr. Hazairin, 

akhirnya beliau menerima dan bersedia sebagai Walikota Kotapraja Jakarta Raya. 

Gubernur Kepala Daerah yang bertugas sebagai Walikota Jakarta Raya 1 

Nopember 1953 - 25 Pebruari 1958 dan Kepala daerah Tingkat I Kotapraja 

Jakarta Raya, 25 Pebruari 1958 - 6 Pebruari 1960.
44

 

Sedangkan Penduduk Kotapraja Jakarta Raya menurut hasil laporan 

Pemerintah Kota tahun 1949 berjumlah 1.340.625 juta jiwa. Pada tahun 1952 

berjumlah 1.781.723 juta jiwa, tahun 1955 meningkat 1.884.700 juta jiwa, dan 

tahun 1959 berjumlah 2.811.835 juta jiwa.
45

 Kotapraja Jakarta Raya meliputi: 

Kotapraja (Stadsgemeente)
46

 Jakarta, Pulau Seribu, dan Keresidenan daerah 

                                                           
43

Karya Jaya Kenang-kenangan Lima Kepala Daerah Jakarta 1945-1966. Pemerintah 

Khusus Ibu Kota Jakarta 1977. Penerbit. PT. Pangeran Djajakarta Offset , hlm 59-63. 
44

Ibid, Karya Jaya,  hlm 89. 
45

Ibid, lihat Catatan H. Ali Sadikin, gubernur Kepala Daerah Khusus Ibukota Jakarta 

1966-1977, tahun 1977, hlm 97. 
46

Istilah Kotapraja dalam surat  atau dalam keputusan peraturan yang dibuat untuk 

menunjukan, bahwa kota-kota itu dalam zaman pemerintahan Belanda dahulu mempunyai status 

“Statgemente”, atau untuk membedakan kota biasa dari pada kota yang berhak mengatur dan 

mengurus rumah tangganya sendiri. Dalam surat resmi itu bahwa “Kota Besar”, hanya dipakai 

oleh kota yang bedasar undang-undang no.22 tahun 1948 dibentuk menjadi Kota Besar: Bandung, 

Bogor, Ceribon, Semarang, Pekalongan, Surabaya, Malang, Surakarta, Yogyakarta, Madiun dan 

Kediri. “Kota Kecil” hanya dipakai oleh kota yang berdasar Undang-undang No. 22 tahun 1948 

Kebijakan pemerintah..., Yulyanah, FIB UI, 2012



 

19 
Universitas Indonesia 

 

sekitar Jakarta dahulu, seperti Onderdistricten Cengkareng distrik Tanggerang, 

Kebon Jeruk, Kebayoran Ilir, Kebayoran Udik dari distrik Kebayoran. Mampang 

Prapatan, Pasar Minggu, Pasar Rebo distrik Kramat Jati. Pulo Gadung, serta desa-

desa di Cilincing dan Semper distrik Bekasi, yang kira-kira totalnya seluas 560 

km
2. 47

 

TTeerrmmaassuukk  wwiillaayyaahh  CCeennggkkaarreenngg  sseejjaakk  11995533..  LLuuaass  ddaaeerraahh  iinnii  hhaannyyaa  6688,,3355  

kkmm
22  

  ppeenndduudduukk  ±±  3322,,447711  jjiiwwaa,,  tteerrlleettaakk  ddii  ppeerrbbaattaassaann  kkoottaa,,  ddaaeerraahh  iinnii  sseemmeennjjaakk  

ppeennyyeerraahhaann  kkeeddaauullaattaann  mmaassiihh  sseerriinngg  mmeennddaappaatt  ggaanngggguuaann  kkeeaammaannaann  ddaarrii  

ggeerroommbboollaann  yyaanngg  ttiiddaakk  bbeerrttaanngggguunngg  jjaawwaabb,,  bbeerrkkaatt  kkeerrjjaassaammaa  aannttaarr  ppaammoonngg--pprraajjaa,,  

ppoolliissii,,  tteennttaarraa  ddaann  rraakkyyaatt  ddaappaatt  ddiiaattaassii..
4488

  DDiikkeeppaallaaii  oolleehh  sseeoorraanngg  CCaammaatt  yyaanngg  bbaarruu  

ssaajjaa  ddiippiinnddaahhkkaann..  KKeeccaammaattaann  iinnii  tteerrbbaaggii  aattaass  88  KKeelluurraahhaann,,  yyaakknnii::  KKaalliiddeerreess,,  

PPeeggaadduunnggaann,,  KKaammaall,,  BBeennddaa,,  TTeeggaall  AAlluurr,,  KKaappuukk,,  CCeennggkkaarreenngg,,  ddaann  KKeeddaauunngg  

KKaalliiaannggkkee..  PPaannjjaannggnnyyaa  99  kkmm  ssaammppaaii  1199  kkmm  ddaann  lleebbaarr  ddaaeerraahh  ddiimmuullaaii  ddaarrii  ppaannttaaii  

UUttaarraa  ssaammppaaii  1111  kkmm  sseebbeellaahh  SSeellaattaann..  MMaayyoorriittaass  ppeekkeerrjjaaaannyyaa  aaddaallaahh  nneellaayyaann  ddaann  

sseebbaaggiiaann  kkeecciill  ppeettaannii..  BBiillaa  kkiittaa  ddaattaanngg  kkee  ddaaeerraahh  CCeennggkkaarreenngg,,    mmaakkaa  yyaanngg  ppeerrttaammaa  

kkaallii  tteerrlliihhaatt  aaddaallaahh  ssaawwaahh  yyaanngg  ssaannggaatt  lluuaass..  PPeenndduudduukk  yyaanngg  bbeerrkkeebbuunn  mmaassiihh  

sseeddiikkiitt,,  ddiisseebbaabbkkaann  mmaassiihh  bbaannyyaakk  ttaannaahh--ttaannaahh  yyaanngg  ddiikkuuaassaaii  oolleehh  ””TTuuaannTTaannaahh””  

yyaanngg  ddiijjaaddiikkaann  ppeerrkkeebbuunnaann  kkeellaappaa  ddaann  ttiiddaakk  sseeddiikkiitt  kkeeuunnttuunnggaann  yyaanngg  ddiinniikkmmaattii  

mmeerreekkaa..  PPeekkeerrjjaaaann  ppookkookk  ppeenndduudduukk  sseetteemmppaatt  iiaallaahh  bbeerrccooccookk  ttaannaamm  ppaallaawwiijjaa..    

KKaammaall  mmeennjjaaddii  sseekkttoorr  ppeerriikkaannaann  llaauutt  yyaanngg  bbeessaarr  ddii  TTeelluukk  JJaakkaarrttaa  sseellaaiinn  

PPaassaarr  IIkkaann..  NNeellaayyaann  yyaanngg  bbeerraassaall  ddaarrii  KKeeppuullaauuaann  SSeerriibbuu,,  TTaannggeerraanngg,,  ddaann  

KKeerraawwaanngg  mmeennjjuuaall  hhaassiill  ttaannggkkaappaann  iikkaann  llaannggssuunngg  kkee  ppeelleellaannggaann..  SSeebbaaggaaii  ppuussaatt  

ttrraannssaakkssii,,  mmaakkaa  ppeelleellaannggaann  iikkaann  yyaanngg  sseettiiaapp  ttaahhuunnnnyyaa  ddaappaatt  mmeemmbbeerriikkaann  kkaass--

KKoottaapprraajjaa  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa..
4499

  Sebaliknya, perkampungan nelayan Kamal Muara 

aksesnya mudah dan sungainya lebih lebar. Mudahnya akses lebih memungkinkan 

terjadinya aktivitas perekonomian dan daya tarik bagi pendatang untuk tinggal 

                                                                                                                                                               
dibentuk menjadi Kota Kecil, ialah kota Sukabumi, Tegal, Salatiga, Magelang, Mojokerto, 

Pasuruan, Probolinggo dan Blitar. “Kotapraja” hanya dipakai oleh Jakarta Raya karena perundang-

undangan yang menentukan kedudukan Jakarta Raya. 
47

Pembentukan Daerah-daerah Swatantra Kotapraja Jakarta-Raya. Batas-batas Wilayah 

Kotapraja Jakarta Raya. Putusan Presiden Republik Indonesia Serikat No.125 tahun 1950, tanggal 

24 Maret 1950, hlm 84. 
48

 Lihat VII tahun Kotapraja Jakarta Raya, hlm 100. 
49

Majalah Kotapraja, Memperkenalkan daerah Kotapraja. B. 3684.4. 1953-1953, No. 7-8 

Tahun IV,31 Desember  1953, hlm 15. 
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menetap, sementara sungai yang lebar dimanfaatkan untuk tempat memarkir 

perahu. 

Dua kelompok etnis yang jumlahnya dominan adalah Betawi dan Bugis. 

Orang Bugis tinggal di kampung laut, dekat dengan laut. Sementara orang Betawi 

tinggal di kampung darat, agak jauh dari laut. Di sebelah timur perkampungan 

nelayan ini banyak terdapat kolam ikan yang bukan lagi milik orang kampung. 

Hanya sedikit dari orang kampung yang terserap di sektor per-tambakan ini. 

Pada tahun 1917, Dr.J.W.Ijzerman membuat rekonstruksi peta Jayakarta 

tentang penyerbuan benteng Jakarta. Di Kota Jayakarta terbentang dua anak 

sungai di sebelah Utara dan Selatan, sebuah anak sungai di sebelah Barat dan 

sungai Ciliwung di sebelah Timur yang dilingkupi oleh pagar bambu, sebagian 

dibuat dari tembok untuk mencegah ancaman dari pihak Inggris dan Belanda. 

Tempat terpenting ialah adanya Paep Jan’s Batterij. Paep Jan ialah ucapan orang 

Belanda bagi kata pabean. Di tempat itulah letak kantor syahbandar yang 

mengatur keluar dan masuk perahu dari dan ke Ciliwung.  

Pasar Ikan adalah sebuah pelabuhan, meskipun tidak besar seperti Tanjung 

Priok. Banyak kapal yang berlabuh baik dari luar negeri, seperti dari Singapura 

dan Hongkong. Tidak kurang dari 40 buah kapal berlabuh di Pasar Ikan, baik yang 

bermotor maupun kapal layar. Kapal ini menurunkan dan memuat macam-macam 

hasil bumi, seperti kopra, kacang, keju dan lain-lain. Banyak juga kapal ikan 

keluar masuk pelabuhan. Penduduk yang bermukim di tepi laut, menangkap ikan 

adalah mata pencaharian pokoknya. Ikan adalah lauk yang enak dan mudah sekali 

di masak juga banyak mengandung zat putih telur yang penting bagi pertumbuhan 

badan anak-anak. Ikan memberikan sumber bagi penghidupan rakyat dan 

penghasilan yang sangat besar.
50

 

Pada tahun 1953 Kecamatan Penjaringan dengan luas ± 1546 hektar 

dengan batasan sebelah Utara Laut Jawa, sebelah Selatan jalan Toko tiga/Angke, 

sebelah Barat Muara Kali Angke dan sebelah Timur terbentang jalan pintu Besar 

membujur ke Kota Intan. Kecamatan Penjaringan dipimpin oleh R. Setia, terdiri 

dari satu kelurahan Penjaringan dan delapan kampung-kampung. Jumlah 

                                                           
50

Buntarman. Jakarta Kota Lambang Kemerdekaan, Seri”Kenallah Tanah Airmu” 

cetakan ke II No.6 Penerbit” Ganaco” N.V. Bandung 1958 Jakarta, hlm 35. 
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penduduk 41.865 jiwa (33.089) warga negara Indonesia + 8.776 warga negara 

asing. Sebelum perang dunia ke-II, Kecamatan Penjaringan meliputi Kelurahan 

Krukut, Angke Duri dan Kelurahan Penjaringan, tetapi disaat pemerintahan 

Federal dibagi dua dengan memasukan Kelurahan Krukut dan Angke Duri 

menjadi Kecamatan Krukut dan Kelurahan Penjaringan dengan Kelurahan 

Tionghoa Pintu Kecil dan Kelurahan Tionghoa Glodok menjadi Kecamatan 

Penjaringan. Kota ini lebih terkenal dengan ”Kota Lama”, sebutan sekarang 

Jakarta Kota. Banyak yang menyebut dengan ”Kota Tionghoa”, lebih dari 11.000 

orang Tionghoa, atau sekitar 1/3 dari jumlah penduduk Kotapraja Jakarta Raya.
51

 

Bahkan beberapa waktu lalu istilah Kelurahan Asing masih ada, tetapi sekarang 

sudah dihapuskan karena dianggap tidak sesuai dengan kondisi sekarang. 

Berdasarkan Surat Kementerian Dalam Negeri No:UP/34/31/30 terhitung 

tanggal 28 Oktober 1957, Jakarta Utara meliputi dua Kewedanan Penjaringan, 

Tanjung Priok, 7 (tujuh) Kecamatan yaitu: Sawah Besar, Mangga Dua, Krukut, 

Penjaringan, Cengkareng, Tanjung Priok, dan Kepulauan Seribu, dengan jumlah 

penduduk ± 758.374 jiwa.
52

 Penduduk Pelabuhan Tanjung Priok sebagian besar 

pegawai atau pekerja di berbagai Jawatan pelabuhan atau perusahaan perkapalan. 

Penduduk lainnya menyelenggarakan pelayaran pantai. Selain itu banyak 

pedagang (mayoritas orang Tionghoa) yang menjual berbagai macam kebutuhan 

penduduk setempat. 

Begitu juga dengan Pulau Seribu termasuk wilayah Jakarta Utara dengan 

penduduk ± 5000 jiwa.
53

 ± 50 km dari pantai Jakarta 31/2 jam pelayaran, dengan 

luas ± 90 km
3
.
54

 Pulau Seribu adalah sebagian kecil dari rangkaian pulau-pulau 

yang sambung-menyambung menjadi satu dalam wilayah Indonesia dan terbesar 

dimuka perairan Jakarta Raya.
55

 Pulau Seribu juga termasuk kecamatan dari 

Kewedanan Tanjung Priok. Karena kesulitan perhubungan, maka untuk 

                                                           
51

Majalah Kotapraja, Memperkenalkan Daerah Kotapraja. B. 3684.4. 1953-1953, No. 7-8 

Tahun IV,31 Desember  1953, hlm 16. 
52

A.Abdurachman,Kepala Perwakilan Daerah Jakarta Utara, Selayang Pandang Daerah 

Jakarta Utara . Majalah Kotapraja Juni-Juli 1958 tahun ke VIII, Nomor 18-19, hlm 29. 
53

Ibid. A. Abdurahman, 1958,  hlm 31. 
54

Pulau di Teluk Jakarta, kunjungan Walikota R. Soediro, Majalah Kotapraja 1953-1954 

No.9 tahun ke !V, 15 Januari 1954.  
55

Ali Kasim, Kecamatan Pulau Seribu, Majalah Kotapraja N0.16 tanggal, 15 Mei 1952, 

hlm 18. 
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memudahkan administrasi, diurus langsung oleh Daerah Kotapraja Jakarta Raya.
56

 

Memiliki ± 300 pulau, terdiri dari pulau besar dan kecil.  

Pulau Seribu meliputi 4 (empat) Kelurahan antara lain: Pulau Panggang 

dikepalai seorang Lurah Moh. Dachlan, meliputi Pulau Cina, Elang, Kaniki, Air, 

Sunadaon, dan Bunungsekati. Jumlah penduduk ± 1100 jiwa mayoritas mata 

pencahariannya nelayan. Kelurahan Pulau Kelapa dikepalai oleh Moh.Idris, 

kelurahan ini meliputi Pulau Pelemparan, Kotok, dan tidak kurang dari 70 pulau 

kecil-kecil. Penduduknya ± 1800 jiwa yang terdiri dari nelayan. Kelurahan Pulau 

Tidung dikepalai oleh Mundari. Pulau ini tergolong pulau yang sangat baik dan 

bagus tanahnya. Lebih kurang empat jam dapat dijelajahi dengan menggunakan 

kapal bermotor dari pelabuhan Pasar Ikan. Penduduknya ± 1200 jiwa, meliputi 

pulau: Pajang, Pari, Tidung kecil, dan lain-lain. Pulau Ubi, dikepalai oleh Lurah 

Maisan, kelurahan ini meliputi pulau: Ondroes, Untung Jawa, Sakit, Kelor, 

nyamuk, Air, Damar Kecil dan Damar Besar, dengan penduduk 300 jiwa. Jarak 

yang ditempuh untuk sampai kepulau ini sekitar 4 1/2 jam dari pelabuhan Pasar 

Ikan. Tanahnya sangat kering, mayoritas pekerjaan penduduknya adalah nelayan 

yang menggunakan bubu alat penangkapan ikan yang terbuat dari bambu.
57

 

Pasar Ikan dan Pulau Seribu dihubungkan oleh kapal atau perahu para 

nelayan.  Penghubung ini dilakukan penduduk dengan menggunakan sampan atau 

perahu kecil dengan memanfaatkan bantuan angin. Saat cuaca buruk pelayaran 

                                                           
 

57
Lihat Selayang Pandang Daerah Kotapraja, Halaman 31.Pulau Ubi sudah lama 

diketahui oleh Kotapraja, bahwa pulau ubi semakin kecil karena habis terkikis oleh gelombang, 

karena khawatir tenggelam maka pulau ini akan hanyut. Pulau Ubi luasnya hanya ± 1km, penuh 

dengan pohon kayu hutan yang sangat besar-besar. Pulau ini kering dan tandus tidak dapat 

menghasilkan tumbuhan yang bermanfaat kecuali ikan dari laut. Pemerintah Kotapraja 

menganjurkan penduduk Pulau Ubi pindah ke Pulau Untung Jawa. Lurah, Juru Tulis Desa, kepala 

Kampung dan 20 orang Kepala Keluarga yang pindah. Maka Pulau Untung Jawa mempunyai 23 

rumah baru yang berdiri dan selebihnya tidak mau pindah.Lihat Kesan-kesan Peninjauan Ke pulau 

seribu  yang dilakukan oleh rombongan dari Jawatan Penerangan Kotapraja Jakarta Raya  pada 

tanggal 16 Februari 1956. Begitu juga dengan pulau Untung Jawa, sebelum perang dunia ke II 

pulau ini ada penduduknya yang berasal dari Tanjung Pasir dan Tangerang tapi jumlahnya tidak 

banyak. Disebabkan mendapat serangan nyamuk yang yang datangnya entah dari mana dan tidak 

dapat dimusnahkan. Saat menghadapi perang dunia ke II pulau ini dijadikan benteng pertahanan 

oleh angkatan Laut Belanda, setelah pecah perang Benteng ini dikuasai oleh tentara Jepang dan 

setelah perang selesai maka dikuasai oleh Angkatan Laut Republik Indonesia. Pada tahun 1953 

Camat Pulau Seribu (pak Ma’mun) penduduk Pulau Ubi dianjurkan pindah ke Pulau Jawa. Tahun 

1957 Pulau Untung Jawa sudah terisi oleh penduduk pulau Ubi. Atas perhatian Pemerintah 

Kotapraja Jakarta Raya rakyat pulau Ubi yang pulaunya hampir tenggelam pindah ke pulau 

Untung Jawa tepatnya pada tanggal 4 Juli 1957 diresmikan dari pulau sarang nyamuk menjadi 

kelurahan. 
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antar kedua tempat itu sering berlangsung selama 5 hari 5 malam. Jarak antara 

pantai Jakarta dan pulau-pulau itu ± 70 km. Pelayaran tersebut diselenggarakan 

oleh Pemerintah Kotapraja Jakarta Raya dengan bantuan Jawatan Pelayaran, 

diberangkatkan sekali seminggu pada hari Kamis dan kapal tersebut langsung 

kembali. Biaya tanggungan Rp.10,- perorang. Karena permintaan rakyat Pulau 

Seribu, pelayaran itu diadakan dua kali seminggu pada hari Senin dan Kamis.
58

  

 Penduduk dahulu kepulauan ini ialah bangsa Indonesia dan turunan Arab. 

Orang-orang Arab ini awalnya merupakan pelancong yang ingin berkunjung atau 

menikmati alam Pulau Seribu. Lambat laun mereka mengembangkan usaha dan 

menikahi perempuan setempat untuk dijadikan istri. Mata pencaharian penduduk 

kepulauan ini adalah sebagai nelayan di laut dan hasilnya dijual ke pelelangan 

ikan melalui Koperasi perikanan kepulauan Seribu.
59

 Jenis-jenis ikan yang 

diperoleh, seperti: Ekor Kuning, Tenggiri, Tjujut, Lodi, Angke, dan lain-lain.
60
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Buntarman. Jakarta Kota Lambang Kemerdekaan, Seri”Kenallah Tanah Airmu” 

cetakan ke II No.6 Penerbit” Ganaco” N.V. Bandung 1958 Jakarta, hlm 36-37. 
59

A. Abdurachman, Kepala Perwakilan Daerah Jakarta Utara, Selayang Pandang Daerah 

Jakarta Utara, Majalah Kotapraja  Djuni-Juli tahun VIII No.18-19, 1958, hlm 31. 
60

Pada umumnya, bentuk  pulau-pulau mempunyai bentuk yang sama. Panjang dan 

lebarnya antara 1000-2500 meter dan 500-750 meter, dengan penduduk yang tinggal di pulau itu 

turun-temurun, selain dari kepala-kepala desa di pulau dan camatnya. Hidup mereka terpencil di 

atas tanah yang kering dan tandus, berhawa panas. Setiap harinya mereka menghirup angin dan 

hawa laut, dikelilingi ombak yang selalu memukul kiri dan kanan tiada hentinya. Lepas dari 

pemandangan yang indah, di pulau ini tidak ada lorong-lorong atau gang yang banyak terdapat 

seperti di kota. Jalan umum tidak kelihatan. Di setiap halaman rumah adalah jalan umum. Sumber  

ikan, Majalah Kotapraja, No. 11-12 tahun ke VI Juni/Juli 1956, hlm 29. 
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GGaammbbaarr  11..  SSuussuunnaann  PPeemmeerriinnttaahhaann  KKoottaapprraajjaa  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa  11995533  
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PPeettaa::  11..  TTeelluukk  JJaakkaarrttaa  

  

  

  

 

Gambar ; 2. Peta Teluk Jakarta, dikutif dari StarHub Tourist SIM Card 

                  Free 30MB local data & Free IDD 018 to 18 destinations.Visit Now! 

                  www.StarHub.com/TouristSIMCard, pada tanggal 12 Juli 2012. 
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BBAABB    IIIIII 

EEKKOONNOOMMII  DDAANN  KKEEMMIISSKKIINNAANN  NNEELLAAYYAANN  

  TTEELLUUKK  JJAAKKAARRTTAA  11995500--11996600  

  

33..11..  KKeebbuuttuuhhaann  ppeerrlleennggkkaappaann  NNeellaayyaann  TTeelluukk  JJaakkaarrttaa..  

  UUnnttuukk  ddaappaatt  mmeemmuullaaii  kkeeggiiaattaann  mmeennccaarrii  iikkaann,,  ppaaddaa  aawwaall  ttaahhuunn  11994499--aann  

ppaarraa  nneellaayyaann  ddaann  ppeenndduudduukk  sseekkiittaarr  mmeellaakkuukkaann  rriittuuaall  yyaanngg  ssuuddaahh  mmeennjjaaddii  ttrraaddiissii..  

DDii  ppeelleellaannggaann  iikkaann  sseebbeellaahh  UUttaarraa  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa,,  sseettiiaapp  ttaahhuunnnnyyaa  ddiiaaddaakkaann  sseeddeekkaahh  

llaauutt  aattaauu  nnyyaaddrraann,,  yyaakknnii  ppeessttaa  ppeennggoorrbbaannaann  ddaarrii  ppaarraa  nneellaayyaann  kkeeppaaddaa  ddeewwaa  llaauutt  

yyaanngg  ddiibbeerriikkaann  kkeeppaaddaa  KKeerruuhhuunn  BBuudduugg  BBaassuu..
6611

  BBeerraaggaamm  mmaakkaannaann,,  kkuuee  ((jjaajjaannaann  

ppaassaarr))  yyaanngg  ddiippeerrsseemmbbaahhkkaann  uunnttuukk  sseessaajjeenn  ((ssaajjiiaann)),,  yyaanngg  bbeerrffuunnggssii  sseebbaaggaaii  

ppeerrsseemmbbaahhaann  ppeennggoorrbbaannaann,,  bbaaiikk  iittuu  ddaarrii  bbeerraass  kkeettaann,,  mmaauuppuunn  kkeerrbbaauu..  DDeennggaann  

ddiippiimmppiinn  oolleehh  sseeoorraanngg  tteerrttuuaa  ddaann  ttookkoohh  aaggaammaa,,  ppeennggoorrbbaannaann  tteerrsseebbuutt  kkeemmuuddiiaann  

ddiihhaannttaarrkkaann  kkee  llaauutt  ddeennggaann  sseebbuuaahh  ppeerraahhuu  bbeessaarr  yyaanngg  tteellaahh  ddiihhiiaassii  ddaann  ddiiiirriinnggii  

bbeerrppuulluuhh--ppuulluuhh  ppeerraahhuu  yyaanngg  tteellaahh  ddiissiiaappkkaann..  SSeellaaiinn  mmeennaannggkkaapp  iikkaann  yyaanngg  

mmeerruuppaakkaann  mmaattaa  ppeennccaahhaarriiaann  ppookkookk  ppeenndduudduukk  ppaannttaaii  TTeelluukk  JJaakkaarrttaa,,  sseebbaaggiiaann  ddaarrii  

mmeerreekkaa  jjuuggaa  bbeerrddaaggaanngg..  PPuullaauu  SSeerriibbuu  ttiiddaakk  mmeemmppuunnyyaaii  ssaawwaahh,,  hhaannyyaa  ddiikkeelliilliinnggii  

llaauuttaann  lleeppaass..  ppaarraa  nneellaayyaann  bbeerrllaayyaarr  ssaammbbiill  mmeemmbbaawwaa  ppaanncciinnggaann  lleemmppaarr  yyaanngg  

ppaannjjaannggnnyyaa  5500--110000  mmeetteerr..
6622

  

                        TTahun 1949 nelayan di Kepulauan Seribu masih kekurangan alat 

penangkapan ikan yang mengakibatkan hasil yang diharapkan menurun. Alat 

penangkapan itu antara lain benang, alat kail, dan jaring. Jaring yang terbuat dari 

benang diganti dengan jaring-nilon, dapat menghasilkan tidak kurang dari 10x 

hasil penangkapan ikan, biasanya jaring yang dibuat secara kuno. Kelebihan dari 

jaring tersebut adalah berbanding dengan 8 buah jaring sama dengan 80 sampai 90 

kali menarik jaring, ini disebabkan karena jaring nilon didalam air tidak begitu 

                                                           
61

Budug Basu, asal katanya Budug dan Basu, dari bahasa Jawa. Bedug dan Budug, yakni 

penyakit kulit  Budeg = tuli dan Badeg = bau yang tak sedap. Sedangkan kata Basu adalah 

sinominnya Bosok, Busuk, dan Bisu (tak bisa berkata-kata), Baksil, dan Bacin. Dari kata-kata ini 

(budug basu), tidak menampakkan arti yang manis. Nelayan pada zaman dahulu memang 

memberikan arti kata itu  walaupun dengan perumpamaan yang sedikit buruk, sedikit rendah, hawa 

nafsu yang rendah. Nelayan yang lain mengatakan perkataan itu sebagai budeg bisu. 
62

 Ali Kasim, Kecamatan Pulau Seribu, Majalah Kotapraja No.16, tanggal, 15 Mei 1952, 

hlm 18. 

Kebijakan pemerintah..., Yulyanah, FIB UI, 2012



 

27 
Universitas Indonesia 

 

kelihatan dan keuntungan penangkapan ikan menjadi lebih banyak. Nilon itu 

ringan tidak lekas lapuk dan rusak atau habis karena terkena jasad organisme yang 

ada di laut, bensin atau minyak. Setelah dipakai, jaring-nilon tidak perlu dijemur 

lagi sehingga para nelayan tidak perlu mempunyai persediaan jaring terlalu 

banyak. Bahan nilon  bersifat mulur seperti karet.
63

   

    PPaaddaa  ttaahhuunn  11995500--11995566  KKeebbuuttuuhhaann  llaammppuu  yyaanngg  ddiippeerrlluukkaann  ppaarraa  nneellaayyaann  ddii  

TTeelluukk  JJaakkaarrttaa  ttiiddaakk  lleeppaass  ddaarrii  mmiinnyyaakk  ttaannaahh,,  bbaaiikk  uunnttuukk  ppeenneerraannggaann  llaammppuu  ppeerraahhuu  

mmaauuppuunn  ppeenneerraannggaann  ddii  rruummaahh..  llaammppuu  tteeppllookk  yyaanngg  ddii  iimmppoorr  uunnttuukk  kkeebbuuttuuhhaann    

rraakkyyaatt  KKoottaapprraajjaa  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa,,  ddiieecceerr  ddaallaamm  11  bbuuaahh  ±±  88ccmm  ddeennggaann  hhaarrggaa  ppeerrttaahhuunn..    

TTAABBEELL..  II  

KKeebbuuttuuhhaann  LLaammppuu  ddaann  MMiinnyyaakk  TTaannaahh  11995500--11995566  ddii  KKoottaapprraajjaa  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa  

RRaattaa--rraattaa  ddiihhiittuunngg  66  bbuullaann,,  RRpp..  ((JJaannuuaarrii--JJuunnii))..
6644

  

LLaammppuu  TTaahhuunn  11995500  11995511  11995522  11995533  11995544  11995555  11995566  

  HHaarrggaa  1111,,006655,,--  99,,8866,,--  99,,220055,,--  1111,,  330055,,--  1144,,0022--,,  1188,,774455,,--  1166,,2200,,--  

MM..TTaannaahh..
6655

  TTaahhuunn  11995500  11995511  11995522  11995533  11995544  11995555  11995566  

  HHaarrggaa  99,,005555,,--  1100,,551155,,--      1100,,339933,,--      1100..444455,,--      1100,,5533,,--      1100,,993355,,--  1111,,885555,,--      

SSuummbbeerr::    KKeemmeenntteerriiaann  PPeerrttaanniiaann  11995500    

                        PPeenneerraannggaann  llaammppuu  bbiiaassaannyyaa  ddiippeerrlluukkaann  oolleehh  nneellaayyaann  jjiikkaa  ttaakk  aaddaa  tteerraanngg  

bbuullaann,,  ssaaaatt  aaiirr  jjeerrnniihh..  PPeennaannggkkaappaann  iikkaann  jjuuggaa  ddiillaakkuukkaann  ddeekkaatt  ppaannttaaii,,  ddiimmaannaa  iikkaann--

iikkaann  bbeerrkkuummppuull  ddii  bbaawwaahh  ccaahhaayyaa  llaammppuu,,  ddeennggaann  bbaannttuuaann  sseebbuuaahh  kkrraakkaadd  

((ssttaannddzzeeggeenn))  yyaanngg  ddiippaassaanngg  sseekkiittaarr  llaammppuu..  IInnii  mmeemmuuddaahhkkaann  ppaarraa  nneellaayyaann  

mmeennaannggkkaapp  iikkaann..  PPaannttaaii  yyaanngg  aaggaakk  ccuurraamm  ddeennggaann  ddaassaarr  llaauutt  yyaanngg  ggeellaapp,,  bbaaiikk  

uunnttuukk  ppeennaannggkkaappaann  ppeerriikkaannaann  llaauutt..  TTeettaappii  jjiikkaa  ppaassiirr  ddaassaarr  llaauutt  iittuu  ppuuttiihh  iikkaann--iikkaann  

aakkaann  tteerrkkeejjuutt  kkaallaauu  ssiinnaarr  llaammppuu  yyaanngg  ddiibbaawwaa  ppeerrllaahhaann--llaahhaann  kkee  ppaannttaaii  mmeenneerraannggii  

ppaassiirr  ppuuttiihh  ttaaddii..
6666   

  HHaassiill  KKoonnffrreennssii  MMeejjaa  BBuunnddaarr  yyaanngg  mmeemmbbeerrii  ppeennggaakkuuaann  aattaass  kkeeddaauullaattaann  

PPeemmeerriinnttaahh  RReeppuubblliikk  IInnddoonneessiiaa  SSeerriikkaatt  ((RRIISS)),,  mmeemmppuunnyyaaii  aarrttii  ddaallaamm  kkaaiittaannnnyyaa  

ddeennggaann  kkeetteennttuuaann  bbaahhwwaa  BBeellaannddaa  aakkaann  tteettaapp  ddiippeerrkkeennaannkkaann  uunnttuukk  mmeellaakkuukkaann  

                                                           
63

Visserijniews Berita Perikanan, Nylon dalam Perusahaan Perikanan , Desember 

1949.1e jaarg edisi No.10, hlm 10. 
64

Harga eceran kebutuhan konsumsi di Jakarta-Raya yang di Impor dari Luar Negeri, 

Biro Pusat Statistik, tahun 1956, hlm 193. 
65

Ibid, Biro Pusat Statistik, hlm 192.  
66

H.van Pel, Lampu sebagai Pemikat Pada Perikanan Laut, Berita perikanan 

Visserijniews, Oktober 1950, tahun ke II, Nomor 8, hlm 125. 
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sseeggaallaa  uussaahhaa  nniiaaggaa  yyaanngg  ddiippeeggaanngg  oolleehh  ppeerruussaahhaaaann  ””TThhee  BBiigg  FFiivvee””..  TTeerrkkaaiitt  

ppeellaabbuuhhaann  ddeennggaann  kkeeggiiaattaann  nniiaaggaa..  MMeerreekkaa  aaddaallaahh  NN..VV..  IInntteerrnnaattiioo,,  NN..VV..  BBoorrssuunniinngg,,  

NN..VV..  JJaaccoobbssoonn  vvaann  ddeerr  BBeerrgg,,  NN..VV..  GGeeoo  WWeehhrryy,,  ddaann  NN..VV..  LLiinnddeetteess,,  yyaanngg  

bbeekkeerrjjaassaammaa  ddaallaamm  ttrraannssppoorrttaassii  ppeellaayyaarraann  ddeennggaann  NN..VV..  KKoonniinnkklliijjkkee  PPaakkeettvvaaaarrtt  

MMaaaattsscchhaappppiijj  ((KK..PP..MM))..    

    Kesibukan ppeellaayyaarraann  ddii  ppeellaabbuuhhaann  TTaannjjuunngg  PPrriiookk  ddaann  PPaassaarr  IIkkaann  mmeennuurruutt  

ddaattaa  ssttaattiissttiikk  sseellaammaa  ttaahhuunn  11994488,,  jjuummllaahh  kkaappaall  yyaanngg  mmaassuukk  aaddaallaahh  22..116600  bbuuaahh  

ddeennggaann  jjuummllaahh  iissii  kkoottoorr  1177..  662277..882288  mm
33
..  BBaannyyaakk  kkaappaall  ddaann  ppeerraahhuu  yyaanngg  mmaassuukk  

aaddaallaahh  11..886677  bbuuaahh  ddeennggaann  jjuummllaahh  iissii  kkoottoorr  7700..555566  mm
33
..  JJuummllaahh  kkaappaall  tteerrbbaannyyaakk    

aannttaarraa  llaaiinn  BBeellaannddaa,,  AAmmeerriikkaa  SSeerriikkaatt  ddaann  IInnggggrriiss..
6677

  

Pada tahun 1949 sebanyak 1.369 kapal yang singgah di Pasar Ikan dengan 

jumlah ukuran 131.000m
3
, Pasar Ikan selain sebagai pelabuhan juga terdapat 

pembuatan kapal-kapal dan perahu mayang.6688 Badan perikanan ”Instituut voor de 

Zeevisserij” pada tahun 1949 telah membuahkan hasil yang bermanfaat untuk 

masyarakat Indonesia, di institut tersebut memiliki kapal perikanan yang 

bertenagakan motor. Kapal bermotor ini lebih cepat bergerak dari motor biasa dan 

sedikit sekali menggunakan tenaga angin serta arus yaitu kapal layar. Penghasilan 

dari kapal bermotor berlipat ganda karena sewaktu-waktu dapat pergi ke 

laut.
69

Adanya kapal bermotor sekali pergi ke laut, nelayan dalam waktu tiga 

hingga empat hari kembali ke darat dengan membawa ikan seharga ± ƒ 1000,- 

artinya penghasilan dari setiap bulannya sekitar lima atau enam ribu rupiah.  

TTaahhuunn  11995500--aann  ssaannggaatt  ddiirraassaakkaann  bbeerraatt  ddaann  ssuulliitt  bbaaggii  mmaassyyaarraakkaatt  nneellaayyaann  

yyaanngg  bbeerraaddaa  ddii  KKeeppuullaauuaann  SSeerriibbuu  kkaarreennaa  hhuubbuunnggaann  aannttaarraa  ppuullaauu  ddeennggaann  ppuullaauu..  

BBaaggii  CCaammaatt  mmaauuppuunn  bbaaggiiaann  ppeenneerraannggaann  PPuullaauu  SSeerriibbuu  ddaallaamm  mmeellaakkuukkaann  ttuuggaassnnyyaa,,  

hhaannyyaa  mmeenngggguunnaakkaann  kkaappaall  llaayyaarr  ssaajjaa,,  yyaanngg  bbeerrjjuuaanngg  mmeellaawwaann  ggeelloommbbaanngg,,  aannggiinn  

sseebbeelluumm  ssaammppaaii  ppaaddaa  wwaakkttuunnyyaa..  DDeennggaann  kkeebbiijjaakkaann  WWaalliikkoottaa  KKoottaapprraajjaa  JJaakkaarrttaa  

ddeennggaann  KKeemmeenntteerriiaann  yyaanngg  bbeerrssaannggkkuuttaann  aakkaann  mmeenngguussaahhaakkaann  kkaappaall  llaayyaarr  

bbeerrmmoottoorr,,  uunnttuukk  ddaappaatt  mmeemmbbaannttuu  mmaassyyaarraakkaatt  nneellaayyaann  ddaallaamm  sseekkttoorr  ppeerriikkaannaann  

                                                           
67

VII tahun Kotapraja Jakarta Raya, Republik Indonesia, di terbitka Kementerian 

Penerangan tahun 1953, hlm 276. 
68

Ibid, Republik Indonesia, 1953, hlm 276. 
69

Tuan Koeserin, wakil dari beberapa pengusaha kapal-kapal di Pasar Ikan, Penyerahan 

kapal-kapal perikanan bermotor kepada orang-orang Indonesia yang mempunyainya, Majalah 

Visserijniews, Maret 1949. Jaargang No.1, hlm 11. 
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mmuuddaahh  uunnttuukk  mmeennjjuuaall  iikkaannnnyyaa  kkee  ppeelleellaannggaann,,  ddiissaammppiinngg  iittuu  jjuuggaa  mmeemmbbeerriikkaann  

ppeellaayyaannaann  ppeellaayyaarraann  uunnttuukk  kkeehhiidduuppaann  rraakkyyaatt  ddii  ppuullaauu--ppuullaauu  yyaanngg  tteerraassiinngg  ddaarrii  

mmaassyyaarraakkaatt  rraammaaii..
7700

  

MMaakkaa  ppaaddaa  ttaannggggaall  55  SSeepptteemmbbeerr  11995500  ddiiddiirriikkaann  YYaayyaassaann  PPeenngguuaassaaaann  

PPuussaatt  KKaappaall--kkaappaall  ((PPEEPPUUSSKKAA))..  UUnnttuukk  mmeennccaappaaii  ttuujjuuaann  tteerrsseebbuutt  yyaayyaassaann  

bbeerruussaahhaa  mmeemmbbaannttuu  kkeeggiiaattaann  PPTT..  PPeellaayyaarraann  NNaassiioonnaall  IInnddoonneessiiaa  ((PPEELLNNII))  yyaanngg  

ddiiddiirriikkaann  ppaaddaa  ttaannggggaall  2288  AApprriill  11995522..  TTuujjuuaannnnyyaa  aaddaallaahh  uunnttuukk  mmeellaayyaannii  ppeellaayyaarraann  

mmaassyyaarraakkaatt  ddaann  ppeemmeerriinnttaahh,,  kkhhuussuussnnyyaa  ddaallaamm  ppeennggaannggkkuuttaann  oorraanngg,,  hheewwaann  ddaann  

bbaarraanngg  tteerruuttaammaa  ppeellaayyaarraann  ddii  ppeerraaiirraann  ddaann  llaauuttaann  IInnddoonneessiiaa..
7711

  SSeellaaiinn  iittuu  jjuuggaa  

JJaakkaarrttaa  LLooyydd  ddaann  IInnaaccoo  mmeennjjaallaannkkaann  ppeellaayyaarraann  SSaammuuddrraa..
7722

  

  DDii  aannttaarraa  kkaappaall--kkaappaall  ddaann  ppeerraahhuu  yyaanngg  bbeerrllaabbuuhh  ddii  PPaassaarr  IIkkaann  aaddaa  jjuuggaa  

bbuuaattaann  IInnddoonneessiiaa..  PPeerruussaahhaaaann  kkaappaall  nnaassiioonnaall  ””CCaarryyaa””  tteerrkkeennaall  ppaaddaa  ttaahhuunn  ppeerrttaammaa  

11995522..  PPeerruussaahhaaaann  iinnii  hhaannyyaa  mmeenngghhaassiillkkaann  ppeerraahhuu  llaayyaarr,,  ppeerraahhuu  mmoottoorr  ddaann  kkaappaall  

bbeessii  uunnttuukk  mmuuaattaann  rriinnggaann..  ””CCaarryyaa””  ddeennggaann  kkeerrjjaa  kkeerraassnnyyaa  bbeerrttaammbbaahh  mmaajjuu  ddeennggaann  

jjeenniiss  kkaappaall  yyaanngg  bbaaiikk,,  ddiibbuukkttiikkaann  ddeennggaann  ppeessaannaann  ddaarrii  ppeemmeerriinnttaahh,,  sswwaassttaa  ddaann  

jjuuggaa  ddaarrii  mmaasskkaappaaii  ppeerrkkaappaallaann  aassiinngg,,  ddiiaannttaarraannyyaa  KKPPMM,,  mmeennggiinnggaatt  IInnddoonneessiiaa  

aaddaallaahh  NNeeggaarraa  kkeeppuullaauuaann  ppeerraannaann  yyaanngg  ddiippeeggaanngg  oolleehh  ””CCaarryyaa””  ssaannggaatt  ppeennttiinngg..  

KKuurraannggnnyyaa  ppeessaannaann  ddaarrii  ddaallaamm  nneeggeerrii  yyaanngg  mmeennggaakkiibbaattkkaann  ppeerruussaahhaaaann  kkaappaall  

ttiiddaakk  bbeerrjjaallaann  sseemmeessttiinnyyaa..  PPaabbrriikk  kkaappaall  CCaarryyaa  ssaanngggguupp  mmeemmbbuuaatt  kkaappaall  yyaanngg  

bbeerraattnnyyaa  lleebbiihh  ddaarrii  660000  ttoonn,,  ddiikkaarreennaakkaann  jjaarraakk  yyaanngg  mmeenngghhuubbuunnggkkaann  aannttaarraa  ppaabbrriikk  

ddeennggaann  llaauutt  ddiilleebbaarrkkaann  ddaann  ddiippeerrddaallaamm,,  sseehhiinnggggaa  ddeennggaann  aaddaannyyaa  ppeerrlluuaassaann  

tteerrsseebbuutt,,  ””CCaarryyaa””  ssaanngggguupp  mmeennggeerrjjaakkaann  ppeemmbbuuaattaann  kkaappaall  ssaammppaaii  sseebbeerraatt  11550000  

ttoonn..      

  PPeerruussaahhaaaann  ””CCaarryyaa””  bbeerruussaahhaa  mmeemmbbuuaatt  22  bbuuaahh  ggaallaannggaann,,  ppeemmbbeettuullaann  ddaann  

ppeemmbbeerrssiihhaann  kkaappaall  ddeennggaann  bbeerraatt  660000  ttoonn..  SSuuppaayyaa  kkaappaall--kkaappaall  ttiiddaakk  llaaggii  ddiikkiirriimm  kkee  

lluuaarr  IInnddoonneessiiaa  uunnttuukk  ddiippeerrbbaaiikkii,,  mmiissaallnnyyaa::  SSiinnggaappuurraa..  WWaallaauuppuunn  ddii  TTaannjjuunngg  PPrriiookk  

ssuuddaahh  aaddaa  ggaallaannggaann  kkaappaall,,  nnaammuunn  ggaallaannggaann  kkaappaall  iittuu  ssuuddaahh  ddiimmoonnooppoollii  oolleehh  

kkaappaall--kkaappaall  lluuaarr  nneeggeerrii..  BBaannggssaa  IInnddoonneessiiaa  ssuuddaahh  bbeerrhhaassiill  mmeemmbbuuaatt  kkaappaall  ppaannttaaii  

””CCaarryyaa””  ppeerrttaammaa  kkaalliinnyyaa  yyaanngg  kkeemmuuddiiaann  ddii  ppeessaann  oolleehh  YYaayyaassaann  PPeellaayyaarraann  
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Ibid, Majalah Kotapraja:1951, hlm 11. 
71

Pembangunan Pelayaran dan Perkapalan, armada Pepuska Mengarungi Samudra, 
Majalah Kotapraja tahun ke II  1951, hlm 12. 

72
Lihat Buntarman. hlm 54. 
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IInnddoonneessiiaa  ddeennggaann  bbeerraatt  110000  ttoonn,,  ddeennggaann  hhaarrggaannyyaa  RRpp..  11..226600..000000,,--  ddiisseelleessaaiikkaann  

ddaallaamm  jjaannggkkaa  wwaakkttuu  ±±  99  bbuullaann..  KKaappaall  iinnii  ddiibbeerrii  nnaammaa  ””FFaattmmaawwaattii””  ddeennggaann  

kkaappaassiittaass  5544  oorraanngg..
7733

  IInniillaahh  yyaanngg  mmeemmbbuuaatt  ppeemmeerriinnttaahh  mmeenngguurraannggii  mmeemmeessaann  

kkaappaall  ppaannttaaii  ddaarrii  lluuaarr  nneeggeerrii..  

  BBaannyyaakk  ppeerraahhuu  nneellaayyaann  ddii  JJaawwaa--MMaadduurraa  aattaass  llaappoorraann  ppeerriikkaannaann  llaauutt  ppaaddaa  

ttaahhuunn  11995544  ddii  aannttaarraannyyaa  ppeerraahhuu  bbeerrmmoottoorr  116633,,  ppeerraahhuu  llaayyaarr  2288..996677  ddeennggaann  jjuummllaahh  

2299..113300  ddaann  nneellaayyaann  116677..553388..
7744

  PPaaddaa  ttaahhuunn  11995566,,  bbaannyyaakknnyyaa  nneellaayyaann  sseerrttaa  

ppeennaammbbaahhaann  aallaatt  ppeennaannggkkaappaann  iikkaann  ddeennggaann  ppeerraahhuu  ddaappaatt  mmeennccaappaaii  pprroodduukkssii  iikkaann..  

PPeerruussaahhaaaann--ppeerruussaaaann  ppeerriikkaannaann  llaayyaarr  rraattaa--rraattaa  hhaannyyaa  mmeenngghhaassiillkkaann  33  kkgg  iikkaann  

sseehhaarrii  sseettiiaapp  ssaattuu  nneellaayyaann..  PPeenngghhaassiillaann  iinnii  ttiiddaakk  mmeennjjaammiinn  bbaaggii  ppeenndduudduukk  uunnttuukk  

ddaappaatt  hhiidduupp  llaayyaakk..     

PPeenniinnggkkaattaann  hhaassiill  ppeennaannggkkaappaann  iikkaann  ddeennggaann  ppeerraahhuu  mmaayyaanngg  yyaanngg  

ddiigguunnaakkaann  uunnttuukk  mmeennccaarrii  iikkaann  ddii  TTeelluukk  JJaakkaarrttaa  ppaaddaa  ttaahhuunn  11995566    mmeenniinnggkkaatt  ddaann  

lleebbiihh  mmaajjuu..  MMeerreekkaa  mmeenngggguunnaakkaann  ppeerraahhuu  MMaayyaanngg,,  sseeppeerrttii  yyaanngg  ddiijjaallaannkkaann  oolleehh  

DDiieennsstt  ddeerr  ZZeeeevviisssscchheerriizz  sseebbeelluumm  PPeerraanngg  DDuunniiaa  kkee  IIII,,  kkaarreennaa    ppeerraahhuu  mmaayyaanngg  

ddaallaamm  ggeerraakknnyyaa  ttiiddaakk  ddiibbaattaassii  oolleehh  aannggiinn  ddaappaatt  mmeenngghhaassiillkkaann  55  ssaammppaaii  1100  kkaallii  

lliippaatt  ddaarrii  ppeerraahhuu  ppeerruussaahhaaaann  mmaayyaanngg  llaayyaarr  ((7755--110000  ttoonn))..
7755

  

AArrmmaaddaa  kkaappaall  nniiaaggaa  ddii  sseelluurruuhh  IInnddoonneessiiaa  tteerrddiirrii  ddaarrii  110033  kkaappaall  mmiilliikk  KKPPMM  

ddeennggaann  ttoonnaassee  ±±  118800..000000  ttoonn,,  kkaappaall  kkeecciill  mmiilliikk  oorraanngg  IInnddoonneessiiaa  ddaann  TTiioonngghhooaa  

bbeerrjjuummllaahh  ±±  220000  bbuuaahh  ddeennggaann  jjuummllaahh  ttoonnaassee  ±±  2200..000000  ttoonn  ddaann  ±±  11000000  ppeerraahhuu  llaayyaarr  

ddeennggaann  ttoonnaassee  sseettiiaapp  ppeerraahhuu  ddiittaakkssiirr  rraattaa--rraattaa  2255  ttoonn,,  ddeennggaann  jjuummllaahh  222255..000000  

ttoonn,,
7766

..  PPeerraahhuu  bbeerrmmoottoorr  ddaarrii  ttyyppee  CC,,  aaddaallaahh  ttyyppee  yyaanngg  ddiiaannjjuurrkkaann  oolleehh  IInnssttiittuuuutt  

vvoooorr  ddee  ZZeeeevviisssscchheerriijj,,  ddaann  ddiiaannggggaapp  tteerrbbaaiikk  bbuuaatt  llaauutt  JJaawwaa..  BBeessaarr  1166  ttoonn  ((ppaannjjaanngg  

1133..2255mm,,  lleebbaarr  22..9922  6600  mm,,  ddaann  ddaallaamm  11..4400  mm)),,  ppeerraahhuu  iittuu  mmeemmppuunnyyaaii  ppaallkkaa--ppaallkkaa  

eess  yyaanngg  bbeerriissoollaassii  ddaann  ddiillaappiiss  ddeennggaann  ppllaatt  ddaarrii  ZZiinnkk  sseerrttaa  ddaappaatt  mmeemmuuaatt  33  ssaammppaaii  

44  ttoonn  eess  ddaann  44  ssaammppaaii  55  ttoonn  iikkaann..  PPeerraahhuu  ddiilleennggkkaappii  ddeennggaann  kkoommppaass  ddaann  ddaappaatt  

ddiippaakkaaii  44--66  hhaarrii  bbeerrttuurruutt--ttuurruutt  hhiinnggggaa  jjaarraakk  6600  mmiill  ddaarrii  ppaannttaaii..  MMeessiinn  yyaanngg  ddiippaakkaaii  

mmeemmppuunnyyaaii  kkeekkuuaattaann  2200  hhiinnggggaa  2255  ppkk..  ((kkeekkuuaattaann  kkuuddaa))””..
7777    .     
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Selain pelabuhan di bandar kota Jakarta, terdapat juga Pasar Ikan dan 

Cilincing karena dari 2 pelabuhan ini mempunyai arti tersendiri di lapangan 

pembangunan. Sebelum dibangun pelabuhan Tanjung Priok, pelabuhan Pasar Ikan 

sudah ada sejak 1920, pelabuhan ini dijadikan sebagai tempat kapal-kapal 

membuang sauh. Sedangkan Pasar Ikan dengan muara Ciliwung merupakan 

pangkalan Jakarta yang pertama, meskipun pelabuhan untuk kapal-kapal besar 

telah beralih ke Tanjung Priok.  

     Pada akhir tahun 1957, alat penangkapan ikan terbanyak di Teluk Jakarta 

dan Pulau Seribu adalah antara lain: Sero, pajang, jabur dan pancing. Selain 

menggunakan perahu layar juga menggunakan perahu bermotor sekitar 144 

buah.
78

 Pembangunan perikanan laut di Teluk Jakarta tahun 1957 masih terbilang 

sangat berat dikarenakan pemerintahan di masa lampau (Hindia-Belanda) sangat 

tidak memperhatikan para nelayan yang masih terbelakang.  

 

33..22..  PPeerrkkeemmbbaannggaann  PPeennaannggkkaappaann  iikkaann  TTeelluukk  JJaakkaarrttaa..  

  

  SSeekkiittaarr  ttaahhuunn  11992255  aakkiibbaatt  mmeenniinnggkkaattnnyyaa  ppeerrssaaiinnggaann  ppeennaannggkkaappaann  iikkaann  

nneellaayyaann  aassiinngg  ddii  KKeeppuullaauuaann..  NNeellaayyaann  JJeeppaanngg  ddaann  BBeellaannddaa  yyaanngg    mmeerruuppaakkaann  ssaallaahh  

ssaattuu  sseebbaabb  tteerrjjaaddiinnyyaa  ppeerrggeesseerraann  ppeennaannggkkaappaann  iikkaann  lleeppaass  ppaannttaaii
7799

..  PPaaddaa  ttaahhuunn  

11992266  ddii  JJaakkaarrttaa  tteerrddaappaatt  dduuaa  bbuuaahh  kkoonnggssii  nneellaayyaann  JJeeppaanngg  ddeennggaann  mmeennggooppeerraassiikkaann  

bbeebbeerraappaa  bbuuaahh  kkaappaall  uunnttuukk  ppeennaannggkkaappaann  iikkaann  ddii  ppaannttaaii  bbeerrkkaarraanngg  ddii  KKeeppuullaauuaann  

SSeerriibbuu..  TTaahhuunn  11992266  sseejjaakk  aaddaannyyaa  nneellaayyaann  aassiinngg  ddii  JJaakkaarrttaa,,  pprroodduukkssii  iikkaann  yyaanngg  

ddiiddaarraattkkaann  ddii  PPaassaarr  IIkkaann  mmeenniinnggkkaatt,,  nneellaayyaann  aassiinngg  mmeemmbbaannjjiirrii  ppaassaarr  ddeennggaann  

ssuuppllaaii  iikkaann  yyaanngg  mmeelliimmppaahh  hhiinnggggaa  mmeennccaappaaii  5500%%  ddaarrii  jjuummllaahh  ttaannggkkaappaann  iikkaann  

ttaahhuunn  11992200..  TTaahhuunn  11993300--11993344  nneellaayyaann  JJeeppaanngg  mmeennddaarraattkkaann  iikkaann  sseeggaarr  ddii  JJaakkaarrttaa  

sseettiiaapp  ttaahhuunnnnyyaa  11//33  ddaarrii  jjuummllaahh  kkeesseelluurruuhhaann,,  sseehhiinnggggaa  ttaahhuunn  11993355  mmeennccaappaaii  

33..115577..883300  kkgg,,  sseeddaannggkkaann  iinndduussttrrii  ppeennaannggkkaappaann  iikkaann  BBeellaannddaa  hhaannyyaa  mmeennccaappaaii  

1100%%  ssaajjaa..  

  IInnii  ddiikkaarreennaakkaann  mmeelliimmppaahhnnyyaa  pprroodduukkssii  iikkaann  ddii  JJaakkaarrttaa  yyaanngg  ddiiddaarraattkkaann  

oolleehh  nneellaayyaann  aassiinngg,,  ppeerrssaaiinnggaann  yyaanngg  tteerrjjaaddii  mmeennyyeebbaabbkkaann  hhaarrggaa  iikkaann  mmeerroossoott  
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ccuukkuupp  ttaajjaamm,,  iinnii  bbeerrllaannggssuunngg  ssaammppaaii  ttaahhuunn  11993344  sseekkiittaarr  3300  ssaammppaaii  4400%%..  BBaahhkkaann  

hhaarrggaa  iikkaann  ddii  KKeeppuullaauuaann  SSeerriibbuu  mmeennggaallaammii  kkeemmeerroossoottaann  sseekkiittaarr  5500%%,,  kkaarreennaa  

nneellaayyaann  JJeeppaanngg  mmeennddaarraattkkaann  hhaassiill  ttaannggkkaappaannnnyyaa  ddii  ddaaeerraahh  iinnii  ddaann  mmeennjjuuaallnnyyaa  

ddeennggaann  hhaarrggaa  yyaanngg  lleebbiihh  mmuurraahh  ddaarrii  hhaarrggaa  iikkaann  hhaassiill  hhaassiill  ttaannggkkaappaann  nneellaayyaann  

sseetteemmppaatt..    

PPeennaannggkkaappaann  iikkaann  ddeekkaatt  ppaannttaaii  mmaassiihh  ddiiddoommiinnaassii  oolleehh  ppeennaannggkkaappaann  iikkaann  

ddeennggaann  sseerroo..  SSeeddaannggkkaann  ppeennaannggkkaappaann  iikkaann  lleeppaass  ppaannttaaii  mmeenngggguunnaakkaann  jjaarriinngg  

ppaayyaanngg  tteerrlliihhaatt  ddii  ppaannttaaii  uuttaarraa  JJaawwaa  bbaaggiiaann  TTiimmuurr  ddaann  MMaadduurraa..  SSeemmeennttaarraa  

sseebbaaggiiaann  bbeessaarr  iikkaann  lleeppaass  ppaannttaaii  yyaanngg  bbeerrjjaarraakk  9900--110000  kkmm  ttiiddaakk  tteerrjjaannggkkaauu,,  

sseeddaannggkkaann  ppeennaannggkkaappaann  iikkaann  lleeppaass  ppaannttaaii  hhaannyyaa  ddiillaakkuukkaann  ddiippeerraaiirraann  yyaanngg  

jjaauuhhnnyyaa  sseekkiittaarr  440000  ssaammppaaii  5500  kkmm  ddaarrii  ppaannttaaii..
8800

  

  PPeemmeerriinnttaahh  JJeeppaanngg  mmeenneettaappkkaann  uunnddaanngg--uunnddaanngg  ssuubbssiiddii  uunnttuukk  sseekkttoorr  

ppeerriikkaannaann  ttaahhuunn  11889977,,  sseeddaannggkkaann  ppeennaannggkkaappaann  iikkaann  JJeeppaanngg  bbeerrkkeemmbbaanngg  hhiinnggggaa  

ttaahhuunn  11991100..  PPaaddaa  ttaahhuunn  11993300--aann  JJaakkaarrttaa  ddiitteettaappkkaann  sseebbaaggaaii  ppuussaatt  iinndduussttrrii  

ppeennaannggkkaappaann  iikkaann  BBeellaannddaa,,  sseebbaaggaaii  ppeerruussaahhaaaann  ppeennaannggkkaappaann  iikkaann  ddeennggaann  

bbeebbeerraappaa  ccaabbaanngg  ddii  CCiirreebboonn,,  TTeeggaall  ddaann  SSeemmaarraanngg..  SSeebbeelluumm  PPeerraanngg  DDuunniiaa  kkee--IIII,,  

ccaarraa  mmeennaannggkkaapp  iikkaann  ddii  TTeelluukk  JJaakkaarrttaa  mmeenngggguunnaakkaann  jjaarriinngg  yyaanngg  mmeemmppeerrgguunnaakkaann  

kkaappaall  bbeerrmmoottoorr,,  hhiinnggggaa  mmeennccaappaaii  ppeenngghhaassiillaann  iikkaann  ±±  55  hhiinnggggaa  1100  kkaallii  lliippaatt,,  

bbeerrbbeeddaa  ppeennddaappaattaann  jjiikkaa  mmeemmaakkaaii  ppeerraahhuu  llaayyaarr  yyaanngg  ddiillaakkuukkaann  sseejjaakk  11993300  sseekkiittaarr  

TTeelluukk  JJaakkaarrttaa..
8811

  

  TTaahhuunn  11993300  nneellaayyaann  JJeeppaanngg  mmeellaakkuukkaann  ppeennaannggkkaappaann  iikkaann  ddii  sseemmuuaa  

wwiillaayyaahh    ddeennggaann  aattaauuppuunn  sseeiizziinn  ppeemmeerriinnttaahh..  MMeerreekkaa  mmeennaannggkkaapp  iikkaann  ddeennggaann  

jjaarriinngg  mmuurroo--  aammii  ddiiddeekkaatt  ppaannttaaii  sseekkiittaarr  PPuullaauu  SSeerriibbuu,,  BBaannggkkaa,,  BBeelliittuunngg  ddaann  ddaaeerraahh  

llaaiinnnnyyaa..  MMeerreekkaa  ddeennggaann  sseennddiirriinnyyaa  mmuunnccuull  sseebbaaggaaii  ssaaiinnggaann  nneellaayyaann  sseetteemmppaatt  

yyaanngg  mmeenngggguunnaakkaann  aallaatt  ttaannggkkaapp  sseejjeenniiss..  SSeeppeerrttii  nneellaayyaann  jjaarriinngg  ppuukkaatt  ddaann  jjaarriinngg  

aappuunngg..  NNeellaayyaann  sseetteemmppaatt  mmeerraassaa  ddiirruuggiikkaann  tteerruuttaammaa  ddii  KKeeppuullaauuaann  SSeerriibbuu..  

NNeellaayyaann  JJeeppaanngg  ppaaddaa  uummuummnnyyaa  mmeennjjuuaall  hhaassiill  ttaannggkkaappaannnnyyaa  kkee  ppaassaarr--ppaassaarr  

sseetteemmppaatt,,  mmeerreekkaa  mmaammppuu  mmeennjjuuaall  ddeennggaann  hhaarrggaa  mmuurraahh  ddaarrii  nneellaayyaann  sseetteemmppaatt..  

  PPeerruubbaahhaann  aakkttiivviittaass  ppaassaarr  iikkaann  aakkiibbaatt  mmeelluuaassnnyyaa  nneellaayyaann  aassiinngg  yyaanngg  

ddiirraassaakkaann  oolleehh  ppaarraa  nneellaayyaann  KKeeppuullaauuaann..  SSeebbeelluumm  aaddaa  nneellaayyaann  aassiinngg,,  aakkttiivviittaass  
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ppaassaarr  iikkaann  tteerrjjaaddii  sseetteennggaahh  hhaarrii  hhiinnggggaa  jjaamm  1122..  PPeerraahhuu  mmaayyaanngg  bbeerrddaattaannggaann  

mmeerraappaatt  kkee  ppeellaabbuuhhaann  mmeemmbboonnggkkaarr  ddaann  mmeennjjuuaall  hhaassiill  ttaannggkkaappaannnnyyaa..  BBaaggii  

nneellaayyaann  yyaanngg  mmeennaannggkkaapp  iikkaann  ddeekkaatt  ppaannttaaii,,  ppaarraa  nneellaayyaann  bbeerraannggkkaatt  ppaaggii  hhaarrii  ddaann  

kkeemmbbaallii  kkee  ddaarraatt  ppaaddaa  ssoorree  hhaarrii..  PPeennddaarraattaann  iikkaann  ddii  JJaakkaarrttaa  ddiillaakkuukkaann  ppaaddaa  ppaaggii  

hhaarrii  oolleehh  nneellaayyaann  aassiinngg  ccuukkuupp  mmeelliimmppaahh  ddaann  bbeerraaggaamm  jjeenniissnnyyaa..  PPeerrggeesseerraann  iinnii  

mmeennggaakkiibbaattkkaann  llaannggssuunngg  ppaaddaa  hhaarrggaa  iikkaann..  KKaarreennaa  nneellaayyaann  aassiinngg  mmaammppuu  mmeennjjuuaall  

iikkaann  ddeennggaann  hhaarrggaa  mmuurraahh  ddiibbaannddiinngg  ddeennggaann  nneellaayyaann  sseetteemmppaatt..  TTeerrjjaaddiinnyyaa  ssuurrpplluuss  

aakkiibbaatt  ttuurruunnnnyyaa  bbiiaayyaa  hhiidduupp  ttaahhuunn  11993300--aann..
8822

  

PPaaddaa  ttaahhuunn  11993333  aaddaannyyaa  nniiaatt  ddaarrii  ppeemmeerriinnttaahh  uunnttuukk  mmeennggeemmbbaannggkkaann  

ppeennaannggkkaappaann  iikkaann  ddeennggaann  jjaarriinngg  mmuurroo--aammii..  DDiinnaass  PPeerriikkaannaann  yyaanngg  bbeekkeerrjjaa  ssaammaa  

ddeennggaann  kkeelloommppookk  nneellaayyaann  JJeeppaanngg  ddeennggaann  mmeelliibbaattkkaann  3300  nneellaayyaann  sseetteemmppaatt,,  

mmeennggaaddaakkaann  ppeerrccoobbaaaann  ppeennaannggkkaappaann  iikkaann  ddeennggaann  jjaarriinngg  ddii  KKeeppuullaauuaann  SSeerriibbuu,,  

tteettaappii  ggaaggaall  ttaannppaa  ttiinnddaakkaann  aappaappuunn..  TTaahhuunn  11993366  ppeennaannggkkaappaann  iikkaann  mmaakkiinn  

mmeenniinnggkkaatt,,  kkeemmuuddiiaann  ddiibbuukkaa  ccaabbaanngg--ccaabbaanngg  bbaarruu  aannttaarraa  llaaiinn  TTuubbaann,,  SSuurraabbaayyaa,,  

ddeennggaann  ppeennggooppeerraassiiaann  iinndduussttrrii  ppeennaannggkkaappaann  iikkaann  ddeennggaann  ppeerraahhuu  ttrraawwll  ttaahhuunn  11993388  

ddii  sseellaatt  MMaadduurraa  ddaann  sseekkiittaarrnnyyaa..  AAkkaann  tteettaappii,,  ppaaddaa  ttaahhuunn  11993388,,  kkoonnggssii--kkoonnggssii  

ppeennaannggkkaappaann  iikkaann  sseetteemmppaatt  ddeennggaann  mmuurroo--aammii  bbeerrmmuunnccuullaann  bbaaggaaiikkaann  jjaammuurr,,  

aannttaarraa  llaaiinn  ddii  KKeeppuullaauuaann  TTiidduunngg,,  PPaannggggaanngg,,  KKeellaappaa,,  ddaann  KKeeppuullaauuaann  SSeerriibbuu..
8833

  

Metode penangkapan memancing ikan hampir sepenuhnya direhabilitasi. 

Pendapatan memancing ikan tahun 1948 mendarat 1.034 untuk mengkonversi 

1.034.299 ton,- harga per hari 1,64 kg dan rata-rata memasok 2,8,- ketika 

pendaratan ikan sangat minim dan harga sangat tinggi, hampir semua ikan di pasar 

dipasok oleh nelayan sero. Harga yang tinggi jelas bekerja sangat maksimal. 

Konsekuensinya adalah perikanan ini selalu berkembang.
84

  

Pemancing harus menentukan jenis umpan, dan benangnya harus diulur 

panjang dimana jangkar harus dilabuhkan. Seorang ahli memancing ikan yang 

sangat terkenal di Pulau Panggang ialah Djerin Gantang dan Mukshsin. Hasil 

pancingan mereka dalam setengah hari bisa mendapatkan ikan tongkol 100 ekor, 

dengan harga @ Rp.500,- per-ekor. Mengenai bubu memancing telah kembali 
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mencapai tingkat sebelum perang.
85

 Memancing dengan bubu yakni mereka harus 

juga mengetahui karang tempat ikan bermain. Bubu itu ada yang besar ada yang 

kecil, dan modelnya juga bermacam-macam. Seperti: Bubu Ternate, Bubu Butun, 

dan Bubu Tabun. Hasil ikan yang didapatkan dengan bubu Ternate ialah ikan ekor 

kuning, bubu Butun ikan Merah, Kaneke dan lain-lainnya sedangkan ikan yang 

didapat dengan bubu Tambun dibawa ke Pasar Ikan dengan menggunakan perahu 

bermotor dan dijual kepada pengusaha ikan asin.
86

    

Penangkapan dengan Mayang adalah suatu penangkapan ikan dengan 

menggunakan jaring yang telah dikenal sejak tahun 1948-an di Teluk Jakarta 

khususnya di Kepulauan Seribu. Penangkapan ikan dengan perahu layar yang 

hanya digerakkan dengan kekuatan angin, menyebabkan saat keluar dan kembali 

sering tidak mendapatkan ikan karena terhambat. Waktu yang ada terbuang 

dengan percuma. Sering kali hasil ikan yang diperoleh sama sekali atau sebagian 

membusuk, jika angin laut bertiup maka nelayan cepat-cepat naik ke darat. 

Kadang-kadang pada saat di tengah-tengah  laut sedang sibuknya menangkap ikan 

harus berhenti karena khawatir kehabisan angin.
87

 Kesukaran-kesukaran yang 

dapat dihindari, merubah perlengkapan kapal dengan menggunakan katir sehingga 

angin ruang dapat berlayar. Tetapi peristiwa itu bagi nelayan tidak akan 

mendatangkan kepuasan. Jadi, kekuatan perahu layar hanya dipergunakan untuk 

mengerjakan rumpon dan dalam perjalanannya hanya dengan menggunakan 

jurusan angin sebaik-baiknya.
88

 Untuk mengetahui pendaratan ikan dengan 

menggunakan alat penangkapan di Teluk Jakarta pada tahun 1948, dapat dilihat 

dari pasokan alat penangkapan ikan, antara lain: 
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Perairan Pantai, Majalah Visserijniews, Juni 1949. 1e Jaargang no.4, hlm10. 
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Mr. J.A. Lotgering, Pengharapan Baharu dikalangan perusahaan perikanan mayang, 
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Visserijniuws Berita Pengharapan Baharu dikalangan Perusahaan Perikanan Mayang, 

Edisi Juni 1949.1e Jaargang No.4, Halaman 6. Rumpon adalah salah satu jenis alat bantu 

penangkapan ikan yang dipasang di laut, baik laut dangkal maupun laut dalam. Pemasangan 

tersebut dimaksudkan untuk menarik gerombolan ikan agar berkumpul disekitar  rumpon, 

sehingga ikan mudah untuk ditangkap. Jenis rumpon sendiri ada 3 yaitu: 1) rumpon Perairan dasar 

adalah alat bantu penangkapan ikan yang dipasang dan ditempatkan pada dasar perairan laut. 2) 

Rumpon Perairan dangkal adalah alat bantu penangkapan ikan yang dipasang dan ditempatkan 

pada perairan laut dengan kedalaman samapi dengan 200 meter. 3) Rumpon Perairan Dalam 

adalah alat bantu penangkapan ikan yang dipasang dan ditempatkan pada perairan laut dengan 

kedalaman di atas 200 meter.   Dikutif dari internet  IFT berbagi Rumpon, pada tanggal, 05 Januari 

2012 jam 15.10 WIB 
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TABEL II 

Pembawaan Ikan ke Djakarta Raya 

Pasokan dari Jakarta Raya Tahun 1948.
89

 

Metode Pemasukan dalam 

Dolar 

Harga 

per kg 

Pasokan per kg 

Motor Mayang 833.504,50 2.19 402.774 

Perikan Karang 1.294.832,- 2.41 535.344 

Sero 1.701.538,30 1.64 1.034.293 

Empang 1.225.594 2.73 448.349 

Perikanan Memancing    

Pelele 2.014.050,50 2.07 970.493 

Berlayar dengan Mayang 1.387.013,50 1.54 902.199 

Jaring 431.919,30 0.96 450.329 

Bubu 409.257,- 2.72 150.253 

Pancing 288.627,- 1.66 173.770 

Jabur 140.527,50 0.90 155.445 

Jala 24.498,50 1.78 13.717 

Sodok 9.126,50 1.34 6.791 

TOTAL 9.810.488,60 1.87 6.791 

     Sumber: Berita Perikanan, Jawatan Perikanan Laut 

Kemunduran perikanan motor mayang bukan karena semakin bertambah 

jumlah perahu, tetapi disebabkan oleh perjanjian kerja dengan anak buahnya. 

Sebelum perang, perjanjian itu berlaku untuk ± 100 hari, tapi setelah tahun 1948 

hanya berlaku untuk 2 bulan atau 70 sampai 80 hari. Dengan demikian banyak 

waktu terbuang dan motor-motor digunakan dengan sebaik-baiknya.
90

 Sebelum 

perang  peningkatan besar pada perusahaan ’pelele' hanya ikan asin dan ikan 

kering yang dihasilkan. Setelah semua terukur bahwa memancing juga sebagai 

akibat dari keadaan yang ada.
91

         

 PPaaddaa  ttaahhuunn  11994488  aakkiibbaatt  bbeenndduunnggaann  ddeerrmmaaggaa  yyaanngg  jjeebbooll,,  ppeelleellaannggaann  PPaassaarr  

IIkkaann  sseerriinngg  kkaallii  mmeennggaallaammii  bbaannjjiirr  ssaaaatt  aaiirr  ppaassaanngg,,  yyaanngg  mmeennggaakkiibbaattkkaann  kkoommpplleekk  

ttaammbbaakk  LLuuaarr  BBaattaanngg  ((5555HHaa))  mmeennggaallaammii  kkeerruuggiiaann  ±±  225500..000000  ppeerrttaahhuunn,,  bbaaggii  
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Pembawaan Ikan di Batavia, Visserijniuws Berita Edisi Juni 1949.1e Jaargang No.4, 

hlm 8. 
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E.H.v/d.Wal, Pembawaan Ikan dan Harga Ikan di Jakarta-Raya, Majalah 

Visserijniuws,Juni 1949. 1e Jaargang No.4, hlm 12. 
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Perairan pantai, pelele, Majalah Visserijniuws, Juni 1949. 1e Jaargang No.4, hlm 10. 
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nneellaayyaann  yyaanngg  bbeerrtteerrnnaakk  iikkaann..  KKeellaallaaiiaann  iinnii  tteerrjjaaddii  sseellaammaa  mmaassaa  ppeenndduudduukkaann  

JJeeppaanngg..
9922

  MMaassyyaarraakkaatt  mmeemmbbeerrii  ssaarraann  kkeeppaaddaa  ppeemmeerriinnttaahh  uunnttuukk  sseecceeppaattnnyyaa  

mmeemmppeerrbbaaiikkii  bbeenndduunnggaann  yyaanngg  aaddaa..   

Pengurangan ikan di Teluk Jakarta disebabkan oleh pengambilan batu 

karang yang mendapatkan izin sebelum Perang Dunia ke-II. Syarat surat izin 

perahu pengangkut karang harus memberitahukan kepada Laboratorium  

Penyelidikan laut di Pasar Ikan.
93

 Persediaan penghasilan ikan dan bahan 

makanan dari laut termasuk ikan paus ± 26 juta ton metrik per-tahunnya. 

Termasuk kerang, ikan yang dapat di makan ± 22.000 ton pertahun ± 9 pon untuk 

seorang dalam tiap tahun. Yang menarik adalah hasil produksi ikan dan bahan 

makanan dari laut sebanyak 400 pond setiap tahunnya dari per mil dan per segi 

laut. Sedangkan hasil tahunan dari tumbuh-tumbuhan laut, dapat dimakan ikan 

sekitar 13 ribu ton per mil persegi.
94

 

Tahun 1948 di Kepulauan Seribu, para nelayan melakukan penangkapan 

ikan yang hasilnya lebih besar dengan menggunakan jaring muro-ami (jaring 

Jepang untuk penangkapan ikan ekor kuning), jaring karang, bubu dan pancing. 

Lebih dari 50 ton ikan basah yang dapat dihasilkan setiap bulannya.
95

 Muro-ami 

adalah suatu alat penangkapan ikan di laut yang belum banyak dikenal pada saat 

itu, baik oleh masyarakat nelayan maupun oleh para pengusaha-pengusaha 

perikanan laut.  

Penangkapan ikan ”ekor kuning” berasal dari negeri Jepang (Kabupaten 

Okinawa Kepulauan Riu-Kiu), dimana orang biasa menamakannya ikan ”Muro-

ami.” Disebut dengan penangkapan ikan ”ekor kuning” adalah karena ikan ekor 

kuning (Caesio erythrogaster K.v.H.C.V) berada di tempat-tempat tertentu bagian 
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Doobraak Havendam Te Pasar Ikan, Informatie en Documentatie van de dienst van 

landbouw, Departemen van Landbouw en visserij Jaargang No.2 April 1948, hlm 7. 
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R. Mohd. Iskandar, Pengambilan batu karang di laut dilihat dari sudut perikanan laut, 

Majalah Perikanan Visserijniuws, Djanuari 1951, Tahun ke II Nomor 11,halaman 163. Batu 

karang itu hidup subur di laut hingga 10-12m dalam air. Yang diperlukan oleh pengambil karang 

adalah sejenis Porites, yaitu sejenis karang yang kelihatan bergempal. Ada pula jenis karang yang 

bercabang –cabang (Acropora). Hasil penjualan “ aannemer” batu karang sebelum pecah perang 

R. 2,-/R.3,- satu kubik yaitu menurut besarnya gempalan batu karang yang diambil. Artinya 

pengahasilan ± R. 30.000/R.40.000 setahunnya. Di tahun 1950 harga karang ± R.25,- satu kubik. 
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Lautan disekeliling kita,  Mimbar Nelayan, Juni 1955 tahun ke II, hlm 9.  
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Visserijniuws Berita Perikanan, Koperasi Perikanan Pulau Seribu, Edisi Juni 1949.1e 

Jaargang No.4, hlm 3. 
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terbesar dari pada jumlah ikan yang ditangkap.
96

 Khusus daerah berkarang di 

gunakan jaring apung, juga di perairan air keruh di muara-muara sungai, dan 

dengan pancing untuk perairan yang dalam. Menurut Naboru Oguta dan Seiko 

Oshiro, yakni pemilik firma Taichon dan Oshro. Ami berarti jaring, sedangkan 

muro adalah nama ikan, yang umumnya ditangkap dengan jaring ini.
97

 

             Kerusakan batu karang menyebabkan ikan-ikan tidak berada di tempat. 

Biasanya ikan sejenis Caesio (ikan ekor kuning dan pisang-pisang) hidup di atas 

karang. Dr. J K de Jong menyatakan bahwa di atas karang-karang sejenis ikan 

ekor kuning kawin, bertelur dan berkembang biak di atas karang-karang. Ikan 

karang itu mudah untuk mendapatkan makanan hingga musim ikan. Batu karang 

di Kepulauan Seribu terlihat pada waktu air surut, luasnya ± 1500 km
2
, jika 

pengambilan batu karang dibiarkan dan orang mengambil karang hingga 

kedalaman air 1meter, dengan pengambilan batu karang maksimum 25.000 m
3
 

setahun, maka Kepulauan Seribu dan karang-karang akan habis
 
dalam waktu ± 20 

tahun.
98

 

Tahun 1949 nelayan Kepulauan Seribu mencari ikan dengan menggunakan 

jaring (jala) yang dibuat secara tradisional dari benang, tapi dalam kondisi yang 

sudah maju munculnya jaring yang terbuat dari nilon, pernah digunakan di ”Great 

Lakes” danau yang luas diperbatasan Amerika Serikat dan Canada. Tetapi dengan 

hasil penangkapan ikan yang sangat besar, menimbulkan kekhawatiran para 

nelayan di Kepulauan Seribu, mereka khawatir kalau ikan-ikan itu akan habis 

tertangkap semua.9999 

                        Khususnya nelayan Pulau Panggang, sejak 1949 menangkap ikan hanya 

menggunakan jaring. Alat yang paling penting bagi nelayan bagaimana 

melemparkan jaring untuk menangkap ikan dan udang di air yang dangkal dengan 

kedalaman 10m dari pesisir.
100

 Nelayan banyak mempergunakan benang jahit 

yang sekarang digantikan oleh orang Belanda dengan benang katun jala 
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Usaha Memajukan Perikanan laut Daerah Jakarta-Raya. Majalah Kotapraja, tahun ke 

VIII 31 Agustus 1957 Edisi 17, hlm 7-10. 
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 Lihat Masyhuri, Menyisir, hlm 253-254. 
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R. Mohd. Iskandar, Pengambilan batu karang di laut dilihat dari sudut perikanan laut, 

Majalah Perikanan Visserijniuws, Djanuari 1951, Tahun ke II Nomor 11, hlm 163. 
99

Visserijniews Berita Perikanan, Nilon dalam Perusahaan Perikanan , Desember 1949.1e 

jaarg edisi No.10, hlm 10. 
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Vissnieuwserij Berita Perikanan, Maart 1949, 1e Jaargang No.1, Halaman muka. 
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(werpnetvisser).
101 Jala kembung yang digunakan perikanan darat maupun 

perikanan laut perusahaan ini masih belum memenuhi standar.
102

   

            Metode penangkapan ikan dengan menjaring di Pulau Panggang semula 

diperkenalkan oleh bangsa Jepang. Menjaring itu dikerjakan beramai-ramai, tak 

kurang dari lima puluh orang. Setiap kongsi jaring dipimpin seorang ketua. Ketua 

itu selain  kuat berenang dan menyelam, juga harus mengerti arahnya arus laut 

dan angin untuk menentukan dimana jaring dipasang dan dari mana ikan digiring. 

Dalam melemparkan jaring, nelayan tidak dapat menggunakan perahunya, maka 

dengan berlayar nelayan terpaksa mendayung. Ukuran perahu tergantung dari 

banyaknya nelayan yang bersama-sama berusaha dan alat penangkap ikan yang di 

bawa.
103

 Selain dari ketua yang bertugas di laut, kongsi itu mempunyai seorang 

kepala (ketua) yang bertugas di darat untuk membuat hubungan keluar dan ke 

dalam menjual ikan dan membeli alat-alat kebutuhan kongsi.     

       Selain dari menjaring (penangkapan ikan), mereka juga menggunakan 

pancing dan bubu. Memancing dan membubu dapat dilakukan ketika angin 

kurang dan laut tenang, dengan menggunakan perahu kecil. Bagi yang tidak 

mempunyai perahu tak akan dapat melakukannya. Memancing dilakukan di kolam 

dan area air yang dangkal sekitar 1m dan juga di tengah lautan lepas.  

PPaaddaa  ttaahhuunn  11994499  aallaatt  penangkapan dengan sero di tepi laut Teluk Jakarta 

sudah dikenal
104

 Sero adalah alat penangkapan ikan laut yang merupakan alat 

yang pasif; artinya alat penangkapan ikan semacam perangkap dan tinggal 

menunggu datangnya ikan saja. Sero sendiri mempunyai beberapa jenis, di 

antaranya ada sero empat, sero lima, sero enam dan seterusnya. Tingginya sero ini 

masing-masing adalah 4 depa, 5 depa, dan 6 depa. Angka-angka ini juga 

menunjukan tingginya air dimana sero ini akan dipasang.
105

 Sebuah alat sero 

ditancapkan kedalam lautan yang tidak dalam (dangkal) yang tidak jauh dari 
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Jala (werpnetvisser) Majalah Visserijniuws, Maret 1949. 1e JaargangNo. 1, hlm muka. 
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Perairan pantai, Majalah Visserijniuws, Juni 1949. 1e Jaargang No. 4, hlm 10. 
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Jawatan Penerangan Kotapraja Jakarta-Raya, Kesan-kesan Peninjauan Kepulauan 
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Soeprapto, Usaha Memadjukan perikanan Laut daerah Jakarta-Raya, Jawatan 

Perikanan laut W, Majalah Kotapraja Tahun ke VIII, 31 Agustus 1957, edisi 17, hlm 9. 
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Amirroedin Sero dan Tegur di Teluk Jakarta-Raya, De sero en de Tegur in de Baii van 

Batavia, Korte Medeling van de dienst voor de Zeevisserij (Berita dari Jawatan Perikanan Laut), 

Batavia November 1949, hlm 4. 
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pantai. Bila dipotong secara horizontal, alat ini mempunyai bentuk huruf V yang 

bersambung-sambung.
106

 

Bermacam-macam jenis ikan yang di tangkap dengan menggunakan sero 

yang ada di laut Teluk Jakarta adalah seperti: kembung, teri, bawal hitam, cumi-

cumi terkadang juga ikan merah dan pari-pari. Untuk pendapatan setiap harinya 

itu berbeda-beda. Perbedaan itu kadang-kadang 30 sampai 400kg seharinya. 

Dihitung menurut harganya ƒ 30,- sampai ƒ 800,-. kadangkala pendapatan 

mencapai 8000 kg per-hari. Perahu untuk membawa bales-bales (tonggak bambu) 

dan birangan-birangan (pagar bambu) dari darat ke laut menggunakan sampan. 

Sampan hampir menyerupai perahu dan selalu dipakai untuk membawa pasir. 

Membawa ikan nelayan di Teluk Jakarta memakai perahu kolék. Pengusaha sero 

tidak mempunyai sampan, sampan bisa disewa dengan orang lain dengan sewa ƒ 

20,- sehari. 

Musim ikan menjadi perkiraan dalam memasang sero pada bulan Juli dan 

Agustus. Sedangkan di bulan Desember, Januari dan Februari sero-sero tidak 

dipasang. Nelayan tidak memasang sero karena anginnya terlalu keras (angin 

barat), kemungkinan sero itu menjadi rusak atau hanyut. Lamanya sero biasanya 

dapat dipakai selama 3 tahun. Sebetulnya alat sero ini kurang tepat untuk daerah 

Teluk Jakarta, karena mahalnya bahan-bahan yang diperlukan. Kurangnya ikan di 

Teluk Jakarta dibandingkan dengan keadaan sepuluh tahun yang lalu, diakibatkan 

oleh banyak karang-karang yang rusak dan diambil untuk bahan-bahan 

pembangunan (landasan jalan-jalan raya), karang-karang sebetulnya menjadi 

rumah ikan.  Merupakan alat mati, karena hanya menunggu datangnya ikan.
107

  

Perikanan Sero kembali stabil sekitar tahun 1950, tetapi ikan yang di bawa 

sangat sedikit, sedang harganya tinggi. Harga tinggi menyebabkan perusahaan 

Sero semakin bertambah. Saat itu modal yang dipinjam mayoritas dari rentenir, 

sehingga perekonomian perusahaan Sero kurang baik. Sedangkan pelelangan 

Pasar Ikan belum memberikan pertolongan semaksimal mungkin. Perusahaan 

perahu-mayang-layar sebagian besar dikuasai oleh wakil-wakil perusahaan 
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dengan memakai jalan piutang (kredit), harga ikan mahal sehingga banyaknya 

perahu mayang lebih dari sebelum perang.
108

 

Begitu juga alat penangkapan dengan Tegur pada tahun 1950-an. Tegur 

adalah alat yang menyerupai sero, tetapi bentuknya sederhana. Alat ini jarang 

dipakai oleh pengusaha di Teluk Jakarta seperti halnya dengan sero. Pada waktu 

air  pasang, tegur itu terbenam dalam air sedangkan pada waktu air surut tegur 

tidak digenangi air. Tegur terbuat dari bambu dan rotan, terdiri dari sebuah 

ruangan yang dinamakan bunuan dan ruangan yang dibentuk oleh sayap-sayap 

yang panjang, sambungannya ke pantai dinamakan dada. Ukuran dari tegur 1½ 

depa, kelilingnya 2 birangan yang masing-masing 2 depa panjangnya. Pada 

birangan terdapat 9 penyalin. Panjang setiap sayap 30 birangan, tiap birangan 

panjang 5 depa dan masing-masing terdapat 7 penyalin. Pemasangan tegur 

biasanya sangat dekat dengan pantai dan datarnya berlumpur dan harus 

dipindahkan setiap hari. Ikan yang ditangkap dengan tegur kebanyakan ikan 

kakap, kuro, sembilang, cumi-cumi dan udang, yang menghasilkan ± 10 sampai 

100 kg sehari, dan juga terkadang 300 kg atau lebih. Biasanya nelayan tegur 

mencari ikan sampai 7 hari terus menerus dengan mendirikan gubuk dekat pantai 

setempat. 

Ikan hasil tegur dibawa ke pelelangan Tanjung Priok untuk dijual. 

Biasanya ikan-ikan hasil tangkapan tersebut langsung dibeli oleh pemborong dan 

pengusaha bakul-bakul besar. Nelayan tegur biasanya membawa hasil 

tangkapannya untuk dipasarkan ke pelelangan secara tidak langsung. Mereka 

selalu waspada dan sudah mengerti  bila anginnya terlalu besar maka terlebih 

dahulu dibawa dengan perahu ke tepi jalan melalui sungai-sungai kecil kemudian 

nelayan tegur membawanya dengan kendaraan oplet menuju ke pelelangan.    

Bagi pedagang ikan kecil di pelelangan Tanjung Priok, mereka membeli ikan-ikan 

untuk dijual kembali, dan membeli ikan pada pedagang bakul-bakul besar, 

kemudian pedagang kecil menjualnya kembali kepada masyarakat yang ada di 

Teluk Jakarta. Hasil tangkapan ikan bermacam-macam mulai dari jenis ikan 

kakap, udang dan dikirim juga ke Bogor dengan transportasi oplet, kereta api.
109       
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Selain penangkapan ikan dengan Sero dan Tegur, nelayan darat juga 

menggunakan Bagan. Bagan adalah alat penangkapan ikan yang terbuat dari 

bambu yang ditancapkan ke segi empat dengan ukuran 4 persegi kali 10 meter, 

sedangkan dimulai dari  jam 7 malam sampai jam 5 pagi. Alat tangkap bagan ini 

ditemukan oleh suku Bugis. Ikan ditangkap dengan cara mengangkat ikan dari 

laut dangkal dekat pantai dan biasanya bagan yang diletakan tidak berpindah-

pindah.
110

Jika air dangkal biasanya mengakibatkan ikan berkurang. Pengangkutan 

ikan dengan kapal menjadi sukar. Oleh karena muatan harus diselesaikan dalam 

waktu yang pendek. Perahu pengangkut hanya dapat keluar masuk dalam waktu 

air pasang untuk dibawa ke sebuah kapal yang menunggu dan berlabuh di bagan. 

Masa bekerja di atas bagan diperpendek menjadi 2x3 jam sehari atau 2 kali sehari 

pada waktu air pasang, yang membutuhkan perahu-perahu kecil untuk dapat 

merapat ke bagan.  

Penduduk beraktivitas di bagan seperti pengangkutan di air maupun di 

darat, untuk mencapai hasil tertinggi dalam beberapa hari di waktu air pasang. 

Penduduk melakukannya dengan menyediakan sebuah perahu sebagai gudang, 

sehingga kapal besar setiap 14 hari dapat keluar masuk untuk mengambil dan 

mengangkut barang dengan tidak tergantung dari air pasang dan air surut. Lalu  

pengangkutan gudang dikerjakan dalam waktu yang lama. Pengangkutan 

selanjutnya dari gudang tidak tergantung dari waktu air pasang dan surut. 

Perhitungan pemakaian gudang di atas air didasarkan pada mekanisme dan biaya 

1 sen untuk 1 Kg dalam 14 hari. Waktu untuk mengerjakan pengangkutan yang 

dilakukan oleh penduduk tidak tergesa-gesa.  

Banyak perubahan dalam pengawetan ikan di bagan dikarenakan ikan 

yang didapat dari jermal terus digarami dalam tongkang yang sudah 14 hari 

setelah waktu pasang kembali dari bagan dan menyerahkan barang tersebut. 

Setelah itu barulah berangkat lagi ke laut, kesempatan untuk berlabuh di bagan 

dalam waktu lama sudah tidak mungkin lagi karena kedangkalan air yang 

bercampur dengan lumpur yang terdapat di sekitar bagan, hanya ikan setengah 

kering yang bisa dibawa ke bagan. Menggarami ikan tidak lagi dilakukan di 

perahu akan tetapi di jermal. Sebelum ikan dibawa ke bagan, dijemur sementara 
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lalu diangkut dengan perahu-perahu kecil yang dapat berlayar dengan tidak 

diganggu oleh air pasang dan surut.
111

 

TTaahhuunn  11995588  nneellaayyaann  TTeelluukk  JJaakkaarrttaa  ssuuddaahh  ccuukkuupp  mmaajjuu  ddiikkaarreennaakkaann  bbaannyyaakk  

ppeerraahhuu––ppeerraahhuu  yyaanngg  mmeennggaannggkkuutt  kkaayyuu  aattaauu  bbaarraanngg--bbaarraanngg  llaaiinnnnyyaa  bbeerrllaayyaarr  

ssaammppaaii  kkee  ddaaeerraahh  ddiimmaannaa  ppeerraahhuu  iittuu  ddiikkeemmuuddiikkaann  oolleehh  ppeennggeemmuuddii  yyaanngg  bbeerraassaall  

ddaarrii  ppeessiissiirr  ppaannttaaii  JJaakkaarrttaa  UUttaarraa  ddeennggaann  bbaannttuuaann  ppeerrbbaaiikkaann  ppeellaabbuuhhaann  ppeerriikkaannaann  

sseerrttaa  ppeennggaaddaaaann  kkaappaall  llaayyaarr  bbeerrmmoottoorr  ddaarrii  ppeemmeerriinnttaahh  KKoottaapprraajjaa  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa..  

BBaaggii  ppaarraa  nneellaayyaann,,  llaauutt  ppeennttiinngg  aarrttiinnyyaa  bbaaggii  mmeerreekkaa  uunnttuukk  mmeennddaappaattkkaann  

ppeenngghhaassiillaann  yyaanngg  kkaaddaanngg--kkaaddaanngg  lleebbiihh  bbeessaarr  ddaarrii  mmaattaa  ppeennccaahhaarriiaannnnyyaa  ddii  ddaarraatt..  

KKeebbuuttuuhhaann  mmaakkaannaann  ddaann  llaauukk--ppaauukk    ddii  ppeerraahhuu  ttiiddaakk  kkaallaahh  ddeennggaann  ddii  ddaarraatt..  SSeeppeerrttii  

ppeerrbbeekkaallaann,,  mmeennjjaaddii  ssaannggaatt  ppeennttiinngg  bbaaggii  oorraanngg--oorraanngg  yyaanngg  bbeekkeerrjjaa  ddii  llaauutt..
111122

            

3.3. Produksi Ikan Basah dan Ikan Asin. 

  

BBaaggii  nneellaayyaann  ppuullaauu  SSeerriibbuu  mmaassaallaahh  ttrraannssppoorrttaassii  llaauutt  ssaannggaatt  ddiibbuuttuuhhkkaann  ddaann  

mmeerruuppaakkaann  kkeebbuuttuuhhaann  ppookkookk,,  kkaarreennaa  bbaaggii  mmaassyyaarraakkaatt  ppuullaauu  ppeennddaappaattaann  hhaassiill  

ttaannggkkaappaannnnyyaa  hhaannyyaa  bbiissaa  ddii  JJuuaall  kkee  ddaarraatt  yyaaiittuu  kkee  ppeelleellaannggaann  TTaannjjuunngg  PPrriiookk,,  PPaassaarr  

IIkkaann,,  ddaann  KKaammaall..  IInnii  bbiissaa  mmeennddaattaannggkkaann  kkeeuunnttuunnggaann  yyaanngg  ccuukkuupp  bbiillaa  llaannggssuunngg  ddii  

jjuuaall..  BBiillaa  hhaassiill  ttaannggkkaappaann  iikkaann  iittuu  ddii  jjuuaall  ddaallaamm  wwiillaayyaahh  ppuullaauu,,  mmaakkaa  yyaanngg  

mmeennddaappaattkkaann  kkeeuunnttuunnggaann  lleebbiihh  aaddaallaahh  ppaarraa  jjuurraaggaann,,  tteennggkkuullaakk  ddaann  ppeeddaaggaanngg  

bbeessaarr,,  sseeddaannggkkaann  nneellaayyaann  sseennddiirrii  ttiiddaakk  ddaappaatt  mmeenniikkmmaattii  hhaassiill  ttaannggkkaappaann  yyaanngg  ddii  

jjuuaall,,  kkaarreennaa  aakkaann  ddiibbeellii  ddeennggaann  hhaarrggaa  mmuurraahh  oolleehh  jjuurraaggaann  iikkaann..  

  Kemunduran perikanan motor mayang bukan karena jumlahnya perahu, 

akan tetapi disebabkan karena perjanjian kerja dengan anak buah. Sebelum perang 

perjanjian itu berlaku untuk ± 100 hari. Tapi setelah tahun 1948 hanya berlaku 

untuk 2 bulan atau 70 sampai 80 hari.
113

 Sebelum perang  peningkatan besar pada 

perusahaan 'pelele's 'hanya ikan asin dan ikan kering, terutama pantai Sumatra 

dengan perahu berlayar membawa es dan ikan segar.
114

        

                                                           
111

Dr. J. Reuter  Berita Bagan  si api-api,Visserijniuws Berita Perikanan,Edisi Juni 

1949.1e Jaargang No.9, hlm 6. 
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114

Perairan pantai, pelele, Majalah Visserijniuws, Juni 1949. 1e Jaargang No.4, hlm 10. 

Kebijakan pemerintah..., Yulyanah, FIB UI, 2012



 

43 
Universitas Indonesia 

 

BBaannyyaakk  ffaakkttoorr  yyaanngg  mmeennyyeebbaabbkkaann  hhaarrggaa  iikkaann  ttiinnggggii  yyaaiittuu  kkaarreennaa  kkee  

kkuurraannggaann  kkaappaall--kkaappaall  bbeerrmmoottoorr,,  ggaanngggguuaann  bbeessaarr  bbaaggii  kkaappaall--kkaappaall  bbeerrmmoottoorr  kkaarreennaa  

lluummppuurr  ddii  ppeellaabbuuhhaann  PPaassaarr  IIkkaann..
111155

  MMoottoorr  sseerriinngg  rruussaakk,,  sseerriinngg  kkaallii  ppeerruussaahhaaaann  

mmeemmppeerrbbaaiikkii,,  bbaahhkkaann  mmeemmaakkaann  wwaakkttuu  yyaanngg  mmeennggaakkiibbaattkkaann  ppeennddaappaattaann  iikkaann  

kkaappaall  mmaayyaanngg  bbeerrmmoottoorr  ddaallaamm  sseettaahhuunn  bbeerrkkuurraanngg  115500  ttoonn,,  aappaappuunn  yyaanngg  ddiillaakkuukkaann  

ttiiddaakk  aakkaann  aaddaa  ppeenniinnggkkaattaann  ppeennddaappaattaann  jjiikkaa  ppeellaabbuuhhaann  bbeelluumm  ddiippeerrbbaaiikkii..   

HHaarrggaa  iikkaann  ddii  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa  ppaaddaa  ttaahhuunn  11994499  sseemmppaatt  mmeelloonnjjaakk  ttiinnggggii,,  

ddiisseebbaabbkkaann  hhaarrggaa  iikkaann  ddii  ppaassaarr  tteerrjjaaddii  kkeesseennjjaannggaann  yyaanngg  ssaannggaatt  bbeessaarr  aannttaarraa  

ppeennaawwaarraann  ddaann  ppeerrmmiinnttaaaann..  PPeenndduudduukk  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa  sseebbeelluumm  ddaann  sseessuuddaahh  ppeerraanngg  

11..225500..000000  jjiiwwaa,,  jjuummllaahh  iinnii  mmeenniinnggkkaatt  lleebbiihh  ddaarrii  6600%%,,--..  SSeebbeelluumm  ppeerraanngg  ppaassookkaann  

iikkaann  rraattaa--rraattaa  3300  ttoonn  ppeerr  hhaarrii,,  jjuummllaahh  iinnii  cceennddeerruunngg  mmeenniinnggkkaatt,,  tteettaappii  sseetteellaahh  

ppeerraanngg,,  ppaassookkaann  iikkaann  rraattaa--rraattaa  1155  ttoonn..  HHaarrggaa  mmeenniinnggkkaatt  6666%%  mmeennggiikkuuttii  ppeettuunnjjuukk  

ppeerraattuurraann  yyaanngg  bbeerrllaakkuu..
111166

    

  DDeennggaann  aaddaannyyaa  ppeenniinnggkkaattaann  ppooppuullaassii,,  kkeekkuurraannggaann  yyaanngg  sseerriiuuss  ddaarrii  pprrootteeiinn  

hheewwaannii  yyaanngg  mmeenniinnggkkaatt  6666%%  yyaanngg  mmeennyyeebbaabbkkaann  kkeennaaiikkaann  hhaarrggaa..  HHaarrggaa  

ppeennaawwaarraann  ddii  ppaassaarr  tteerrbbuukkaa  bbaahhwwaa  ddiillaakkuukkaann  aaddaannyyaa  aalliirraann  yyaanngg  pprraakkttiiss  ddii  lluuaarr  

JJaakkaarrttaa  ttaahhuunn  bbaarruu  CCiinnaa  ((TTiioonngghhooaa)),,  bbaannyyaakknnyyaa  ppeemmaassuukkaann  IIkkaann  BBaannddeenngg  ddii  ppaassaarr  

mmaallaamm  ddiinnaannttiikkaann  bbaaggii  ppeelleellaannggaann  ddii  ppaassaarr  IIkkaann  ddaann  TTaannjjuunngg  PPrriiookk..  DDiibbaannddiinnggkkaann  

ppaaddaa  ttaahhuunn  11994488  IIkkaann  BBaannddeenngg  yyaanngg  mmaassuukk  sseekkiittaarr  2222..666677  KKgg,,  ppaaddaa  hhaarrii  ppaassaarr  

mmaallaamm  ttaahhuunn  11994499  mmeenniinnggkkaatt  hhiinnggggaa  8800%%..  DDiisseebbaabbkkaann  kkaarreennaa  ccuurraahh  hhuujjaann  yyaanngg  

lleebbaatt  ddaann  ppeenniinnggkkaattaann  bbaannjjiirr  ppaaddaa  hhaarrii--hhaarrii  sseebbeelluumm  wwaakkttuu  ppaassaarr  mmaallaamm,,  sseehhiinnggggaa  

kkiirriimmaann  iikkaann  mmeelleebbiihhii  ppeerrkkiirraaaann  sseebbeelluummnnyyaa  yyaanngg  ddiikkiirriimm  ccuukkuupp  rreennddaahh  

Beberapa metode penangkapan ikan untuk produksi sudah tercapai di 

Jakarta Raya sebelum 1945. Penyebab masalah perikanan belum bisa tercapai 

karena sejumlah faktor yang semuanya buruk, kuli pekerjaan dapat membantu 

harga ikan Jakarta Raya, tetapi terlalu tinggi untuk dipertahankan. Faktor yang 

paling penting adalah kurangnya kapal bermotor. Dalam jangka waktu singkat, 

motor menunggu sampai tahun 1950. Secara bertahap penggunaan mesin baru dan 

kapal Mayang. Pendangkalan pelabuhan Pasar Ikan sangat menghambat perahu 
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motor, dalamnya lumpur perlu untuk menggali agar memperlancar jangkauan 

pasar, agar tidak mendapatkan gangguan motor dan kerusakan, nelayan berulang 

kali harus memperbaiki perahunya. Karena kapasitas pasokan motor mayang 

kurang dari 150 ton per tahun. Jika kondisi tersebut terus berlangsung di Jakarta 

Raya dan tidak ada perbaikan, maka peningkatan produksi ikan dengan motorisasi 

perusahaan tidak ada.
117

 

Penangkapan ikan di laut dilakukan oleh nelayan dengan memakai kapal 

layar atau perahu bermotor. Kehidupan nelayan sangat sederhana, mereka 

bertempat tinggal di sepanjang pantai di pulau-pulau di Teluk Jakarta, yang biasa 

disebut Pulau Seribu. Untuk dapat memberikan dorongan kepada nelayan bahwa 

hasil jerih payah  nelayan yang hanya dibeli Rp.600,- Rp.800,- setiap kilonya, 

setibanya di pasar dalam kota mencapai harga 2 atau 3 ribu rupiah. Adanya 

dorongan para nelayan untuk menaikan produksi hasil lautnya. Dan juga rakyat 

kecil yang menjadi konsumen menjadi korban sebab tak mampu membeli ikan 

mahal.
118

 

Selama beberapa bulan terakhir yang melanda pada bulan Januari 

menunjukkan bahwa harga ikan di Jakarta Raya dengan pengecualian dari ikan 

bawal turun jauh. Harga lelang per kg perbulan April ƒ 2.55,- tetapi karena 

terbatasnya pasokan bulan Mei menyebabkan peningkatan lebih dari Rp.1. Jenis 

ikan teri harga lelang per kg 0.89,- harga pasar 3.30,- ikan ekor kuning harga 

lelang per kg 2.38,- harga pasar 4.28,- ikan bawal harga lelang per kg 3.73,- harga 

pasar 5.92,- ikan kakap harga lelang 3.26,- harga pasar 8,- untuk udang harga 

lelang 2.15,-harga pasar 6.9,- Tahun 1948 hasil ƒ.9.810.488.66,- pembawaan 

5.246.769 kg dan harga pelelangan rata-rata ƒ. 1.87,-. Harga lelang diambil pada 

semua jenis udang, sekitar perkiraan kompetisi. dalam perhitungan dari harga 

lelang. Statistik 31 Mei belum diketahui.
119

 

Bagi nelayan pesisir pantai daratan Teluk Jakarta sangat diuntungkan, 

karena adanya jalan untuk dapat menjual dan mendapatkan ikan dengan mudah, 

adanya aktivitas perekonomian di darat menjadikan nelayan mudahnya melaut dan 
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berdagang. Tetapi ini hanya bisa dinikmati oleh beberapa orang saja. Bagi 

masyarakat nelayan Pandega tetap saja tidak memberi pengharapan untuk hidup 

layak, serba kekurangan dan tetap saja miskin. Karena pada masa tahun 1950-an 

Dewan Pemerintah Sementara Kotapraja Jakarta Raya (DPRS) pada tanggal 6 Juli 

1950 mengeluarkan kebijakan mendesak kepada Pemerintah Pusat agar supaya 

segera menetapkan suatu politik agraria yang progresif, sesuai dengan perubahan 

zaman dan yang mengutamakan kepentingan serta kesejahteraan rakyat banyak.
120

 

TTAABBEELL..  IIIIII  

HHaarrggaa  eecceerraann  iikkaann  bbaassaahh  ddii  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa  ppeerr--kkgg  RRpp..  ((ppaassaarr  uummuumm))..  ((ccaattaattaann  KKPPSS))..
112211

  

TTaahhuunn  TTeerrii  EE..KKuunniinngg  BBaawwaall  KKaakkaapp..MM  UUddaanngg  KKaakkaapp..PP  BBaannddeenngg  

FFeebb  11995500  33..995555,,--  33..554455,,--  66..3300,,--  77..444455,,--  88..4400,,--  1111..444455,,--  1100..335555,,--  

MMeeii  11995500  44..228855,,--  66..112255,,--  77,,--  77..666655  77..664455  1100,,--  88..667755,,--  

AAggss  11995500  44..116655,,--  55..887755,,--  66..6655,,--  66..556655,,--  77..4433,,--  99..668855,,--  77..9911,,--  

SSuummbbeerr::  BBeerriittaa  PPeerriikkaannaann,,  JJaawwaattaann  PPeerriikkaannaann  LLaauutt  11995500  

DDeennggaann  kkaappaall  KKPPMM  mmiilliikk  ppeemmeerriinnttaahh  ddeennggaann  bbeennttuukk  ppaarrtteekkuulliirr,,  ddaappaatt  

ddiillaakkuukkaann  ppeennggaannggkkuuttaann  iikkaann  bbaassaahh  ddiittaarruuhh  eess  kkee  TTaannjjuunngg  PPrriiookk..  UUnnttuukk  mmeennuuttuupp  

kkeerruuggiiaann  uussaahhaa  ddaallaamm  dduuaa  ttaahhuunn,,  kkaappaall--kkaappaall  ddiibbuuttuuhhkkaann  ffoonnddss--ffoonnddss  aannttaarraa  ttaahhuunn  

11994499--11995500  ddeennggaann  rraannccaannggaann  ::  ƒƒ  9900..000000,,--  ƒƒ  5544..000000,,--  ddaann  ƒƒ  3300..000000,,  ddeennggaann  oonnggkkooss  

yyaanngg  tteettaapp  ddiittaakkssiirr  ƒƒ  3300..000000,,--  sseettaahhuunn..117799
112222

    BBeerraatt  iikkaann  bbaassaahh    ttaahhuunn  11995533  yyaanngg  

ddii  ppeerroolleehh  ddaarrii  ppeerriikkaannaann  llaauutt  JJaawwaa  ddaann  MMaadduurraa  aaddaallaahh  9999..001199  ppeerr  ttoonn  ddaann  hhaarrggaa  

iikkaann  bbaassaahh  yyaanngg  ddiippeerroolleehh  ddaarrii  ppeerriikkaannaann  llaauutt  ddiihhiittuunngg  RRpp..11000000,,--  bbeerrjjuummllaahh    

228899..669999..                  

TTAABBEELL..  IIVV  

HHaarrggaa  EEcceerraann  IIkkaann  AAssiinn  ddii  hhiittuunngg  RRpp..  DDii  KKoottaapprraajjaa  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa  

TTaahhuunn  11995500  ((ccaattaattaann  KKPPSS))..
112233

  

TTaahhuunn  TTeerrii  JJaammbbaall  GGaabbuuss  BB  SSeellaarr  PPeeddaa..MM  PPeeddaa..  PP  

FFeebb  11995500  445599,,--  88,,--  77..3355,,--  44..883355,,--  448800,,--  447755,,--  

MMeeii  11995500  55..662255,,--  --  990099,,--  663300  00,,3377,,--  00,,332255,,--  

AAggss  11995500  554411,,--  1111..666655,,--  11..006600,,--  55..993355,,--  55..664455,,--  443300,,--  
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  HHaarrggaa  eecceerraann  rraattaa--rraattaa  bbaarraanngg--bbaarraanngg  kkoonnssuummssii  ddii  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa  sseettiiaapp  

ttaahhuunnnnyyaa  yyaanngg  ddiihhiittuunngg  ddaallaamm  rruuppiiaahh  ddaallaamm  11  kkgg  ddaarrii  jjeenniiss  iikkaann  aassiinn  tteerrii  mmuullaaii  

ttaahhuunn  11995500--11995566,,  yyaaiittuu;;  ttaahhuunn  11995500  hhaarrggaa  RRpp..55..2299,,--  ttaahhuunn  11995511  hhaarrggaa  RRpp..77..2211,,--  

ttaahhuunn  11995522  hhaarrggaa  RRpp..77..2266,,--  ttaahhuunn  11995533  hhaarrggaa  RRpp..77..661155,,--  ttaahhuunn  11995544  hhaarrggaa  RRpp..  

88..2233,,--  ttaahhuunn  11995555  hhaarrggaa  RRpp..  1122..0022,,--  ddaann  ttaahhuunn  11995566  hhaarrggaa  RRpp..  1133..0066,,--  ..
112244

    

  PPeennddaappaattaann  IIkkaann  AAssiinn  ddaarrii  lluuaarr  ddaaeerraahh  sseebbaannyyaakk  9955..558822  kkgg  ±±  33  ttoonn  sseettiiaapp  

hhaarrii..  JJaakkaarrttaa  bbiissaa  ddiikkaattaakkaann  hhaassiill  ppeerriikkaannaannnnyyaa  ttiiddaakk  aaddaa  yyaanngg  ddiikkiirriimm  kkee  lluuaarr  

ddaaeerraahh,,  sseebbaalliikknnyyaa  bbaannyyaakk  mmeenneerriimmaa  hhaassiill  iikkaann  ddaarrii  lluuaarr  ddaaeerraahh..  sseettiiaapp  oorraanngg  

mmeemmeerrlluukkaann  iikkaann  ±±  2200kkgg  sseettiiaapp  ttaahhuunn,,  jjuummllaahh  ppeenndduudduukk  2211//22  jjuuttaa  jjiiwwaa  ddiippeerrlluukkaann  

iikkaann  5500..000000..000000  kkgg  sseettiiaapp  ttaahhuunn..  SSeebbeelluumm  ppeerraanngg  jjuummllaahh  hhaassiill  ppeerriikkaannaann  uunnttuukk  

sseelluurruuhh  PPuullaauu  JJaawwaa  ±±  3300..000000..000000  kkgg,,  ddaann  bbeelluumm  ccuukkuupp  mmeemmeennuuhhii  kkeebbuuttuuhhaann  

ppeenndduudduukk  KKoottaa  JJaakkaarrttaa..  PPrroodduukkssii  ppeerriikkaannaann  uunnttuukk  sseelluurruuhh  IInnddoonneessiiaa  sseebbeelluumm  

ppeerraanngg  ppeerriikkaannaann  llaauutt  bbeerrjjuummllaahh  114477..000000..000000  kkgg..
112255

    

DDaarrii  hhaassiill  mmeemmaanncciinngg  mmaassyyaarraakkaatt  nneellaayyaann  KKeeppuullaauuaann  SSeerriibbuu  ttaahhuunn  11995566  

mmeennjjuuaall  iikkaann  kkee  ppeellaannggggaann  ppeennggaassiinn  iikkaann..  KKaarreennaa  mmeerreekkaa  ddaappaatt  bbeerrhhuuttaanngg  bbaarraanngg  

uunnttuukk  kkeeppeerrlluuaann  bbeerrllaayyaarr  mmaauuppuunn  rruummaahh  ttaannggggaannyyaa  ddeennggaann  ppeemmbbaayyaarraann  sseeccaarraa  

mmeenncciicciill..  PPeennggaassiinn  iikkaann  iittuu  aaddaallaahh  oorraanngg--oorraanngg  ppuullaauu..  PPeenngghhaassiillaann  iikkaann  aassiinn  sseettiiaapp  

ttaahhuunnnnyyaa  ttiiddaakk  ddaappaatt  ddiitteennttuukkaann,,  kkaarreennaa  ppaarraa  ppeennggaassiinn  ddeennggaann  bbeebbaass  mmeennjjuuaall  

iikkaannnnyyaa  ppaaddaa  oorraanngg--oorraanngg  yyaanngg  ddiissuukkaaii,,  ttaappii  ttaakk  kkuurraanngg  ddaarrii  110000  ttoonn  sseettiiaapp  

ttaahhuunnnnyyaa..  BBaannyyaakk  ppeennggaassiinn  iikkaann  ddii  KKeeppuullaauuaann  SSeerriibbuu  mmeennjjeerriitt  ddiisseebbaabbkkaann    

kkeekkuurraannggaann  ggaarraamm..
112266

  KKaarreennaa  ggaarraamm  bbaattaaaann  yyaanngg  ddii  jjuuaall  ddeennggaann  hhaarrggaa  eecceerraann  ddii  

JJaakkaarrttaa  RRaayyaa  aaddaallaahh  @@  RRpp..  550000gg  ssaattuu  bbaattaa  sseellaalluu  nnaaiikk  ddaarrii  ttaahhuunn  kkee  ttaahhuunn,,  sseejjaakk  

11995500  hhaarrggaa  ssaattuuaann  ddiihhiittuunngg  ddaallaamm  rruuppiiaahh  RRpp..00,,445555,,--  ttaahhuunn  11995511  sseebbeessaarr  

RRpp..00,,559955,,--  ttaahhuunn  11995522  sseebbeessaarr  RRpp..00,,6633,,--  ttaahhuunn  11995533  sseehhaarrggaa  RRpp..00,,6622,,--  ttaahhuunn  11995544  

sseehhaarrggaa  RRpp..00,,7700,,--  ttaahhuunn  11995555  sseehhaarrggaa  RRpp..00,,9977  ddaann  ttaahhuunn  11995566  sseehhaarrggaa  RRpp..00,,9922,,--  

rraattaa--rraattaa  ddiihhiittuunngg  66  bbuullaann  ((JJaannuuaarrii--JJuunnii))..
112277

  

                                                           
124

Harga Eceran rata-rata di Jakarta-Raya barang konsumsi, Biro Pusat Statistik, tahun 
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PPaaddaa  ttaahhuunn  11995577  nneellaayyaann  ddii  KKoottaapprraajjaa  mmeenngghhaassiillkkaann  pprroodduukkssii  iikkaann  bbaassaahh  

ddaallaamm  sseettaahhuunn  ±±  77..000000  ttoonn  aarrttiinnyyaa  2211//33  kkgg  ppeerroorraanngg  sseettaahhuunnnnyyaa..
112288

  KKeebbuuttuuhhaann  

ppeenndduudduukk  KKoottaapprraajjaa  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa  ddaarrii  ppeenngghhaassiillaann  iikkaann  bbaassaahh  ±±  2200  kkgg  sseettiiaapp  

ttaahhuunn,,  ddeennggaann  jjuummllaahh  22,,55  jjuuttaa  jjiiwwaa  mmeemmbbuuttuuhhkkaann  5500..000000  ttoonn  iikkaann..  SSeeddaannggkkaann  

kkeebbuuttuuhhaann  sseettiiaapp  ttaahhuunn  rraattaa--rraattaa  mmaakkaann  iikkaann  bbaassaahh  2211//33kkgg..
112299

  TTaahhuunn  11995577  

KKoottaapprraajjaa  mmeemmbbuuttuuhhkkaann  iikkaann  aassiinn  kkeerriinngg  22  kkgg  ppeerroorraanngg  sseettiiaapp  ttaahhuunn,,  yyaanngg  

mmeennuurruutt  iillmmuu  kkeesseehhaattaann  bbeelluumm  ddaappaatt  mmeemmeennuuhhii  ssttaannddaarr  kkeesseehhaattaann..  PPeemmaakkaaiiaann  

ddaaggiinngg,,  tteelluurr  ddaann  ssuussuu  KKoottaapprraajjaa  ddaallaamm  sseettaahhuunnnnyyaa  uunnttuukk  ssaattuu  oorraanngg  ssaannggaatt  

rreennddaahh..
113300

  KKeebbaannyyaakkaann  iikkaann  aassiinn//kkeerriinngg  iimmppoorr  aannttaarr--ddaaeerraahh  ddaann  lluuaarr  nneeggeerrii  

ddiippeerrddaaggaannggkkaann  uunnttuukk  kkeeppeerrlluuaann  kkoonnssuummeenn  kkee  ddaallaamm  kkoottaa  ((sseebbaabb  kkeebbaannyyaakkaann  

iikkaann  aassiinn//kkeerriinngg  yyaanngg  ddii  iimmppoorrtt  mmeellaalluuii  TTaannjjuunngg  PPrriiookk  ddiikkiirriimm  kkee  ppeeddaallaammaann  

PPrroovviinnssii  JJaawwaa  BBaarraatt  ±±  66..000000  ttoonn  sseettaahhuunn..  Jenis-jenis ikan yang dibawa adalah 

Ekor Kuning, Tenggiri, Tjujut, Lodi, Angke, dan lain-lain.
131

     

PPaaddaa  bbuullaann  AAgguussttuuss  11995588  KKoottaapprraajjaa  mmeenngghhaassiillkkaann  pprroodduukkssii  iikkaann  bbaassaahh  

444488..228833kkgg..  DDeennggaann  hhaarrggaa  RRpp..  22..995533..223311,,--  jjeenniiss  iikkaann  yyaanngg  tteerrbbaannyyaakk  iiaallaahh;;  tteerrii,,  

kkeemmbbuunngg,,  ddaann  sseellaarr..  jjeenniiss  iikkaann  yyaanngg  bbiiaassaannyyaa  aaddaa  ddii  ppiinnggggiirr  TTeelluukk  JJaakkaarrttaa  ddaann  

PPuullaauu  SSeerriibbuu  ±±  4400  mmiill  yyaaiittuu;;  iikkaann  tteerrii,,  kkeemmbbuunngg  ddaann  sseellaarr..
113322

  PPeerruussaahhaaaann  

ppeennggaawweettaann  iikkaann  yyaanngg  ddiimmiilliikkii  oolleehh  ppeerruussaahhaaaann  IInnddoonneessiiaa  ddii  KKoottaapprraajjaa  JJaakkaarrttaa  

RRaayyaa  ttaahhuunn  11995588  yyaakknnii::  6600  ddii  TTaannjjuunngg  PPrriiookk,,  33  ddii  KKaammaall,,  ddaann  4499  KKeeppuullaauuaann  

SSeerriibbuu..
113333

  SSeehhiinnggggaa  bbanyaknya nelayan yang tidak melaut berdampak tempat 

pelelangan ikan kian sepi. Angin kencang dan kenaikan harga bahan bakar 

minyak (BBM) mempengaruhi sepinya transaksi pelelangan ikan. 

                      

  

  

                                                           
128

 Majalah Kotapraja, tahun ke VIII, edisi ke 7, 31 Agustus 1957, hlm 7. 
129

Usaha Memajukan Perikanan Laut Daerah Jakarta-Raya, Majalah Kotapraja, hlm 7. 

 
130

Usaha Memadjukan Perikanan Laut Daerah Jakarta-Raya, hlm 7.  
131

Pada umumnya, bentuk  pulau-pulau mempunyai bentuk yang sama. Panjang dan 

lebarnya antara 1000-2500 meter dan 500-750 meter, dengan penduduk yang tinggal di pulau itu 

turun-temurun, selain dari kepala-kepala desa di pulau dan camatnya. Hidup mereka terpencil di 

atas tanah yang kering dan tandus, berhawa panas. Setiap harinya mereka menghirup angin dan 

hawa laut, dikelilingi ombak yang selalu memukul kiri dan kanan tiada hentinya. Lepas dari 

pemandangan yang indah, di pulau ini tidak ada lorong-lorong atau gang yang banyak terdapat 

seperti di kota. Jalan umum tidak kelihatan. Di setiap halaman rumah adalah jalan umum. Sumber  

ikan, Majalah Kotapraja, No. 11-12 tahun ke VI Juni/Juli 1956, hlm 29. 
132

Penagkapan ikan Laut di Teluk  Jakarta-Raya. 
133

Penangkapan Ikan laut di Teluk Jakarta, Majalah Kotapraja tahun 1958, hlm 20. 
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TTAABBEELL  VV  

BBuullaann  AAgguussttuuss  11995588,,  sseellaaiinn  ddaarrii  iikkaann  hhaassiill  ppeerraaiirraann  sseennddiirrii,,  ddii  ppeellaabbuuhhaann  TTaannjjuunngg  PPrriiookk  

ddiitteerriimmaa  iimmppoorr  iikkaann  aassiinn  ddaarrii  LLuuaarr  NNeeggeerrii  ::
113344

  

AAssaall  IImmppoorr  iikkaann  aassiinn  JJuummllaahh  iikkaann  aassiinn  yyaanngg  ddii  iimmppoorr  

((ttoonn,,  kkgg))  

JJeenniiss  IIkkaann  aassiinn  yyaanngg  ddii  iimmppoorr  

BBaannggkkookk  

  

SSiinnggaappoorree  

  

  

  

HHoonnggkkoonngg  

RRRRTT  

  

  

551100..000000  

5500..000000  

4455..000000  

119900..000000  

4455..000000  

3300..000000  

1133..000000  

6655..000000  

4466..228800  

3377..000000  

1188..449955  

4455..000000  

  

PPeeddaa  mmeerraahh  

PPeeddaa  ppuuttiihh  

KKeemmbbuunngg  

TTaawweess  

DDjjaappuu  

BBiirriiss  

TTeerrii  

TTeemmbbaanngg  

TTaawweess  

SSaammggee  

LLaajjuurr  

BBuulluu  aayyaamm  

  

JJuummllaahh                      11..008899..337755    

SSuummbbeerr::  MMaajjaallaahh  KKoottaapprraajjaa  11995599..                    

Dalam membangun perikanan laut pada umumnya harus diketahui bahwa 

nelayan Indonesia dewasa ini masih dalam tingkatan yang paling rendah dalam 

masyarakat. Perkembangan masyarakat nelayan atas dasar struktur yang baru 

yang sesuai dan selaras dengan zaman, menjadi syarat mutlak untuk mencapai 

tingkatan penghidupan yang lebih tinggi.   

  

33..44..  PPeerrddaaggaannggaann  IIkkaann  LLaannggssuunngg,,  EEcceerraann,,  ddaann  BBaakkuullaann..  

 Yang dimaksud perusahaan adalah dalam arti luas, tidak saja perusahaan-

perusahaan perdagangan, perindustrian dan perkebunan, akan tetapi perusahaan-

perusahaan lain.
135

 Perusahaan perikanan laut adalah penangkapan ikan oleh 

orang yang memerlukan dan mencari ikan, selain itu juga akan tersedia manusia 

                                                           
134

PPeennaannggkkaappaann  iikkaann  LLaauutt  ddii  TTeelluukk  JJaakkaarrttaa,,  MMaajjaallaahh  KKoottaapprraajjaa  ttaannggggaall,,  2288  MMaarreett  11995599,,  

hhllmm  2200..  
135

Presiden Republik Indonesia, Penjelasan atas Peraturan Pemerintah No, 23 tahun 1958 

tentang penempatan semua perusahaan Belanda di Bawah penguasaan pemerintah Republik 

Indonesia. Jakarta-Raya, 25 Maret 1958. 
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untuk mengambil kekayaan alam. Hanya beberapa nelayan yang berkecimpung 

dalam perikanan laut dan kuat ekonominya serta mempunyai sebidang sawah atau 

tegal sebagai perusahaan induk.
136

 Mereka memanfaatkan jaringan perdagangan 

daerah pantai dan pulau-pulau di Teluk Jakarta dalam memasarkan hasil 

tangkapannya di pelelangan perikanan. 

 Bagi penduduk yang berada di pesisir pantai daratan Teluk Jakarta, 

ppeelleellaannggaann  ddaappaatt  bbeerrjjaallaann  ddeennggaann  kkeeuunnttuunnggaann  yyaanngg  bbaaiikk,,  jjiikkaa  nneellaayyaann  ddiidduukkuunngg  

oolleehh  bbeebbeerraappaa  ffaakkttoorr,,  aannttaarraa  llaaiinn::  nneellaayyaann  ppaaddaa  uummuummnnyyaa  bbeerrtteemmppaatt  ttiinnggggaall  ddii  

kkaammppuunngg--kkaammppuunngg  aattaauu  ddeessaa--ddeessaa,,  sseehhiinnggggaa  hhaassiill  iikkaann  ddaappaatt  ddiikkuummppuullkkaann  ddii  ssaattuu  

tteemmppaatt,,  ddiimmaannaa  iikkaann  ddaappaatt  ddiijjuuaall  bbeerrssaammaa--ssaammaa  uunnttuukk  ddii  ppaassaarrkkaann  kkee  ppeelleellaannggaann..  

JJuummllaahh  ppeemmbbeellii  iikkaann  bbaakkuull  ((ppeeddaaggaanngg))  ccuukkuupp  bbaannyyaakk  sseehhiinnggggaa  ddaallaamm  ttaawwaarr  

mmeennaawwaarr  ddaallaamm  kkoonnddiissii  bbeebbaass  ddaann  hhaarrggaa  yyaanngg  tteerrccaappaaii  ddii  ppeelleellaannggaann  kkuurraanngg  ddaarrii  

hhaarrggaa  ppaassaarr..    

  PPeennjjuuaall  bbaakkuull  ddaappaatt  mmeelleellaanngg  iikkaannnnyyaa  ddeennggaann  kkeeyyaakkiinnaann  ttiiddaakk  aakkaann  

kkeekkuurraannggaann  ppaassaarr,,  kkaarreennaa  aaddaannyyaa  jjaammiinnaann  ccuukkuupp  bbaannyyaakk  kkoonnssuummeenn,,  sseehhiinnggggaa  

ttiiddaakk  aaddaa  iikkaann  yyaanngg  ttiiddaakk  llaakkuu..
113377

  PPaaddaa  ddaassaarrnnyyaa  aannttaarraa  nneellaayyaann  ddeennggaann  ppeeddaaggaanngg  

bbaakkuull  iikkaann  mmeemmppuunnyyaaii  ppeerrbbeeddaaaann  kkeeppeennttiinnggaann  ddaallaamm  mmeemmppeerroolleehh  kkeeuunnttuunnggaann..  

PPeeddaaggaanngg  iikkaann  bbeerruussaahhaa  sseeddaappaatt  mmuunnggkkiinn  bbiissaa  mmeemmppeerroolleehh  hhaarrggaa  yyaanngg  mmuurraahh,,  

sseeddaannggkkaann  nneellaayyaann  bbeerrddaayyaa  uuppaayyaa  sseebbaalliikknnyyaa,,  yyaaiittuu  mmeemmppeerroolleehh  hhaarrggaa  yyaanngg  

ttiinnggggii..    

  BBeeggiittuu  jjuuggaa  ddeennggaann  ppeeddaaggaanngg  bbaakkuull  iikkaann,,  mmeerreekkaa  ddaappaatt  mmeemmbbaawwaa  iikkaann  

ttaannppaa  mmeemmbbaayyaarr  kkeeppaaddaa  nneellaayyaann,,  wwaallaauuppuunn  hhaarrggaa  iikkaann  tteellaahh  ddiitteettaappkkaann  ppaaddaa  ssaaaatt  

ttrraannssaakkssii  ppeemmbbeelliiaann,,  sseellaaiinn  iittuu  nneellaayyaann  jjuuggaa  ddaappaatt  mmeenneerriimmaa  ppeemmbbaayyaarraann  ddeennggaann  

jjuummllaahh  yyaanngg  lleebbiihh  rreennddaahh  ddaarrii  hhaarrggaa  yyaanngg  ddiitteettaappkkaann..  AAppaabbiillaa  tteerrnnyyaattaa  hhaarrggaa  ppaassaarr  

ppaaddaa  wwaakkttuu  ppeennjjuuaallaann  mmeennggaallaammii  ppeennuurruunnaann..  DDeennggaann  aallaassaann  hhaarrggaa  iikkaann  ttuurruunn,,  

ppaarraa  ppeeddaaggaanngg  ddaappaatt  ssaajjaa  mmeerruubbaahh  hhaarrggaa  iikkaann  yyaanngg  tteellaahh  ddiisseeppaakkaattii..  DDaallaamm  

ttrraannssaakkssii  jjuuaall  bbeellii  sseeppeerrttii  iinnii,,  rreessiikkoo  ppeennjjuuaallaann  ddiittaanngggguunngg  oolleehh  ppaarraa  nneellaayyaann  

sseennddiirrii..  PPaaddaa  ttiinnggkkaatt  ppeeddaaggaanngg  ppeennggeecceerr  yyaanngg  lleebbiihh  kkeecciill,,  ttrraannssaakkssii  ddiillaakkuukkaann  

ddeennggaann  kkoonnttaann..
113388

  

                                                           
136

Mardjoko Tjiptoaminoto, Sosial-Ekonomi Dalam Lapangan Perikanan, Berita 

Perikanan Visserijneuws, November  1950, tahun ke II Nomor.9, hlm 141. 
137

Soeparso Malang Joedo, Beberpa macam usaha bagi kopersi perikanan, Visserijnieuws 

berita Perikanan, Januari 1951, tahun ke II No.11, hlm 187.  
138

Lihat Masyhuri, hlm 106. 
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   Pedagang pengecer khususnya masyarakat Kamal selain dengan nepi 

mereka juga membawa Kenderon atau Lakbak (keranjang yang terbuat dari 

anyaman bambu untuk membawa ikan). Lakbak adalah bakul kecil untuk menaruh 

ikan untuk di jual. Nepi adalah membeli ikan dari perahu-perahu kecil dekat 

pantai yang dihasilkan oleh nelayan kecil yang mempunyai perahu sendiri baik itu 

dari penduduk kamal maupun dari Kepulauan Untung Jawa, Tidung, Pulau Kelapa 

dll. Ikan-ikan yang dibeli dari perahu ditaruh di dalam lakbak dan diletakan di 

pinggir jalan, ikan-ikan tersebut sudah diukur dengan ketentuan harga penjualan 

dan disesuaikan tergantung dari kualitas ikan. 

  Dengan cara mengecer kepada pembeli yang tidak kurang dari 1-2 Kg. 

Pedagang ikan pengecer yang menjual ikannya di pelelangan dari hasil Menepi 

biasanya adalah penduduk setempat atau yang tidak jauh dari Kamal, Dadap dan 

Tegal Alur. Penjualan langsung ikan secara eceran dengan pembayaran kontan, 

dan transaksi penjualan hanya di pelelangan dan ini berlangsung hanya pada pagi 

hari saja hingga sampai jam 9 dengan transportasi becak, dokar, dan oplet.
139

  

Pedagang-pedagang pengecer dengan jumlah dagangan ikan yang terbatas 

umumnya menjajakan langsung ikan dagangan dari kampung-ke kampung, baik 

dengan cara kontan ataupun dengan cara menghutangkan kepada konsumen. 

  

33..55..  PPeerruussaahhaaaann  KKoonnggssii,,  JJuurraaggaann  BBeessaarr  PPeennaannggkkaappaann  IIkkaann.. 

  

      BBaannyyaakk  nneeggaarraa  mmaajjuu  sseeppeerrttii  JJeerrmmaann,,  PPeerraanncciiss  ddaann  BBeellaannddaa  yyaanngg  ssuuddaahh  

bbeerrhhaassiill  mmeemmppeerrttiinnggggii  pprroodduukkssiinnyyaa  sseebbeelluumm  ppeerraanngg,,  kkaarreennaa  kkeelleebbiihhaann  mmooddaall  

mmaakkaa  mmeerreekkaa  mmeennaawwaarrkkaann  ppeennaannaammaann  mmooddaall  yyaanngg  lleebbiihh  kkeeppaaddaa  nneeggaarraa  yyaanngg  

mmaassiihh  tteerrbbeellaakkaanngg  eekkoonnoommiinnyyaa,,  ddiiaannttaarraannyyaa  IInnddoonneessiiaa..
114400

  FFaakkttoorr  mmooddaall  ssaannggaatt  

mmeenneennttuukkaann  ddaallaamm  ppeellaakkssaaaann  rreennccaannaa  pprroodduukkssii  ddaallaamm  ppeemmbbaanngguunnaann  ppeerriikkaannaann  

llaauutt..    

                                                           
139

Wawancara dengan H. Acim. Tanggal 24 september 2011, jam 09.00 di kediamannya  

Kel. Kamal Muara. 
140

Soekarto,Pengaruh dan peranan modal dalam pembangunan, Pembiayaan 

pelaksanaan rencana pembangunan perikanan laut sebaiknya disalurkan melalui bank Ko-operasi 

perikanan. Mimbar Nelayan, April 1955 tahun ke II jilid 1, penerbit gabungan Ko-operasi 

Perikanan Indonesia (GKPI), hlm 3. 
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CCoorraakk  ppeerreekkoonnoommiiaann  ddaallaamm  mmaassaa  ppeerraalliihhaann  ttaahhuunn  11995555  mmeennggaakkiibbaattkkaann  

bbaannyyaakk  ppeerreekkoonnoommiiaann    yyaanngg  ddiiaattuurr,,  aaddaannyyaa  ””oorrddeenniinngg””  ddaallaamm  pprraakktteekknnyyaa  tteerrddaappaatt  

bbeerrbbaaggaaii  kkeessuulliittaann..  PPeerreekkoonnoommiiaann  oonnddeerrnniinngg  yyaaiittuu  pprroosseess  ppeerreekkoonnoommiiaann  yyaanngg  

bbeerrssaannggkkuutt  ppaauutt  ddaann  bbeerrssaammbbuunngg--ssaammbbuunngg  ttiiddaakk  ddaappaatt  ddiikkeekkaanngg  ppaaddaa  ssaattuu  bbaaggiiaann  

ddaann  ddiibbeebbaasskkaann  ppaaddaa  bbaaggiiaann  llaaiinn..  PPeerraattuurraann  oonnddeerrnniinngg  kkaallaauu  ddiikkeehheennddaakkii  aakkaann  

bbeerrjjaallaann  bbaaiikk..
114411

  CCoonnttoohh  ppeerreekkoonnoommiiaann  oonnddeerrnniinngg  aappaabbiillaa  ddiiaaddaakkaann  ppeemmbbaattaassaann  

iimmppoorr  kkaarreennaa  kkeessuulliittaann  ddeevviisseenn,,  mmaakkaa  sseebbaaggaaii  kkeellaannjjuuttaannnnyyaa  ppeerrlluu  ddiiaaddaakkaann  

aattuurraann  ppeenneettaappaann  hhaarrggaa..  KKaallaauu  ttiiddaakk  sseebbaaggaaii  aakkiibbaatt  ddaarrii  bbeerrkkuurraannggnnyyaa  bbaarraanngg..  

HHaarrggaa  aakkaann  mmeemmbbuummbbuunngg,,  yyaanngg  rruuggii  ppaarraa  kkoonnssuummeenn  ddaann  yyaanngg  bbeerruunnttuunngg  ppaarraa  

iimmppoorrttiirr  ddaann  ssaauuddaaggaarr--ssaauuddaaggaarr  ppeerraannttaarraa  yyaanngg  mmeennjjuuaall  bbaarraanngg--bbaarraanngg  tteerrsseebbuutt..    

TTeerrhhaaddaapp  bbaarraanngg--bbaarraanngg  kkeeppeerrlluuaann  hhiidduupp  yyaanngg  kkuurraanngg  ppeerrsseeddiiaaaannyyaa,,  ppeerrlluu  

ddiiaaddaakkaann  aattuurraann  ddiissttrriibbuussii  ddeennggaann  mmeelleettaakkkkaann  ttaanngggguunngg  jjaawwaabb  hhuukkuumm  ddaann  mmoorriill  

ppaaddaa  mmeerreekkaa  yyaanngg  mmeennggeerrjjaakkaann..  AAppaabbiillaa  ddiiaaddaakkaann  ppeemmbbaattaassaann  jjuummllaahh  bbaarraanngg  

mmaassuukk  mmeessttii  hhaarrggaa  ddiikkeennddaalliikkaann,,  ddiimmaannaa    ddiissttrriibbuussii  ddiiaattuurr  ddaann  ttiiddaakk  bbiissaa  

ddiiaabbaaiikkaann..  AAppaabbiillaa  mmeelliihhaatt  ddaarrii  sseeggii  ppeerreekkoonnoommiiaann  mmaakkaa  ttaammppaakkllaahh  kkeeppiinnccaannggaann  

ppeerraattuurraann  tteerrsseebbuutt..  SSeebbaabb  ppeerrsseeddiiaaaann  ddeevviisseenn  iimmppoorr  bbaarraanngg  ddiibbaattaassii..  TTeettaappii  

ppeerraattuurraann  tteennttaanngg  ppeennggeennddaalliiaann  hhaarrggaa  ddaann  ddiissttrriibbuussii  ttiiddaakk  aaddaa,,  sseehhiinnggggaa  hhaarrggaa  

ddaappaatt  mmeemmbbuummbbuunngg  ttiinnggggii,,  kkoonnssuummeenn  rruuggii  ddaann  yyaanngg  bbeerruunnttuunngg  hhaannyyaa  iimmppoorrttiirr  

aattaauu  ppeeddaaggaanngg  ppeerraannttaarraa..
114422    

Pada tahun 1955 di pesisir pantai Teluk Jakarta pelepas uang atau 

penyedia modal biasanya kalangan orang-orang Cina, Arab, dan juga penduduk 

asli setempat.
143

 Mereka adalah kelompok orang-orang kaya dari daerah asli 

setempat, seperti pedagang bakul yang mempunyai modal juga dari pengusaha 

perahu yang biasanya mereka adalah sentral aktivitas ekonomi setempat. Mereka 

menjalin hubungan kerja dengan kelompok juragan, menyalurkan modal kepada 

mereka dan berusaha menciptakan hubungan hutang piutang diantara mereka. 

Modal usaha tersalur pada kelompok tertentu saja, yaitu kelompok juragan. 

                                                           
141

Pendidikan Ko-operasi, Pidato radio wakil Presiden menjelang hari kebangunan Ko-

opersi ke V,  Mimbar nelayan, Juli 1955 tahun ke 11, penerbit Gabungan Koperasi Perikanan 

Indonesia (GKPI), hlm 11.  
142

Mimbar nelayan, Juli 1955 tahun ke-11, hlm11. 
143

 Ibid, Mimbar nelayan, hlm 12 
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Nelayan-nelayan di daerah Jakarta, Banten terikat hubungan dengan juragan dan 

sebagian juga terikat dengan kongsi-kongsi Cina di Jakarta.
144

 

            Juragan biasanya terdiri dari kaum tua dan bertitel. Biasanya hidup mereka 

teratur, dikala musim ikan yang berlebihan, penghasilan tambahan dapat dirasakan 

dalam waktu peceklik ikan, mereka juga dapat mengemudikan kapital perusahaan 

dengan siasat keuangan untuk kebutuhan hidup, baik itu makan, penerangan, 

keagamaan, rokok dan sirih. Kebutuhan perusahaan misalnya penangkapan ikan 

laut, pemeliharaan perahu serta alat penangkapan, terutama adalah ekspansi 

perusahaan. Misalnya pembelian perahu atau alat penangkap baru atau lama. 

Pembuatan sendiri alat penangkap ikan sedikit demi sedikit. Yang tidak dilupakan 

adalah kebutuhan rumah, perabotan rumah, kendaraan dan lain-lain yang 

merupakan kegemaran para juragan.
145

 

Hubungan sosial masyarakat nelayan juragan laut yakni mempunyai 

penghargaan dari masyarakat sedesanya. Yang terpenting adalah pendapatan yang 

teratur sama banyaknya sepanjang tahun. Posisi strategis dalam organsiasi kerja 

nelayan dan semakin besar pendapatan, maka makin besar juga kemungkinan 

menempati posisi yang tinggi dalam stratifikasi sosial. Sebaliknya, makin kecil 

pendapatan dan makin tidak startegis peran mereka dalam organisasi penangkapan 

ikan makin rendah pula posisi mereka dalam masyarakat. Juragan laut mempunyai 

posisi lebih tinggi dari nelayan pandega, begitu juga dengan juragan darat 

posisinya lebih tinggi dari juragan darat.
146

 

Monopoli yang berkembang pada kelompok-kelompok tertentu pada 

sektor penangkapan ikan. Sebagian besar nelayan terikat pada pelepas uang, 

khususnya nelayan lepas pantai. Walaupun terjadi perdagangan ikan secara bebas, 

namun sebagian besar nelayan tidak mempunyai kebebasan lagi menjual ikan 

yang mereka hasilkan, kecuali kepada para pemberi modal yang umumnya telah 

cukup mampu menguasai jaringan perdagangan ikan segar. Nelayan-nelayan 

bekerja dengan modal pinjaman dan membayar hutang dalam bentuk ikan, dalam 

jumlah tertentu dari ikan yang dihasilkan. Ikan yang masih lebih yang merupakan 

bagian mereka di jual juga kepada penyedia modal. Kelompok pemodal biasanya 
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menguasai perdagangan ikan, yang akhirnya terjadi akumulasi keuntungan pada 

mereka. Nelayan-nelayan yang tidak terikat dengan hutang kepada pelepas uang 

sering kali mendapat kesulitan memasarkan ikan, terutama hasil tangkapan 

melimpah. Pedagang-pedagang ikan cukup menampung ikan dari nelayan yang 

terikat pada mereka.
147

 

Jika musim ikan tiba para nelayan dibanjiri dengan hasil tangkapannya. Di 

sinilah terlihat kemampuan nelayan dalam mengelola keuangan, mereka bagi 

mereka yang kurang berhati-hati dalam membelanjakan uangnya, mereka akan 

mengalami kesulitan dalam hidupnya, tetapi bila nelayan itu dapat menyimpan 

uang dengan sempurna maka ia tidak akan kesulitan dalam masalah keuangan. 

Mereka tidak akan berhutang jika memperoleh hasil yang rendah dari 

penangkapan ikan. 

 

3.6. Kemiskinan Nelayan Pandega dengan Kehidupannya. 

PPaaddaa  ttaahhuunn  11995500--11995533  ddaallaamm  ssiiddaanngg  DDeewwaann  PPeemmeerriinnttaahh  KKoottaa  SSeemmeennttaarraa  

((DDPPKKSS))  sseellaalluu  ddiiwwaarrnnaaii  ddeennggaann  ppeerrddeebbaattaann  sseennggiitt..  DDaarrii  mmaassiinngg--mmaassiinngg  ppeesseerrttaa  

ssiiddaanngg,,  tteettaapp  ddaann  sseellaalluu  ppaaddaa  ppeennddiirriiaann  mmeennjjuunnjjuunngg  ttiinnggggii  ddaann  mmeemmppeerrttaahhaannkkaann  

hhaakk--hhaakk  rraakkyyaatt..  AAkkiibbaattnnyyaa  ttiiddaakk  ddiillaakkuukkaann  ppeemmbbaanngguunnaann  ffiissiikk  ((iinnffrraassttrruukkttuurr)),,  ddaann  

lleebbiihh  mmeenniittiikkbbeerraattkkaann  ppaaddaa  ppeemmbbaanngguunnaann  ssuummbbeerr  ddaayyaa  mmaannuussiiaa  ((SSDDMM))..  

AAkkiibbaattnnyyaa  ketergantungan nelayan terhadap teknologi penangkapan ikan 

sangatlah tinggi, ini disebabkan kondisi sumber daya perikanan yang mudah 

berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat yang lain. Akan tetapi, para nelayan 

masih dalam keterbatasan teknologi penangkapan. Dengan alat tangkap yang 

sederhana dan tradisional wilayah operasinyapun menjadi terbatas, hanya sekitar 

perairan pantai. Selain itu, ketergantungan terhadap musim sangat tinggi sehingga 

tidak setiap saat nelayan bisa turun ke laut, jika musim ombak yang berlangsung 

berbulan-bulan mengakibatkan hasil tangkapan menjadi terbatas, apalagi 

keterbatasan alat tangkap yang dimiliki. Dengan otomatis hal itu merugikan 

nelayan karena harus menutupi kebutuhan sehari-hari dan pendapatan yang 

diperoleh pada saat musim ikan akan habis dikonsumsi pada saat paceklik.
148
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Selain kepada tengkulak, para nelayan juga sering meminjam modal usaha 

untuk membeli sero kepada juragan yang dikuasai oleh mayoritas orang Tionghoa, 

Arab dan Indonesia. Cara pengembaliannya, nelayan harus membayar 10% dari 

penghasilan bersihnya sedang hutangnya tetap tidak berkurang. Jika hutang 

nelayan telah dibayar lunas, maka si nelayan harus setiap hari memberi uang 

sebesar 5% dari penghasilan bersihnya.  

Selain itu jika seorang nelayan meminjam uang kepada seorang pedagang 

ikan. Maka dengan sendirinya pedagang ikan ini menjadi langganannya yang 

tetap, dengan kata lain si nelayan tersebut setiap hari harus menjual ikannya 

kepada pedagang dengan harga yang terlebih dahulu telah ditetapkan. Perbedaan 

harga hingga sampai ƒ 2,-sekilonya dari harga sebenarnya. Terkadang si nelayan 

mengetahui perbedaan harga di pasar, dengan tegas si nelayan meminta supaya 

ditambah hingga mendapatkan ƒ 0,50kg, cara ini terus berlangsung sampai hutang 

si nelayan lunas.
149

 Sehingga mengakibatkan kemiskinan bagi para nelayan. 

Kemiskinan nelayan Teluk Jakarta pada tahun 1950-an kemiskinan sulit 

dilepaskan. Jika musim paceklik atau musim angin timur yang menyebabkan 

ombak tinggi maka secara otomatis nelayan merasa cemas karena di musim ini  

dapat membuat hidupnya sengsara. Selain itu kemiskinan masyarakat nelayan 

terjadi karena masyarakat nelayan hidup dalam ketidakpastian, seperti dalam 

melakukan pekerjaannya melaut.  

Kemiskinan adalah suatu konsep yang cair, serba tidak pasti dan bersifat 

multi demensional. Cair karena kemiskinan bisa bermakna subjektif sekaligus 

bermakna objektif. Subjektif masyarakat tidak bisa dikatakan miskin karena 

pendapatannya sudah berada di atas batas garis kemiskinan, berdasarkan atas 

kebutuhan pokok beras dan gizi. apa yang tidak tampak secara objektif tidak 

miskin itu. Kemiskinan nelayan terdiri atas kemiskinan prasarana dan kemiskinan 

keluarga. Kemiskinan prasarana, seperti terbatasnya prasarana fisik di desa-desa 

nelayan, yang pada umumnya masih sangat minim, yang mengakibatkan 

munculnya kemiskinan keluarga. Misalnya, tidak tersedia air bersih akan 

memaksa keluarga untuk mengeluarkan uang untuk membeli air bersih. 
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Kemiskinan prasarana dapat mengakibatkan keluarga yang berada pada garis 

kemiskinan (near poor) bisa merosot dalam kelompok keluarga miskin. 

Dalam kemiskinan nelayan terkandung dua hal yaitu kerentanan dan 

ketidakberdayaan. Kerentanan yang dialami nelayan miskin akan mengalami 

kesulitan untuk menghadapi situasi darurat. Seorang nelayan mengalami kesulitan 

membeli bahan bakar untuk keperluan melaut, jika sebelumnya tidak ada hasil 

tangkapan yang bisa dijual dan tidak ada dana cadangan untuk keperluan yang 

mendesak. Begitu juga nelayan buruh mereka tidak berdaya dihadapan para 

juragan yang mempekerjakannya, meskipun bagi hasil yang diterimanya dirasakan 

tidak adil.
150

 Masyarakat nelayan adalah pendega perahu, yang menjual tenaganya 

kepada golongan juragan. Apabila dalam lapangan pertanian kita mengenal 

”buruh tani” maka dalam pandega perahu ialah ”buruh perikanan laut”. Mereka 

pada umumnya buta huruf dan serba kekurangan, hidupnya dalam keadaan 

miskin.   

 Besarnya pendapatan seorang nelayan akan mengalami perubahan bila 

status perahu dan peralatan tangkap yang mereka miliki bersama berubah menjadi 

milik juragan. Pergeseran pemilikan ini bisa terjadi apabila pandega terpaksa 

melepaskan hak pemilikan perahu yang mereka kuasai. Akibatnya pendapatan 

seorang juragan akan meningkat secara menyolok.
151

 Jika sebuah perahu telah 

terbayar lunas, juragan merupakan posisi sentral yang memungkinkan para 

juragan berkembang lebih pesat dari pandega perahu, selain berpendapatan lebih 

besar, mereka juga mempunyai kemungkinan memiliki perahu tersebut. 

Pendapatan nelayan yang tidak menentu mengakibatkan hutang piutang antara 

juragan dan pandega perahu sangat mudah terjadi. Juragan yang berambisi 

menguasai perahu sebagai milik pribadi memanfaatkan kondisi seperti ini dan 

berusaha sedapat mungkin mengikat anggota kelompoknya dengan ikatan hutang 

piutang.
152

 

 Kurangnya modal yang selalu terlintas dalam benak nelayan,  perlunya 

disikapi secara serius oleh pemerintah Kotapraja karena masyarakat nelayan selalu 
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mengalami kesengsaraan yang tak kunjung lepas dari jeratan para tengkulak dan 

juragan yang mengakibatkan masyarakat nelayan akan terus bearada dalam 

lingkaran kemiskinan setiap saat. Bagi pendega sangat sukar sekali untuk dapat 

menutup keperluan tahunan dengan menutup kekurangannya. Walaupun demikian 

mereka tahan uji bahkan tak terpikir olehnya untuk meninggalkan lautan yang 

telah dicintainya. Dengan kata lain sering kita dengar ”anak nelayan tetap menjadi 

nelayan.” Karena jiwa pandega laksana sehelai kertas putih yang mendarah 

daging. Masyarakat pandega mudah sekali dijadikan bahan masukan pemahaman 

baru sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh negara.
153

  

Bagi penduduk Pulau Seribu, tahun 1951 pendidikan sangat dinantikan. 

Tetapi tenaga pendidik sangat sukar. selain itu masih adanya berbagai persoalan 

belum terlaksananya pendidikan yang sempurna. Rakyat Kepulauan Seribu 

seolah-olah memaksa anak-anak mereka membantu orang tuanya dalam pekerjaan 

sehari-hari di tengah laut. Walaupun mengejar pengetahuan di sekolah sangat 

penting, tetapi karena tenaga anak-anak ini sangat dibutuhkan, maka pendidikan 

terabaikan dalam mencari pengetahuan di bangku-bangku sekolah. Tetapi mereka 

juga tidak melalaikan kewajiban hidup mereka. Setelah pekerjaan di laut selesai, 

mereka mengharuskan anak-anaknya pergi ke sekolah atau ke madrasah, tetapi 

belum lagi dihitung habisnya waktu rasa lelah setelah berhari-hari bekerja keras di 

tengah laut.
154

 

 Infrastruktur bangunan sekolah di Kepulauan Seribu khususnya Pulau 

Kelapa hampir semuanya tidak mempunyai gedung, kondisi dan keadaan seperti 

ini sangat menyedihkan. Mereka menyebutnya sebagai rumah sekolah, karena 

hanya merupakan rumah yang tidak berbilik lagi, hampir tidak beratap dan tidak 

berubin. Letaknya hanya beberapa meter dari permukaan laut dan tidak memiliki 

perlengkapan sekolah. Begitu juga dengan Pulau Tidung. Pulau Damar juga 

mempunyai gedung sekolah, dimana anak-anak yang terlantar dirawat dengan 

jumlah 140 anak langsung dibawah pengawasan pemerintah. Dengan demikian 
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Walikota Kotapraja Jakarta-Raya mengambil inisiatif untuk memperbaiki gedung 

sekolah sambil menunggu bantuan yang datang dari pemerintah pusat.
155

 

 Pada tanggal 15 September 1951, Walikota merumuskan konsep dalam 

menghadapi pembangunan kota Jakarta dan menyampaikan program kerja dalam 

pemerintahannya mengamati dan mencarikan jalan sebaik-baiknya untuk 

memajukan hidup dan menghidupkan rakyat, oleh sebab itu harus diketahui 

bagaimana keadaan sehari-hari masyarakat setempat, bahan makanan rakyat, 

pakaian rakyat, pekerjaan rakyat, dan perumahan rakyat. Untuk kesejahteraan 

rakyat pemerintah harus mengamati dan mencarikan jalan untuk perkembangan 

dalam urusan pertanian, peternakan, perindustrian rakyat dan perekonomian 

rakyat.
156

 

PPaaddaa  ttaahhuunn  11995533  ttaannddaa  yyaanngg  ssaannggaatt  mmeennggggeemmbbiirraakkaann  aaddaallaahh  sseemmaannggaatt  

bbeellaajjaarr  ddii  kkaallaannggaann  rraakkyyaatt  ddaarrii  ddeessaa--ddeessaa,,  ppeessiissiirr  ppaannttaaii  ddaann    kkaammppuunngg--kkaammppuunngg  

yyaanngg  jjaauuhh  ddaarrii  ppuussaatt  kkoottaa,,  ssuuddaahh  ddaappaatt  ddiiccaappaaii  oolleehh  JJaawwaattaann  PPeennddiiddiikkaann  

MMaassyyaarraakkaatt..  PPeemmbbeerraannttaassaann  bbuuttaa  hhuurruuff  mmeennccaappaaii  ssaassaarraann  mmaassyyaarraakkaatt..  TTeettaappii  

mmaassiihh  tteerrlliihhaatt  ddiimmaannaa--mmaannaa  mmaassaallaahh  ppeemmbbeerraannttaassaann  bbuuttaa  hhuurruuff  jjaauuhh  lleebbiihh  

mmuunndduurr,,  sseebbaabb  ppeerraattuurraann--ppeerraattuurraann  bbaarruu  mmuullaaii  bbeerrllaakkuu..  MMeennyyeebbaabbkkaann  mmuurriidd--

mmuurriidd  mmeennjjaaddii  sseeggaann  bbeellaajjaarr,,  tteettaappii  ppaarraa  tteennaaggaa  ppeennddiiddiikk  mmuullaaii  ttuurruunn  sseemmaannggaattnnyyaa  

kkaarreennaa  ppeerraattuurraann  bbaarruu..  SSeeppeerrttii  ddaaeerraahh  CCeennggkkaarreenngg  jjuummllaahh  sseekkoollaahh  hhaannyyaa  aaddaa  11  

MMaaddrraassaahh,,  11  PPeessaannttrreenn,,  ddaann  44  sseekkoollaahh  RRaakkyyaatt,,  ssuuddaahh  tteennttuu  ttiiddaakk  mmeemmeennuuhhii  

kkeebbuuttuuhhaann  mmeerreekkaa,,  kkeeaaddaaaann  iinnii  aammaatt  ddiissaayyaannggkkaann  oolleehh  mmaassyyaarraakkaatt  yyaanngg  bbeerraaddaa  ddii  

ppeessiissiirr  ppaannttaaii..
115577

  

KKeesseehhaattaann  ddii  KKeeppuullaauuaann  SSeerriibbuu  mmaassiihh  tteettaapp  ssuulliitt..  DDii  kkeeppuullaauuaann  iinnii  hhaannyyaa  

aaddaa  sseebbuuaahh  ppoolliikklliinniikk  kkeecciill  yyaanngg  ddiippuussaattkkaann  ddii  PPuullaauu  PPaannggggaanngg  ddeennggaann  sseeoorraanngg  

mmaannttrrii  ddaann  jjuurruu  rraawwaatt..  PPoolliikklliinniikk  iinnii  ttiiddaakk  sseettiiaapp  hhaarrii  ddiibbuukkaa  kkaarreennaa  mmaannttrrii  ddaann  

jjuurruu  rraawwaatt  sseerriinngg  ttuurruunn  kkee  ppuullaauu--ppuullaauu,,  aattaauu  sseeddaanngg  mmeennggaammbbiill  ggaajjii  kkee  JJaakkaarrttaa  ddaann  

mmeenngghhaabbiisskkaann  wwaakkttuu  yyaanngg  ccuukkuupp  llaammaa..  JJiikkaa  aaddaa  oorraanngg  ssaakkiitt  ddaarrii    ppuullaauu  llaaiinn  yyaanngg  

iinnggiinn  bbeerroobbaatt,,  sseessuuddaahh  bbeerrllaayyaarr  ddaallaamm  kkeeaaddaaaann  ssaakkiitt  kkaaddaanngg--kkaaddaanngg  dduuaa  ssaammppaaii  
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eemmppaatt  hhaarrii  ppaarraa  mmaannttrrii  bbeelluumm  jjuuggaa  ddaattaanngg..  OOrraanngg  yyaanngg  ssaakkiitt  kkeemmbbaallii  kkee  tteemmppaatt  

aassaallnnyyaa  ttaannppaa  mmeennddaappaatt  ppeerrttoolloonnggaann  aappaa--aappaa..    

MMeennuurruutt  ssuummbbeerr  MMaajjaallaahh  KKoottaapprraajjaa  ttaahhuunn  11995533,,  bbaahhwwaa  bbeelluumm  ppeerrnnaahh  aaddaa  

sseeoorraanngg  ddookktteerr  mmeenngguunnjjuunnggii  ppuullaauu  iittuu,,  tteettaappii  kkeesseehhaattaann  ddiikkaattaakkaann  bbaaiikk,,    ppeennyyaakkiitt  

yyaanngg  bbiiaassaannyyaa  tteerrddaappaatt  ddii  ddaaeerraahh  ppaannttaaii  ttiiddaakk  tteerrlliihhaatt,,  yyaanngg  aaddaa  hhaannyyaa  ppeennyyaakkiitt  

kkuulliitt  bbiiaassaa  tteerruuttaammaa  ppeennyyaakkiitt  MMaattaa  ddii  ppuullaauu  TTiidduunngg..  DDiiaannttaarraa  66  oorraanngg  aannaakk  yyaanngg  

sseeppiinnttaass  ddii  ppeerriikkssaa  mmaattaannyyaa  55  ddii  aannttaarraannyyaa  mmeennddeerriittaa  ppeennyyaakkiitt  mmaattaa  aattaauu  

ttrraacchhoooomm..
115588

  BBeeggiittuu  jjuuggaa  ddeennggaann  kkeesseehhaattaann  ddii  ddaaeerraahh  CCeennggkkaarreenngg  ppaaddaa  ttaahhuunn  

11995533  uummuummnnyyaa  ssuuddaahh  mmeemmbbaaiikk,,  kkaarreennaa  uussaahhaa  ppeemmeerriinnttaahh  ppaaddaa  ssaaaatt  iittuu  ssuuddaahh  

mmeennggaaddaakkaann  ppoolliikklliinniikk  kkeelliilliinngg  wwaallaauuppuunn  sseemmiinngggguu  sseekkaallii  ddaattaanngg  ddiiddaaeerraahh--

ddaaeerraahh..  DDiissaaaatt  iittuu  tteerrkkeennaall  sseebbaaggaaii  ddaaeerraahh  ddiimmaannaa  bbaannyyaakk  sseekkaallii  tteerrddaappaatt  ppeennyyaakkiitt  

ppaatteekk  ddaann  ppeennyyaakkiitt  kkuulliitt  llaaiinnnnyyaa..
115599
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BAB IV 

KEBIJAKAN PELELANGAN IKAN 

PEMERINTAH DAERAH KOTAPRAJA JAKARTA RAYA 

  

44..11..  FFuunnggssii  PPeellaabbuuhhaann  PPeerriikkaannaann..  

PPeerriiooddee  11995533--11995599  KKoottaapprraajjaa  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa  mmuullaaii  mmeellaakkssaannaakkaann  bbeebbeerraappaa  

pprrooyyeekk  ppeemmbbaanngguunnaann..
116600 Selain pelabuhan di bandar kota Jakarta, tidak bisa 

dilepaskan nama Pasar Ikan dan Cilincing karena kedua pelabuhan ini mempunyai 

arti tersendiri di lapangan pembangunan. Sebelum dibagunnya pelabuhan Tanjung 

Priok, pelabuhan Pasar Ikan berabad-abad yang lalu merupakan pelabuhan tempat 

kapal-kapal membuang sauh. Sedangkan Pasar Ikan dengan muara Ciliwung 

merupakan pangkalan Jakarta yang pertama, meskipun pelabuhan untuk kapal-

kapal besar telah beralih ke Tanjung Priok. Tetapi kkeessiibbuukkaann  ppeellaayyaarraann  ddii  

ppeellaabbuuhhaann  TTaannjjuunngg  PPrriiookk  ddaann  ppaassaarr  IIkkaann  mmeennuurruutt  ssttaattiissttiikk  sseellaammaa  ttaahhuunn  11994488  

mmeennuurruutt  kkeetteerraannggaann  aaddaallaahh  sseebbaaggaaii  bbeerriikkuutt::  BBaannyyaakk  kkaappaall--kkaappaall  yyaanngg  mmaassuukk  

bbeerrjjuummllaahh  22..116600  bbuuaahh  ddeennggaann  jjuummllaahh  iissii  kkoottoorr  1177..  662277..882288  mm
33
..  BBaannyyaakknnyyaa  kkaappaall--

kkaappaall  ddaann  ppeerraahhuu  yyaanngg  mmaassuukk  11..886677  bbuuaahh  ddeennggaann  jjuummllaahh  iissii  kkoottoorr  7700..555566  mm
33
..  

JJuummllaahh  kkaappaall  tteerrbbaannyyaakk  aaddaallaahh  aannttaarraa  llaaiinn  BBeellaannddaa,,  AAmmeerriikkaa  ddaann  IInnggggrriiss..
116611 

FFuunnggssii  ddaarrii  ppeellaabbuuhhaann  ppeerriikkaannaann  aaddaallaahh  sseebbaaggaaii  tteemmppaatt  ppeennggeemmbbaannggaann  

mmaassyyaarraakkaatt  nneellaayyaann,,  ppuussaatt  ppeellaayyaannaann,,  tteemmppaatt  bbeerrllaabbuuhh,,  ppeennddaarraattaann  iikkaann,,  ppeellaayyaarraann  

kkeeggiiaattaann  ooppeerraassiioonnaall,,  ppuussaatt  ppeemmbbiinnaaaann  ddaann  ppeennaannggaannaann  mmuuttuu  hhaassiill,,  ppuussaatt  

ppeemmaassaarraann  ddaann  ddiissttrriibbuussii,,  ppeennggeemmbbaannggaann  iinndduussttrrii  ddaann  ppeellaayyaarraann  eekkssppoorr,,  ddaann  jjuuggaa  

sseebbaaggaaii  tteemmppaatt  ppeellaakkssaannaaaann  ppeennggaawwaassaann,,  ppeennyyuulluuhhaann  ddaann  ppeenngguummppuullaann  ddaattaa  

ppeerriikkaannaann..  

  PPeellaabbuuhhaann  ppeerriikkaannaann  mmeemmeerrlluukkaann  ssaarraannaa  bbeerruuppaa,,  ffaassiilliittaass  ddaassaarr,,  ffaassiilliittaass  

ffuunnggssiioonnaall  ddaann  ffaassiilliittaass  ppeenndduukkuunngg..  FFaassiilliittaass  ddaassaarr  ppeellaabbuuhhaann  ppeerriikkaannaann  mmeelliippuuttii::  

NNaavviiggaassii,,  kkoollaamm  ppeellaabbuuhhaann,,  ddeerrmmaaggaa  ddaann  llaahhaann  kkaawwaassaann  iinndduussttrrii  ppeerriikkaannaann..  
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Karya Jaya, Kenang-kenangan Lima Kepala Daerah  Jakarta 1945-1966. Pemerintah 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta 1977, hlm 107. 
161

VII tahun Kotapraja Jakarta Raya, Republik Indonesia, di terbitka Kementerian 

Penerangan tahun 1953, hlm 276. 
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FFaassiilliittaass  ffuunnggssiioonnaall  mmeelliippuuttii::  PPaabbrriikk  eess,,  CCoolldd  SSiirraarraaggee  ddookk  ((ggaallaannggaann  kkaappaall)),,  

bbeennggkkeell,,  ttaannggkkii  BBBBMM,,  iinnssttaallaassii  aaiirr  bbeerrssiihh,,  iinnssttaallaassii  lliissttrriikk,,  ggeedduunngg  ppeelleellaannggaann  iikkaann,,  

bbaallaaii  ppeerrtteemmuuaann  nneellaayyaann,,  ddaann  rraaddiioo  kkoommuunniikkaassii..  FFaassiilliittaass  ppeenndduukkuunngg  mmeelliippuuttii::  

KKaannttoorr  aaddmmiinniissttrraassii,,  KKaannttoorr  SSyyaahhbbaannddaarr,,  BBeeaa  CCuukkaaii,,  AAppaarraatt  KKeeaammaannaann,,  KKaannttoorr  

MMaannaaggeemmeenntt  UUnniitt,,  PPeerruummaahhaann  KKaarryyaawwaann,,  GGuuddaanngg,,  MMCCKK  uummuumm,,  ddaann  TTeemmppaatt  

IIbbaaddaahh..
116622

  PPeellaabbuuhhaann  ppeerriikkaannaann  sseennddiirrii  ddii  kkeelloommppookkaann  mmeennjjaaddii  44  kkeellaass  yyaaiittuu::  11))  

PPeellaabbuuhhaann  ppeerriikkaannaann  ssaammuuddrraa  ((PPPPSS))..  22))  PPeellaabbuuhhaann  PPeerriikkaannaann  NNuussaannttaarraa  ((PPPPNN))..  33))  

PPeellaabbuuhhaann  PPeerriikkaannaann  PPaannttaaii  ((PPPPPP))..  44))  PPaannggkkaallaann  PPeennddaarraattaann  IIkkaann  ((PPPPII))..
116633

  

PPeellaabbuuhhaann  ppeerriikkaannaann  ddaallaamm  ppeennggeerrttiiaann  ffiissiikk  aaddaallaahh  sseebbaaggaaii  tteemmppaatt  

bbeerrllaabbuuhh..  SSeellaaiinn  iittuu,,  jjuuggaa  bbiissaa  ddiikkaattaakkaann  sseebbaaggaaii  tteemmppaatt  ppeerreekkoonnoommiiaann  yyaaiittuu  

aaddaannyyaa  ttuukkaarr  mmeennuukkaarr  ddaann  ppeemmaassaarraann..  PPeellaabbuuhhaann  ppeerriikkaannaann  mmeemmppuunnyyaaii  ffuunnggssii  

uunnttuukk  ppeennddaarraattaann,,  tteemmppaatt  ppeemmaassaarraann  iikkaann  ddaarrii  hhaassiill  ttaannggkkaappaann  jjuuggaa  sseebbaaggaaii  

kkeebbuuttuuhhaann  nneellaayyaann  ddeennggaann  hhaassiill  ddaarrii  ccooccookk  ttaannaamm  ddaann  iinndduussttrrii..  DDeennggaann  aaddaannyyaa  

ppeellaabbuuhhaann  sseeccaarraa  ffiissiikk  mmaakkaa  ddeennggaann  oottoommaattiiss  kkeeggiiaattaann  ppeerreekkoonnoommiiaann  jjuuggaa  sseejjaallaann  

ddeennggaann  ppeenniinnggkkaattaann  ppeerrmmiinnttaaaann  iikkaann  llaauutt..  
116644

  

  

                                                           
162

 Lihat Sutejo Kuwat Widodo. Halaman 29-30, FFuunnggssii  PPeellaabbuuhhaann  PPeerriikkaannaann  ddaallaamm  

ppeerrkkeemmbbaannggaannnnyyaa  mmeemmppuunnyyaaii  kkllaassiiffiikkaassii,,  bbeerrddaassaarrkkaann  SSuurraatt  KKeeppuuttuussaann  ((SSKK))  bbeerrssaammaa  mmeenntteerrii  

PPeerrddaaggaannggaann,,  mmeenntteerrii  PPeerrhhuubbuunnggaann  ttaannggggaall  1188  JJuunnii  11996699..  PPeellaabbuuhhaann  ddaarrii  ssuudduutt  ppeerrddaaggaannggaann  ddii  

bbeeddaakkaann  mmeennjjaaddii  33  ((ttiiggaa))::  ((11))  PPeellaabbuuhhaann  llaauutt  yyaanngg  ddii  bbuukkaa  uunnttuukk  ppeerrddaaggaannggaann  lluuaarr  nneeggeerrii,,  

mmeennccaakkuupp  4488  ppeellaabbuuhhaann  sseerraanngg,,  CCiillaaccaapp  ddaann  TTeeggaall..  ((22))  PPeellaabbuuhhaann  ppaannttaaii  yyaanngg  ddii  bbuukkaa  uunnttuukk  

ppeerrddaaggaannggaann  lluuaarr  nneeggeerrii  uunnttuukk  bbaarraanngg--bbaarraanngg  tteerrtteennttuu,,  mmeennccaakkuupp  2288  ppeellaabbuuhhaann..  ((33))  PPeellaabbuuhhaann  llaauutt  

yyaanngg  tteerrbbuukkaa  uunnttuukk  ppeerrddaaggaannggaann  lluuaarr  nneeggeerrii  uummuumm  ddeennggaann  ttrraannsssshhiippmmeenntt  mmeellaalluuii  SSiinnggaappuurraa,,  

mmeelliippuuttii  66  ((eennaamm))  bbuuaahh..  

  MMeennuurruutt  SSKK  DDiirreekkttuurr  JJeennddeerraall  PPeerrkkeemmbbaannggaann  llaauutt  NNoo..  DDPPLL  1100//6644//1188  tteerrttaannggggaall  1155  

DDeesseemmbbeerr  11996699,,  ppeellaabbuuhhaann  bbeerrddaassaarrkkaann  aattaass  aarruuss  bbaarraanngg  ((ffllooww  ooff  ggooooddss))  ddii  ggoolloonnggkkaann  mmeennjjaaddii  33  

((ttiiggaa)),,  yyaaiittuu::  PPeellaabbuuhhaann  ggoolloonnggaann  AA  mmeelliippuuttii  55  ppeellaabbuuhhaann,,  ggoolloonnggaann  BB  mmeelliippuuttii  1133  ppeellaabbuuhhaann,,  ddaann  

ggoolloonnggaann  CC  mmeelliippuuttii  5599  ppeellaabbuuhhaann..  PPeerraattuurraann  PPeemmeerriinnttaahh  ((PPPP))  NNoo..  11  ttaahhuunn  11996699  jjeenniiss  ppeellaabbuuhhaann  

ddii  kkllaassiiffiikkaassiikkaann  mmeennjjaaddii  44  ((eemmppaatt))  yyaaiittuu::  11))  PPeellaabbuuhhaann  yyaanngg  ddii  uussaahhaakkaann..  22))  PPeellaabbuuhhaann  yyaanngg  ttiiddaakk  

ddii  uussaahhaakkaann..  33))  PPeellaabbuuhhaann  OOttoonnoomm,,  ddaann  44))  PPeellaabbuuhhaann  kkhhuussuuss..      

DDaallaamm  PPPP  NNoo..11  ttaahhuunn  11996699,,  ppeellaabbuuhhaann  ddii  uussaahhaakkaann  aaddaallaahh  ppeellaabbuuhhaann  ddaallaamm  ppeemmbbiinnaaaann  

ppeemmeerriinnttaahh  yyaanngg  sseessuuaaii  ddeennggaann  kkoonnddiissii,,  kkeemmaammppuuaann  ddaann  ppeerrkkeemmbbaannggaann  ppootteennssiinnyyaa  ddiiuussaahhaakkaann  

mmeennuurruutt  kkeemmaajjuuaann--kkeemmaajjuuaann  ddaann  ppeerrkkeemmbbaannggaann  aattaass  ppeenneettaappaann  mmaatteerrii..  PPeellaabbuuhhaannnn  yyaanngg  ttiiddaakk  ddii  

uussaahhaakkaann  aaddaallaahh  ppeellaabbuuhhaann  ddaallaamm  ppeemmbbiinnaaaann  ppeemmeerriinnttaahh  yyaanngg  sseessuuaaii  ddeennggaann  kkoonnddiissii,,  kkeemmaammppuuaann  

ddaann  ppeerrkkeemmbbaannggaann  ppootteennssiinnyyaa,,  ddiimmaannaa  ssiiffaatt  kkeeggiiaattaannnnyyaa  ttiiddaakk  ddiippeerrhhaattiikkaann,,  ddiibbaannddiinngg  ddeennggaann  

ppeellaabbuuhhaann  yyaanngg  ddiiuussaahhaakkaann..  PPeellaabbuuhhaann  oottoonnoomm  mmeerruuppaakkaann  ppeellaabbuuhhaann  yyaanngg  ppeennggaattuurraann  sseerrttaa  

kkeewweennaannggaannnnyyaa  ddii  aattuurr  sseennddiirrii  oolleehh  ssuuaattuu  ppeerraattuurraann  sseennddiirrii..  PPeellaabbuuhhaann  kkhhuussuuss  aaddaallaahh  ppeellaabbuuhhaann  

yyaanngg  ddiigguunnaakkaann  oolleehh  ppeerruussaahhaaaann  iinndduussttrrii  uunnttuukk  mmeellaayyaannii  ssuuaattuu  iinndduussttrrii  yyaanngg  ppeennyyeelleennggggaarraaaannnnyyaa  

ddii  llaakkuukkaann  oolleehh  ppeerruussaahhaaaann  iinndduussttrrii  yyaanngg  bbeerrssaannggkkuuttaann.. 
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Ibid Sutejo K. Widodo, hlm 31.  
164

Raymond Firth, Malay Fishermen Their Peasant Economy, London 1966 Routledge & 

Kegan Paul, LTD Ergadway House; 58-74 Carter Lane, EC4V 5EL. 
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44..22..  PPeelleellaannggaann  IIkkaann  TTeelluukk  JJaakkaarrttaa  MMaassaa  KKeemmeenntteerriiaann  PPeerrttaanniiaann..  

PPaaddaa  ttaahhuunn  11995533  aaddaannyyaa  PPeerraattuurraann  PPeemmeerriinnttaahh  KKoottaapprraajjaa  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa  

ssuuppaayyaa  kkeekkaayyaaaann  aallaamm,,  ttaannaahh    ddaann  aaiirr  ddaappaatt  ddiiaawwaassii  ppeennggeelluuaarraann  ddaann  

ppeenngghhaassiillaannnnyyaa  ddiikkuuaassaaii  oolleehh  nneeggaarraa,,  sseehhiinnggggaa  ddaappaatt  ddiippeerrgguunnaakkaann  uunnttuukk  

kkeemmaakkmmuurraann  rraakkyyaatt  yyaanngg  mmeerruuppaakkaann  ssuummbbeerr  ddeevviissaa  NNeeggaarraa..  KKeewwaajjiibbaann  kkaannttoorr  

PPeelleellaannggaann  IIkkaann  PPeemmeerriinnttaahh  aaddaallaahh  sseebbaaggaaii  bbaaddaann  ppeenngghhuubbuunngg  aannttaarr  ””oorraanngg  llaauutt””  

ddeennggaann  ””oorraanngg  ddaarraatt””  ddaallaamm  ttrraannssaakkssii  jjuuaall  bbeellii  iikkaann,,  ddiimmaannaa  nneellaayyaann  

mmeemmppeerrccaayyaakkaann  nniillaaii  ddaann  hhaarrggaa  ddaarrii  jjeerriihh  ppaayyaahhnnyyaa,,  ppeenngghhaassiillaann  sseerrttaa  jjaassaa  ddaappaatt  

ddiippeerrttaanngggguunnggjjaawwaabbkkaann..  BBaaggii  yyaanngg  mmeellaannggggaarr  ppeerraattuurraann  uunnddaanngg--uunnddaanngg  sseeppeerrttii  

mmeennggaaddaakkaann  jjuuaall  bbeellii  iikkaann  llaauutt  aattaauu  ttaawwaarraann  llaannggssuunngg  kkeeppaaddaa  ppeemmbbeellii  ddiikkeennaakkaann  

hhuukkuummaann..
116655

  

  SSeemmuuaa  iikkaann  bbaassaahh  yyaanngg  ddiippeerrddaaggaannggkkaann  ddaallaamm  wwiillaayyaahh  KKoottaapprraajjaa  JJaakkaarrttaa  

RRaayyaa  ddiihhaarruusskkaann  mmeellaalluuii  kkaannttoorr--kkaannttoorr  ppeelleellaannggaann  iikkaann,,  bbaahhwwaa  iikkaann  yyaanngg  

ddiittaannggkkaapp  oolleehh  nneellaayyaann  hhaarruuss  ddiibbaawwaa  tteerrlleebbiihh  dduulluu  kkee  PPeelleellaannggaann  IIkkaann  yyaanngg  

tteerrddeekkaatt..  BBeeggiittuu  jjuuggaa  ddeennggaann  iikkaann--iikkaann  yyaanngg  bbeerraassaall  ddaarrii  rraawwaa--rraawwaa,,  eemmppaanngg--

eemmppaanngg  aattaauu  ttaammbbaakk--ttaammbbaakk  ddaann  sseebbaaggaaiinnyyaa  ttiiddaakk  tteerrlleeppaass  ddaarrii  ppeerraattuurraann  

ppeemmeerriinnttaahh..
116666

  

    AAddaannyyaa  nneellaayyaann--nneellaayyaann  aassiinngg  ddii  kkeeppuullaauuaann  ddiisseebbaakkaann  kkaarreennaa  ttuummbbuuhhnnyyaa  

ttrraannssaakkssii  ppeerrddaaggaannggaann  iikkaann  sseeccaarraa  bbeebbaass,,  sseehhiinnggggaa  nneellaayyaann  ppaaddaa  ppoossiissii  ttaawwaarr  

mmeennaawwaarr  yyaanngg  lleebbiihh  kkuuaatt..  PPeerrddaaggaannggaann  iikkaann  sseeggaarr  mmeellaalluuii  ppeelleellaannggaann  iikkaann  mmuullaaii  

mmuunnccuull  sseejjaakk  bbeerrkkeemmbbaanngg  oorrggaanniissaassii--oorrggaanniissaassii  nneellaayyaann  ttaahhuunn  11992200--aann..  

PPeerrddaaggaannggaann  sseeppeerrttii  iinnii  mmeenniinnggkkaatt  sseetteellaahh  ppaassaarr--ppaassaarr  iikkaann  ppaaggii  hhaarrii  ddii  ppuussaatt--

ppuussaatt  ppeennddaarraattaann  iikkaann  bbeerrkkeemmbbaanngg..  AAkkhhiirr  ttaahhuunn  11993300--aann,,  oorrggaanniissaassii  ppeelleellaannggaann  

iikkaann  yyaanngg  bbaarruu  bbeerrooppeerraassii  ddii  sseeppaannjjaanngg  ppaannttaaii  UUttaarraa  JJaawwaa,,  sseeppeerrttii  ddii  SSeemmaarraanngg,,  

DDeemmaakk,,  JJeeppaarraa,,  RReemmbbaanngg,,  PPaassuurruuaann,,  ddaann  jjuuggaa  bbeebbeerraappaa  ddaaeerraahh  ddiilluuaarr  JJaawwaa..  

DDiiaannttaarraa  ppuussaatt  ppeelleellaannggaann  iikkaann  yyaanngg  bbaarruu  aattaass  iinniissiiaattiiff    HHeett  IInnssttiittuuuutt  vvoooorr  ddee  

ZZeeeevviisssscchheerriijj..  OOrrggaanniissaassii--oorrggaanniissaassii  ppeelleellaannggaann  iikkaann  yyaanngg  bbaarruu  ddii  aannttaarraannyyaa  

aaddaallaahh  ppeelleellaannggaann  iikkaann  ddii  DDaaddaapp  ttaahhuunn  11993300--aann..
116677

  PPuussaatt  ppeelleellaannggaann  iikkaann  SSaammuuddrraa  
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Kekayaan Laut, Majalah Kotapraja No.21 tahun ke III, tanggal 15 Juli 1953, hlm 6. 
166

Ibid, Kekayaan Laut, 1953, hlm 7. 
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 Lihat Masyuri, hlm 277. 
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MMuullyyaa  ddiiddiirriikkaann  ddii  ddaaeerraahh  DDaaddaapp  ddii  mmuuaarraa  ssuunnggaaii  KKaammaall  oolleehh  sseeoorraanngg  BBaannggssaa  

AArraabb,,  ppeelleellaannggaann  iinnii  ddiikkeennaall  oolleehh  nneellaayyaann  sseetteemmppaatt  ddeennggaann  nnaammaa  ””kkoonnggssii  ddaaggaanngg  

lliimmaa..””  KKoonnggssii  iinnii  mmeemmoottoonngg  kkoommiissii  55%%  ddaarrii  ppiinnjjaammaann  yyaanngg  ddiibbeerriikkaann..
116688

    

  IIkkaann  yyaanngg  ddiilleellaanngg  bbuukkaann  ssaajjaa  iikkaann  llaauutt,,  aaddaa  jjuuggaa  iikkaann  yyaanngg  ddiittaannggkkaapp  ddaarrii  

eemmppaanngg..  AAddaa  rraattuussaann  hheekkttaarr  eemmppaanngg  uunnttuukk  ppeemmeelliihhaarraaaann  iikkaann  bbaannddeenngg..  SSeebbaaggiiaann  

bbeessaarr  eemmppaanngg--eemmppaanngg  aaddaallaahh  mmiilliikk  ppeemmeerriinnttaahh  KKoottaapprraajjaa  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa  yyaanngg  

ddiisseewwaakkaann  kkeeppaaddaa  ppeenngguussaahhaa  iikkaann,,  sseelleebbiihhnnyyaa  mmiilliikk  rraakkyyaatt..  MMeennuurruutt  ppeerraattuurraann  

ppeemmeerriinnttaahh  KKoottaapprraajjaa  iikkaann  yyaanngg  aakkaann  ddiippeerrddaaggaannggkkaann  hhaarruuss  mmeellaalluuii  ppeelleellaannggaann,,  

kkeeccuuaallii  iikkaann  yyaanngg  ddiippeelliihhaarraa  ddii  ddaallaamm  eemmppaanngg  ddaann  iikkaann  aassiinn..  IIkkaann  ddaarraatt  yyaanngg  ddii  

ppeelliihhaarraa  mmiissaallnnyyaa::  gguurraammee,,  ttaawweess  ddaann  iikkaann  mmaass..    

  MMeennuurruutt  ccaattaattaann  ddaarrii  bbaallaaii  ppeelleellaannggaann  iikkaann,,  kkeettiiggaa  tteemmppaatt    aaddaallaahh  PPaassaarr  

IIkkaann,,  KKaammaall  ddaann  TTaannjjuunngg  PPrriiookk  bbeerrjjuummllaahh  ±±  555555..337700  KKgg  sseettiiaapp  bbuullaannnnyyaa  ddaann  

mmeenngghhaassiillkkaann  ttiiddaakk  kkuurraanngg  ddaarrii  RRpp..  22..883311..000000,,--..  JJeenniiss  iikkaann  yyaanngg  ddii  lleellaanngg  aannttaarraa  

llaaiinn::  BBaannddeenngg,,  TToonnggkkooll,,  TTeennggggiirrii,,  ddaann  KKaakkaapp..  IIkkaann  BBaannddeenngg  ssaannggaatt  ttiinnggggii  

hhaarrggaannyyaa  hhiinnggggaa  dduuaa  kkaallii  hhaarrggaa  iikkaann  llaaiinnnnyyaa..  BBaaggii  oorraanngg  TTiioonngghhooaa  IIkkaann  BBaannddeenngg  

aaddaallaahh  ssaallaahh  ssaattuu  ssaajjiiaann  ppaaddaa  ssaaaatt  ppeerraayyaaaann  ttaahhuunn  bbaarruu  yyaanngg  ttiiddaakk  bboolleehh  

ddiilluuppaakkaann..
116699

  IIkkaann  ((lleellaanngg))  ttiiddaakk  sseemmuuaa  ddii  jjuuaall  ddii  ppaassaarr  JJaakkaarrttaa,,  sseebbaaggiiaann    ddiikkiirriimm  

kkee  BBooggoorr,,  SSuukkaabbuummii  ddaann  llaaiinn--llaaiinn..  IIkkaann  tteerrsseebbuutt  ddiimmaassuukkaann  ddaallaamm  kkeerraannjjaanngg  yyaanngg  

ddii  iissii  gguummppaallaann  eess,,  ssuuppaayyaa  tteettaapp  sseeggaarr  ssaammppaaii  tteemmppaatt  ttuujjuuaann..  

                        Akibat hambatan pengembangan perusahaan perikanan Kotapraja, maka 

lengkaplah operasi dari pasar ikan lokal. Secara singkat bahwa lelang adalah efek 

yang sangat merangsang pada produksi ikan, seperti nelayan di Teluk Jakarta 

untuk lembaga kredit perusahaan sangat diperlukan. Lembaga kredit di Kotapraja 

masih sangat terbatas, yang merupakan bisnis lokal untuk dipasarkan ke Pasar 

Ikan, berbeda dengan pelelangan ikan lain pantai Utara Jawa yang tidak diberkati, 

dan ketika lelang adalah perusahaan lokal, tampaknya hal ini akan lebih baik.170
 

Meskipun masih ada faktor lain yang digunakan, yang pasti  ikan di Kotapraja 

untuk sementara masih tetap mahal dan keuntungan besar hanya bisa dinikmati 

oleh sekelompok kecil broker.    

                                                           
168

Ibid, 1995, hlm 278. 
169

Buntarman. Jakarta Kota Lambang Kemerdekaan, Seri”Kenallah Tanah Airmu” 

cetakan ke II No.6 Penerbit” Ganaco” N.V. Bandung 1958 Jakarta, hlm 38-39. 
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Visserijniuws, Juni 1949. No.4, hlm 11. 
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    GGaanngggguuaann  llaaiinn  ddii  ppeelleellaannggaann  PPaassaarr  IIkkaann  ppaaddaa  ttaahhuunn  11994488  aaddaallaahh  bbeelluumm  

aaddaannyyaa  kkrreeddiitt  uunnttuukk  nneellaayyaann--nneellaayyaann..  KKaarreennaa  ppeelleellaannggaann  iittuu  mmeennjjaaddii  ppeerruussaahhaaaann  

ggaammiinnttee..  MMeennggeennaaii  kkrreeddiitt,,  jjiikkaa  ddiibbaannddiinnggkkaann  ddeennggaann  ppeelleellaannggaann  ddii  ppeessiissiirr  JJaawwaa  

UUttaarraa..  MMaakkaa  PPeelleellaannggaann  ddii  PPaassaarr  IIkkaann,,  ppeellaayyaannaannnnyyaa  mmaassiihh  kkuurraanngg  bbaaiikk..
117711

  ..  

  

44..33..  PPeelleellaannggaann  IIkkaann  TTeelluukk  JJaakkaarrttaa  MMaassaa  PPeemmeerriinnttaahhaann  DDaaeerraahh..  

    SSeessuuaaii  ddeennggaann  PPeerraattuurraann  DDaaeerraahh  KKoottaapprraajjaa  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa  tteennttaanngg  PPeerriikkaannaann  

NNoo..44  ttaahhuunn  11995599  bbaahhwwaa  IIkkaann  aaddaallaahh  sseeggaallaa  iikkaann,,  bbaaiikk  iikkaann  llaauutt  mmaauuppuunn  iikkaann  ddaarraatt..  

TTeerrmmaassuukk  bbiinnaattaanngg--bbiinnaattaanngg  lluunnaakk  ddaann  jjeenniiss  kkeerraanngg,,  sseerrttaa  iikkaann  yyaanngg  bbeerraassaall  ddaarrii  

ttaammbbaakk--ttaammbbaakk  aattaauu  tteerrnnaakk  iikkaann  llaaiinn--llaaiinnnnyyaa..
117722

  AAddaannyyaa  ppeelleellaannggaann  iikkaann  ssaannggaatt  

mmeemmbbaannttuu  ppeerrppuuttaarraann  eekkoonnoommii  nneellaayyaann..  JJeejjaarriinngg  eekkoonnoommii  tteerrppuussaatt  ppaaddaa  ppiihhaakk  

JJaawwaattaann  PPeerriikkaannaann  LLaauutt,,  tteennggkkuullaakk,,  ppeenngguussaahhaa  iikkaann,,  ddaann  tteennttuunnyyaa  nneellaayyaann  iittuu  

sseennddiirrii..    

  DDeewwaann  PPeemmeerriinnttaahh  DDaaeerraahh  mmeenneennttuukkaann  mmuullaaii  jjaamm  bbuukkaa  ppaassaarr  ddaann  ddiittuuttuupp  

ddeennggaann  ppeennggeerrttiiaann  bbaahhwwaa  ttiiaapp--ttiiaapp  ppaassaarr  hhaarruuss  ddiibbuukkaa  sseekkuurraanngg--kkuurraannggnnyyaa  

sseemmbbiillaann  jjaamm  bbeerrttuurruutt--ttuurruutt..  SSeebbuuaahh  ppaassaarr  sseewwaakkttuu--wwaakkttuu  ddiibbuukkaa  aannttaarraa  jjaamm  1188  

ssaammppaaii  jjaamm  66  ppaaggii,,  ddaann  ddiiaannggggaapp  sseebbaaggaaii  ppaassaarr  mmaallaamm..  BBiillaa  sseebbuuaahh  ppaassaarr  ttiiddaakk  

ddiittuunnjjuukk  sseebbaaggaaii  ppaassaarr  mmaallaamm,,  mmaakkaa  ppaassaarr  iittuu  ddiiaannggggaapp  sseebbaaggaaii  ppaassaarr  ssiiaanngg  hhaarrii  

ssaajjaa..
117733

  PPeelleellaannggaann  ddii  KKoottaapprraajjaa  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa  ddiiaaddaakkaann  ttiiaapp--ttiiaapp  hhaarrii  ppaaddaa  jjaamm  

yyaanngg  ddiitteennttuukkaann  oolleehh  KKeeppaallaa  PPeelleellaannggaann..
117744

  TTeettaappii  ppeerrggeesseerraann  ppeennddaarraattaann  aattaauu  

ppaassaarr  iikkaann  ddaarrii  ssiiaanngg  hhaarrii  kkee  ppaaggii  hhaarrii  bbeerrddaammppaakk  llaannggssuunngg  ppaaddaa  mmeennuurruunnnnyyaa  

hhaarrggaa  iikkaann..  

    PPeennjjuuaall  iikkaann  hhaarruuss  mmeemmbbaayyaarr  bbiiaayyaa  lleellaanngg  sseebbaannyyaakk  55%%  ((lliimmaa  ppeerrsseenn))  ddaarrii  

ppeennddaappaattaann  ppeennjjuuaallaann  iikkaann  yyaanngg  tteerrjjuuaall  ddaallaamm  ggeedduunngg  ppeelleellaannggaann..  BBaaiikk  kkeeppaaddaa  

ppeennjjuuaall  mmaauuppuunn  kkeeppaaddaa  ppeemmbbeellii  iikkaann,,  oolleehh  KKoottaapprraajjaa  aattaauu  ddeennggaann  bbaannttuuaann  
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Ibid.E.H.v/d. Wal, Juni 1949. 1e Jaargang No.4, hlm 12. 
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Lembaran Kotapraja Jakarta-Raya “Peraturan Daerah Kotapraja Jakarta-Raya 
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KKoottaapprraajjaa  ddaappaatt  ddiibbeerriikkaann  kkrreeddiitt,,  ccaarraa  ppeemmbbeerriiaann  ddaann  ppeemmbbaayyaarraann  kkrreeddiitt  iittuu  ddiiaattuurr  

oolleehh  DDeewwaann  PPeemmeerriinnttaahh  DDaaeerraahh..
117755

  PPeennjjuuaallaann  ddiillaakkuukkaann  ddeennggaann  ttuunnaaii,,  iikkaann  

ddiibbaayyaarr  llaannggssuunngg  kkee  kkaassiirr  yyaanngg  ddiittuunnjjuukk,,  kkeeccuuaallii  bbiillaa  KKeeppaallaa  PPeelleellaannggaann  aattaauu  

WWaakkiillnnyyaa  mmeennggiijjiinnkkaann  kkrreeddiitt  uunnttuukk  jjaannggkkaa  wwaakkttuu  yyaanngg  ddiitteennttuukkaann..  TTaannddaa  bbuukkttii  

hhaarruuss  ddiibbeerriikkaann  kkeemmbbaallii  ppaaddaa  wwaakkttuu  mmeemmbbaayyaarrkkaann  hhaarrggaa  ppeennjjuuaallaann  sseetteellaahh  iikkaann  

tteerrjjuuaall,,  hhaarruuss  ddiillaakkuukkaann  ppeenngguurraannggaann  ddeennggaann  bbiiaayyaa  lleellaanngg  ddaann  llaaiinn--llaaiinn..  sseessuuddaahh  

ddiippoottoonngg  55%%  ddaarrii  oonnggkkooss--oonnggkkooss  yyaanngg  ddiittaarriikk  oolleehh  KKoottaapprraajjaa..  BBaaggii  ppaarraa  ppeemmbbeellii  

yyaanngg  ssuuddaahh  ddiikkeennaall  bbiissaa  mmeennbbaayyaarr  sseehhaabbiiss  lleellaanngg,,  tteettaappii  bbaaggii  mmeerreekkaa  yyaanngg  bbeelluumm  

bbeeggiittuu  ddiikkeennaall,,  ddiihhaarruusskkaann  mmeemmbbaayyaarr  uuaanngg  lleellaanngg  sseeccaarraa  kkoonnttaann..
176

  PPeerrsseelliissiihhaann  

bbeerrssiiffaatt  aappaappuunn  sseebbaaggaaii  aakkiibbaatt  ppeennjjuuaallaann  iikkaann  iittuu  hhaannyyaa  bbiissaa  ddiiaadduukkaann  kkeeppaaddaa  

KKeeppaallaa  PPeelleellaannggaann  aattaauu  WWaakkiillnnyyaa  sseellaammbbaatt--llaammbbaattnnyyaa  sseejjaamm  sseessuuddaahh  iikkaann  

ddiilleellaannggkkaann..          

    BBiiaayyaa  lleellaanngg  iittuu  sseennddiirrii  uunnttuukk  ppeennddaappaattaann  kkaass  KKoottaapprraajjaa,,  yyaaiittuu  ddeennggaann  

ddiippuunngguuttnnyyaa  bbiiaayyaa  rreettrriibbuussii  ddaann  bbeeaa--bbeeaa  llaaiinnnnyyaa  sseessuuaaii  ddeennggaann  PPeerraattuurraann  

PPeemmeerriinnttaahh  DDaaeerraahh  NNoo..1133  ttaahhuunn  11995599,,  ppaassaall  33  bbaahhwwaa  bbeeaa  jjeemmbbaattaann  uunnttuukk  

mmeennggeerrjjaakkaann  jjeemmbbaattaann  ttaarriikk  aattaauu  jjeemmbbaattaann  ppuuttaarr  ddaarrii  KKoottaapprraajjaa  ddiippuunngguutt  bbeeaa  

uunnttuukk  sseettiiaapp  ppeerraahhuu  RRpp..  33,,--..
117777

  BBeerrjjuuaallaann  ddaann  ppeerraaggaaaann  tteerrmmaassuukk  jjuuggaa  uunnttuukk  

mmeemmppeerroolleehh  hhaakk  mmeellaakkuukkaann  kkeerrjjaa  nnaaffkkaahh  sseebbaaggaaii  ppeennjjaajjaahh  ddii  sseebbuuaahh  ppaassaarr  oolleehh  

KKoottaapprraajjaa  ddiippuunngguutt  rreettrriibbuussii..  TTaarriiff  yyaanngg  ddiippuunngguutt  uunnttuukk  ppeemmaakkaaiiaann  tteemmppaatt  ddii  

ppaassaarr--ppaassaarr  ddiitteettaappkkaann  oolleehh  DDeewwaann  PPeemmeerriinnttaahh  DDaaeerraahh  uunnttuukk  sseettiiaapp  ppaassaarr  

sseerreennddaahh--rreennddaahhnnyyaa  ddaann  sseettiinnggggii--ttiinnggggiinnyyaa..  SSeessuuaaii  ddeennggaann  ppaassaall  99  LLeemmbbaarraann  

NNeeggaarraa  NNoo..55  bbaahhwwaa  ppeemmaakkaaiiaann  ppeenneerraannggaann  lliissttrriikk  sseellaammaa  ppaassaarr  mmaallaamm  hhaarrii  

ddiippuunngguutt  uuaanngg  rreettrriibbuussii  ddaarrii  ppeemmaakkaaii  tteemmppaatt  bbeerrjjuuaallaann  ddaann  ppeerraaggaaaann  ddaarrii  ppeennjjaajjaa  

sseeppaarruuhh  ddaarrii  ttaarriiff  rreettrriibbuussii..
117788
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Kekayaan Laut, Majalah Kotapraja,.1952-1953, No. 21 tahun ke III, tanggal 15 Djuli 
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Lembaran Kotapraja Jakarta-Raya No.13 tahun 1959 tentang peraturan daerah 

Kotapraja Jakarta-Raya tentang Pemungutan Leges, retribusi dan bea-bea lainnya oleh 

Kotapraja, hlm 3. 
178

Lembaran Kotapraja Jakarta-Raya no.5 tahun 1959, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

Peralihan Kotapraja Jakarta-Raya. Peraturan Daerah Kotapraja Jakarta-Raya tentang Pasar 

yang diselenggarakan oleh Kotapraja Jakarta-Raya dan pemungutan Retribusi. Ditetapkan di 

Jakarta-Raya pada tanggal,14 Agustus 1957 dan diundangkan tanggal 29 Januari 1959 Kepala 

Daerah Kotapraja Jakarta-RayaSoediro. 
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    DDaallaamm  wwiillaayyaahh  KKoottaapprraajjaa  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa,,  ppeellaarraannggaann  mmeelleellaannggkkaann  iikkaann  

ddeennggaann  ttaawwaarraann  mmeenniinnggkkaatt  aattaauu  ttaawwaarraann  mmeennuurruunn  ddiitteemmppaatt  llaaiinn  sseellaaiinn  ddii  ggeedduunngg  

mmiilliikk  KKoottaapprraajjaa  yyaanngg  kkhhuussuuss  ddiittuunnjjuukk  aattaauu  aakkaann  ddiittuunnjjuukk  oolleehh  DDeewwaann  PPeemmeerriinnttaahh  

DDaaeerraahh..  MMeemmppeerraaggaakkaann,,  mmeennjjaajjaakkaann  aattaauu  mmeennjjuuaall  iikkaann  sseeggaarr,,  yyaanngg  ttiiddaakk  ddiibbeellii  

ddaallaamm  ppeelleellaannggaann  iikkaann,,  kkeeccuuaallii  ddeennggaann  iijjiinn  tteerrttuulliiss,,  mmeennggggaanngggguu  ttaattaa  tteerrttiibb  

ppeelleellaannggaann  iikkaann  KKoottaapprraajjaa  aattaauu  mmeenngghhaallaanngg--hhaallaannggii  jjaallaannnnyyaa  lleellaanngg..  PPeeggaawwaaii  ddaann  

ppeekkeerrjjaa  ppeelleellaannggaann  iikkaann  ddiillaarraanngg  bbeerrddaaggaanngg  iikkaann,,  bbaaiikk  llaannggssuunngg  mmaauuppuunn  ttiiddaakk  

llaannggssuunngg  aattaauuppuunn  mmeemmppuunnyyaaii  SSeerroo  ddaallaamm  ppeerrddaaggaannggaann  iikkaann..
117799  

  Pelelangan dilakukan dengan tawaran meningkat atau menurun menurut 

pertimbangan Dewan Pemerintah Daerah, kecuali seijin Pemerintah daerah. Bila 

ada penawaran harga pertama kali tak ada tawaran lebih tinggi atau segera 

diserukan ”saja” dalam tawaran menurun, maka penjual bebas untuk minta sekali 

lagi menawarkan dengan harga lebih tinggi atau minta, supaya dilelang dengan 

tawaran yang lebih murah. Harga tawaran tertinggi atau harga beli yang disebut 

oleh juru lelang dan ditentukan dengan seruan ”saja” adalah mengikat. Bila ada 

dua orang bersama-sama menawar atau bersama-sama berseru ”saja” lelangnya 

akan di ulang, perselisihan tentang pelelangan itu diputuskan oleh Kepala 

Pelelangan atau Wakilnya.
180

 

AAkkiibbaatt  aaddaannyyaa  ppeelleellaannggaann  iikkaann  mmaakkaa  mmuunnccuullnnyyaa  PPaassaarr,,  yyaakknnii  sseeggeennaapp  

kkeelloommppookk  ppeellaattaarraann  yyaanngg  sseebbaaggaaiiaann  bbeerraattaapp  ddaann  sseebbaaggiiaann  llaaggii  tteerrbbuukkaa  ttaannppaa  aattaapp..  

PPeellaattaarraann  ppaassaarr  bbeerraattaapp  yyaakknnii  sseebbaaggiiaann  ddaarrii  ppaassaarr  yyaanngg  aaddaa  llooss--llooss,,  bbaanngguunnaannnnyyaa  

ddiiddiirriikkaann  oolleehh  KKoottaapprraajjaa  ddaann  ddiigguunnaakkaann  uunnttuukk  mmeemmppeerrddaaggaannggkkaann  bbaarraanngg  

ddaaggaannggaann  aattaauu  uunnttuukk  mmeellaakkuukkaann  sseessuuaattuu  kkeerrjjaa  mmeennccaarrii  nnaaffkkaahh  ddaann  ppeerruussaahhaaaann..  

PPeellaattaarraann  ppaassaarr  tteerrbbuukkaa  aaddaallaahh  sseebbaaggiiaann  ppaassaarr  yyaanngg  ttiiddaakk  aaddaa  llooss--llooss  ddaann  

bbaanngguunnaannnnyyaa  yyaanngg  ddiiddiirriikkaann  oolleehh  KKoottaapprraajjaa  ddaann  ddiippaakkaaii  uunnttuukk  mmeemmppeerraaggaakkaann  

bbaarraanngg  ddaaggaannggaann  aattaauu  uunnttuukk  mmeellaakkuukkaann  sseessuuaattuu  kkeerrjjaa  aattaauu  ppeerruussaahhaaaann..  DDaallaamm  

PPeerraattuurraann  DDaaeerraahh  yyaanngg  ddiimmaakkssuudd  ddeennggaann  KKeeppaallaa  BBaaggiiaann  PPaassaarr  iiaallaahh  KKeeppaallaa  

BBaaggiiaann  PPaassaarr  ddaann  ppeelleellaannggaann  iikkaann  KKoottaapprraajjaa  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa..
118811

  

IIkkaann,,  mmeennuurruutt  ppeennddaappaatt  KKeeppaallaa  PPeelleellaannggaann  aattaauu  WWaakkiillnnyyaa  uunnttuukk  kkoonnssuummssii  

ddiiaannggggaapp  ttiiddaakk  bbaaiikk,,  ttiiddaakk  bboolleehh  ddii  mmaassuukkaann  ddaallaamm  ggeedduunngg  ppeelleellaannggaann,,  aattaauu  bbiillaa  
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iikkaann  iittuu  tteellaahh  aaddaa  ddii  ddaallaamm,,  mmaakkaa  iikkaann  iittuu  aattaass  ppeerriinnttaahhnnyyaa  hhaarruuss  ddiissiinnggkkiirrkkaann  ddaann  

sseeggeerraa  ddiibbiinnaassaakkaann..  BBiillaa  sseettuummppuukk  iikkaann  llaakkuu  tteerrjjuuaall,,  mmaakkaa  oolleehh  KKeeppaallaa  PPeelleellaannggaann  

aattaauu  WWaakkiillnnyyaa  ddiibbeerriikkaann  kkeeppaaddaa  ppeennjjuuaallnnyyaa..  SSuuaattuu  ttaannddaa  bbuukkttii  yyaanngg  mmeemmuuaatt  

ppeerrnnyyaattaaaann  bbaannyyaakknnyyaa  iikkaann  yyaanngg  tteerrjjuuaall  ddaann  jjuummllaahh  hhaarrggaannyyaa  ddii  ppeerroolleehh..  BBiillaa  

ddiikkeehheennddaakkii,,  ppeemmbbeelliippuunn  ddiibbeerriikkaann  ttaannddaa  bbuukkttii  tteennttaanngg  jjuummllaahh  uuaanngg  yyaanngg  hhaarruuss  ddii  

bbaayyaarr  kkaarreennaa  ppeemmbbeelliiaann  iikkaann..  PPeennjjuuaallaann  ddiillaakkuukkaann  ddeennggaann  ttuunnaaii..  PPeemmbbeellii  sseetteellaahh  

mmeennddaappaatt  iikkaann  hhaarruuss  mmeemmbbaayyaarr  ttuunnaaii  kkeeppaaddaa  kkaassiirr  yyaanngg  ddiittuunnjjuukk..  KKeeccuuaallii  bbiillaa  

KKeeppaallaa  PPeelleellaannggaann  aattaauu  WWaakkiillnnyyaa  mmeennggiijjiinnkkaann  kkrreeddiitt  uunnttuukk  jjaannggkkaa  wwaakkttuu  yyaanngg  ddii  

tteennttuukkaann..  TTaannddaa  bbuukkttii  hhaarruuss  ddiibbeerriikkaann  kkeemmbbaallii  ppaaddaa  wwaakkttuu  mmeemmbbaayyaarr  hhaarrggaa  

ppeennjjuuaallaann  sseetteellaahh  iikkaann  tteerrjjuuaall,,  sseerrttaa  ddiikkuurraannggii  ddeennggaann  bbiiaayyaa  lleellaanngg  ddaann  llaaiinn--llaaiinn..  

PPeerrsseelliissiihhaann  bbeerrssiiffaatt  aappaappuunn  sseebbaaggaaii  aakkiibbaatt  ppeennjjuuaallaann  iikkaann  iittuu  hhaannyyaa  bbiissaa  ddiiaadduukkaann  

kkeeppaaddaa  KKeeppaallaa  PPeelleellaannggaann  aattaauu  WWaakkiillnnyyaa  sseellaammbbaatt--llaammbbaattnnyyaa  sseejjaamm  sseessuuddaahh  iikkaann  

ddiilleellaannggkkaann..
118822

  

  

44..44..  PPeennddaappaattaann  PPeelleellaannggaann  IIkkaann  KKoottaapprraajjaa  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa..  

    PPeemmaassuukkaann  IIkkaann  LLaauutt  ddaarrii  PPeelleellaannggaann  JJaakkaarrttaa  JJaannuuaarrii--DDeesseemmbbeerr  ttaahhuunn  

11994488  ddiihhiittuunngg  ddaallaamm  KKgg  ((ggeeeenn  ggeeggeevveennss))..  PPaaddaa  bbuullaann  JJaannuuaarrii  226611..008877,,  FFeebbrruuaarrii  

330077,,0000,,--  MMaarreett  335500,,005511,,--  AApprriill  338899..330077,,--  MMeeii  336633..772222,,--  JJuunnii  443388..992211,,--  JJuullii  

448888..556622,,--  AAgguussttuuss  442211..880088,,--  SSeepptteemmbbeerr  660044..449988,,--  OOkkttoobbeerr  442299..557722,,--  NNoovveemmbbeerr  

448822..996633,,--ddaann  DDeesseemmbbeerr  558833..771155..
118833

  Untuk mendapatkan modal yang dibutuhkan 

oleh perikanan sero, pihak Pasar Ikan dan pemberi pinjaman lokal belum dapat 

memberi pinjaman, maka posisi Nelayan Sero tidaklah menguntungkan. 

Walaupun memungkinkan untuk itu, perikanan sero harus mencapai tingkat yang 

tinggi untuk mencapai harga ikan yang insentif .
184

 disebabkan adanya pelelangan 

Pasar Ikan dan Tanjung Priok. Perlunya stabilitas perusahaan dalam tiga tahun 

pertama 1948 untuk dikaitkan pada periode yang tidak seimbang. Perbandingan 

ini terlihat pada bulan April 1948 dan April 1949.
185
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BBaaggaaiimmaannaappuunn  ffaakkttoorr  ppoolliittiikk  iikkuutt  mmeemmppeennggaarruuhhii  pprroodduukkssii  iikkaann..  DDii  ddaarraatt  

oorraanngg  sseellaalluu  tteerrppeennggaarruuhh  ppaaddaa  ssooaall--ssooaall  ppeerrjjuuaannggaann  bbaannggssaa  ddaann  aakkiibbaattnnyyaa,,  mmaakkaa  ddii  

llaauutt  kkeeaaddaaaann  iikkuutt  tteerraassaa..  MMiissaallnnyyaa  ssaajjaa  ttaahhuunn  11994477,,  pprroodduukkssii  iikkaann  hhaannyyaa  bbeerrjjuummllaahh  

227700..558866  KKgg,,  ttaahhuunn  11994488  bbeerrjjuummllaahh  661155..441199  KKgg  ddaann  ttaahhuunn  11994499  bbeerrjjuummllaahh  

774455..550022  KKgg..  TTeettaappii  sseetteellaahh  ppeerraanngg  bbeerraakkhhiirr,,  ddaallaamm  ttaahhuunn  11995511  tteerrccaattaatt  hhaassiill  ddaarrii  

PPaassaarr  IIkkaann  33..556611..557733  KKgg,,  TTaannjjuunngg  PPrriiookk  22..111199..991188  KKgg  ddaann  KKaammaall  114477..112266  KKgg..
118866

  

SSeeddaannggkkaann  hhaassiill  ppeemmaassuukkaann  iikkaann  llaauutt  ddaarrii  PPaassaarr  IIkkaann,,  TTaannjjuunngg  PPrriiookk  ddaann  

KKaammaall  ddii  kkaass  nneeggaarraa  KKoottaapprraajjaa  ppaaddaa  bbuullaann  JJuullii  11995522  aaddaallaahh  551144..553366  KKgg..  

PPeennddaappaattaann  kkoottoorr  RRpp..  11..881144..778811,,5500,,--  AAgguussttuuss  11995522  ppeemmaassuukkaann  iikkaann  446699..552200  KKgg,,  

jjuummllaahh  nneellaayyaann  55..664477  oorraanngg,,  hhaarrggaa  iikkaann  RRpp..33..9900,,--  ppeennddaappaattaann  JJuummllaahh  lleellaanngg  kkoottoorr  

RRpp..  11..882299..005500,,--  bbeeaa  lleellaanngg  RRpp..  9911..446600,,8811  bbeeaa  kkaammaarr  ddiinnggiinn  RRpp..  666600,,3300,,--
118877

    

Dari angka-angka yang diperlihatkan oleh kantor pelelangan ikan tahun 

1953 hasil penangkapan ikan disepanjang pantai Teluk  Jakarta, Tanjung Priok, 

Pasar Ikan dan Kamal, daerah Jakarta Raya setiap harinya menghasilkan ikan laut 

± 30 ton, hasil dari Pasar Ikan ± 15-17 ton, Tanjung Priok sekitar 10-12 ton dan 

Kamal  menghasilkan ikan laut  antara 1/2 dan 2 ton  sseettiiaapp  hhaarriinnyyaa..
118888

  PPaaddaa  bbuullaann  

FFeebbrruuaarrii  ttaahhuunn  11995533,,  ppeemmaassuukkaann  iikkaann  ddaarrii  ttiiggaa  tteemmppaatt::  PPaassaarr  IIkkaann,,  TTaannjjuunngg  PPrriiookk  

ddaann  KKaammaall  sseebbeessaarr  553399..007788  KKgg..  JJiikkaa  ddiibbaannddiinnggkkaann  ddeennggaann  ppeennddaappaattaann  ppaaddaa  bbuullaann  

sseebbeelluummnnyyaa  441100..775566  KKgg..  AAddaappuunn  kkeennaaiikkaann  ppeenngghhaassiillaann  iinnii  ddiisseebbaabbkkaann  ddii  PPaassaarr  

IIkkaann  ddaann  TTaannjjuunngg  PPrriiookk,,  kkaarreennaa  ddii  PPaassaarr  IIkkaann  ppeenngguussaahhaa--ppeenngguussaahhaa  jjaarriinngg  

sseemmaakkiinn  bbeerrttaammbbaahh  sseeddaannggkkaann  ddii  TTaannjjuunngg  PPrriiookk  oorraanngg--oorraanngg  yyaanngg  mmeemmppuunnyyaaii  

sseerroo  tteellaahh  mmeennuurruunnkkaann  sseerroonnyyaa  mmaassiinngg--mmaassiinngg  kkeeddaallaamm  aaiirr..  MMeennggaakkiibbaattkkaann  

mmaassyyaarraakkaatt  nneellaayyaann  ppaannddeeggaa  ttiiddaakk  ddaappaatt  bbeerrssaaiinngg  ddeennggaann  ppeerruussaahhaaaann  bbeessaarr  yyaanngg  

mmeennyyeebbaabbkkaann  ttiiddaakk  aaddaa  ppeennddaappaattaann  yyaanngg  ddiihhaarraappkkaann  oolleehh  ppaarraa  nneellaayyaann.. 

PPeerrbbeeddaaaann  ppeenngghhaassiillaann  iikkaann  llaauutt  ddiittaahhuunn  11995533  ttaammppaakk  ssiiggnniiffiikkaann..  

BBeebbeerraappaa  ppeerruussaahhaaaann  ppeerriikkaannaann  ddii  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa  sseebbeennaarrnnyyaa  bbeelluumm  mmeerraassaa  ppuuaass  

kkaarreennaa  kkeeaaddaaaann  bbeelluumm  ssttaabbiill  sseebbeelluumm  ppeerraanngg..  JJeerriihh  ppaayyaahh  ppaarraa  nneellaayyaann  ddii  TTeelluukk  

JJaakkaarrttaa  ddii  ttaahhuunn  11995533  sseettiiaapp  hhaarrii  mmeemmbbeerriikkaann  ppeennddaappaattaann  kkaass  nneeggaarraa  sseebbaannyyaakk  
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VII tahun Kotapraja Jakarta Raya, Republik Indonesia, terbitan Kementerian 

Penerangan 1953, hlm 324. 
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Berita Daerah, Majalah Kotapraja. 1952-1953, No. 4 tahun ke III, 30 Oktober 1952, 

hlm 23.  
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Kekayaan Laut, Majalah Kotapraja, B.3684.3.1952-1953, No. 21 tahun ke III, tanggal 

15 Djuli 1953, hlm 6. 
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RRpp..4466..000000,,--ssaammppaaii  RRpp..5588..000000,,--  ddaarrii  55%%    ddiimmaassuukkaann  kkee  ddaallaamm  kkaass  nneeggaarraa  sseebbaaggaaii  

bbiiaayyaa  ppeelleellaannggaann..  KKaallaauu  sseettiiaapp  hhaarrii  TTeelluukk    JJaakkaarrttaa  mmeenngghhaassiillkkaann  ±±  3300  ttoonn,,  aarrttiinnyyaa  

sseettiiaapp  ttaahhuunn  bbaarruu  bbeerrjjuummllaahh  ±±  1100..880000  ttoonn..  MMaakkaa  ppeenndduudduukk  KKoottaapprraajjaa  sseettiiaapp  oorraanngg  

mmeemmeerrlluukkaann  iikkaann  kkiirraa--kkiirraa  2200  kkgg  sseettiiaapp  ttaahhuunnnnyyaa..  DDaann  ddaarrii  22  ½½  jjuuttaa  jjiiwwaa  

ppeenndduudduukk  KKoottaapprraajjaa  mmeemmeerrlluukkaann  5500  ttoonn  iikkaann..  PPeenndduudduukk  KKoottaapprraajjaa  mmaassiihh  

mmeemmbbuuttuuhhkkaann  ppeemmaassuukkaann  iikkaann  ddaarrii  lluuaarr  ddaaeerraahh  ±±  33  ttoonn  sseettiiaapp  hhaarriinnyyaa..
118899

  

        SSeellaaiinn  ddaarrii  ppeennddaappaattaann  lleellaanngg,,  KKoottaapprraajjaa  jjuuggaa  mmeennddaappaattkkaann  hhaassiill  ddaarrii  bbeeaa  

kkaammaarr  ddiinnggiinn  ddiitteemmppaatt  ppeelleellaannggaann  iikkaann..  TTeemmppaatt  iinnii  bbeerrffuunnggssii  aaggaarr  iikkaann--iikkaann  

ddaallaamm  jjuummllaahh  yyaanngg  bbeessaarr  yyaanngg  ssuuddaahh  ddiibbeellii  oolleehh  ””LLeevveerraannssiirr--lleevvaarraannssiirr  bbeessaarr””..  

UUnnttuukk  mmeenngghhiinnddaarrii  ppeemmbbuussuukkaann  ddaann  bbiissaa  ddiijjuuaall  kkeemmbbaallii,,  mmaakkaa  iikkaann--iikkaann  tteerrsseebbuutt  

sseeggeerraa  ddiiaannggkkuutt,,  sseehhiinnggggaa  iikkaann  tteerrsseebbuutt  ddaappaatt  ddiibbeekkuukkaann  ddeennggaann  mmeemmbbaayyaarr  

sseewwaaaann  yyaanngg  rriinnggaann  yyaaiittuu  33  sseenn  sseettiiaapp  33  KKgg  iikkaann..
119900

  CCaarraa--ccaarraa  ppeennaannggkkaappaann  iikkaann  

ddii  WWiillaayyaahh  TTeelluukk  JJaakkaarrttaa  ddaappaatt  ddiillaakkuukkaann  ddeennggaann  ppeerraahhuu--ppeerraahhuu  bbeerrmmoottoorr,,  

mmaajjaanngg,,  sseerroo,,  bbuubbuu,,  ppaanncciinngg,,  jjaarriinngg,,  eemmppaanngg,,  ddaann  ppeelleellee..  BBeerrmmaaccaamm--mmaaccaamm  iikkaann  

hhaassiill  ttaannggkkaappaann  ddii  ddaaeerraahh  iinnii,,  mmeennuurruutt  ccaattaattaann  kkaannttoorr  PPeelleellaannggaann  aaddaa  2299  mmaaccaamm..  

MMuullaaii  ddaarrii  BBaannddeenngg,,  BBeellaannaakk,,  BBaawwaall,,  DDuurrii,,  EEkkoorr  KKuunniinngg,,  KKaakkaapp,,  KKeemmbbuunngg,,  

KKuuwwee,,  PPiissaanngg--PPiissaanngg  ddaann  sseebbaaggaaiinnyyaa..  

TTAABBEELL  VVIIIIII  

JJuummllaahh  PPeemmaassuukkaann  IIkkaann  LLaauutt  DDaarrii  PPaassaarr  IIkkaann,,  TTaannjjuunngg  PPrriiookk  ddaann  KKaammaall  

kkee  KKaass  NNeeggaarraa  KKoottaapprraajjaa..
 191

  

TTaahhuunn  

11995533  

PPeemm  IIkkaann  JJuumm  

NNeellaayyaann  

HHaarrggaa  

iikkaann  

PP..  lleellaanngg  KKoottoorr  BBeeaa  LLeellaanngg  BBeeaa  KK  

ddiinnggiinn  

FFeebbrruuaarrii  553399..007788  kkgg  55113377  OOrrgg  RRpp..  55,,1155  RRpp..22..777766..110055,,5500  RRpp..113388..880099,,4477  RRpp..442222,,4400  

JJaannuuaarrii  441100..775566  kkgg                00  RRpp..  44,,6633  RRpp..11..990000..225599  RRpp..442222,,4400  RRpp..449955  

SSuummbbeerr::  BBeerriittaa  PPeerriikkaannaann..  JJaawwaattaann  PPeerriikkaannaann  LLaauutt  11995533..  

DDeennggaann  ppeemmbbeennttuukkaann  ppaanniittiiaa  ppeennyyeelliiddiikkaann  ppeerriikkaannaann  llaauutt  ppaaddaa  ttaannggggaall  66  

NNoovveemmbbeerr  11995533,,  yyaanngg  bbeerrttuujjuuaann  uunnttuukk  mmeemmppeerrttiinnggggii  hhaassiill  ppeennaannggkkaappaann  iikkaann  llaauutt  

ddeennggaann  jjaallaann  ppeennyyeemmppuurrnnaaaann  ppeemmbbuuaattaann  rreennccaannaa  PPeennyyeelliiddiikkaann  PPeerriikkaannaann  LLaauutt  
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Ibid, Kekayaan Laut, 1953, hlm 7. 
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Berita Daerah,  Majalah Kotapraja, 1952-1953, no. 16-17 tahun ke III. 15 Mei 1953, 

hlm 27 . 
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bbeekkeerrjjaassaammaa  ddeennggaann  JJaawwaattaann  PPeerriikkaannaann  LLaauutt  ddaann  llaabboorraattoorriiuumm  PPeennyyeelliiddiikkaann  

llaauutt..
119922

            

Pada periode 1953-1959 Adan usaha dari Kepala Daerah dan Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) untuk memperbaiki keadaan masyarakat yang 

telah digariskan kebijakan mengenai pembangunan kota Jakarta Raya yang 

bersifat konsepsionil. Maka pada tanggal  23 Pebruari 1956 dengan keputusan 

DPKS No. B 5/D.K. 1) Keinginan anggota Dewan menyelesaikan soal 

pendudukan tanah  secara tidak sah, baik sebagai tempat tinggal, maupun sebagai 

tempat usaha (berjualan). 2) Pemakaian tanah secara tidak sah. Tempat tinggal 

orang-orang miskin, tempat masyarakat berjualan, harus betul-betul mendapat 

perhatian bantuan pemerintah Kotapraja.  

Pemerintah Kotapraja Jakarta Raya menimbang bahwa a) perlunya 

memikirkan rakyat, supaya tidak terganggu kebakaran, kebanjiran, kesehatan, 

kebersihan, dan keamanan. b) Rakyat harus mengetahui status bangunan yang 

mereka beli. c) Perlunya pendidikan rakyat untuk mentaati peraturan-peraturan 

pemerintah sesuai dengan Dasar Negara sebagai Negara Hukum. Selama 

Pemerintahan Kotapraja Jakarta Raya belum dapat menyelesaikan tempat lain 

untuk berdagang, untuk sementara waktu mereka di perbolehkan berjualan di tepi 

jalan dengan syarat antara lain bahwa mereka harus turut menjamin kebersihan 

dan kesehatan.119933 

 

4.5. Dampak Kebijakan Pemerintah Terhadap Pelelangan Ikan 

 

TTaahhuunn  11995533  aakkiibbaatt  kkeennaaiikkaann  ppeenngghhaassiillaann  ppeerruussaahhaaaann  bbeessaarr  yyaanngg  

mmeenngguuaassaaii  hhaarrggaa  ppaassaarr  iikkaann  bbaassaahh    ddaann  mmeemmppuunnyyaaii  mmooddaall  ddii  ppeelleellaannggaann  PPaassaarr  

IIkkaann  ddaann  TTaannjjuunngg  PPrriiookk,,  kkaarreennaa  ddii  PPaassaarr  IIkkaann  ppeenngguussaahhaa--ppeenngguussaahhaa  jjaarriinngg  

sseemmaakkiinn  bbeerrttaammbbaahh  sseeddaannggkkaann  ddii  TTaannjjuunngg  PPrriiookk  oorraanngg--oorraanngg  yyaanngg  mmeemmppuunnyyaaii  
                                                           

192
Surat Keputusan Menteri Pertanian,Nomor 118/um/1953, Jakarta-Raya,17 November 

1953, ditandatangani oleh Menteri Pertanian Sadjarwo. 
193

Karya Jaya, Kenang-kenangan Lima Kepala Daerah Jakarta 1945-1966, Pemerintah 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta 1977, Halaman 141.  DPKS Jakarta Raya ini atas mosi saudara 

Z.A. Tanamas dkk, tentang pendudukan tanah secara tidak sah dalam silayah Kotapraja Jakarta 

Raya.Rencana kerja Badan Pemerintah Harian Kotapraja Jakarta Raya tentang cara penyelesaian 

bangunan-bangunan yang didirikan tanpa izin, sebagaimana tercantum dalam lampiran 1. 

keputusan ang disampaikan kepada Dewan tanggal 16 Februari 1956. Tertanda Sudiro, Sekretaris 

Kota Mr. Soepangkat. 
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sseerroo  tteellaahh  mmeennuurruunnkkaann  sseerroonnyyaa  mmaassiinngg--mmaassiinngg  kkeeddaallaamm  aaiirr..  MMeennggaakkiibbaattkkaann  

mmaassyyaarraakkaatt  nneellaayyaann  ppaannddeeggaa  ttiiddaakk  ddaappaatt  bbeerrssaaiinngg  ddeennggaann  ppeerruussaahhaaaann  bbeessaarr  yyaanngg  

mmeennyyeebbaabbkkaann  ttiiddaakk  aaddaa  ppeennddaappaattaann  yyaanngg  ddiihhaarraappkkaann  oolleehh  ppaarraa  nneellaayyaann.. 

                        Akibat hambatan pengembangan perusahaan perikanan Kotapraja. Lelang 

yang menjadi efek yang sangat merangsang pada produksi ikan, seperti nelayan di 

Teluk Jakarta untuk lembaga kredit perusahaan sangat diperlukan. Lembaga kredit 

di Kotapraja masih sangat terbatas, merupakan bisnis lokal para juragan dan 

tengkulak di Pasar Ikan, ketika lelang adalah perusahaan lokal yang dikelolan oleh 

pemerintah, tampaknya hal ini akan lebih baik. Meskipun masih ada faktor lain 

yang digunakan, yang pasti  ikan di Kotapraja untuk sementara masih tetap mahal 

dan keuntungan besar hanya bisa dinikmati oleh sekelompok kecil broker dan 

nelayan pandega tidak mendapatkan keuntungan.  

 Dengan adanya Kebijakan Pemerintah Daerah Kotapraja Jakarta Raya 

mengeluarkan Peraturan  ppaaddaa  ttaahhuunn  11995599  mmeenneerraannggkkaann  bbaahhwwaa  sseetteellaahh  tteerrbbiitt  

ppeerraattuurraann  ppeelleellaannggaann  iikkaann  yyaanngg  bbaarruu  yyaanngg  tteellaahh  ddiissaahhkkaann  oolleehh  MMeenntteerrii  DDaallaamm  

NNeeggeerrii  bbeerrddaassaarrkkaann  ppaassaall  6633  aayyaatt  ((11))  uunnddaanngg--uunnddaanngg  NNoo..11  ttaahhuunn  11995577,,  ddaann  

ddiisseettuujjuuii  oolleehh  PPeenngguuaassaa  PPeerraanngg  DDaaeerraahh  SSwwaattaannttrraa  II  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa  ddeennggaann  ssuurraattnnyyaa  

ttaannggggaall  3300  OOkkttoobbeerr  11995588  NNoo..BB--554488//PPPPDDII--DDRR//XX//11995588  KKeeppaallaa  DDaaeerraahh  KKoottaapprraajjaa  

JJaakkaarrttaa  RRaayyaa  SSooeeddiirroo..  MMaakkaa  ttiiddaakk  bbeerrllaakkuu  llaaggii  ””BBaattaavviiaasscchhee  

VViisscchhvveeiilliinnggssvveerroorrddeenniinngg  11992266””,,  ddaarrii  ttaannggggaall  33  JJaannuuaarrii  11992277  ((PPrroovvvviinncciiaaaall  

BBllaaddvvaann  WWeesstt  JJaavvaa  ttaannggggaall  2255  JJaannuuaarrii  11992277  NNoo..22))  yyaanngg  tteellaahh  ddiiuubbaahh  ddeennggaann  

ppeerraattuurraann  ttaannggggaall  2288  AApprriill  11993300  ((PPrroovv..BBllaadd  ttaannggggaall  22  JJuunnii  11993300  NNoo..77))..
119944

    

 Tampak hal itu tidak berpengaruh bagi masyarakat nelayan Teluk Jakarta, 

karena bagi masyarakat nelayan tidak puas dengan adanya pelelangan ikan, karena 

dalam hal penjualan ikan yang dipasarkan di pelelangan tidak sesuai dengan yang 

diinginkan oleh nelayan itu sendiri, sehingga nelayan itupun kadang-kadang 

menjual hasil tangkapannya sendiri kekonsumen bahkan mereka ke darat atau 

menjual langsung sendiri kepada para tengkulak dan perusaan besar yang terdekat. 
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Peraturan Daerah Kotapraja Jakarta-Raya tentang Pelelangan Ikan no.4 tahun 1959. 
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BBAABB  VV  

KKEEBBIIJJAAKKAANN  PPEEMMEERRIINNTTAAHH  DDAALLAAMM  KKOOPPEERRAASSII  PPEERRIIKKAANNAANN  

  

55..11..  KKooppeerraassii  PPeerriikkaannaann  TTeelluukk  JJaakkaarrttaa..  

DDaallaamm  rraannggkkaa  ppeellaakkssaannaaaann  ppoolliittiikk  ppeemmeerriinnttaahhaann  sseessuuaaii    ddeennggaann  ppaassaall  3333  

UUnnddaanngg--uunnddaanngg  ddaassaarr  11994455,,  uussaahhaa  kkooppeerraassii  mmeerruuppaakkaann  ttiiaanngg  bbaaggii  ppeerrwwuujjuuddaann  

eekkoonnoommii  IInnddoonneessiiaa,,  kkhhuussuussnnyyaa  eekkoonnoommii  ddeessaa,,  aattaass  ddaassaarr  kkeekkeelluuaarrggaaaann  ddaann  

sseemmaannggaatt  ggoottoonngg  rrooyyoonngg..  KKaallaannggaann  nneellaayyaann  ddaallaamm  aarrttii  yyaanngg  lluuaass,,  kkeekkuurraannggaann  aattaauu  

ttiiddaakk  tteerrsseeddiiaannyyaa  mmooddaall  ssaannggaatt  tteerraassaa..  BBaaggii  nneellaayyaann  sseennddiirrii  yyaanngg  mmeerruuppaakkaann  

sseebbaaggiiaann  bbeessaarr  ddaarrii  mmaassyyaarraakkaatt  IInnddoonneessiiaa  ddaann  mmeemmppuunnyyaaii  kkeedduudduukkaann  ppeennttiinngg  

ddaallaamm  kkeehhiidduuppaann  ppeerreekkoonnoommiiaann  nneeggaarraa,,  hhiidduupp  mmiisskkiinn  ddaann  sseennggssaarraa  ddii  tteennggaahh  

kkeekkaayyaaaann  bbuummii  ddaann  aaiirr  yyaanngg  mmeelliimmppaahh..  

DDii  ssaammppiinngg  iittuu  tteerrbbeennttuukknnyyaa  ppeerrkkuummppuullaann  ””SSeerriikkaatt  BBuurruuhh  PPeelleellaannggaann  

IInnddoonneessiiaa  JJaakkaarrttaa--RRaayyaa””  ((SSBBPPII))  aaddaallaahh  sseebbuuaahh  ppeerrkkuummppuullaann  yyaanngg  bbeerraannggggoottaakkaann  

sseelluurruuhh  ppeeggaawwaaii  ppeelleellaannggaann  iikkaann  yyaanngg  bbeerraaddaa  ddii  PPaassaarr  IIkkaann,,  ddiirreessmmiikkaann  ppaaddaa  

ttaannggggaall  2233  AAgguussttuuss  11994499..  PPeerrkkuummppuullaann  iinnii  mmeemmppuunnyyaaii  ttuujjuuaann  uunnttuukk  mmeennggaannggkkaatt  

ddeerraajjaatt  uussaahhaa  ppeennggeettaahhuuaann  uummuumm    ddaarrii  ppeeggaawwaaii  ppeelleellaannggaann..
119955

  

  PPeemmbbeennttuukkaann  KKooppeerraassii  PPeeggaawwaaii  NNeeggeerrii  nnoo..3344114466//11995544  ttaannggggaall,,  2222  

NNoovveemmbbeerr  11995544  ddeennggaann  ssuurraatt  eeddaarraann  NNoo..1188//RRII//11995544..  PPeemmeerriinnttaahh  mmeennggaannjjuurrkkaann  

ppeennddiirriiaann  KKooppeerraassii  PPeeggaawwaaii  nneeggeerrii,,  tteennttaanngg  ccaarraa--ccaarraa  mmeennddiirriikkaann  KKooppeerraassii  

ddeennggaann  bbaannttuuaann  JJaawwaattaann  KKooppeerraassii  ddaann  ccaarraa  uunnttuukk  mmeennddaappaattkkaann  bbaannttuuaann  hhuukkuumm,,  

mmeennddaappaattkkaann  uuaanngg  ppiinnjjaammaann  ddaarrii  BBaannkk  IInnddoonneessiiaa,,  tteennttaanngg  mmeennddaappaattkkaann  bbaarraanngg--

bbaarraanngg  yyaanngg  lleebbiihh  mmuurraahh,,  tteennttaanngg  mmeennddaappaattkkaann  aallaatt--aallaatt  rruuaannggaann  ddaann  ttrraannssppoorrtt  

bbaarraanngg..  TTiiddaakk  aaddaa  jjaallaann  llaaiinn  ppeemmeerriinnttaahh  mmeemmbbeerriikkaann  pprriioorriittaass  kkeeppaaddaa  KKooppeerraassii  

ppeeggaawwaaii  NNeeggeerrii  sseeppeerrttii  bbeerraass,,  rrookkookk,,  gguullaa,,  tteekkttiill,,  mmiinnyyaakk  ttaannaahh,,  ssaabbuunn..  PPeemmeerriinnttaahh  

mmeenngghhaarraappkkaann  ddaappaatt  mmeenneekkaann  hhaarrggaa  ppaassaarr,,  kkaarreennaa  sseebbaaggiiaann  hhaarrggaa  bbeellii  ddaarrii  ppaassaarr  

ddiippiinnddaahhkkaann  kkee  kkooppeerraassii,,  aakkhhiirrnnyyaa  hhaarrggaa  bbaahhaann--bbaahhaann  ddii  ppaassaarr  iittuu  ttuurruunn  ddaann  

mmaassyyaarraakkaatt  tteerrttoolloonngg..
119966
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  OOlleehh  sseebbaabb  iittuu  kkooppeerraassii  hheennddaakknnyyaa  bbeerrbbuuaatt  uunnttuukk  ppeerrbbaaiikkaann  eekkoonnoommii  ppaarraa  

nneellaayyaann::  

11..  DDii  ddaaeerraahh  yyaanngg  mmeemmppuunnyyaaii  nneellaayyaann  ccuukkuupp  ddaann  mmeenngghhaassiillkkaann  iikkaann  lleebbiihh  ddaarrii  

ppaaddaa  yyaanngg  ddiibbuuttuuhhkkaann  ddii  ddaaeerraahh  tteerrsseebbuutt  ddaann  sseekkiittaarrnnyyaa,,  ddaann  aattaauu  jjuummllaahh  

bbaakkuull  ((ppeeddaaggaanngg  iikkaann)),,  yyaanngg  mmeemmbbeellii  iikkaann,,  hhaassiill  nneellaayyaann  kkuurraanngg  aattaauu  bbaakkuull  ddii  

tteemmppaatt  iittuu  tteellaahh  mmeennggaaddaakkaann  kkoonnggssii,,  sseehhiinnggggaa  hhaarrggaa  iikkaann  ddaarrii  nneellaayyaann  oolleehh  

bbaakkuull  ddaappaatt  ddiitteekkaann,,  yyaanngg  mmeennyyeebbaabbkkaann  nneellaayyaann  hhaannyyaa  ddaappaatt  hhaassiill  uuaanngg  yyaanngg  

ttiiddaakk  sseeppaaddaann  ddeennggaann  hhaassiill  iikkaannnnyyaa..  PPeelleellaannggaann  iikkaann  ttiiddaakk  bbeerrgguunnaa  ddiiaaddaakkaann  

ddii  tteemmppaatt  sseemmaaccaamm  iittuu..  KKooppeerraassii  ppeerriikkaannaann  sseehhaarruussnnyyaa  bbeerruussaahhaa  ssuuppaayyaa  

mmeennddaappaatt  ppaassaarr  sseennddiirrii  uunnttuukk  hhaassiill  aannggggoottaannyyaa,,  ccoonnttoohh  ddeennggaann  ccaarraa  

mmeenngguummppuullkkaann  iikkaann  bbaassaahh  aattaauu  iikkaann  aassiinn  hhaassiill  ppaarraa  nneellaayyaann  ((jjiikkaa  tteellaahh  

mmeennjjaaddii  kkeebbiiaassaaaann  nneellaayyaann  uunnttuukk  mmeennggaassiinn  iikkaannnnyyaa))..  JJiikkaa  ppeerrlluu  oolleehh  kkooppeerraassii  

iikkaann  bbaassaahh  ddiiaassiinn  ddaahhuulluu,,  kkeemmuuddiiaann  iikkaann  iittuu  ddii  jjuuaall  ddii  ppaassaarr  ddeennggaann  hhaarrggaa  yyaanngg  

mmeenngguunnttuunnggkkaann..  PPeennjjuuaallaann  iinnii  ttiiddaakk  ppeerrlluu  ddii  tteemmppaatt  aattaauu  kkeeppuullaauuaann  yyaanngg  

bbeerrddeekkaattaann  ssaajjaa,,  jjiikkaa  ppeerrlluu  kkee  tteemmppaatt  yyaanngg  lleebbiihh  bbeerrjjaauuhhaann  ttiiddaakk  mmeennjjaaddii  

hhaallaannggaann  aattaauu  mmeennyyiimmppaanngg  ddaarrii  aazzaass  ttuujjuuaann  kkooppeerraassii..  KKooppeerraassii  jjuuggaa  bbeerruussaahhaa  

bbeellii  sseennddiirrii  aattaauuppuunn  sseewwaa  uunnttuukk  mmeennddaappaattkkaann  aallaatt  aannggkkuuttaann  ddaarraatt  mmaauuppuunn  ddii  

llaauuttaann..  

22..  JJiikkaa  ddaaeerraahh  ppeerriikkaannaann  tteerrddiirrii  ddaarrii  ssaattuu  tteemmppaatt,,  mmaakkaa  ppeekkeerrjjaaaann  tteerrsseebbuutt  ttiiddaakk  

bbeeggiittuu  ssuulliitt,,  aakkaann  tteettaappii  jjiikkaa  ddaaeerraahh  ppeerriikkaannaann  tteerrddiirrii  ddaarrii  bbeerraappaa  tteemmppaatt  ddii  

ddaarraatt  mmaauuppuunn  ddii  kkeeppuullaauuaann  sseeppeerrttii  ddii  TTeelluukk  JJaakkaarrttaa,,  mmaakkaa  ddiippeerrlluukkaann  llaaggii  aallaatt  

ppeennggaannggkkuutt  ddaarraatt  mmaauuppuunn  llaauutt  uunnttuukk  mmeenngguummppuullkkaann  iikkaann  kkee  tteemmppaatt  

ppeemmuussaattaann  iikkaann,,  ddaarrii  mmaannaa  iikkaann  iittuu  ddeennggaann  mmuuddaahh  ddaappaatt  ddii  aannggkkuutt  kkee  tteemmppaatt  

ppeemmaassaarraann..  AAllaatt  tteerrsseebbuutt  uunnttuukk  mmeellaakkssaannaakkaann  uussaahhaa,,  sseehhaarruussnnyyaa  mmiilliikk  

kkooppeerraassii,,  ddaann  sseemmuuaa  oonnggkkooss  eexxppllooiittaassii    uunnttuunngg  mmeennjjaaddii  ttaanngggguunnggaann  ddaann  mmiilliikk  

kkooppeerraassii..  

33..  JJiikkaa  ddii  ssaattuu  ddaaeerraahh  hhaassiill  nneellaayyaann  mmaassiihh  ddaappaatt  ddii  ppeerrbbeessaarr  ddeennggaann  ttiinnddaakkaann  

bbeerrssaammaa,,  ccoonnttoohhnnyyaa::  kkaarreennaa  tteemmppaatt  iikkaann  ((vviissggeebbiieedd))  lleettaakknnyyaa  tteerrllaalluu  jjaauuhh  ddaarrii  

tteemmppaatt  kkeeddiiaammaann  nneellaayyaann,,  sseehhiinnggggaa  nneellaayyaann  yyaanngg  mmaassiihh  bbeekkeerrjjaa  ddeennggaann  

ppeerraahhuu  llaayyaarr  kkeecciill  tteerrggaannttuunngg  ddaarrii  wwaakkttuu  ppeennddeekk,,  ddaann  kkeekkuurraannggaann  wwaakkttuu  uunnttuukk  
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mmeennaannggkkaapp  iikkaann..  KKooppeerraassii  ddaappaatt  ddiiuussaahhaakkaann  ppeerraahhuu  ppeennggaannggkkuutt  mmoottoorr  yyaanngg  

ccuukkuupp  bbeessaarr  uunnttuukk  mmeemmbbaawwaa  eess  aattaauu  ggaarraamm,,  sseehhiinnggggaa  ddaappaatt  mmeenngguummppuullkkaann  

hhaassiill  iikkaann  bbaassaahh  nneellaayyaann  uunnttuukk  ddii  bbaawwaa  kkee  ddaarraattaann..  SSeehhiinnggggaa  nneellaayyaann  ttiiddaakk  

ppeerrlluu  mmeennggaannggkkuutt  iikkaann  sseennddiirrii  kkee  ppaannttaaii,,  sseehhiinnggggaa  wwaakkttuu  uunnttuukk  mmeennaannggkkaapp  

iikkaann  bbaaggii  mmeerreekkaa  bbeerrttaammbbaahh,,  bbeerraarrttii  hhaassiillnnyyaa  jjuuggaa  bbeerrttaammbbaahh..  

44..  JJiikkaa  ppeennaannggkkaappaann  iikkaann  ddiillaakkuukkaann  ddeennggaann  aallaatt--aallaatt  yyaanngg  lleebbiihh  bbeessaarr,,  tteettaappii  

nneellaayyaann  sseennddiirrii  ttiiddaakk  ddaappaatt  mmeemmbbeellii  aallaatt--aallaatt  iittuu,,  kkooppeerraassii  sseehhaarruussnnyyaa  ddaappaatt  

mmeennddaattaannggkkaann  aallaatt  tteerrsseebbuutt  uunnttuukk  ddiippaakkaaii  bbeerrssaammaa  ppaarraa  nneellaayyaann..  

55..    AAggaarr  ttiiddaakk  mmeellaannggggaarr  ddaarrii  aazzaass  ttuujjuuaann  kkooppeerraassii  ppeerriikkaannaann,,  kkooppeerraassii  ddaappaatt  

mmeennggaaddaakkaann  ppeennggaarreehhaann  ((ppeennggaassiinnaann))  ddaann  jjuuggaa  ddaappaatt  mmeemmaassaarrkkaann  iikkaann,,  

ddeennggaann  ddeemmiikkiiaann  kkeeppeennttiinnggaann  aannggggoottaa  ddaappaatt  ddiippeelliihhaarraa  ddaann  ttiiddaakk  mmeennddaappaatt  

kkeerruuggiiaann  mmaatteerriill..  

66..  KKooppeerraassii  jjuuggaa  hhaarruuss  mmeenngguussaahhaakkaann  aappaa  ssaajjaa  yyaanngg  ddiibbuuttuuhhkkaann  nneellaayyaann,,  

tteerruuttaammaa  yyaanngg  mmeennggeennaaii  kkeebbuuttuuhhaann  aallaatt  ddaann  bbaahhaann--bbaahhaann  ppeerriikkaannaann  

sseeyyooggyyaannyyaa  ppeerrlluu  jjuuggaa  bbaahhaann  mmaakkaannaann  ddaann  llaaiinn--llaaiinn  kkeeppeerrlluuaann  sseehhaarrii--hhaarrii..  

SSeehhiinnggggaa  bbaahhaann  iinnii  ddaappaatt  ddii  jjuuaall  kkeeppaaddaa  aannggggoottaa--aannggggoottaannyyaa  ddeennggaann  hhaarrggaa  

lleebbiihh  rriinnggaann  ddaarrii  ppaaddaa  hhaarrggaa  ppaassaarr  ddeennggaann  kkoonnttaann  aattaauuppuunn  kkrreeddiitt..
119977

  

KKooppeerraassii  ppeerriikkaannaann  aaddaallaahh  uussaahhaa  uunnttuukk  mmeennccaarrii  jjaallaann  yyaanngg  hhaallaall  aaggaarr  

ddaappaatt  mmeennccuukkuuppii  kkeebbuuttuuhhaann  nneellaayyaann,,  mmeemmbbaawwaa  mmeerreekkaa  kkeettiinnggkkaatt  hhiidduupp  yyaanngg  

llaayyaakk  ddaann  sseejjaahhtteerraa,,  ddaann  mmeemmppeerrttaahhaannkkaann  kkeeppeennttiinnggaann  aannggggoottaa--aannggggoottaannyyaa..
119988

  

TTeettaappii  ttiiddaakk  sseemmuuaa  kkooppeerraassii  ddaappaatt  mmeennggaammbbiill  jjaallaann  yyaanngg  ssaammaa,,  kkaarreennaa  ppeerrlluu  

kkeesseessuuaaiiaann  ddeennggaann  ddaaeerraahh    mmaassiinngg--mmaassiinngg..  SSeeppeerrttii  ppeennjjuuaallaann  aallaatt--aallaatt  ppeerriikkaannaann,,  

ppeemmbbeerriiaann  kkrreeddiitt  ppeerruussaahhaaaann  uunnttuukk  aannggggoottaa--aannggggoottaannyyaa  ddaann  ppeemmbbeerriiaann  bbaannttuuaann  

ssoossiiaall..  

                            TTaahhuunn  11995555  PPeemmeerriinnttaahh  KKoottaapprraajjaa  ssuuddaahh  mmeemmbbeerriikkaann  kkrreeddiitt  mmeellaalluuii  

kkooppeerraassii  ppeerriikkaannaann,,  tteettaappii  sseettiiaapp  uussaahhaa  yyaanngg  ddiisseelleennggggaarraakkaann  oolleehh  ggeerraakkaann  

kkooppeerraassii  uunnttuukk  mmeennccaappaaii  ppeerrbbaaiikkaann  bbaaggii  mmeerreekkaa  sseennddiirrii  kkhhuussuussnnyyaa  nneellaayyaann..  

MMooddaall  uunnttuukk  ppeennyyeelleennggggaarraaaann  uussaahhaa  iittuu  ddiippeerrbboolleehhkkaann  ddeennggaann  jjaallaann  kkrreeddiitt  mmaakkaa  

bbeebbaann  iinnii  ddaappaatt  ddiilluunnaassii  ddaarrii  kkeeuunnttuunnggaann  uussaahhaannyyaa..  TTeettaappii  sseebbaalliikknnyyaa  jjiikkaa  mmooddaall  
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iittuu  ddiiddaappaatt  ddeennggaann  ccuummaa--ccuummaa,,  kkhhaawwaattiirr    ttiiddaakk  bbeerrttaanngggguunngg  jjaawwaabb..
119999

  SSeehhiinnggggaa  

mmeemmbbaawwaa  kkeeggaaggaallaann  bbaaggii  aannggggoottaa  kkooppeerraassii  sseennddiirrii..  

NNeellaayyaann  TTeelluukk  JJaakkaarrttaa  ssaannggaatt  mmeenngghhaarraappkkaann  aaddaannyyaa  kkrreeddiitt  yyaanngg  ddii  

kkeelluuaarrkkaann  oolleehh  KKooppeerraassii  PPeerriikkaannaann  PPeemmeerriinnttaahh  ddeennggaann  bbuunnggaa  yyaanngg  rreennddaahh  ddaann  

ttiiddaakk  ddiippeerrssuulliitt  ddaallaamm  mmeemmppeerroolleehh  ppiinnjjaammaann  tteerrsseebbuutt,,  ddiisseebbaabbkkaann  kkaarreennaa  nneellaayyaann  

TTeelluukk  JJaakkaarrttaa  ssuulliitt  mmeennddaappaattkkaann  uuaanngg  ttuunnaaii  tteerrkkeeccuuaallii  ddeennggaann  jjaallaann  ppiinnjjaammaann  ddaarrii  

tteennggkkuullaakk  ddaann  iijjoonn  yyaanngg  bbeerraaddaa  ddii  sseekkiittaarr  ppaannttaaii  ddeennggaann  bbuunnggaa  yyaanngg  ssaannggaatt  bbeessaarr  

  

55..22..  KKooppeerraassii  PPeerriikkaannaann  KKeeppuullaauuaann  SSeerriibbuu..  

  

  KKooppeerraassii  ppeerriikkaannaann  sseebbaaggaaii  uussaahhaa  pprriimmeerr  uunnttuukk  mmeelleellaanngg  iikkaann,,  ddaarrii  

nneellaayyaann  ddiibbaawwaa  kkee  ppaassaarr  bbeebbaass  ddaann  ttiiddaakk  ddeennggaann  tteekkaannaann  hhaarrggaa,,  sseehhiinnggggaa  

ppeenngghhaassiillaann  uuaanngg  ddiitteerriimmaa  oolleehh  nneellaayyaann  aaddaallaahh  sseessuuaaii  ddeennggaann  hhaarrggaa  iikkaann  yyaanngg  

ddiihhaassiillkkaann..  BBeeggiittuu  jjuuggaa  ppaaddaa  PPeerriikkaannaann  LLaauutt  ddii  TTeelluukk  JJaakkaarrttaa  mmeemmppuunnyyaaii  kkooppeerraassii  

nneellaayyaann  aannttaarraa  llaaiinn  KKeeppuullaauuaann  SSeerriibbuu..  KKooppeerraassii  nneellaayyaann  ssaannggaatt  ppeerrlluu  ddiibbeennttuukk  ddii  

KKeeppuullaauuaann  SSeerriibbuu,,  ssaallaahh  ssaattuu  uussaahhaa  nneellaayyaann  uunnttuukk  ddaappaatt  mmeewwuujjuuddkkaann  

ppeerrkkuummppuullaann  yyaanngg  ddiillaakkuukkaann  sseeccaarraa  bbeerrggoottoonngg  rrooyyoonngg,,  mmaakkaa  ddeennggaann  kkeesseeppaakkaattaann  

bbeerrssaammaa  ppaaddaa  ttaannggggaall  11  MMaarreett  11994477  ddiiddiirriikkaannnnnnyyaa  ””KKooppeerraassii  PPeerriikkaannaann  PPuullaauu  

SSeerriibbuu””  ((KKPPPPSS))  ddiipprraakkaarrssaaii  oolleehh  BBeennyyaammiinn,,  ppaaddaa  ttaannggggaall  2299  SSeepptteemmbbeerr  11994477..  

BBeennyyaammiinn  mmeenniinnggggaall  dduunniiaa  kkeemmuuddiiaann  ddiiggaannttiikkaann  oolleehh  RR..  SSuuddiirroo..  KKPPPPSS  sseennddiirrii  

mmeennddaappaatt  hhaakk  ddaann  ddiiaakkuuii  oolleehh  bbaaddaann  hhuukkuumm  ppaaddaa  ttaannggggaall  1188  JJuunnii  11994488..  JJuummllaahh  

aannggggoottaa  KKPPPPSS  ppeerrttaammaa  tteerrbbeennttuukk  226688  oorraanngg  kkeemmuuddiiaann  ttaahhuunn  11994488  bbeerrttaammbbaahh  559966  

oorraanngg..  KKPPPPSS  bbeerraaddaa  ddaallaamm  ppeennggaawwaassaann  JJaawwaattaann  PPeerriikkaannaann  LLaauutt,,  JJaawwaattaann  

KKooppeerraassii  ddaann  PPeerrddaaggaannggaann  DDaallaamm  NNeeggeerrii..  

KKooppeerraassii  yyaanngg  ddiibbeennttuukk  oolleehh  nneellaayyaann  KKeeppuullaauuaann  SSeerriibbuu  tteerruuttaammaa  nneellaayyaann  

yyaanngg  hhiidduuppnnyyaa  mmeennaannggkkaapp  iikkaann,,  aannttaarraa  llaaiinn  ppuullaauu  UUbbii,,  TTiidduunngg,,  PPaarrii,,  KKeellaappaa,,  

PPeelleemmppaarraann  ddaann  ppuullaauu  PPaannggggaanngg..  KKooppeerraassii  ddiibbeennttuukk  ddeennggaann  ttuujjuuaann  uunnttuukk  

mmeemmaajjuukkaann  ppeennaannggkkaappaann  iikkaann  llaauutt  ddaann  mmeemmaajjuukkaann  ppeerreekkoonnoommiiaann  ttiiaapp--ttiiaapp  

aannggggoottaannyyaa..  DDeennggaann  ttuujjuuaann;;    MMeennjjuuaall    iikkaann  ddaarrii  ppaarraa  aannggggoottaannyyaa  ddeennggaann  ppeerraannttaarraa  

ppeelleellaannggaann..  BBeerruussaahhaa  mmeemmppeerroolleehh  bbaahhaann--bbaahhaann  ppeerriikkaannaann..  MMeemmbbeerriikkaann  ppiinnjjaammaann  
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uunnttuukk  kkeeppeerrlluuaann  ppeerruussaahhaaaann  bbaaiikk  bbeerruuppaa  uuaanngg,,  mmaauuppuunn  bbeerruuppaa  bbaahhaann  ppeerriikkaannaann  

kkeeppaaddaa  aannggggoottaannyyaa..  MMeemmbbeerriikkaann  kkeesseemmppaattaann  uunnttuukk  mmeennaabbuunngg..  MMeennggaaddaakkaann  

jjaammiinnaann  kkeecceellaakkaaaann  ddaann  llaaiinn--llaaiinn  uussaahhaa  ssoossiiaall..  MMeemmbbeerriikkaann  ppeenneerraannggaann  yyaanngg  

ppeerrlluu  kkeeppaaddaa  nneellaayyaann  ddaann  uussaahhaa  llaaiinnnnyyaa  yyaanngg  ddiiaannggggaapp  ppeerrlluu  ddaann  ttiiddaakk  mmeellaannggggaarr  

ppeerraattuurraann  nneeggeerrii  aattaauu  mmeennggggaanngggguu  ppeerreekkoonnoommiiaann  nneeggeerrii..
220000

  

DDeennggaann  aaddaannyyaa  KKooppeerraassii  PPeerriikkaannaann  PPuullaauu  SSeerriibbuu  ((KKPPPPSS))  ssaannggaatt  bbeerrppeerraann  

ppeennttiinngg  bbaaggii  ppeenndduudduukk  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa,,  kkaarreennaa  ddeennggaann  ppeerraahhuu  llaayyaarrnnyyaa  ssaajjaa  sseettiiaapp  

bbuullaann  mmeemmppuunnyyaaii  ppeenngghhaassiillaann  rraattaa--rraattaa  lleebbiihh  ddaarrii  5500  ttoonn  iikkaann  bbaassaahh,,  ttiiddaakk  

tteerrhhiittuunngg  ddeennggaann  iikkaann  kkeerriinngg  aattaauu  iikkaann  ppiinnddaanngg,,  iinnii  sseemmuuaa  bbiissaa  bbeerrlliippaatt  ggaannddaa  bbiillaa  

tteennaaggaa  llaayyaarr  ddiiggaannttii  ddeennggaann  mmoottoorr..  KKaarreennaa  ccaarraa  ppeennaannggkkaappaann  iikkaann  yyaanngg  ddiillaakkuukkaann  

oolleehh  kkeelloommppookk  KKPPPPSS  hhaannyyaa  ddeennggaann  jjaarriinngg  mmuurroo  aammii  ((jjaarriinngg  JJeeppaanngg  uunnttuukk  

ppeennaannggkkaappaann  iikkaann  eekkoorr  kkuunniinngg)),,    jjaarriinngg  kkaarraanngg,,  bbuubbuu  ddaann  ppaanncciinngg..  BBiissaa  ddiikkaattaakkaann  

nneellaayyaann  ddii  sseekkiittaarr  TTeelluukk  JJaakkaarrttaa  mmaassiihh  bbaannyyaakk  mmeennaannggkkaapp  iikkaann  mmeemmppeerrgguunnaakkaann  

ppeerraahhuu  llaayyaarr  sseebbaaggaaii  aallaatt  ppeennggggeerraakk  yyaanngg  hhaannyyaa  mmeennggaannddaallkkaann  tteennaaggaa  aannggiinn..
220011

  

DDeennggaann  aaddaannyyaa  KKPPPPSS,,  nneellaayyaann  ddii  KKeeppuullaauuaann  SSeerriibbuu  tteerrbbaannttuu  uunnttuukk  ddaappaatt  

mmeemmeennuuhhii  kkeebbuuttuuhhaann  hhiidduuppnnyyaa,,  ddiiaannttaarraannyyaa  mmaassaallaahh  kkeekkuurraannggaann  iikkaann  yyaanngg  

mmeennggaakkiibbaattkkaann  bbaahhaann  zzaatt  ppuuttiihh  tteelluurr  yyaanngg  bbeerrgguunnaa  uunnttuukk  ttuubbuuhh  mmaannuussiiaa,,  sseeccaarraa  

ttiiddaakk  llaannggssuunngg  kkhhuussuussnnyyaa  ppeenndduudduukk  ddii  KKoottaapprraajjaa..  AAwwaall  mmuullaannyyaa  KKPPPPSS  

mmeennddaappaattkkaann  mmooddaall  ddaarrii  ppaarraa  nneellaayyaann  yyaanngg  aaddaa  ddii  KKeeppuullaauuaann  SSeerriibbuu  sseebbeessaarr  ƒƒ  

882266..9999,,--  sseebbaaggiiaann  bbeessaarr  uuaanngg  yyaanngg  aaddaa  ddiippuuttaarr  uunnttuukk  ddiippiinnjjaammkkaann  kkeeppaaddaa  aannggggoottaa  

KKPPPPSS  aaggaarr  ddaappaatt  mmeemmppeerrkkuuaatt  uussaahhaa  ppaarraa  nneellaayyaann..  KKPPPPSS  bbuukkaann  ssaajjaa  sseebbaaggaaii  

pprroodduukkssii  kkooppeerraassii  tteettaappii  jjuuggaa  sseebbaaggaaii  ssuuaattuu  yyaanngg  mmeemmppuunnyyaaii  ssiiffaatt  kkrreeddiitt--kkooppeerraassii  

ddaann  ttiiddaakk  mmeenngghhiillaannggkkaann  ssiiffaatt  kkeessoossiiaallaannnnyyaa  uunnttuukk  ddaappaatt  ppeerrhhaattiiaann  ppeennuuhh  ddaarrii  

aannggggoottaannyyaa..  HHiinnggggaa  ppeennuuttuuppaann  bbuukkuu  ppaaddaa  ttaahhuunn  11994488  KKPPPPSS  ppeerr  3311//1122--11994488  

mmeemmppuunnyyaaii  kkeeuunnttuunnggaann  lleebbiihh  ddaarrii  ƒƒ  1144..000000,,--  ddeennggaann  ppeerriinncciiaann  5500%%  uunnttuukk  

ppeerrsseeddiiaaaann  kkaass  ddaann  sseebbaaggiiaann  llaaggii  ddiibbaaggiikkaann  kkeeppaaddaa  aannggggoottaannyyaa    ppeenngguurruuss  ddaann  

kkoommiissii  ppeemmeerriikkssaa  ddaann  ppaarraa  ppeeggaawwaaii  sseebbaaggaaii  pprreemmiinnyyaa..  

DDaallaamm  rraannggkkaa  ppeennyyeelleennggggaarraaaann  uussaahhaa--uussaahhaa  tteerrsseebbuutt  mmaakkaa  KKPPPPSS  

mmeennyyiikkaappii  tteennttaanngg  kkeeuuaannggaannnnyyaa  yyaaiittuu  ddeennggaann  ccaarraa;;  UUaanngg  ppaannggkkaall  RRpp..1100,,--  uunnttuukk  
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ttiiaapp--ttiiaapp  aannggggoottaa  ((mmuullaaii  ttaahhuunn  11994499  RRpp..  1100..  DDiiggaannttii  ƒƒ  1100,,--..  UUaanngg  kkoommiissii  33%%  ((ddaarrii  

ppeennjjuuaallaann  iikkaann))..    UUaanngg  ttaabbuunnggaann  22%%  ((ddaarrii  ppeennjjuuaallaann  iikkaann))..    UUaanngg  kkeeuunnttuunnggaann  ddaarrii  

ppeennjjuuaallaann  bbaahhaann--bbaahhaann  ppeerriikkaannaann..
220022

    

DDii  ttaahhuunn  11995500  tteeppaattnnyyaa  ppaaddaa  hhaarrii  MMiinngggguu  ttaannggggaall  2222  JJaannuuaarrii  KKooppeerraassii  

PPeerriikkaannaann  KKeeppuullaauuaann  SSeerriibbuu  mmeennggaaddaakkaann  rraappaatt  ttaahhuunnaann  mmeennggeennaaii  llaappoorraann  nneerraaccaa  

ddaann  ppeerrhhiittuunnggaann  llaabbaa  rruuggii  KKPPPPSS  ttaahhuunn  11994499  ddaann  ppeemmiilliihhaann  ppeenngguurruuss  bbaarruu  ttaahhuunn  

11995500..  UUnnttuukk  kkeeppeenngguurruussaann  sseemmeennttaarraa  tteerrppiilliihh  MMoohh..  IIsskkaannddaarr  ddaarrii  JJaawwaattaann  

PPeerriikkaannaann  llaauutt..  MMeennuurruutt  RR..  SSuuddiirroo  ppaaddaa  ttaahhuunn  11994499  kkeessuulliittaann  yyaanngg  ddiiaallaammii  

nneellaayyaann  mmeennddaappaattkkaann  bbaahhaann--bbaahhaann  ppeerraallaattaann  ppeerriikkaannaann  ddaann  kkeessuulliittaann  bbaahhaann  

mmaakkaannaann  sseeppeerrttii  bbeerraass..
220033

  

BBeerrbbaaggaaii  mmaaccaamm  ccaarraa  nneellaayyaann  ddii  KKeeppuullaauuaann  SSeerriibbuu  ddii  ttaahhuunn  11995511  uunnttuukk  

ddaappaatt  mmeennjjuuaall  iikkaann  hhaassiill  ttaannggkkaappaannnnyyaa,,  bbaaiikk  ddiillaakkuukkaann  ddeennggaann  bbeerrssaammaa--ssaammaa  

mmaauuppuunn  ddeennggaann  ddiibbaawwaa  sseennddiirrii  kkee  ddaarraatt..  PPeenndduudduukk  KKeeppuullaauuaann  SSeerriibbuu  uunnttuukk  ddaappaatt  

mmeennjjuuaall  hhaassiill  ttaannggkkaappaannnnyyaa  mmeerreekkaa  mmeellaakkuukkaannnnyyaa  mmeellaalluuii  sseebbuuaahh  kkooppeerraassii  yyaanngg  

ddiibbeerrii  nnaammaa  KKooppeerraassii  PPeerriikkaannaann  KKeeppuullaauuaann  SSeerriibbuu..  PPeennjjuuaallaann  iikkaann  ddiijjuuaall  bbuukkaann  

ssaajjaa  ddii  PPaassaarr  IIkkaann  ssaajjaa  tteettaappii  ssaammppaaii  jjaauuhh  kkee  BBaannggkkaa  bbaahhkkaann  ssaammppaaii  kkee  

SSiinnggaappoorr..
220044

  

    PPaaddaa  ttaahhuunn  11995511  KKooppeerraassii  PPeerriikkaannaann  PPuullaauu  SSeerriibbuu  ssuuddaahh  ddaappaatt  mmeemmbbuuaatt  

kkaappaall  ddeennggaann  mmoottoorr  yyaanngg  bbeerrtteennaaggaa  kkuuddaa  88--99  ((sseecceeppaatt  tteennaaggaa  kkuuddaa  bbeerrllaarrii)),,  ddaann  

ppaaddaa  ttaahhuunn  iinnii  jjuuggaa  KKPPPPSS  mmeennggaaddaakkaann  rraappaatt  ttaahhuunnaann  yyaanngg  kkee  IIVV  ppaaddaa  ttaannggggaall  2211  

JJaannuuaarrii  11995511  ddii  PPuullaauu  UUbbii,,  ppeemmbbaahhaassaann  yyaanngg  bbeerrkkaaiittaann  ppeerrkkeemmbbaannggaann  kkooppeerraassii  

aaddaallaahh  sseellaaiinn  ppeerriikkaannaann  bbaaggii  aannggggoottaannyyaa  jjuuggaa  mmeemmbbaahhaass  mmaassaallaahh  kkeesseehhaattaann  ddaann  

ppeennddiiddiikkaann  ((ppeemmbbeerraannttaassaann  bbuuttaa  hhuurruuff))  ddaann  KKPPPPSS  tteellaahh  mmeennjjaaddii  aannggggoottaa  

GGaabbuunnggaann  KKooppeerraassii  PPeerriikkaannaann  IInnddoonneessiiaa..
220055

  GGaabbuunnggaa  KKooppeerraassii  PPeerriikkaannaann  

IInnddoonneessiiaa  ddiiddiirriikkaann  ppaaddaa  ttaannggggaall  1111  MMaarreett  11994477  aattaass  uussaahhaa  oorrggaanniissaassii  pprriimmeerr  yyaanngg  

ccuukkuupp  rreepprreesseennttaattiiff  ddaallaamm  kkeedduudduukkaannnnyyaa..  KKooppeerraassii  ggaabbuunnggaann  iinnii  tteerrsseebbeessaarr  ddii  

ddaaeerraahh--ddaaeerraahh  ddii  ddaallaamm  ssaattuu  ggaabbuunnggaann  kkooppeerraassii  yyaanngg  ddaappaatt  mmeemmiimmppiinn  uussaahhaa  ddaarrii  
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kkooppeerraassii  ppeerriikkaannaann  ppeerrii--pphheerriiee  ddaann  kkeelluuaarr  ddaappaatt  mmeennjjaaggaa  ddaann  mmeemmppeerrttaahhaannkkaann  

kkeeppeennttiinnggaann  ppaarraa  nneellaayyaann..
220066

  

PPaaddaa  ttaahhuunn  11995533  ssuuddaahh  mmuullaaii  mmeenniinnggkkaatt,,  kkooppeerraassii  mmeemmppuunnyyaaii  iikkaattaann  

ddeennggaann  ppaarraa  nneellaayyaann  ddeennggaann  mmeemmbbeennttuukk  nnaammaa  KKPPPPSS  ((KKooppeerraassii  PPeerriikkaannaann  PPuullaauu  

SSeerriibbuu)),,  ddeennggaann  kkeemmaajjuuaann  yyaanngg  ssiiggnniiffiikkaann  kkooppeerraassii  tteerrsseebbuutt  ssuuddaahh  mmeemmppuunnyyaaii  

kkaappaall  bbeerrmmoottoorr    uunnttuukk  mmeennaannggkkaapp  iikkaann  ddaann  mmeennggaannggkkuutt  iikkaann  ddaarrii  ppuullaauu--ppuullaauu  kkee  

ddaarraatt..  TTeettaappii  aaddaa  ppuullaa  ppaarraa  aannggggoottaa  kkooppeerraassii  yyaanngg  mmeennjjuuaall  hhaassiill  ttaannggkkaappaannnnyyaa  

sseennddiirrii--sseennddiirrii  kkee  ddaarraatt,,  ddiikkaarreennaakkaann  aaddaa  bbeebbeerraappaa  yyaanngg  ttiiddaakk  bbeerrkkeennaann  ddeennggaann  

hhaassiill  kkeebbiijjaakkaann  yyaanngg  ssuuddaahh  ddiippuuttuusskkaann  ddiiddaallaamm  kkooppeerraassii..
220077

  

SSeessuuaaii  ddeennggaann  KKeeppuuttuussaann  MMeenntteerrii  PPeerrttaanniiaann  ppaaddaa  ttaannggggaall,,  1177  NNoovveemmbbeerr  

11995533,,  mmeennyyiikkaappii  bbaahhwwaa  kkeesseehhaattaann  rraakkyyaatt  ppeerrlluunnyyaa    ppeerrhhaattiiaann  ppeemmeerriinnttaahh,,  uunnttuukk  

mmeemmppeerrttiinnggggii  hhaassiill  pprrootteeiinn  iikkaann..  PPeerrlluu  aaddaannyyaa  ddaassaarr  yyaanngg  sseehhaatt  uunnttuukk  

ppeennaannggkkaappaann  iikkaann  yyaanngg  eeffeessiieenn..  MMaakkaa  ppaaddaa  ttaannggggaall,,  66  NNoovveemmbbeerr  11995533  

tteerrbbeennttuukknnyyaa  ””PPaanniittiiaa  PPeennyyeelliiddiikkaann  PPeerriikkaannaann  LLaauutt””  ddii  aannttaarraannyyaa  IIrr..  GGuunnuunngg  

IIsskkaannddaarr,,  PPrrooff..  IIrr..  KKooeessnnoottoo  SSeettyyooddiiwwiirrjjoo,,  SSuuggeenngg  AAmmaatt,,  RR..  PPrraannjjoottoo,,  DDrr..  JJDDFF..  

HHaannddeennbbeerrgg,,  ddaann  DDrr..  JJKK..  DDoo  YYoonngg..  DDeennggaann  mmaakkssuudd  uunnttuukk  mmeemmaajjuukkaann,,  

mmeemmppeerrttiinnggggii  hhaassiill  ppeennaannggkkaappaann  iikkaann  llaauutt  ddeennggaann  jjaallaann  mmeennyyeemmppuurrnnaakkaann  

ppeemmbbuuaattaann  rreennccaannaa  ppeennyyeelliiddiikkaann  ppeerriikkaannaann  llaauutt..  MMeellaannccaarrkkaann  kkeerrjjaassaammaa  aannttaarraa  

JJaawwaattaann  yyaanngg  bbeerrssaannggkkuuttaann  tteerruuttaammaa  PPeerriikkaannaann  LLaauutt  ddaann  LLaabboorraattoorriiuumm  

PPeennyyeelliiddiikkaann  LLaauutt..  DDeennggaann  ccaattaattaann  ppaanniittiiaa  mmeellaakkssaannaakkaann  ppeekkeerrjjaaaannnnyyaa  dduuaa  kkaallii  

sseettiiaapp  bbuullaann..
220088

  

  WWaalliikkoottaa  KKoottaappaarraajjaa  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa  SSooeeddiirroo,,  ssaaaatt  kkuunnjjuunnggaann  kkee  PPuullaauu  

SSeerriibbuu  ppaaddaa  ttaannggggaall  88--99  JJaannuuaarrii  11995544  bbeerrttoollaakk  ddaarrii  PPeellaabbuuhhaann  TTaannjjuunngg  PPrriiookk  

mmeennuujjuu  PPuullaauu--ppuullaauu  ddii  bbaaggiiaann  UUttaarraa  TTeelluukk  JJaakkaarrttaa..  KKaappaall  ““MMuuttiiaarraa””  yyaanngg  ddiippeessaann  

oolleehh  JJaawwaattaann  PPeellaayyaarraann  ddeennggaann  uukkuurraann  770000  ttoonn  aaddaallaahh  sseebbuuaahh  kkaappaall  tteerrbbeessaarr  yyaanngg  

ddiippeerrgguunnaakkaann  ppeenniinnjjaauuaann  kkeegguugguussaann  ppuullaauu--ppuullaauu  ddii  TTeelluukk  JJaakkaarrttaa..  DDeennggaann  

mmaakkssuudd  mmeemmbbeerriikkaann  sseemmaannggaatt  ddaann  ddoorroonnggaann  kkeeppaaddaa  ppeenndduudduukk  yyaanngg  bbaarruu  

mmeennggeennaall  oorrggaanniissaassii..  OOrrggaanniissaassii  tteerrsseebbuutt  bbeerrnnaammaa  KKPPPPSS  ((KKooppeerraassii  PPeerriikkaannaann  
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KKeeppuullaauuaann  SSeerriibbuu))  nneellaayyaann  tteerrsseebbuutt  mmeemmppuunnyyaaii    ppeenngghhaassiillaann  ±±110000  ttoonn  iikkaann  sseettiiaapp  

bbuullaann..
220099

    

HHaassiill  mmaattaa  ppeennccaahhaarriiaann  ppaarraa  nneellaayyaann  ddii  KKeeppuullaauuaann  SSeerriibbuu  ddii  ttaahhuunn  11995588  

mmeenngghhaassiillkkaann  iikkaann  rriibbuuaann  ttoonn  sseettiiaapp  ttaahhuunn..  HHaassiill  iikkaann  iittuu  ddiijjuuaall  kkeeppaaddaa  ppeelleellaannggaann  

iikkaann  mmeellaalluuii  KKooppeerraassii  PPeerriikkaannaann  PPuullaauu  SSeerriibbuu  ((KKPPPPSS))..  KKeebbuuttuuhhaann  ppookkookk  rraakkyyaatt  

PPuullaauu  SSeerriibbuu  uummuummnnyyaa  ddiiddaattaannggkkaann  ddaarrii  JJaakkaarrttaa  ddeennggaann  ppeerraahhuu  llaayyaarr  aattaauu  kkaappaall  

kkeecciill..  TTeettaappii  bbiillaa  aannggiinn  bbeessaarr  ppeerraahhuu  mmaauuppuunn  kkaappaall  bbeessaarr  ttiiddaakk  aaddaa  yyaanngg  jjaallaann  

yyaanngg  mmeennggaakkiibbaattkkaann  rraakkyyaatt  ddii  PPuullaauu  SSeerriibbuu  bbiissaa  kkeellaappaarraann  aattaauu  kkeekkuurraannggaann  

mmaakkaannaann..
221100

  

          KKooppeerraassii  ppeerriikkaannaann  IInnddoonneessiiaa  ””NNGGUUPPAAJJAA  MMIINNAA””  ddii  DDaaddaapp  yyaanngg  

bbeerrddeekkaattaann  ddeennggaann  ppeelleellaannggaann  KKaammaall  llaappaannggaann  kkeerrjjaa  ddeennggaann  jjaannggkkaauuaann  lleebbiihh  lluuaass,,  

ssuukkaarrnnyyaa  kkooppeerraassii  ddii  sseekkiittaarr  ppeessiissiirr  llaauutt  TTeelluukk  JJaakkaarrttaa..  KKooppeerraassii  iinnii  mmeennyyeeddiiaakkaann  

aallaatt--aallaatt  ppeennaannggkkaappaann  iikkaann  bbaaggii  aannggggoottaannnnyyaa  ddeennggaann  mmeemmbbeerriikkaann  sseeccaarraa  kkrreeddiitt..  

BBeeggiittuu  jjuuggaa  ddeennggaann  ppeennjjuuaallaann  iikkaann  ddii  ppeelleellaannggaann  bbuukkaann  ssaajjaa  yyaanngg  mmeennjjaaddii  aannggggoottaa  

ssaajjaa  tteettaappii  ddaarrii  aannggggoottaa  kkooppeerraassii  llaaiinn  ppuunn  bbiissaa  mmeennjjuuaall..
221111

  

  

55..33..  KKeebbiijjaakkaann  KKooppeerraassii  PPeemmeerriinnttaahh  KKoottaapprraajjaa  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa..  

  

  SSeessuuddaahh  PPrrookkllaammaassii  KKeemmeerrddeekkaaaann,,  kkooppeerraassii  ddii  JJaakkaarrttaa  kkeemmbbaallii  ddiiddiirriikkaann  

wwaallaauuppuunn  hhaannyyaa  mmeerruuppaakkaann  ppeellaammppuunngg  ddii  aattaass  aaiirr..  TTuuggaass  tteerruuttaammaa  ddaarrii  JJaawwaattaann  

eekkoonnoommii  ddaarrii  PPeemmeerriinnttaahh  KKoottaapprraajjaa  ddiibbeerrii  ttuuggaass  oolleehh  PPeemmeerriinnttaahh  PPuussaatt  uunnttuukk  

mmeemmbbaaggiikkaann  mmaakkaannaann..  SSaammppaaii  aakkhhiirr  ttaahhuunn  11994466  ppeemmeerriinnttaahh  KKoottaapprraajjaa  

mmeellaakkssaannaakkaann  ppeenneerraannggaann  kkeeppaaddaa  ppeenndduudduukk  kkoottaa  ddaann  sseekkiittaarrnnyyaa  uunnttuukk  

mmeennggaaddaakkaann  ggeerraakkaann  kkooppeerraassii..  SSaaaatt  iittuu    ssuuddaahh  aaddaa  112222  kkooppeerraassii  yyaanngg  bbeerrggeerraakk  

uunnttuukk  kkeeppeerrlluuaann  hhiidduupp  sseehhaarrii--hhaarrii..  

  AAkkhhiirr  ttaahhuunn  11994499  JJaakkaarrttaa  mmaassiihh  ddaallaamm  kkeessuulliittaann  tteettaappii  mmaassiihh  aaddaa  6677  bbuuaahh  

kkooppeerraassii  aakkttiiff..  MMooddaall  yyaanngg  ddiippeerrlluukkaann  sseettiiaapp  aannggggoottaa  RRpp..11,,--,,  kkaarreennaa  kkooppeerraassii  

ddiisseelleennggggaarraakkaann  ddeennggaann  tteekkaannaann  ddaann  ddeessaakkaann  ddaarrii  aattaass  mmeellaalluuii  KKeewweeddaannaann,,  

KKeeccaammaattaann,,  ddaann  DDeessaa..  SSeebbeennaarrnnyyaa  jjiiwwaa  kkooppeerraassii  bbuukkaannllaahh  sseeppeerrttii  iinnii,,  yyaanngg  
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sseehhaarruussnnyyaa  mmuunnccuull  ddaarrii  bbaawwaahh..  ZZaammaann  ppeemmeerriinnttaahhaann  FFeeddeerraall  kkooppeerraassii  

mmeennyyeerruuppaaii  bbaaddaann--bbaaddaann  yyaanngg  bbeerrssiiffaatt  ””IInnllaannddssee  MMaaaattsscchhaappppyy  oopp  AAaannddeelleenn””  

((IIMMAA))  yyaaiittuu  BBaannggssaa  IInnddoonneessiiaa  yyaanngg  hheennddaakk  bbeekkeerrjjaa  ddii  llaappaannggaann  ppeerrddaaggaannggaann,,  

ppeerrttaanniiaann  aattaauu  ppeerruussaahhaaaann  llaaiinn  ddeennggaann  ddaassaarr  ””mmeennccaarrii  uunnttuunngg””  ddaann  mmeemmaakkaaii  hhaakk  

IInnddoonneessiiaa,,  bbuukkaann  ddeennggaann  mmeemmaakkaaii  aattuurraann  kkooppeerraassii  SSttaattbbllaadd  11992277  NNoo..9911..  

PPeerraattuurraann  ppeerruussaahhaaaann  sseeppeerrttii  iittuu  kkuurraanngg  tteeppaatt..  KKaarreennaa  hhaannyyaa  mmeennaammppuunngg  bbaarraanngg--

bbaarraanngg  ddiissttrriibbuussii,,  jjiikkaa  ddiissttrriibbuussii  aattaauu  ppeemmbbaaggiiaann  ttiiddaakk  aaddaa,,  tteennttuu  kkooppeerraassiinnyyaa  

mmaattii..
221122

  

PPeemmeerriinnttaahh  mmeennyyaarraannkkaann  ddaann  bbaahhkkaann  mmeemmbbeerrii  kkeesseemmppaattaann  uussaahhaa  rraakkyyaatt  

ddaallaamm  mmeennddiirriikkaann  kkooppeerraassii..  KKooppeerraassii  aaddaallaahh  jjaallaann  yyaanngg  uuttaammaa  uunnttuukk  mmeemmppeerrkkuuaatt  

kkeeuuaannggaann,,  kkeessaaddaarraann  ddaann  ppeerrssaattuuaann..  DDiinnaass  ddaaeerraahh  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa  mmeemmbbiimmbbiinngg  ddaann  

mmeemmaajjuukkaann  kkooppeerraassii  aaddaallaahh  KKaannttoorr  KKooppeerraassii  DDaaeerraahh  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa  ddii  bbaawwaahh  

KKeemmeenntteerriiaann  PPeerreekkoonnoommiiaann..  SSeeddaannggkkaann  kkeeuuaannggaann  KKoottaapprraajjaa  sseennddiirrii    bbaarruu  ttaannggggaall  

11  JJuullii  11994499  ddii  bbaawwaahh  ppeemmeerriinnttaahhaann  pprree--FFeeddeerraall  KKoottaapprraajjaa  ddiijjaaddiikkaann  sswwaattaannttrraa  

kkeemmbbaallii..    

    UUnnttuukk  mmeennccaappaaii  ttuujjuuaann--ttuujjuuaann  yyaanngg  tteellaahh  ddiitteettaappkkaann,,  JJaawwaattaann  PPeerriikkaannaann  

LLaauutt  mmeemmbbeerriikkaann  bbeebbeerraappaa  bbaannttuuaann,,  bbeerruuppaa::  11))  PPeemmeessaannaann  aallaatt--aallaatt  yyaanngg  bbeerrgguunnaa  

bbaaggii  nneellaayyaann  ddeennggaann  hhaarrggaa  yyaanngg  mmuurraahh,,  ttaahhaann  ddiippaakkaaii  ddaann  ggaammppaanngg  ddii  ppeerroolleehh,,  

sseeppeerrttii  ppeennggaaddaaaann  mmaattaa  kkaaiill,,  bbeennaanngg  jjaallaa,,  kkaaiinn  llaayyaarr..  22))  MMeemmbbeerrii  ppeennyyuulluuhhaann  

mmeennggeennaaii::  llookkaassii,,  mmuussiimm  bbaannyyaakk  iikkaann,,  aallaatt  sseerrttaa  ppeerraallaattaann  llaaiinnnnyyaa  yyaanngg  

mmeemmuunnggkkiinnkkaann  ddiiccaappaaii  ppeennaannggkkaappaann  yyaanngg  mmeenngguunnttuunnggkkaann..  JJaawwaattaann  jjuuggaa  

mmeenngguuppaayyaakkaann  uussaahhaa  ppeennggeerriinnggaann  iikkaann,,  ddiikkaarreennaakkaann  rraakkyyaatt  ttiiddaakk  bbiissaa  

mmeennggkkoonnssuummssii  sseelluurruuhh  hhaassiill  ppeennaannggkkaappaann  ddaallaamm  bbeennttuukk  iikkaann  sseeggaarr..    33))  JJaawwaattaann  

jjuuggaa  mmeenngguussaahhaakkaann  aaddaannyyaa  kkeesseemmppaattaann  bbeerruuppaa::  

    aa))  MMeemmppeerrttiinnggggii  hhaassiill  ddeennggaann  ddaayyaa  uuppaayyaa  mmeemmppeerrcceeppaatt  ppeemmbbuuaattaann  ppeerraahhuu--

ppeerraahhuu  ddaann  mmeessiinn..  UUnnttuukk  mmeennggaattaassii  hhaammbbaattaann  tteerrhhaaddaapp  ppeennggaaddaaaann  kkaayyuu,,  ddeennggaann  

ddiillaakkuukkaannnnyyaa  ppeerruunnddiinnggaann  DDiinnaass  KKeehhuuttaannaann  ((DDoosswweezzeenn))..  bb))  TTeerrhhaaddaapp  nneellaayyaann  

yyaanngg  ttiiddaakk  mmaammppuu  mmeemmbbeellii  ppeerraahhuu  bbaarruu,,  mmaakkaa  JJaawwaattaann  PPeerriikkaannaann  mmeennggaattuurr  

ppiinnjjaammaann..  NNeellaayyaann  ddii  bbaannttuu  uunnttuukk  mmeennddaappaattkkaann  kkaayyuu  yyaanngg  mmuurraahh,,  bbuunnggaa  yyaanngg  

rreennddaahh  yyaanngg  mmeerriinnggaannkkaann  bbeebbaann  ssii  ppeemmiinnjjaamm..  cc))  MMeennyyeeddiiaakkaann  ddaann  mmeennggaattuurr  

ggaarraamm  ppeennggaassiinn  iikkaann..  MMeennggeennaaii  ppeemmaassaarraann,,  ppeemmeerriinnttaahh  mmeennjjaaggaa  hhaarrggaa  sseellaarraass  
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ddeennggaann  kkeeaaddaaaann,,  aaggaarr  ppeerriikkaannaann  rraakkyyaatt  tteettaapp  mmeennjjaaddii  ssuummbbeerr  ppeennccaarriiaann  yyaanngg  

mmeenngguunnttuunnggkkaann..
221133

  

KKaarreennaa  kkeeaaddaaaann  mmaassiihh  bbeerruubbaahh--uubbaahh  ddaann  bbeerrttaammbbaahh  lluuaassnnyyaa  ddaaeerraahh  

KKoottaapprraajjaa,,  mmaakkaa  ppeerraattuurraann  ppeerriimmbbaannggaann  kkeeuuaannggaann  ddeennggaann  ppeemmeerriinnttaahh  ppuussaatt  

bbeerrllaakkuu  sseebbeelluumm  ppeerraanngg..  SSuubbssiiddii  yyaanngg  ddii  tteerriimmaa  ddaarrii  ppeemmeerriinnttaahh  PPuussaatt  uunnttuukk  ½½  

ttaahhuunn  11994499  ((ddaarrii  11//77,,--11994499  ss//dd  3311//1122,,--11994499))  aaddaallaahh  RRpp..  33..550000..000000,,--  ttaahhuunn  11995500  

RRpp..1111..001100..000000,,--  ttaahhuunn  11995511  RRpp..2299..111111..555500,,--  ddaann  ttaahhuunn  11995522  RRpp..  6655..000000..000000,,--..  

DDiibbaannddiinnggkkaann  ddeennggaann  jjuummllaahh  yyaanngg  ddiiaannggggaarrkkaann  RRpp..9933,,55  jjuuttaa  uunnttuukk  ttaahhuunn  11995522  

mmaakkaa  ppeenneerriimmaaaann  ddaarrii  ppeemmeerriinnttaahh  ppuussaatt  iittuu  aaddaallaahh  6655%%..
221144

  

  PPaaddaatt  ttaahhuunn  11995500  kkooppeerraassii  mmuullaaii  ttuummbbuuhh  kkeemmbbaallii,,  JJaawwaattaann  kkooppeerraassii  

bbeerrttuuggaass  bbeerruussaahhaa  kkeeaarraahh  tteerrjjaammiinnnnyyaa  kkooppeerraassii  yyaanngg  tteerraattuurr..  TTaahhuunn  11995511  sseelluurruuhh  

ddaaeerraahh  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa  tteerrmmaassuukk  ddaaeerraahh  kkeeppuullaauuaann  SSeerriibbuu  kkooppeerraassii  bbeerrjjuummllaahh  66  bbuuaahh  

yyaanngg  ssuuddaahh  bbeerrbbaaddaann  hhuukkuumm,,  22  mmeemmppuunnyyaaii  ppeennggaawwaassaann,,  5511  ddaallaamm  ppeennggaammaattaann,,  

ddaann  3322  ddaallaamm  ppeerrssiiaappaann  ppeemmbbeennttuukkaann..  TTaahhuunn  11995522  kkooppeerraassii  tteerruuss  bbeerrttaammbbaahh  

ppeessaatt..  JJuummllaahh  kkooppeerraassii  9911  tteerrddiirrii  ddaarrii  5599  kkooppeerraassii  kkoonnssuummssii,,  2277  kkooppeerraassii  pprroodduukkssii,,  

44  kkooppeerraassii  ssiimmppaann  ppiinnjjaamm,,  ddaann  11  ppuussaatt  kkooppeerraassii..      

  JJaawwaattaann  kkooppeerraassii  uunnttuukk  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa  bbeekkeerrjjaassaammaa  ddeennggaann  JJaawwaattaann  

PPeerriikkaannaann  LLaauutt  uunnttuukk  ssooaall  ppeerriikkaannaann..  PPeennttiinngg  bbaaggii  kkooppeerraassii  bbeekkeerrjjaassaammaa  ddeennggaann  

BBaannkk  RRaakkyyaatt  IInnddoonneessiiaa  ddaallaamm  hhaall  ppeemmbbeerriiaann  kkrreeddiitt,,  kkeerrjjaassaammaa  jjuuggaa  ddaallaamm  

ppeemmbbeennttuukkaann  kkaaddeerr  kkooppeerraassii  yyaanngg  ssuuddaahh  mmeenngghhaassiillkkaann  bbiibbiitt  gguunnaa  ppeerrkkeemmbbaannggaann  

kkooppeerraassii  sseellaannjjuuttnnyyaa..    

SSeellaaiinn  JJaawwaattaann  kkooppeerraassii  PPeemmeerriinnttaahh  jjuuggaa  mmeemmbbeerriikkaann  ppeettuunnjjuukk  

ppeenneerraannggaann  ddaann  bbiimmbbiinnggaann,,  mmeemmbbeerriikkaann  kkrreeddiitt  kkeeppaaddaa  ppeerrkkuummppuullaann  kkooppeerraassii  

yyaanngg  ssuuddaahh  bboonnaaffiiddee  aarrttiinnyyaa  kkooppeerraassii  tteellaahh  bbeerrjjaallaann  bbaaiikk  ddaann  uussaahhaannyyaa  llaannccaarr..  

PPeemmeerriinnttaahh  ddeennggaann  ppeerraannttaarraaaann  jjaawwaattaann  kkooppeerraassii  tteerruuttaammaa  YYaayyaassaann  kkrreeddiitt  ttiiddaakk  

mmeemmbbeerriikkaann  ppiinnjjaammaann  uunnttuukk  ””ssttoottkkaappiittaall””  mmeellaaiinnkkaann  ttaammbbaahhaann  mmooddaall  kkooppeerraassii  

yyaanngg  tteellaahh  aaddaa  ddaann  ddiittuujjuukkaann  uunnttuukk  mmeemmeeppeerrttiinnggggii  hhaassiill  pprroodduukkssii..  SSeellaaiinn  iittuu  

ppeerrttoolloonnggaann  kkeeppaaddaa  uussaahhaa  nnaassiioonnaall  yyaanngg  bbeerrccoorraakk  kkooppeerraassii  yyaanngg  sseeddaanngg  

bbeerrkkeemmbbaanngg,,  mmaakkaa  ppiinnjjaammaann  yyaanngg  ddiibbeerriikkaann  mmeerruuppaakkaann  ssaattuu  ddiiddiikkaann  mmeennuujjuu  kkee  

aarraahh  bbeerrddiirrii  ddii  aattaass  kkeekkuuaattaann  sseennddiirrii..
221155
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SSiisstteemm  ppeennddiiddiikkaann  yyaanngg  ddiijjaallaannkkaann  ppaaddaa  ssaaaatt  iittuu  ddiittuujjuukkaann  kkee  aarraahh  

kkeemmaakkmmuurraann  yyaanngg  ddaappaatt  ddiinniikkmmaattii  oolleehh  sseettiiaapp  oorraanngg  ddii  aallaamm  kkeemmeerrddeekkaaaann  ddeennggaann  

sseeggaallaa  kkeekkaayyaaaannnnyyaa..  PPeennddiiddiikkaann  ddiimmaassaa  JJeeppaanngg  bbeerrkkuuaassaa  ttiiddaakk  lleebbiihh  bbaaiikk  bbaaggii  

rraakkyyaatt  IInnddoonneessiiaa,,  sseehhiinnggggaa  ppeemmeerriinnttaahh  ddaann  mmaassyyaarraakkaatt  ttaahhuunn  11995533  mmeemmbbeennttuukk  33  

mmaaccaamm  ssiisstteemm  ppeennddiiddiikkaann,,  aannttaarraa  llaaiinn::  11))  PPeennddiiddiikkaann  ddeennggaann  bbeennttuukk  sseekkoollaahh..  22))  

PPeennddiiddiikkaann  ddeennggaann  mmeennyyeelleennggggaarraakkaann  kkuurrssuuss--kkuurrssuuss..  33))  PPeennddiiddiikkaann  ddeennggaann  

mmeennggaaddaakkaann  ppeellaattiihhaann..  BBaaggii  ppeennddiiddiikkaann  ppeerriikkaannaann  llaauutt  ddiiaaddaakkaann  bbaallaaii--bbaallaaii  yyaanngg  

mmeemmbbeerrii  ppeenneerraannggaann  ddaallaamm  ssaallaahh  ssaattuu  ppeennggeettaahhuuaann  kkhhuussuuss..  
221166

  

DDeennggaann  ddeemmiikkiiaann  sseekkttoorr  uussaahhaa  ppeerriikkaannaann,,  aattaass  hhaassiill  kkeerrjjaa  kkoommiissii  yyaanngg  

mmeenngghhaassiillkkaann  kkeeppuuttuussaann  ddeennggaann  mmaakkssuudd  sseebbaaggaaii  llaannggkkaahh  uunnttuukk  ddaappaatt  

mmeenniinnggkkaattkkaann  kkeehhiidduuppaann  nneellaayyaann  tteerrddaappaatt  3333  ssaarraann  yyaanngg  ppeerrlluu  ddiillaakkuukkaann  

ppeemmeerriinnttaahh..  DDii  aannttaarraannyyaa  aaddaa  1111  ssaarraann  yyaanngg  ppeennttiinngg  bbeerrkkaaiittaann  ddeennggaann  ppeerrbbaaiikkaann  

ddaann  ppeemmbbaanngguunnaann  kkeehhiidduuppaann  eekkoonnoommii  ppeerriikkaannaann  sseeccaarraa  llaannggssuunngg,,  yyaakknnii::  

11))  PPeemmbbeerriiaann  ppiinnjjaammaann  uuaanngg  oolleehh  ppeemmeerriinnttaahh  mmeellaalluuii  BBaannkk  uummuumm  nneellaayyaann  

kkeeppaaddaa  nneellaayyaann  pprriibbuummii  ttaannppaa  bbeebbaann  bbuunnggaa..  22))  MMeennggaattuurr  ppeennggaaddaaaann  kkaayyuu  uunnttuukk  

ppeemmbbuuaattaann  ppeerraahhuu  ddeennggaann  hhaarrggaa  mmuurraahh..  33))  PPeemmbbeebbaassaann  oonnggkkooss  ppeemmbbuuaattaann  ggaarraamm  

mmuurraahh..  44))  DDiippeerrlluukkaann  ssuuaattuu  oorrggaanniissaassii  ppeennyyeelliiddiikkaann  ppeerriikkaannaann..  55))  MMeemmbbeerriikkaann  

kkeettrraammppiillaann  kkeeppaaddaa  nneellaayyaann..  66))  PPeerrbbaaiikkaann  ppeennggaannggkkuuttaann  iikkaann..  77))  PPeerrbbaaiikkaann  

ppeellaabbuuhhaann  kkeecciill  ddaann  ppeennggeerruukkaann  mmuuaarraa  ssuuaarraa..  88))  MMeemmbbaanngguunn  tteemmppaatt  ppeennddaarraattaann  

iikkaann,,  tteemmppaatt  ppeennggeerriinnggaann  iikkaann  ddaann  ppaabbrriikk  ppeennggoollaahhaann  iikkaann..  99))  PPeerrlluu  ppeerrlluuaassaann  

ddaaeerraahh  ppeemmaassaarraann  ddeennggaann  ssuuaattuu  ppuussaatt  uussaahhaa  ppeennjjuuaallaann  ddeennggaann  mmeenngghhuubbuunnggkkaann    

ddeennggaann  ddaaeerraahh  lluuaarr..  1100))  MMeemmbbaanngguunn  ppaassaarr  iikkaann  TTaannjjuunngg  PPrriiookk,,  ssuuaattuu  ppaassaarr  iikkaann  ddii  

JJaakkaarrttaa  sseebbaaggaaii  tteemmppaatt  yyaanngg  ddiigguunnaakkaann  sseeccaarraa  tteerruuss  mmeenneerruuss,,  ddaann  1111))  PPeerrlluu  ddiiccoobbaa  

mmeennggaaddooppssii  tteekkhhnniikk  ppeennaannggkkaappaann  iikkaann  sseeppeerrttii  ddii  EErrooppaa  aattaauu  mmooddeell  ddii  JJeeppaanngg  

ddeennggaann  mmoottoorr  ddaann  ppeerraahhuu  mmoottoorr..
221177

  

PPeemmeerriinnttaahh  KKoottaapprraajjaa  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa  ddaann  DDPPRRDD  ppaaddaa  ttaahhuunn  11995533  

mmeemmppuunnyyaaii  ggaaggaassaann  uunnttuukk  mmeennddiirriikkaann  BBaannkk  PPaassaarr,,  gguunnaa  mmeennoolloonngg  ppaarraa  ppeeddaaggaanngg  

kkeecciill  ddii  ppaassaarr--ppaassaarr,,  uummuummnnyyaa  wwaarrggaa  nneeggaarraa  IInnddoonneessiiaa  ddaann  lleemmaahh  eekkoonnoommiinnyyaa..  

MMeennuurruutt  rreennccaannaa  sseetteellaahh  BBaannkk  PPaassaarr  aakkaann  ddiiddiirriikkaann  ””BBaannkk  KKaammppuunngg””  yyaanngg  aakkaann  

mmeemmbbeerrii  kkrreeddiitt  kkeeppaaddaa  ppaarraa  ppeeddaaggaanngg  kkeecciill  yyaanngg  bbeerrooppeerraassii  ddii  kkaammppuunngg--
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kkaammppuunngg..  BBaannkk  iinnii  aakkhhiirrnnyyaa  ttiiddaakk  ttiisseettuujjuuii  oolleehh  ppeemmeerriinnttaahh  ppuussaatt  kkaarreennaa  ddaassaarr  

hhuukkuunnyyaa  lleemmaahh  mmeennyyeerruuppaaii  kkooppeerraassii..
221188

  

DDii  ssaammppiinngg  iittuu  JJaawwaattaann  PPeerriikkaannaann  LLaauutt  mmeemmppuunnyyaaii  ttuuggaass  uunnttuukk  

mmeemmbbaannttuu  ppaarraa  nneellaayyaann  ddaallaamm  ssoossiiaall  eekkoonnoommii,,  aannttaarraa  llaaiinn::  aa))  MMeennggaannjjuurrkkaann  ddaann  

mmeemmbbaannttuu  ppeennddiirriiaann  kkooppeerraassii--kkooppeerraassii  nneellaayyaann  ddaann  oorrggaanniissaassii--oorrggaanniissaassii  

ppeerriikkaannaann  llaaiinnnnyyaa..  bb))  KKoonnttrrooll  aattaass  kkooppeerraassii--kkooppeerraassii  ppeerriikkaannaann..  cc))  KKoonnttrrooll  aattaass  

ppeerrddaaggaannggaann  iikkaann  ddaann  sseebbaaggaaiinnyyaa..  dd))  MMeenngguummppuullkkaann  ccaattaattaann  tteennttaanngg  kkeeaaddaaaann  

eekkoonnoommii  ddaann  kkeemmaakkmmuurraann  ddii  ddaaeerraahh--ddaaeerraahh  ppeerriikkaannaann,,  bbaaiikk  ppeerruussaahhaaaann  

ppeennaannggkkaappaann  iikkaann,,  mmaauuppuunn  tteennttaanngg  ppeerruussaahhaaaann  llaaiinnnnyyaa  yyaanngg  bbeerrhhuubbuunnggaann..  ee))    

BBeerruussaahhaa  sseellaalluu  mmeennggeettaahhuuii  ddaann  mmeemmppuunnyyaaii  ppaannddaannggaann  ccuukkuupp  tteennttaanngg  bbaahhaann--

bbaahhaann  ddaann  ppeerraallaattaann  ppeerriikkaannaann..  ff))  PPeerrhhaattiiaann  tteennttaanngg  kkrreeddiitt  uunnttuukk  ppeerruussaahhaaaann  

ppeerriikkaannaann  ddaann  ppeerruussaahhaaaann  yyaanngg  bbeekkeerrjjaassaammaa..  gg))  SSttaattiissttiikk  ddaann  ddookkuummeennttaassii,,  

mmeennggiinnggaatt  ppeennttiinnggnnyyaa  nneerraaccaa  ppeemmbbaanngguunnaann  ppeerriikkaannaann..
221199

  

UUnnttuukk  mmeennddaappaattkkaann  kkaaddeerr  ppeerriikkaannaann,,  bbaaiikk  yyaanngg  mmeennggeennaaii  aahhllii  ppeerriikkaannaann  

mmaakkaa  KKoottaapprraajjaa  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa  ppaaddaa  ttaahhuunn  11995533  ssuuddaahh  mmeemmppuunnyyaaii  ggeedduunngg  lleennggkkaapp  

ddeennggaann  tteennaaggaa  ppeennddiiddiikk,,  ddeennggaann  ggeedduunngg  yyaanngg  lleettaakknnyyaa  ddii  ddeekkaatt  ppaannttaaii..  KKuurrssuuss--

kkuurrssuuss  PPeennyyuulluuhh  PPeerriikkaannaann  LLaauutt  ddiisseelleennggggaarraakkaann  ddii  JJaakkaarrttaa..  SSiisstteemm  iinnii  ddiiaaddaakkaann  

kkaarreennaa  kkuurraannggnnyyaa  tteennaaggaa  ppeennddiiddiikk  ddaann  bbuuddggeett  nneeggaarraa..  KKuurrssuuss  BBiioollooggii  ddiiiikkuuttii  oolleehh  

dduuaa  bbeellaass  oorraanngg  kkaaddeerr  ddiiaaddaakkaann  ddii  BBaallaaii  PPeennyyeelliiddiikkaann  LLaauutt  KKaarraanngg  AAnnyyaarr  JJaakkaarrttaa,,  

ttaahhuunn  11995533  ssuuddaahh  sseelleessaaii..    

PPeennddiiddiikkaann  PPeerriikkaannaann  LLaauutt  TTeennaaggaa  BBeekkaass  PPeejjuuaanngg  ddiiiikkuuttii  oolleehh  aannggggoottaa  

BBRRNN  ddaann  CCTTNN  sseelluurruuhhnnyyaa  ddaa  665500  oorraanngg  ddaarrii  bbeebbeerraappaa  ddaaeerraahh  aannttaarraa  llaaiinn::  

SSuurraabbaayyaa,,  MMaakkaassaarr,,  SSuummbbaawwaa,,  AAmmbboonn,,  LLaammppuunngg,,  PPaassuurruuaann,,  SSaammppaanngg,,  CCiirreebboonn,,  

TTuubbaann  ddaann  JJaakkaarrttaa..  KKuurrssuuss  PPeemmiimmppiinn  KKooppeerraassii  PPeerriikkaannaann  LLaauutt  jjuuggaa  mmeerruuppaakkaann  

ppeennyyeemmppuurrnnaaaann  KKooppeerraassii  PPeerriikkaannaann  LLaauutt  ppaaddaa  uummuummnnyyaa..  PPaaddaa  ssaaaatt  iittuu  ddaarrii  

KKooppeerraassii  PPeerriikkaannaann  llaauutt  JJaakkaarrttaa  tteellaahh  ddiikkiirriimm  33  oorraanngg  kkee  JJeeppaanngg  uunnttuukk  

mmeemmppeerrddaallaamm  iillmmuu  ppeerrkkaappaallaann  ddaann  tteekkhhnniikk  mmeennaannggkkaapp  iikkaann,,  sseerrttaa  kkee  lluuaarr  nneeggeerrii  

sseeppeerrttii  EErrooppaa  BBaarraatt  ddaann  AAmmeerriikkaa  ddiimmaannaa  kkaaddeerr--kkaaddeerr  iittuu  aakkaann  mmeemmppeerrddaallaamm  iillmmuu  

ppeerriikkaannaann  llaauutt..
222200
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AAkkiibbaatt  ddaarrii  kkoonnsseekkuueennssii  yyaanngg  ttiimmbbuull  aakkiibbaatt  ddaarrii  kkeennaaiikkaann  hhaarrggaa  mmaakkaa  

AA..MM..  DDzzuukkaarrii  ddaann  ppiihhaakk  PPeemmeerriinnttaahh  HHaarriiaann  KKoottaapprraajjaa  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa  ttaannggggaall  66  

OOkkttoobbeerr  11995533  ddeennggaann  SSuupprraannoottoo  aannggggoottaa  BBaaddaann  PPeenngguurruuss  HHaarriiaann  ((BBPPHH))  sseekkssii  

eekkoonnoommii  ddaann  kkeeuuaannggaann  ddaann  YYaahhyyaa  MMaalliikk  kkeettuuaa  sseekkssii  ssoossiiaall  ppeerrbbuurruuhhaann  DDPPRRDDSS  

JJaakkaarrttaa  RRaayyaa..  MMeenneerraannggkkaann  bbaahhwwaa  ssuukkaarr  sseekkaallii  mmeemmbbaayyaannggkkaann  kkeessaanngggguuppaann  

kkooppeerraassii  uunnttuukk  mmeenngguurruuss  ppeelleellaannggaann  ppeerriikkaannaann  TTaannjjuunngg  PPrriiookk  ddaann  PPaassaarr  IIkkaann..  

AAnnggggaarraann  BBeellaannjjaa  ddaarrii  ppeelleellaannggaann  KKoottaapprraajjaa  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa  sseebbeessaarr  RRpp..  9922..000000,,--  

ddaann  kkeeuunnttuunnggaann  bbeerrssiihhnnyyaa  rraattaa--rraattaa  RRpp..  8800..000000,,--  ddaallaamm  sseettaahhuunn..  IInnii  ddiikkaarreennaakkaann  

ssuurraatt  eeddaarraann  KKeemmeenntteerriiaann  PPeerrttaanniiaann  yyaanngg  mmeennyyaattaakkaann  mmeennggeennaaii  ppeennyyeerraahhaann  

gguuddaanngg--gguuddaanngg  ppeelleellaannggaann  ppeemmeerriinnttaahh  oottoonnoomm  kkeeppaaddaa  kkooppeerraassii  ppeerriikkaannaann..
222211

  

OOlleehh  kkaarreennaa  iittuu  ssaallaahh  ssaattuu  ffaakkttoorr  aaddaallaahh  kkeeaaddaaaann  aallaamm,,  ssuukkaarrnnyyaa  mmeennccaarrii  uummppaann  

ddaann  mmoottoorr--mmoottoorr  ddaarrii  ddaallaamm  kkoonnddiissii  rruussaakk..  SSaallaahh  ssaattuu  jjaallaann  uunnttuukk  mmeennggaattaassii  

kkeessuulliittaann  iiaallaahh  ddeennggaann  mmeennggaaddaakkaann  ppeelleellaannggaann  iikkaann  llaannggssuunngg  kkeeppaaddaa  rraakkyyaatt  

ssuuppaayyaa  ddaappaatt  mmeemmbbeellii  iikkaann--iikkaann  ddeennggaann  hhaarrggaa  mmuurraahh..  

HHuubbuunnggaann  SSoossiiaall  EEkkoonnoommii  AAnnttaarraa  PPeerruussaahhaaaann  PPeennaannggkkaappaann  IIkkaann  LLaauutt  ddaann 

perkembangan masyarakat nelayan sesuai dengan struktur yang baru. Yang 

merupakan syarat mutlak untuk mencapai tingkatan penghidupan yang lebih 

tinggi. Maka tahun 1957 Jawatan Perikanan laut mulai memperhatikan nelayan 

yang masih lemah.Untuk mempertinggi hasil produksi ikan laut nelayan harus 

melakukan terobosan yaitu dengan; Memperluas daerah penangkapan 

(visgronden). Memperbaiki cara penangkapan ikan. Memperbesar armada 

perikanan laut. Menjalankan motorisasi. Menyediakan tersedianya bahan-bahan 

perikanan. Mendidik kader dan lain-lain. 

Dengan begitu adanya sistem pengkaderan dimulai dengan cara: 

Memberikan penyuluhan dalam kalangan perikanan laut. Memelihara hubungan 

yang erat dengan masyarakat nelayan untuk dapat memberikan penerangan dan 

nasehat. Menganjurkan berdirinya koperasi perikanan laut dan memberikan 

bimbingan kepada nelayan dan organisasi-organisasi perikanan dalam bentuk lain. 

Mengumumkan hasil-hasil penyelidikan djawatan dalam tekhnik penangkapan, 
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Dewan Pemerintah Daerah Kabupaten Serang, No. 2573/8/0, tertanggal 28 November 

1953 berupa salinan hlm 5. 
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tekhnik penyelenggaraan, biologi dan hasil-hasilnya. Mengusahakan bantuan, baik 

moril maupun materil kepada organisasi-organisasi perikanan laut.
222

  

         AAnnggggaarraann  BBeellaannjjaa  KKoottaapprraajjaa  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa  ttaahhuunn  11995533--11995599  ssaannggaatt  kkeecciill  

sseekkaallii,,  rruuppiiaahh  ssaaaatt  iittuu  mmaassiihh  aaggaakk  ””kkeerraass””,,  iinnffllaassii  bbeelluumm  bbeeggiittuu  hheebbaatt  sseeppeerrttii  ttaahhuunn  

11996600..  KKaarreennaa  ssuummbbeerr  ppeenngghhaassiillaann  KKoottaapprraajjaa  sseennddiirrii  bbeelluumm  ddaappaatt  mmeennuuttuupp  

aannggggaarraann  ppeennggeelluuaarraann,,  mmaakkaa  sseettiiaapp  ttaahhuunn  KKoottaapprraajjaa  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa  mmeenneerriimmaa  

ssuubbssiiddii  ddaarrii  ppeemmeerriinnttaahh  ppuussaatt  ddeennggaann  ssiisstteemm  SSlluuiittppoosstt  aarrttiinnyyaa;;  ddeeffiissiitt  ppaaddaa  sseettiiaapp  

ttaahhuunn  ddii  ttuuttuupp  oolleehh  ppuussaatt..  MMaakkaa  ddaallaamm  mmeellaakkssaannaakkaann  ttuuggaassnnyyaa,,  KKoottaapprraajjaa  ttiiddaakk  

bbeebbaass  uunnttuukk  mmeemmbbuuaatt  ppeennggeelluuaarraann  mmeennuurruutt  kkeehheennddaakk  sseennddiirrii..    

DDaarrii  hhaassiill  ccaattaattaann  PPeemmeerriinnttaahh  KKoottaapprraajjaa  JJaakkaarrttaa  RRaayyaa  bbaahhwwaa  KKeebbiijjaakkaann  

ddaallaamm  ttaahhuunn  11995533--11995599  mmaassyyaarraakkaatt  KKeeppuullaauuaann  SSeerriibbuu  ddeennggaann  mmaattaappeennccaahhaarriiaann  

sseebbaaggaaii  nneellaayyaann  ddeennggaann  ppeenndduudduukk  yyaanngg    mmaassiihh  tteerrbbeellaakkaanngg    sseerriinngg  ddiisseebbuutt  ””ppoolliittiikk  

kkaammppuunngg  ppiinnggggiirraann””  ppeemmeerriinnttaahh  mmeemmpprriioorriittaasskkaann  kkaarreennaa  ppeenndduudduukk  sseebbaaggiiaann  

bbeessaarr  bbeelluumm  ddaappaatt  aalliirraann  lliissttrriikk,,  bbeelluumm  mmeennddaappaattkkaann  ssaalluurraann  aaiirr  mmiinnuumm,,  ppeerrbbaaiikkaann  

jjaallaann,,  ppeerruummaahhaann,,  ddaann  ggeedduunngg  sseekkoollaahh..  DDeennggaann  bbeekkeerrjjaassaammaa  ddeennggaann  iinnssttaannssii  llaaiinn  

sseeppeerrttii::  PPeellnnii,,  JJaawwaattaann  PPeellaabbuuhhaann  ddaann  ppeerruussaahhaaaann  ppeerrkkaappaallaann  sswwaassttaa,,  ppeemmeerriinnttaahh  

tteellaahh  bbeerrhhaassiill  mmeemmppeerroolleehh  bbaannttuuaann  yyaanngg  ssaannggaatt  ddiippeerrlluukkaann,,  yyaaiittuu  hhuubbuunnggaann  tteettaapp  

aannttaarraa  JJaakkaarrttaa  ddeennggaann  PPuullaauu  SSeerriibbuu  ddeennggaann  aaddaannyyaa  ppeerraahhuu--ppeerraahhuu  bbeerrmmoottoorr..
222233

  

  

55..44..  KKeebbiijjaakkaann  KKooppeerraassii  KKeemmeenntteerriiaann  PPeerrttaanniiaann..  

  

  SSeejjaakk  ttaahhuunn  11995577  ssaammppaaii  ttaahhuunn  11995599  tteellaahh  ddiikkeelluuaarrkkaann  kkrreeddiitt  sseekkttoorr  

ppeerriikkaannaann  sseebbaannyyaakk  RRpp..1155..000000..000000,,--  oolleehh  PPTT..  BBaannkk  TTaannii  NNeellaayyaann  ((BBTTNN))  yyaanngg  

kkeemmuuddiiaann  mmeennjjaaddii  BBaannkk  KKrreeddiitt  TTaannii  NNeellaayyaann  ((BBKKTTNN))..  BBaannkk  iinnii  ddii  mmaakkssuuddkkaann  

sseebbaaggaaii  ssaarraannaa  ppeemmbbaanngguunnaann  mmaassyyaarraakkaatt  nneellaayyaann  IInnddoonneessiiaa..  LLaattaarr  bbeellaakkaannggnnyyaa  

aaddaallaahh  ddaaeerraahh--ddaaeerraahh  yyaanngg  bbeelluumm  aaddaa  kkooppeerraassii,,  pprroodduukk  ppeennggoollaahhaann  ddaann  

ppeerrddaaggaannggaann  hhaassiill  ppeennaannggkkaappaann  iikkaann  ddii  kkuuaassaaii  sseeppeennuuhhnnyyaa  oolleehh  ppeeddaaggaanngg  iikkaann--

ppeelleeppaass  uuaanngg  yyaanngg  mmeemmbbeerriikkaann  iijjoonn  ((wwoorrkkeerr))  ddeennggaann  mmeemmbbeebbaannii  bbuunnggaa  ssaammppaaii  

330000%%  ddaallaamm  ssaattuu  mmuussiimm..  IIjjoonn  mmeerruuppaakkaann  bbaaggiiaann  ddaarrii  kkeeggiiaattaann  eekkoonnoommii  yyaanngg  
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Usaha Memajukan Perikanan laut Daerah Jakarta-Raya, Jawatan Perikanan Laut 

Wilayah Istimewa Jakarta-Raya, Majalah Kotapraja tahun ke VII edisi ke 17 tanggal, 13 Agustus 

1957, hlm 7. 
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Karya Jaya, Kenang-kenangan Lima Kepala Daerah Jakarta 1945-1966, Pemerintah 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta 1977, hlm 111. 
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tteellaahh  bbeerrllaannggssuunngg  llaammaa  ddaallaamm  mmaassyyaarraakkaatt  nneellaayyaann..  DDiittiinnjjaauu  ddaarrii  bbeebbaann  bbuunnggaannyyaa,,  

ssyysstteemm  iijjoonn  ddiirraassaa  ssaannggaatt  mmeemmbbeerraattkkaann..  NNaammuunn  kkeeppeerrlluuaann  nneellaayyaann  tteerrhhaaddaapp  uuaanngg  

uunnttuukk  ppeennggaaddaaaann  ppeerraallaattaann  ddaann  bbiiaayyaa  hhiidduupp  tteerruuttaammaa  kkeettiikkaa  nneellaayyaann  ttiiddaakk  

mmeemmppeerroolleehh  ppeenngghhaassiillaann  kkaarreennaa  ttiiddaakk  ddaappaatt  mmeellaauutt,,  mmeerruuppaakkaann  kkeebbuuttuuhhaann  yyaanngg  

ttiiddaakk  ddaappaatt  ddii  ttuunnddaa--ttuunnddaa,,  sseehhiinnggggaa  ffaakkttoorr  bbuunnggaa  yyaanngg  ttiinnggggii  sseerriinngg  ttiiddaakk  mmeennjjaaddii  

ppeerrttiimmbbaannggaann..  KKrreeddiitt  yyaanngg  ddiikkeelluuaarrkkaann  oolleehh  BBKKTTNN  ppaaddaa  ttaahhuunn  11996600  sseebbaannyyaakk  

RRpp..  443366..001166..550000,,--..
222244

  

SSeeiirriinngg  wwaakkttuu  bbaannyyaakk  ppeerruubbaahhaann  yyaanngg  tteerrjjaaddii  ddaallaamm  ppeennaannggaannaann  

ppeerreekkoonnoommiiaann  bbaaggii  nneellaayyaann,,  bbaaiikk  iittuu  nneellaayyaann  nnaassiioonnaall  mmaauuppuunn  nneellaayyaann  llookkaall  yyaanngg  

aaddaa  ddii  IInnddoonneessiiaa..  PPeerrlluu  ddiikkeemmbbaannggkkaann  uussaahhaa--uussaahhaa  kkooppeerraassii  kkeeaarraahh  ppeerrwwuujjuuddaann  

ppeerreekkoonnoommiiaann  rraakkyyaatt  bbeerrddaassaarrkkaann  aazzaass  kkeekkeelluuaarrggaaaann  ddaann  uussaahhaa  uunnttuukk  

mmeenniinnggggiikkaann  ttaarraaff  hhiidduupp  nneellaayyaann..  KKaarreennaa  ssaammppaaii  ttaahhuunn  11996600--aann  kkuurraannggnnyyaa  

ffaassiilliittaass  kkrreeddiitt  yyaanngg  sseessuuaaii  mmeerruuppaakkaann  ppeenngghhaammbbaatt  ddaarrii  ppeerrkkeemmbbaannggaann  uussaahhaa  

tteerrsseebbuutt..  PPeerriikkaattaann  kkrreeddiitt  ((ccrreeddiieett--vveerrbbaanndd))  iiaallaahh  LLeemmbbaaggaa  hhuukkuumm  ccrreeddiieett  

vveerrbbaanndd,,  sseeppeerrttii  yyaanngg  ddiimmuuaatt  ddaallaamm  SSttaaaattbbllaadd  11990088  NNoo..  554422  jjuunnccttoo  SSttaaaattssbbllaadd    

11990099  NNoo..  338844..    

  PPeerrkkrreeddiittaann  ddaappaatt  bbeerrssiiffaatt  llaannggssuunngg  uunnttuukk  mmeenniinnggggiikkaann  pprroodduukkttiivviittaass,,  

tteerrmmaassuukk  ssuuppeerrvviisseedd  kkrreeddiitt,,  tteettaappii  jjuuggaa  bbeerrssiiffaatt  kkrreeddiitt  kkoonnssuummttiiff  kkeeppaaddaa  

mmaassyyaarraakkaatt  nneellaayyaann..  PPeerriikkaannaann  ppeerrlluunnyyaa  ppeemmbbuuaattaann  aallaatt--aallaatt  ddaann  uussaahhaa  

mmeemmppeerroolleehh  bbaahhaann--bbaahhaann  yyaanngg  ddiippeerrlluukkaann  uunnttuukk  mmeennjjaallaannkkaann,,  ppeennggoollaahhaann  hhaassiill--

hhaassiill  sseerrttaa  uussaahhaa  mmeemmppeerrddaaggaannggkkaann  hhaassiillnnyyaa..
222255

  aaddaannyyaa  kkrreeddiitt  uunnttuukk  nneellaayyaann--

nneellaayyaann..  MMeennggeennaaii  kkrreeddiitt,,  jjiikkaa  ddiibbaannddiinnggkkaann  ddeennggaann  ppeelleellaannggaann  ddii  ppeessiissiirr  JJaawwaa--

UUttaarraa,,  mmaakkaa  PPeelleellaannggaann  ddii  PPaassaarr  IIkkaann  ppeellaayyaannaannnnyyaa  mmaassiihh  kkuurraanngg  bbaaiikk..
222266

      

  DDaallaamm  ssuuaassaannaa  EEkkoonnoommii  TTeerrppiimmppiinn  ddaallaamm  rraannggkkaa  mmaanniippeessttaassii  ppoolliittiikk  

sseerrttaa  UUssddeekk  ttiiddaakk  aaddaa  aallaassaann  llaaggii  bbaaggii  BBaannkk  RRaakkyyaatt  IInnddoonneessiiaa  uunnttuukk  llaannggssuunngg  

bbeerrddiirrii  sseennddiirrii..  MMaakkaa  ppeemmeerriinnttaahh  mmeellaalluuii  KKeebbiijjaakkaann  PPeemmeerriinnttaahh  RReeppuubblliikk  

IInnddoonneessiiaa  ddeennggaann  PPeerraattuurraann  PPeemmeerriinnttaahh  PPeennggggaannttii  UUnnddaanngg--uunnddaanngg  NNoo..4422  ttaahhuunn  
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Sutejo Kuwat, hlm 77. 
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Presiden Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang No.41 

tahun 1960 tentang Bank Koperasi, Tani dan Nelayan, diundangkan di Jakarta-Raya tanggal, 26 

Oktober 1960 oleh Sekretaris Negara Tamzil dan ditetapkan di Jakarta-Raya tanggal, 26 Oktober 

1960 oleh Presiden Republik Indonesia Soekarno. 
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11996600  tteennttaanngg  PPeelleebbuurraann  BBaannkk  RRaakkyyaatt  IInnddoonneessiiaa  kkeeddaallaamm  BBaannkk  KKooppeerraassii,,  TTaannii  ddaann  

NNeellaayyaann..
222277

  

  

55..55..  DDaammppaakk  KKeebbiijjaakkaann  PPeemmeerriinnttaahh  TTeerrhhaaddaapp  KKooppeerraassii..  

 

Masyarakat nelayan Teluk Jakarta berpikir untuk mendapatkan 

kepercayaan dari koperasi perikanan agar mendapatkan pinjaman dengan tidak 

memberatkan, terutama daerah strategis dimana terjadi aktifitas perekonomian 

yang padat seperti pelabuhan perikanan atau pulau-pulau, kawasan pesisir pantai 

Teluk Jakarta, dimana lahan perdagangan pada tahun 1950-1960-an masih sangat 

terbatas yang masih dikuasai oleh para juragan, perluasan dan kondisinya harus 

dijadikan dan diubah menjadi koperasi perikanan yang produktif untuk jasa dan 

kegiatan pemasaran ikan ke pelelangan, baik nelayan dari pulau-pulau maupun 

pesisir pantai ke pelelangan Tanjung Priok, Pasar Ikan, dan  Kamal. 

          Pembangunan kawasan koperasi perikanan yang berada dekat nelayan 

menjadikan mudah untuk memasarkan hasil tangkapan dan di jual langsung ke 

pelelangan, ini menjadikan lahan pendapatan nelayan untuk memenuhi 

kebutuhannya. Dan juga akan mendatangkan banyak keuntungan ekonomi bagi 

wilayah tersebut. Asumsi yang digunakan disini adalah semakin banyak 

pendapatan maka dengan sendirinya juga akan menambah pendapatan Kotapraja 

Jakarta Raya. Namun harus diingat pula bahwa bagaimanapun juga koperasi 

adalah bentuk campur tangan (intervensi) manusia terhadap keseimbangan 

perekonomian di pesisir pantai Teluk Jakarta. 
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Presiden Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang No.42 

tahun 1960 tentang Peleburan bank rakyat Indonesia ke dalam bank Koperasi, tani dan Nelayan, 
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BBAABB  VVII  

KKeessiimmppuullaann  

  

  Kebijakan Pemerintah pada sektor pelelangan ikan  nelayan di Kotapraja 

Jakarta Raya disebabkan oleh ppeerruubbaahhaann  ssttrruukkttuurr  ppeerreekkoonnoommiiaann  ppaaddaa  ttaahhuunn  11995500--

11996600  tteerrhhaaddaapp  kkeehhiidduuppaann  nneellaayyaann..  Pemerintah Kotapraja Jakarta Raya telah 

mengimplementasikan sejumlah kebijakan untuk membangun sektor perikanan 

tangkap dan pemberdayaan ekonomi produktif dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan nelayan, namun hasil yang dicapai belum maksimal. Kegiatan usaha 

perikanan baik itu perikanan laut maupun perikanan darat yang merupakan 

aktivitas ekonomi yang kompleks karena melibatkan banyak pihak yang saling 

terkait secara fungsional dan substansial. Sekurang-kurangnya pihak-pihak 

tersebut adalah nelayan pemilik, juragan, kongsi ikan, nelayan buruh, pedagang 

ikan, dan pemilik toko yang menjadi pemasok kebutuhan hidup nelayan atau 

kebutuhan melaut, seperti bahan bakar, jaring, lampu, dan peralatan tekhnis 

lainnya, diantara mereka terikat oleh jaringan hubungan patrons-klien karena 

mereka saling bergantung dan saling membutuhkann  ssaattuu  ssaammaa  llaaiinn..                        

PPaaddaa  ttaahhuunn  11995555  PPeemmeerriinnttaahh  KKoottaapprraajjaa  ssuuddaahh  mmeemmbbeerriikkaann  kkrreeddiitt  mmeellaalluuii  

kkooppeerraassii  ppeerriikkaannaann,,  tteettaappii  sseettiiaapp  uussaahhaa  yyaanngg  ddiisseelleennggggaarraakkaann  oolleehh  ggeerraakkaann  

kkooppeerraassii  uunnttuukk  mmeennccaappaaii  ppeerrbbaaiikkaann  kkhhuussuussnnyyaa  nneellaayyaann  ttiiddaakk  bbeerrjjaallaann  sseemmeessttiinnyyaa..  

KKaarreennaa  ttiiddaakk  aaddaa  ssaalliinngg  kkeeppeerrccaayyaaaann  aannttaarraa  nneellaayyaann  ddaann  kkooppeerraassii..  MMaakkaa  oolleehh  

ppeemmeerriinnttaahh  mmooddaall  uunnttuukk  ppeennyyeelleennggggaarraaaann  uussaahhaa  iittuu  ddiippeerrbboolleehhkkaann  ddeennggaann  jjaallaann  

kkrreeddiitt  yyaanngg  ddaappaatt  ddiilluunnaassii  ddaarrii  kkeeuunnttuunnggaann  uussaahhaannyyaa..  TTeettaappii  sseebbaalliikknnyyaa  jjiikkaa  

mmooddaall  iittuu  ddiiddaappaatt  ddeennggaann  ccuummaa--ccuummaa,,  kkhhaawwaattiirr    ttiiddaakk  bbeerrttaanngggguunngg  jjaawwaabb..
222288

  

SSeehhiinnggggaa  mmeemmbbaawwaa  kkeeggaaggaallaann  bbaaggii  aannggggoottaa  kkooppeerraassii  sseennddiirrii..  

MMaassyyaarraakkaatt  nneellaayyaann  KKeeppuullaauuaann  SSeerriibbuu  ttaahhuunn  11995566  wwaallaauuppuunn  ssuuddaahh  

tteerrbbeennttuukknnyyaa  KKooppeerraassii  PPeerriikkaannaann  KKeeppuullaauuaann  SSeerriibbuu  tteettaapp  ssaajjaa  nneellaayyaann  mmeennjjuuaall  

iikkaann  kkee  ppeellaannggggaann  ppeennggaassiinn  iikkaann..  IInnii  ddiisseebbaabbkkaann  mmeerreekkaa  ddaappaatt  bbeerrhhuuttaanngg  bbaarraanngg  

uunnttuukk  kkeeppeerrlluuaann  bbeerrllaayyaarr  mmaauuppuunn  rruummaahh  ttaannggggaannyyaa  ddeennggaann  ppeemmbbaayyaarraann  sseeccaarraa  

mmeenncciicciill..  KKaarreennaa  ppeennggaassiinn  iikkaann  iittuu  aaddaallaahh  oorraanngg--oorraanngg  ppuullaauu..  PPeenngghhaassiillaann  iikkaann  
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Pemerintah Kepada Gerakan Koperasi di Indonesia, Majalah Mimbar Nelayan, Mei 1955 Tahun 

ke II, Penerbit: Gabungan Koperasi Perikanan Indonesia, hlm 8. 

Kebijakan pemerintah..., Yulyanah, FIB UI, 2012



 

88 
Universitas Indonesia 

 

aassiinn  ppuullaauu  SSeerriibbuu  sseettiiaapp  ttaahhuunnnnyyaa  ttiiddaakk  ddaappaatt  ddiitteennttuukkaann,,  kkaarreennaa  ppaarraa  ppeennggaassiinn  

ddeennggaann  bbeebbaass  mmeennjjuuaall  iikkaannnnyyaa  ppaaddaa  oorraanngg--oorraanngg  yyaanngg  ddiissuukkaaii..  KKaarreennaa  

mmaassyyaarraakkaatt  nneellaayyaann  mmeennggiinnggiinnkkaann  ddiimmuuddaahhkkaann  ddaann  tteerrsseeddiiaannyyaa  mmooddaall  ddeennggaann  

ppiinnjjaammaann  ddaarrii  kkooppeerraassii  ppeerriikkaannaann,,  kkaaddaanngg--kkaaddaanngg  aannttaarraa  nneellaayyaann  ddaann  ppiihhaakk  

kkooppeerraassii  ttiiddaakk  ssaattuu  ppaannddaannggaann  sseehhiinnggggaa  nneellaayyaann  lleebbiihh  bbeerraalliihh  kkeelluuaarr  ddaarrii  

kkeebbiijjaakkaann  ddaann  aattuurraann  kkooppeerraassii..  

Pola budaya penangkapan ikan para nelayan di Kotapraja Jakarta Raya 

yang merupakan dua pola yang berbeda antara pulau-pulau dan pesisir daratan. 

Perbedaan ini terlihat pada saat para nelayan akan menjual hasil tangkapannya dan 

memproduksi ikan, adanya kkeessuulliittaann  yyaanngg  ddiihhaaddaappii  nnaannttiinnyyaa  ddaallaamm  

mmeennggooppeerraassiikkaann  kkee  ppeelleellaannggaann  iikkaann,,  ttiiddaakk  ssaajjaa  kkeessuulliittaann  ppeerrssoonnaallnnyyaa,,  tteettaappii  jjuuggaa  

kkeessuulliittaann  ddaallaamm  mmeemmaassaarrkkaann  iikkaann  kkee  ppeelleellaannggaann  ppeemmeerriinnttaahh  KKoottaapprraajjaa  JJaakkaarrttaa  

RRaayyaa..  MMaassyyaarraakkaatt  nneellaayyaann  mmeerraassaa  kkeessuulliittaann  ddaallaamm  ttrraannssffoorrttaassii  ddaann  mmooddaall  

ppiinnjjaammaann  yyaanngg  ddiihhaarraappkkaann  ddaarrii  ppeemmeerriinnttaahh  aaddaannyyaa  kkeemmuuddaahhaann  tteettaappii  ddaarrii  ppiihhaakk  

tteerrkkaaiitt  ttiiddaakk  bbeerraannii  mmeemmbbeerriikkaann  kkrreeddiitt  ttaannppaa  aagguunnaann  sseebbaaggaaiimmaannaa  kkoonnggssii--kkoonnggssii  

CCiinnaa..  UUssaahhaa  yyaanngg  ddiigguunnaakkaann  aaddaallaahh  mmooddaall  ddaarrii  ppiinnjjaammaann  ddaarrii  ppaarraa  tteennggkkuullaakk,,  

jjuurraaggaann..  TTaappii  ppeemmeerriinnttaahh  sseellaammaa  iinnii  bbeelluumm  ppeerrnnaahh  mmeemmbbeerriikkaann  kkrreeddiitt,,  kkeeccuuaallii  

ddeennggaann  aagguunnaann..    

TTeerrnnyyaattaa  ppaaddaa  mmaassaa  11995500--11996600  kkeebbiijjaakkaann  ppeemmeerriinnttaahh  tteennttaanngg  ppeelleellnnggaann  

iikkaann  ttiiddaakk  mmeemmbbeerriikkaann  ppeennggaarruuhh  llaannggssuunngg  tteerrhhaaddaapp  ppeenniinnggkkaattaann  kkeesseejjaahhtteerraaaann  

nneellaayyaann  ddii  TTeelluukk  JJaakkaarrttaa.. Maka tahun 1957 Jawatan Perikanan laut mulai 

memperhatikan nelayan yang masih lemah.Untuk mempertinggi hasil produksi 

ikan laut nelayan harus melakukan terobosan yaitu dengan; Memperluas daerah 

penangkapan (visgronden). Memperbaiki cara penangkapan ikan. Memperbesar 

armada perikanan laut. Menjalankan motorisasi. Menyediakan tersedianya bahan-

bahan perikanan. Mendidik kader dan lain-lain. 

Dengan begitu adanya sistem pengkaderan dimulai dengan cara: 

Memberikan penyuluhan dalam kalangan perikanan laut. Memelihara hubungan 

yang erat dengan masyarakat nelayan untuk dapat memberikan penerangan dan 

nasehat. Menganjurkan berdirinya koperasi perikanan laut dan memberikan 

bimbingan kepada nelayan dan organisasi-organisasi perikanan dalam bentuk lain. 

Mengumumkan hasil-hasil penyelidikan Jawatan dalam teknik penangkapan, 
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teknik penyelenggaraan, biologi dan hasil-hasilnya. Mengusahakan bantuan, baik 

moril maupun materil kepada organisasi-organisasi perikanan laut.
229

  

BBeeggiittuu  jjuuggaa  ppaaddaa  mmaassaa  11995500--11996600  tteerrnnyyaattaa  kkeebbiijjaakkaann  ppeemmeerriinnttaahh  tteennttaanngg  

kkooppeerraassii    ppeerriikkaannaann  ttiiddaakk  mmeemmbbeerriikkaann  ppeennggaarruuhh  llaannggssuunngg  tteerrhhaaddaapp  ppeenniinnggkkaattaann  

kkeesseejjaahhtteerraaaann  nneellaayyaann  ddii  TTeelluukk  JJaakkaarrttaa..  SSeeiirriinngg  wwaakkttuu  bbaannyyaakk  ppeerruubbaahhaann  yyaanngg  

tteerrjjaaddii  ddaallaamm  ppeennaannggaannaann  ppeerreekkoonnoommiiaann  bbaaggii  nneellaayyaann  llookkaall  yyaanngg  aaddaa  ddii  TTeelluukk  

JJaakkaarrttaa..  MMaakkaa  ppaaddaa  ttaahhuunn  11996600  PPeerrlluu  ddiikkeemmbbaannggkkaann  uussaahhaa--uussaahhaa  kkooppeerraassii  kkeeaarraahh  

ppeerrwwuujjuuddaann  ppeerreekkoonnoommiiaann  rraakkyyaatt  bbeerrddaassaarrkkaann  aazzaass  kkeekkeelluuaarrggaaaann  ddaann  uussaahhaa  uunnttuukk  

mmeenniinnggggiikkaann  ttaarraaff  hhiidduupp  nneellaayyaann  ddeennggaann  tteerrbbiittnnyyaa  PPeerraattuurraann  PPeemmeerriinnttaahh  

PPeennggggaannttii  UUnnddaanngg--uunnddaanngg  NNoo..4433  ttaahhuunn  11996600  tteennttaanngg  PPeelleebbuurraann  PPeerrsseerrooaann  

tteerrbbaattaass  BBaannkk  TTaannii  ddaann  NNeellaayyaann  kkee  ddaallaamm  BBaannkk  KKooppeerraassii,,  TTaannii,,  ddaann  NNeellaayyaann.. 
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Usaha Memajukan Perikanan laut Daerah Jakarta-Raya, Jawatan Perikanan Laut 

Wilayah Istimewa Jakarta-Raya, Majalah Kotapraja tahun ke VII edisi ke 17 tanggal, 13 Agustus 

1957, hlm 7. 
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Lampiran

gffiAruPAU PEMIaQITAE mIlGGAu'I 1 . u){q$,}IG -U]:PS}TG
. t-

llo_" t, regull rgo_g

TE}]IIA}IG

HELBUNA}i ?MSMOA}I TIMATAS BA}II( TAI.II DA}I }IM,AJA}I K}DALAI,.{

BA}II( KOFERAST, TA}II DA}I }].ELAJA}I'

6:peratura, pemerint,h pe,gganti u,cla,g_,rclang No.43 tahu, 1960

PRfSIDEN
REPUBLIK INDONfSIA

PRES IDNiI REPLtsLII( T}DO]TES TTl

bal:wa lapangati usnha Banh Toni dqrr l1e-]4 jan i:anJa
nerupakan sebagiun darl dqn itel'Ena itu curlril: dil.iputi
oleh tugas. da;:l- Bunlr Koperasl, Tnr-1 clrrr iicl,&ion;

bahvra berhubu-ng dengan hal-bal- tersebut dratas Barr.k
IanL dan l{elaJarr dengan segen&p perlerrglcapanrr,Ja seJo-
gyanJa d.l-lebur lredalan Bank Koperasl, Tanl dan }IelaJan;

babwa kanena keadacn nendesalr solrl tcrse'Dut dtatur
d engan Pera t uran Pen cr j-::t ah P crrc. -:ar:t: i L r: jitl'l : - Jnctan,3 ;

pasal 22 aJat 1 Undang-Undarig Dasar;

Undang-Undcng llc. ?'/ 'laLrun l-958 (Ler:Liiran lleEara tal.run
I95B lio . I3,6 ) j iinctc Sr,rrat Keputus arr l,i e rrt eri Per tanlarr
llo,2l7/Aa/rW tanggal 25 ijopei:ber L95'/ Cen(arr lanplrarr-

Menlnbang i & r

b.

Ct

a ra

2.

IJengI.rgat

I',iendengar

i,{errtJ abut

L(enotaplcan

nJ a,
/rr5. Peraturall. Penerirrtalt Peng3anti Urrdang-Urrdarrg ]lg. 7,1,,,.

to,lrrln 1960 (Lenbaran }legarcr tahun 1960 lio.,!#4...);
Ir{usJawarah Kablnet KerdJa pada tanqgar l-B Olrtober 1960;

T,1E}TUTUSK.{II:

: Undang-Und.ang }io. 77 tahwr 1g5B te.rrtang Barrlc Tarrl darr
ilelaJan (Lenbaran )Tegara_ tailrn 1958 llo.I36) dan :

: PIEJTTUITAN PB,TU]I}IIAH ?EiIGGA}ITr In'IDA}IG.u{D&}IG TE].ITA1.IG

Paso1 1;

diatur dalqn unrla\g-undang 1To. ?'/ tahurr loEB derrgair lrr-li
d1l-ebur kedalalr Banlr l{operasf , Tanl dan }lela j an.

Pasal 2.
.' Segala halc dan kelvadJl-ban,

serta usalla Perseroon Terbatas
lcepada Banlr Koperasl, Tanl dan

perlenglrapan dan lrekaJaan
Barr-k Terrl dan llelaJan dtalilr.karr
llela j an.

FagaL S.

Kebijakan pemerintah..., Yulyanah, FIB UI, 2012
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PasaL S.

Anggota-anggota DLr"elcst dan arrggota-anggota Dewan
I(oaisarls Banlc Tanl dan IIelaJan diperbantukarr lcepada Barrk
Kop€rasi, fanl dun }IelaJan.

Fasa'l 4,

Fe1aks&naan
Undang lnl diatur

Diundangiran dL DJakarta

Peraturan ?euerintah ?errggantl Undarrg-
olel: llenterl Keuarrgan.

Fasal 5.

Peratu:nan ?enerj-ntal: Perrggantl Undang-Undang 1nl
nulal ber]alru padq tanggal 31 Oktober" 1960.

Aga:: supaJa srtlap orang uengetal:ulnJa, nenerlntah-
kan pengrrndangan Perat,:ran PerrerJ.ntah Penggantl ilndang-
Undang lnl dengan peneapatan dalau Le:baran llegara RepubLllr
Indones la.

Dltetapkor.r dt DJalrarta

pada tangsal 4 (f/r/orh{ 4 i\

Sfiffi.ETAP.IS }iEGARA,

pqda tanggar LL0/4o8e{ /f f-

lrnns rDEir RErUBLTI( r,iDolrns rA,
,-: l,
,.1 \

// t.ac N- ...-<r r>-yr //

SUIfiR}IO

LEjEA.RAI{ }.IEiAF.A T_q.ITml 1960 I,lO. "11Q,,.. \ r\ I

- \-l\ r\
\ .,. \1

il.-ll
rJ l' . lt

t-2-'1"c,tl

"i 
"//

- / t- //,ti-,i' 
" 

t
' 'i.--::: .-- -" '
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P E- lr*p. ,T q_J., -A g 3_.Ir
ATAS

}I PEITERIITTAE PETIGGA}IT] U}MAIIG-MIDA}IG

ll0. I tenuti 1e6o

TEI]TA!]G

PEX!;BI]RAU tffismoAlT TERBATAS BAIrI( TArrI DJ\II IIqrAJAll KmAIAl,{.

BaIII( IKOPffi^f,.Srr TAtiI DAlr it.ELtJA,lr.

U,UH.
Banlr fanL dan llel-aJan Jang dldlrilran clerrg&n Undang-Undang

IIon 77 tal:ur-r 1958 (Lenbaran Negara tahr-nBank Tanl dan llelaJan
1958 IIo .166 ) nenpr:nJal b entulr ilrlrr.ur Pers eroarl T erbatas .

Oleh lrarena segenap sa}:qtr-sahan darl Pqfqg]"o-u+ -TgqbatqqBgnE_Isql_ _4qn-}Ie].qjea -d,1d]1lq! olelt ?er-:r,e.q14talr {qn deng-qtr_q9-
nLldan nodalnJ_a- ruetulr*geJ,uruhoJa uerupalrap kelcaJ-aan darl Bg-pubttlflrndonesta, nnka Persencan Tenbqiqs- Boni( llqrii rign "iiela-
j an tSlgqlgqq-_8_e*tqlqhaeq Ueg}-ra s-EEa-gar J ang dlnatrsudlian d,alon
ira s aI - f-arirt -?eiatirran Pa eilnt ah Pei. ggant 1* unaarig -Und,ar1q IIo .
19 tohun 1960 (Lenbaran lle.qara tahun 1D6O tto. 59)-dan beihu-19 tohun 1960 (Lenbaran llegara tahun 0llo. 59)-dan benhu-
bung dengan ttu dtpandang per'Iu untuk nengubah bentuk huhul,
status serta organloaslnJa dan nenJesualkarrnJa derrgan tJlta-'tJlta bangsa Indoneslo, sebagalnana ditarrdaslran dalorr Manlfesto
Fo11tLlr.

- -P9.e1o Per.atu.ran Peuerintah Penggantl Undang-Undang ilo. /1

tahu:r 1960 oleb }legara telalr dldlrikarr. Banlr l(operasi, Tanl-dan
llelaJan Jang berbentuk huln-ne berdasar.lran Peraturan Pene:rlntoh
Penggantl UndangruBdang aerta nodalnJa tldalr terbagl-bagl da-
Lan sahaa-gq[oal d'an Jang lapangan usahanJa leblh ]-uas dan sudahuellputl tugos danLpada Banlc fani dan ffe1aXan.

l{aka darL ltu dlpandang pral.ctLe
dan llelaJan dan nengalll:karr segala hak
an dan kekaJaan serta wairanJa lce Banjr

DzuI PASAI,.

trntulr nelebu-r" Banlc fanl.
dan lrevradjlbarr, perlengkap-
Koperus(, Iani dan I.Ie-

. -. \i.'
,/

' 
,--- \.1i, I r:'',\t',i-"/l

. .,,:
,L-.-.,,.1 -il

Pqsal L.

Pasal 2.

TJukup dJelao.

'i, Dlsanplqg nenerlua pengallLran segala usaho, hak dan.ke-
wadJlban serta kelraJaan, Ban! gope:ras1, Tanl d.an lleiaJan nengopergtrla'pe:rlenglrapan Pingenoan reruatas Bink ranl dan it.i*jon.

- i Jang_dtnalcsud $enga1 
trp_en.l.englrapau, lalah se8enop pegowal

d.an aBaratrrr Per.s€roan.Ter6qtag-Bank [ar,i aon ttetaJ;;; -

PagaL S.
.- Agar lr,ell1h-B3rrk Koper.asl, [arrl- dan ilelaJan darur lal pele-
bu.::arr Penseroan Ter.batas Banlr Tani dan lleraJan llu paaaJqlpp -

pertana dapat ber"dJal"an lantJar, naka arrggoia-anggota Dlrelroldan anggota-anggota Dewan Konlearls Ferseroan Iestratas Bank
Kebijakan pemerintah..., Yulyanah, FIB UI, 2012
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Tqnl dan Nelajan nengingat keahllan
senentara waktu dlpenbantulran lrepad,a
IIeJ-aJan, saupai ada lretentuan l"ebll:
kedudulcan rrer elca nasl-ng-nas 1ng,

Pasal 4 dan 5.

TJU-lrup dJelas.

dan penga)-anarr.nJ a untulc
Banlr Koperasl, Tanl dan

landJut Jang nengatur

TA}I,}\HfuI LEilRARAJi }iEGAXA IiO. .aq67-.....

Kebijakan pemerintah..., Yulyanah, FIB UI, 2012



Lampiran 7 : Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang No.42 tahun 1960

PRE SI D EN
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PERATURAII EEL{rfr nrrAE PETiGGANTT ml!{!iQ_-rnEa}Ic
llo. 42 TAnuii i96o

TEUIS.HG

P:Ef,,IBUBAI B.q}M RAXJAT ]}IDO}IESIA Iffi]AI,A]J

eAtm.i(Q i

TRESIDE}I RTtrI]BLTI( I}IDOI S IA

I'ienlnlans : "' ::llir11'3tf?"uH'1i1,?ll"rtl"ill"i,"3;'i;;l?t
aar.t"sart Koperasi, Tani dan llel-ajan ;

ldengi-ngat

I'lendengar

Ir{ent Jabut

)ranJa nerupalran
ol- elr tugas

b. bahwa trerhubr:rg dengan hal-ha1 ters ebut dlatas Banlr ilallJat
Indonesla dengan segenap perlerrglrapannJa seJog:yanJa dllebur
kedalo:r Bank.Koperasir Tqni dan }Te1aJau ;

co bo[wa karena headaan nendesak soa]- tersebr.rt perlU dla.tur
dengan .?eraturen Penerl-ntah Perggantl Undurrg-Undang i

: 1. PasaL 22 aJat .I: Undang-Undang Dasail
2. Peraturan Peuerintah llo. L tal:urr 1946 ;
5. Undang-Undong 1'Io.l-2 tahun 1.951 (ler:barerr llegara talnn 195L

IIo. gO) dan Peraturan ?e::er'lntair PenLrgarrtl Undang-Ur:.dang'-
IIo.14 tahun.S-960 (I-reubaran llogara tair-.m l-96O )Io,,.+!) t

4, Fe:,aturan Per:erlntah lTo.2S tal:un 1951 (Le'rbaran I'Iegarra
tahutr L951 IIo. 3?) dan Peraturarr PenerLntah lTo.B tahurr 1954
(Lenbaran llegara tahun L994 1Io. L7)i

5. Penaturan ?enerintall Penggarrti Undang-Undarrg ITo. ..........
tahun 1960 tentang Bank Koperasl, Tarrl dan UelaJan t

: l,{usJarvarai:. I(abl-net Kerdja pada tar:Bga1 18 O}rtober 1960 i
. !,{E},{UTUSKA}I!

: Peraturan ?ererLntal: i{o.25 tatrun 1951- (Lenbaran }Iegar"a tohurr
1951 llo.3J) tentang Feroturon Barlir Ralrjat Indonesla dan Pera-
turan Penerlntah llo.S tal:un 1954 (Lenbararr }iegara taltun 1954
i'io.1?) tentang perubaitannja dan :

lderretapkon : IEFATU.P,}.{ PEl,iIFEIIA.LruI}ICCIA]TTI In'IfLAiiG-U}II}A}lG LEI$.}IG PELffiURA}I

Fasal 1.

Banir RalcJat lndonEqia dlatu:r dalan P6ratirran PenerLntah llo.2S
tafiun 1951 (Leubaian )Iegara tahun 195L 1{o. 3?) d.an ?eraturan ?enertrrtah
l.Ie. F.tehun 1954 (Lenbararr }Iegara- tal:.un 1054 }.1o. L'l) dengan lnl dllebu:r
keCaLan Barrlc Koperast, T&rrL darr IIelaJan tersaksud dqlar: Peraturarr Pene-
rirrtah ?enggantl Undang-Unclang IIo. .!.... tahun ]960 (Lerbaran Hegara
tahr.in 1960 ilo, )

?asaL 2.

Sulofa'.iraf. dan ke'radjlban, perlengk&pun darr kelcajaarr ser,ta
usaho. Bank RolrJat rndcnesia dtaItl:kan hepadq Barrk I{operasl, Tarri clnn

Po.sa1 3. ..r.oir.t.Kebijakan pemerintah..., Yulyanah, FIB UI, 2012
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Pasal_ 3-.

Ansgbta-anggota Dtrelrsl dan anggota-anggota Badan'
Pengawas dan Peabantu Banlr RalcJat frrdonesla dlperbantu-lron
lrepaCa Banlc Koperasl., Tani dan }ielajan.

Paga1 a.

Pel-aksenaan Peraturan ?enerintalt Penggentl Undang-
Undang tni dlatur oLeh ltrenterL l(euangarr,

Fasjrl _8.

Perqturan Peuerlntair Penggantl Undang-Undang lnl nulal
berlalrLr pada tanggaI 51. 01rbo}er.,,1960,

Agar supaJa setlap orang uerrgetahuinja,
pengund.aDgen Peraturan ?enerintah Perrggantl
LnL dengan penepatan calan Le:baran ttEgara
nesla.

rrenerl-ntabl(an
Urrdang-UrrCang
Republllr rndo-

Dltetaplcqrr dl DJalrarta

padg tanggaJ. 6 *,b/'4', 4 60

I rnm:on]r REpuBLrr( r]rDorrEsrA
Diundangkan dl DJalca:rta

pada tanggal Ld t%&( 4h
SffiRETANIS }TEGARA

lI, Z-T.L

.aa /.

/CLzLe-/-a_s1a_r?.__

SUKAN$O

$o. . l??. TSIryN'1960.,'

Kebijakan pemerintah..., Yulyanah, FIB UI, 2012
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3E +A,TIIB-A,Ir- PEIID R IN IAE PEN G G{Ii I I U]p4liq{IliDl} c
*o.

lnlqa..[Iy-C,

TEI,ESIIRAN BITNK RA,Kil.E IIiDOI'MSTA IGDALIM
RA,IIK KOPERASI . 0AN-f DA\- trrTT-,\JA]I.

iI u. uJ-i Dengan diben'buhrjo Bank Koperssi, loni dsn Nelc jen jcng lebih
Benpurtr's ben'buk:rjs. dsri pedc Bcrrk Rckjc'b Indoneslc, mckc Barlr bcru
irr.i s.kcn d.jugs menjelenggeroken bu-g::"s-tugcs jsirg hinggc ki-ni dise- ,'

lenggaralcsn oleh Bcnk Rakjc'b Indonesiso
De:rg:n d.eu"ilcien meka del3n eussans ekonomi 'berpinpln dcn dalam l'cng-- -

ha Menipol dcn Usdek 'bid.clr cdc cleso:r lagi Ssrllr Rekje'b InConesic
un'buk 'berug lr:rEsu-:lg berdiri sendiri. 01eh krreno i'bu- makc dengsn
Pere'bur3.n leiuerin'bsh Penggulbi Undcng-Undeng ini tse:rk Rckja'b fnd.one-
sig dil-ebul Icedelem Sartr Koperesi, Teni d.e:r irieJ-:jeuo

PASAI DEMI P.A.SAI.

Pcsc1 1o

Iju-kup d.jelos.
Pqscl 2. ,. :

1.. Disemping nenerimg pengallh.an segelo usch.cl helc d.en kewad jiban-
serbs. lcekajssn, Brdc Kopercsi, Tcnl dc:r rlercjcn nengopel pula per- l

lenglropcn Brnk Rokja'b fndone,sic. Jeng d.imsi:sud. d.engan rrper.lelglcapcltr,

lolch Begenop psgowaJ. dcn apcrc'bur Sonlr Repjc'[ fndoneei.e.
. Dolcm ls'bi1ch rrhek dsn ]cewodjibcn'r'tersebu-'b, pod.c pasol 2 'bermesu.k

eega1.e..perbua.E3n-perbua.ban.,ser.tehck-hskd.orrkervedjibcir-kewcd.jibcrr
jcng sudch dicdckatr oleh B:nk Rakja'b Ind.ouesic berdoserlccn Pera'bursn '

Peroeriu'bch i{o. 1 'Eehun :946 junc'bo Pers'i,uro.n Peiuerin'beh lY'o. 25 'bahulr 
1

1951 (lerubcr;on i'iegcrc behun 195L }io.37) dcn PercLuran Peme::i:r'[clr.
No. B'bshun 1954 (lerobcren }iegero'bahun 1954 li-o, 1?)'te'tsp berlclcu
d.ct't diselesaikan selcndju'bnja roerturu'b pero'bure:r-pero'Luron i'bu, sepcn=

.diJong pere'bulau-pers'burs.n i'tu 'tidck berben'tsngcll d.engen Pers'burcn
Qe4erin'bch Penggen'bi Undang-Undcng inio
,2, ' $ege1a ke'ben'busn-ke'ben'bucn dglc.r,r Undcng-Undang don Pere'buren
pera'bprcu jang berlc)ru bagi Brr:k jeilg '[erruaksud dclom pceol 2 Undang-
Uirdc.ng No. 12'bshun l-g5L (fp"Dgi...Zn fi-egcrc'beb.u.rr I95I lio. B0) .be.bap

berleku bsgi 3snk, sepeud l"illSeng-Und.c.ng derr Pere'burstr-Pers'bul'ani -::

inl belum digcn'bl. i, ,- .i\\,.' Egqcl,_ lr,.....c

k
I

Kebijakan pemerintah..., Yulyanah, FIB UI, 2012
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PasaL 6.

Agar $egql.a sesuetu dalan :f,.a.s& pereLLl:an {nt dapat be::dJeLan
'lantJar rralra DLreksL Bank fialrjat Indoneslo, dan anggota-anggota
Badan ?engavras dan Pqbantu Bank RakJat fndonesta dlper"bantulran

lrepeda Banlc Koperasl, fanl dan lleLaJan, snnpa1. ada ketenf,qari Lebl1:.

lqndJut Jang Eengatur lcedud.ulran nerelra naslng-rasLng.

PasaL 4 dan 5.

!jutcup dJelas.

TA],BA I],4}I LEI.I},AI,A.r.I ;.r kr:t ; d tT^ 2066'
r.*..:u\ liv a a a . a a a o a a a a I I a

Kebijakan pemerintah..., Yulyanah, FIB UI, 2012
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E.L-

PEtu\T TJll,t lI IE i;,in F -r,1XIA H Pil I fi GA llT f Ul.IDr\ itri - rJlDA l[l

l,Io. 4r TAHUi'tr 1960

I '1_r;.- rfl .i _ , r
ilJlr-LJl1l-

Pi)il,'j lDli 1 I Iiil ? LiSLr'.i'', I 1'lD OlE S -Li

: a. balnra perlr"r drperl<crnbangkan usaira-usaha lcoperasi kearah
perr,rudjud.an perel<onoruian rak jat bcrcl-asarhan a/as ireke-
luargaan clr.n L,-salla-usaha u:rlu,.lr ineninggilran taraf hiciup ';

lnu:n tani clerr liar::n ncla janl
b. bahi'la saripr.i scl:i'ri,ar,3 i:r-rr-rr.ngirjit i'r-icrl:-Lct-facilj-tct

l.redit. jang s e:i uai lte rupalrcrn pc ngitalibat ciar.i pe:.,licntbair;;-
&n usaln-usa]:.a tersebut ;

c. baLrva karena itu.diatrl.j3ap pe.,:'1u rir;ndit,ilrirL-r scblrah banlr
milik i'Icgai'a ja16 incnci jr iatri''tttr pe::l;rr,o-Ltan la1t je'1 ,
chuslrsnja r,rcnjcicnii6,.arr.1ian pcll:reui'ban : c1,ac1,r 1;c1tcr.asi-,
Lrar-un tani iir.i.r li,-1 Lr.l il':I,L jc.n il.e-'l..lrt:L ::i''i;; :rclr,.f :-l-i:llnjn;

c1 . balrtlra liarcna l.caclaau r,u ncl.csail lr-.,ir l, 1.c.i'rlr;i;r-it t.i-Li1 ';u,:.
dengen Pera'i,u,ran PeL;rcr'intal: Pcngi.;:.r::1'l;l Unrlang-Ur:cl,irngI

@

lJcnirabang

I{e qi inga t

i,'lcncic u;;a:r

: pasal 22 ajai l. cian pasal 35 ajat
Undang-Utrdair3 !:,rjar ;

i iln n n r'n'l- ')o

: hlusjar.rar.ait iii-ririnct Iier.cija liada btitU6al IB Olci:obe:.. l-96Oj

I,{E ],iUT US lIA IiI:

i'Jcnctapkan
TBiII.'A-IC

BAIII( IiOP,lRAIIr'lAi.II l-.rl\lii j.[,:j],r\ JAi,t.

BAi; r
Ii.c t e n i L1 & rl Ulrurn

' '! ""*-'./ ]-ra s a l- I '': 'll', ..'
',,--^..-'l.u

( I) Dengan nafita t( jlir.liTii IiCllill,\jIr ,.L,ri:i.l ii_-i, j:,.,:.,,r. J.,\ jirt itj.,i.i .i,il:iln scltueir
Sunic rnlI-ili ltrcgarir

f (2) ) Il*P,. Ifuperasi, Taiti d:rn -:Icla jan aclal:rh 'iracLtLr irr-il Lun jrr11, 1.rcr.ltr.l,
\.- I rlciakrttalt irsalra-usaira i:crdaser.lian Pclai;Lrrr'r.n I,errr:t,iniali I,enggenti

. Unclang-Undang 1ni.
( f )' 

;llntam 
PcratLu.an pcljlol j-nt eli I'r:L.t,,gani, i 1-Ir-talLtni;- Un,i.rrr.', :L i'ri j o.ru-;; rliriral,-

. - s,ud denSan :'c.. 'rtPresid.cr{r
b. rtBankll
c , rt-plrcks irt
d.. ttDelran Pengawaslt

]lqoo'l .'
+ v\,J (( I rJ

iaiair trcsi.jcn i.c,;iuirlih firj Drrcsia ;
iala n i:,,airk iiopcras i , ,Jliroi clan lIel-a jan;
iala lt l)j"relrsi ll.rrCc i(olrelas:1, Tani ilan l',lcIa jan;
lalah Devran Pcngai'ras BarC< llope::asi, !latri deln
ileia jan. 

j_

-' :/''"l1
1,1
t r,\ r - ,:-; '':l .--.-

Kebijakan pemerintah..., Yulyanah, FIB UI, 2012
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Pasa1 2.

Dengan tidak men8ul:angi l<ctcnt'-ran-lretcn blr-an daLatn ?craturan
Pcr;rei,lntah Pengganti Unclang-g-ndong ini., tnalia teri:adaP Bank
bcrlaku segal-a rnatjam h.ulcun .[ndonesia.

Bank dapat rncngadalian perilratau - ]lr:cc1ii (ttc.'cir-ict-lerbandr( ).

Pasal 3.

Bank bcrtrceduclukan di D jaliarta.

Untuk rnendjalani<an tqSasn ja, Battk ciapat nc:tlpLr'"i j ai T jabang, rB11-
ting, hantor-iranto-r, pe:.r,lalci Ian ata'i.. ho::cspol-rc1cn-korcsponclcn di-
dal-r1ra d.an diluar negeri.

diP,-lPulc lrcnurut,
lei:a tur,an l,etncrirr.

jadangen rah.rrsia.

(1)

(2)

(d)

BAB II

Usal:a Banlr

?as aI '1.

Us aha Bank ad.alahl
(rr).itendjalanl<an usaira pe-r'ic'eclitan rakjat, cllusL..sjrja rrtcnjclcr"ri;6araliar

perlcrerlitan kepac]-a I(operasi r icauiu bani clan ncia jen clal-lr,r arti
seluas-luasnja

(b ) Iilend jal an-l{an usaha per}treditan ba,-;i 11 oioni;an-61 oloi't1;,ar: iain, han jc
cl jika pcniberian pind jarrlan claa lreCi L llcpada goiorrgalt-1;olonga;r
ini ticlak dapat clitjukupi set jara rrcrn'.,.aglrr\n olch Bank-tsank Iain-
nja milik l.tregara.

( c ) iJene rirna (in ireleggi14 ) rrang;-uang ciari I'ilral: Icctiga, tcrrnasuli
uana-uang Daerah 0tonort I'engan bauan-baclannja dan recnjirnpan
serLa tnengerdjalran adl-ia:ristrasi dari cffclt-c.lfr;i: dan lain-lain
surat berharga clari badan-badan itu.

!,lonerinia sirnpanan, giro clan cleposito dali fir'u1:Ilcti3a, chusr-rsnjc
simpanan-si.rnpanan darj- lcoperasi -koperasi .

'.+,. ,..... : ;. ...'" .

(e) Mena jalankan usaha Bank pad"a unumn ja.
(tr) t'lenuu'ut peraturan d.ari I',{enteri lteuangan, Banlr dapat d.lberj. tugas

i s t irnewa
D}\I] III

L,lodaI Banlc
Pasal 5.. .-

;1(:i) _1Ioda1 Banl: berc'i jrr-,ir1air liiir.a ra i,uri i: ; r,.ta rrLrl.) j.i-i jt.
*'(.r.f)..Irlod.al- lni d.apaf di'caritlcah dengan ketentuan-libientuan Unci.ang-tli:dan1

, rasal 6 '
( L) Bank rnernpun jai t;aaorlgan l,rnurn jang 11-Ll-.,ciitu-lr darr

ketcn'buan dalam pasal 24 a jat (I) clan (g) Car.1
tah Pcngganti rJnrlnng-1inc1an6; ini.

(2) Bank tidak rocngaclal;arr i;jaclai)g,an c1i!,rrr clai/ataur b

i

'. .", 1\ '.-
'.jj 'r, :.,i-..,._,.-
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(1)

(2)

(2)

(3) Gaclji clan perrghasllan laln anggota-anggota Dircksi cLitetapkan oleh
I,lenteri i(euangan de ngan rnengingat ketentr-ran-)retcnbr-ran jang ditetapkair
clerrgan atau bcrdasar'lian rJnd.ang-Ut:dang.

?as a}- 9.
( I ) 'irnjgo'ba Direks j- i:a'r'us tYar'ga - ne[jars, Irit-1onc s ia .

(2 ) hn;1i,: o'ca Dr::clcsi ]:arLls bcrtcii;1:at ti:ri-5.,a1 ci"-i 1; ':lrri:at llcd.urcluiian Banli,

Bas aI 9.
(1) Antara enggota-atrggota Direl..si ticlal.: ltoiclr, ac'la jr'.ritu,-r:gan liclrcl.uar[;aan

Itarcna lcelal-rilan ata,-r pe''i;a','rinan, 1:ei jual-i. C ji-ira cr.i-izir-il;an olel.r Pr.es1-
c-l"c n .

(2 ) D:i iira scs:ttcr.alt pengangkatan, ;irelcLa :,raL;url: llr-rl-:r-,.ui'lti-: ircLuarl,a. japil tcr,-' l-arani atLr, ::re]:a jang diai..,.irat tgritcLr'i i' an'i;a.ru ,rc:..ella j-tr: uiclal< dapat
nelancljutkan d.jabai;annja tanpa id.zin Presiden.

( S) lnggota Direl<si tid.ak bolcIi mernangku peiterd- jaan, rl jaloaban atar-r tu6as
Iain jang Crigad.ji, ketjuali cijika pelrercljaan, djaba'Lan atau tu,gas lain
itu dlpikulkan oleh Pernerintaii irepadanja.

(.1) Anggota Oireksl tid.ak boleir berclagang atau r,rclrpunjai liepentin5;an pada '
r:saha dagai-rg manapun djuga.

,- i

(1)

.:

PRESIDEN
FEPUBLIK INDONESIA

'1*
BAB IV+

:-r r m- p ]. n a n.

Pas al- 7 .

Banl d.ipirnpin oleh ".,oaJ* 
jan3 ter"cl-iri clari sekLu'an€-Iiurangnja

tiga orang Direlrtu::r.jaltr-r scorang Presiden Di:.'elctur dan Direlctr-r,
Presiclen Direktur Pcry3ganti Lresatu dan i<ec1ua.

Salah se oran.g.d.ari arggota-anggota Direlisi d.apat rliangliat sebagai ?re-
s id,e n D ire trrt ur .

Para anggota Direksi diangltat oleh Presiiicn a i;as usul Llcnte li Iieuan8arr
wrtuli selana-.Iarnanja 5 (l-irrra) tairLrn. Setclah rialll,u 'i tu beracirlrr. ai:[go:
ta-ang3otajan6bersangkutanc1aputciang}ratjrciiil:aIi.

Dal-ar:l liaI-iraI dibal'iair ini, atas r-rsuL iienter.i ircuarlgan setclalr:rrcndcngar
Dcvran Pengatvcrs r' ?residen clapat riie:,rl-rcrircnt]-i,iar ang5gota Dit cl:si cLari c1ja.

. l;qtitnn ja neskipurrr l'ralll,t-t terseLrui" daia:ir a jai; (1) pasal ini 1-.cIu:1 bcraiirj

'I

i

t
IIt, I

a. atas ......
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i
o. atas perrnintaan sendiri; I

c o karena tlndal:an atau sikap jang bcrtentangan dcngan kepentlngan
Itrcgara. 

-

(S) pe nrbcr,lrentian karena alasan tcrscbr-it pacla a jat (2) su.b b. d.arr c t d jilra
rlerupakan sr,ratu pe lan6g;arar: clari pcra';r-rran lrurlluu,r Lriclana, merupai<6.n
pernberhentian tidak dcugan hort:iat.

(4) Sebelun perrberhentian karona afasan icrscl:ut clalar,, ajat (2) sub b c].an

c ctiiaicr.1llan, an6;gota Direirsi jang,: bcrsangliutan. cliberi }rosetrrpa'r;iin L'.ntn
lier-,ibela d.iri, hal riraua ha-rus oila!:sanaliau cial-c'lrr llaktu satu br-llan, se -'
.bcl-ah apggota Dirc]:si jan6 be-r:sangkutan clil:cr'itairl'lian tentara niat
alian petiLbcrilentian itr: cIe h irle rltcl-L iict-'-an;;atl .

(5 ) Scla:ra i-rclsoelair t-'Iscl):iL uaiir,,. ;ria'1, ('t:) -,rcl.iJ:i, i-''i lrntUs, r.lul.a l:ctrter j
1..cr-ran;iau setelalt :'icircie,:1-'ar .DeYILI.n P,'-,riL,&"r'l- ciili;r-r'l; rliciii'riL'i'ircntikar-t uurtulc
sct,rcttiara wal<tr,i anSgota Dircl'-si jcnJ i.rc!'sui-r1;:l:r'len.
D jila dalaitr i,ral:tu 2 (dua ) buLan setcl-air pei;rbcrire;rbian seinenta::a did ja
tLhkan, 1:clruir acla lrcputusan tiienger:ai i>c;trbcrbet-rtian anggota Dir"eksi -
ber-clasarlian ajat (5), rtalia pcriiberhcntictn sc:i!ei'ttarit i'bu ntencl .'j adl bataL'
dan a:-rg;loia Dircl:si jLr\; l-rc:'ssr:a;l-u'ea:t c1qija1, sci-iel'a llcndjalatil';an diA-
l>athnn ja iagi, kei j uali <1 jil:a r.u:tr-r-1.: licpr-rtu-san pctnbcr'hcltiau tersebut
ctipcrlirt:an lrcput Lrs an pcnilaCi-1an, irai ;iiala jr:r-r'i.is cij-bc.r'iialluikan l;epacla
jang bcrs ang,irutal .

( 1 ) D:tr elcs i . me nent u}an
tetaplcan oleir Del'lan

(2) pirct<si n':.engurus dan :iiensuesai kekajaan Barrl:.

(e) 'f atn-i,:r''Llb cian t jara inencL jalani;air pei:clcr-.j &Lli1 Dilel,-s j, d j-ri'i:qr d.alain
sr,-at,-r peratur'ar: terscr.tdi-r'i- jang Jii,c'i;aplinn oiclr -t.rc'.rllt.?cnilar.vits stas
usul Dileksi.

[sai E.
( l) Dir"ci;si r'retval.i1.i ilani: clidclarl clun uilu-al i:cn1,ac1:iIan.

(2) Oirelcsi clapat riren jer&lllan kekuasaan lrc,iiallili telrc.J-,ut d-aIarn a jat ( I)
kcp,acla seorang _anogota Dire]<si jan; cI:usus rliti:nrlju}: u-rrtulr iti atau
kepada seorang/beberapa orann, pei-atrai Llanle , 1:ai 1l sencliri tiianpLm bar-,
saina-sarna, atau llepacla oral:g/baclan l-ait:.

(f) Oaia,il p,erl(ara d,ir,rt&a pengadilan arrtara Banl; dan anggota Direksi, Banl
d'itvakiIio1e}rseorangatrggo1,aDev.lanPcrlgat.ras

?ari nl- l1 .

];cbrclja1rsanaan Eank rocnu?,lr.t gat'is -garis jang di-
Pcngal',ra$.

( 4 ) Banl<

,/ \. -.-_'--

-:.-"
1i

dilvakill pula oleh :
&r Pernirnpin-pernirnpin T jabang atau tianting dalarn hal mengadal<an

dan rnenglrapuskan peril;atan-]redi'b cLan i:ypotl:eek.
b. Yiakil--vlalcil Pein-i lrptn-c1an liepal.a-liepaia lor,ilcongan ).ras dari

T jabang:i jabang Crrn liautj-rrg-r:anbing cialarrl iral iilorrgadallarr
perikatan-krsdit .

clen Dlreht*r t*:*;H, snirit ata* bcr.halanga^, maka pe;-
kercl jaau Presiden Dir''trictLIr itr-r ctiiai; ri ailali&n olei:. Presirlon-Direlrtu:.i*
}c,rtg5,anti kesatu, clart ci ji1.;a i;cc'.ua-11r,-an ja 'i::Ld.a1.; acla, saliii; ato.r_'. bcr-'-
}r,e1-angan, did-jalanllai:t oieli Prcsidcrr-i-,rirel:tu..r i,cn6gan1;i kocir-ra.
Dalirn keaclaen jang sarla irctlqcltai scorill'rlj Dii,eilLr-.,r,r rnalia lrciicrd.jau.irlj
c1ic1 jalankar: oleh.petrra;igku-cl jabatrrn scor,ilil ij-1.i,r11,;i1i, lair6,, 1,*.. .i aL1:iaKebijakan pemerintah..., Yulyanah, FIB UI, 2012
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di'bund.,jr:k oleh Men''ueri Keuengeno
.

(Z) Djllcc DireksL sene sekcli 'bidak,sd?l-c'bou berlrcJ-angen, moka pe-
kerdjconnjo un'bulc semen'bers ymk'bu dilsltuken oleh seorang icng
ehusus di'bllndjulr un'buk i'bu oleh Men'feri Keuengano

B A,B V-

fanegung-dJowcb den'bun'[u'bon-genbi rggi pegawei.

Sgggl- 14.

Badan penerlksc Keusngcn berwe+o]1g melckukan kon'bro1e o'[cs ]rese:u
purnsan pengurussn Benlc oleh Direirsi serbe perbanggun€an d jaweb-
,' ja ' pcsol 15 .

(1) Seilue. pegawai 3cnk, 'bermcsr:k c.nggo'bc Direksi dc1cm kedudu}erL Ge-
LsJru d.enilcian, jang herena 'bindskan-'bind.rkcn raelo.wen hulrum e'bsu
kcrenc kelclaian kewed.jibcn dcn 'bugce jeng d.ibebstdrcn keped.a
ruereke, d.engon le)rgsung s,'baupun 'tid.s.h -la]1gsul1g ''r;elch iuenimbul-
kcn lcerugic,n bagi Bonh, dirvgdjibkan menggulbi kerugisn i;ersebu'bo

(Z) Ke'ben'Uuen-]re'ben'i;usn 'ber1't3ng 'i;un'bu'tan g:r.rlbi rugi 'berhedcp pegsvrci
iriegeri berlalm sepenuhnja 'berhed.ap pegelvci dsn snggo'b.a Direlcsi
Bcnk.

BAB-II,

E_S._n g_g_ w_g_g_g_rl_:-

Pgsal , L6.
(1) Dews.n Pengcwcs.menetspksn geris-gcris sebs.gei dimeksud dclora

pasel 11 aje'b (l) ?erg'buren Peiuerin'beh Senggen'bi Undaitg-Undang
i.ni sesuai dengen kebid. jcirsenceh Perc.erin'tah.

(2) Delvan Pengowcs mengsyrssi pengurusatl 3s:rk oleh Di-rehsiT.
(7) Perc'turan-pere'bulcn '[en'beng 'bjera iueud jc]cnkur peller'd joa)r

?ei'Lgaweo di'be'baphen oleh Men'beri Keu-c.ngcno
''..:- i:..i. ..,.!'v ' < ..4-: :r'.r,,-.:\_.'.-.' ) -:f....i 

!':.;;-..'.1 ,.-, i: . .,

Psso]. _LL-
(1) Derven'Pengawos'berdiri ds,ri seklra:rg-kur:ngnjc'bigc ol-ang

go'be, d.i-an'boranje Beoleng. Ke'bus..
cllg- i

( Z ) Anggo'ta-a:rggo'bo bewen Pengcwes d.i-angkc'E : dcpi pend joba'b-pend jabo't
'binggl Deperbemen-DepsrLemen jeng lingku-ngan pekerd j'esrurjo ruem-
punjei hubungon ers'b dengan lopangon u,sahs, 3cnk, dian'baranja se-

i^ or3ng pendjabc'b binggi derl Benk Jndonestor ult* ,.
ir-i. ,

'.--," i

Dewur.

i,/:./
t\;'. \
','' .\ t(\,

(3) 'Anggo:uo .......
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.i.

Anggota-anggota Dewan Pengavas diangl<at oleh Presid.en atas usul
I{enteri Keuangan untuk selama-ramania 1 (t5-ea) tahun.
Se.beLah waktu-itu benachit", anggota-anggoba jang bens ang|rutan
dapat diangkat kembal-ii ,

presiden, atas usuL Menteri Keuengan, dapat rnetnberhentikon ?tggota-
anggota Dewan Pengawas, meskipun .-'raktu tersebut daLam ajat (1) be-
lum beracLrir.

PasSl- l-B

( l) I(etua dan anggota-anggota Del'ran Pengawas _ i alg l-aj.n, baik s endiri
mauprul Uersaia-s BJna, 

-berhak meminta segala lteterang-an dsn melnerik-
sa segenap buln:-bulni dan surat-surat ilan]< dan berhak atas beban
Barrk menunajuk ahl-i-a-h1i ,.rntuk memerj-ksa bulan-buir:. dan surat-surat
tersebut, s6ga1a sesuatu djika d.ipa.rrdang pe::l-u untuk metrcl jal ankan
lcewad jibann ja.

(2)' Direksi uadjib memborikan segal-a pendjelasan jang diperluka[ o'ie]r
Dewan I'enga.ias rrntuk mend.Jal-artkan pengasrt,s an dengan semes tinja'

l

i
I

I

I

Pas aL l-9

( 1) lletua d an anggo t3- anggota-.De':ran ..l:es 
s-rn J a dite tapkan o lerr lilcntera

(2) ldenteri l(euangan atas usuL Dewan
Sela'etaris Dewan Pengawas. Ueng
ngaYras d.an diPilnrl. oleb' Bank'

Pengava,s menerima uang d.jasa iang
i(euangan.

?engai'ras dapat rnengangkat seorang
d jasanJa ditentukan ol-ekr Devran ?e-

f,-ru , "

achir bul-an Septerrrber', Direksi mon"jam-
lurggaran perLlsaha.an clan rentjana ker-

BAB VTI
1( e p e g_a j'r_.a- i n tt

Pas al- 2O

Direlsi mengalglcat dan memberhentikan pegavrai Bank menumt peratu::an
t upegeuf*f qn jaig dlse!u-d jui oleh ltlenteri Keuangan, tanl>a- mengurangi .

teie[tuan-geientuan jang ditetapkan dengan atau berclas ar]can Undang-
Undang.

BAB VIII
T a h u n--b u E u

P.as a1 2L

Tahrur. .bu1n:'Bank adal"ah tahun talc"riro'
i t/-/ .'1 !,! 

\ BAq x(
/ '.'Ansgarand@

{,
\i \ ," Pasal 22rr '\ '.i.\ .\ 

..

( 1) riap: tahun selambat-lambatn ja
paikan kepada Dewan Pengal+as
cl. ja untuk tahrur bulrT baru.

(?]__!tS_tjgeli. ,. .,.. .
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f
(2) Ketjual-i rpabila Devrah Pengawas nengemrlkakan kebera.Lan ata.s anggarsJl

pelusahaan dan rentjena kerdja sebolum-mengindjak tahun bu-Inr far.u, ''makaanggaranperusa}raand.an-rentjana1rerc1jatersebutben1.aJn;'"up6-
nuhn ja.

(i) Perubahan anggs.ran perusahaan dan rent jar-la }rer<lj:L jang terdJadi da-Iarn tahr-rn bul..u jang ber"serngin-r'ban hs,rr:s mendapat persetud. juan Devan
Pengavlas.

BAB
Laporan P_e_rlLtyrrggn TSiItr3g

Pars al- 2i
(f ) L-]1IBI !i1p t€Lhun bulm oleh Direl,"si dj.susun perhit,rrrgan tahwran jang

terdiri d.ari neratja de{rr perhitungan laba-rggi. Per[itungan ta]runan
ilri ditetapltan sementara ol-eh De1'ran Pengan'rers dan dnl.arn ha]- ini Detr,lan
dibantu ol-ell Djawatan Alflrntsn llegara.

(2) I'terat ja dan perhi'twtgan l aba-rugi sementara itu diserahkan oleh De-
ylqn Pengalvas kepada }tenteri Keuangan untuk d.'sahlrail .
Djiha,-d.aLam l,;aktu dua bularr sesud.ah menerima perhiiungart' ta]rurran itr-r
ol-eh fienteri Keuangan tidak diad.jukan keberatan ter.tu].ls lrepada De-
'ffan. Pen$al,/as, maka perhitungan tahunan itu d.ianggap'be']ah d.isa1-lran.

(1) itrerat ja dan nerhitr.urgan 1e,-oa rugj. j alg d.is a-61rap nrer--ru1'Lr-.b aj at (2 ) pa-
s aI ini member"i penrbebasan kepada Dir.e]..si ter.ira.drrp scp;r..)-a 

"u"1r*iu-jang termrat d.alam per.hitungan tahunan tel,sebub.

BAB XT

lenggunB.an 1.'a b a

PRESIDEN
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BAB XII
P-e m b_u .bjr. -r" !r n

Pas a.l- 25

dan penund. jukan l-11c,'rldaturrr ja clitetapkan c].engan unclang-

f""sllL
(]) Dari l-aba jang tel-ah clisa.hkan menu-rut pase.1 21 aja.t (Z) pepa-tulan po-

roerintnh Peugganti Undang-Ui-td.oag ini clisisitil<ern 2oy{ (dua.pu1-uh prosen)
un&yul( tjadar:.gan umum sampai tjadurgan unlurl tersebut mentl*p.,i [i""irf,moda-l Banlc.
ul.sampr-ng rtu di-pisah-l{an untu-lr djasa produlmi, suatu d.j,_rrnta}r jang di-tetaplran oleh l,lenteri i(euangan.

(2) Sisanja dipergunakafl menurut ]cetentuan Menteri Keuangan atau menurut
. ketentuan-Iietentuan lajn jang ditetaplrar:. dengan atau berclasarkan Un-

d,ang-Undang.
(1) lenggunaq.-l-ob" Yntrl. t jadanga.Ir urnurn setel ah tert japai tucl juannja,

clapat dial-ihkan ltepada pengg'Lrnaan l-ain rrtas penetapan ljent6ri KJuinganatau menurut ketentuan-ketentuarr -lairr jmg di'betapl;errr clengcn ateru ber-
d. as ii"kqn . Und. a-ng -Und ang .

r: ':jr" -- ''

! i ---'
ii \
i\
',, . 

t

\,,(1) Penr'duborm. Bank
Undang.

(a)_ u_*e_......Kebijakan pemerintah..., Yulyanah, FIB UI, 2012
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(2) Djika dibubarkan, Bank tidak usah rnenrbajar lieml;a]i hutant dan kevladjib-
oJ1 lrepada itlegara, sebelum selnua huta:rg dan lre,,'lad jiban i{eua-ngan lainnja
d.ipenuhi

(i) Sernua lrekajaan ilank setel-ah diadalian lilrivj-ciasi mendjr,-c1i rnil,ilr lfegara.
(h ) Perteuiggrmgan d j awab l ilr.ryidas i o l-el-i l-ikvrirlatur c1j-l akrrkur lrep ada l{enteri

Keuangan, j ang memberilcan perrtbel:a-s ari tangg,-rng-d j alvab tentang pekerdjaan
jaitg telah dis e-i os aikan o'1eh 'l ikvrj.datur.

(5) Petrrer.inbal: bertanggung dja',,rab atas l<orugian jang dicierita o'lelr fihak
ketiga, apabila kerugian itu disebablcan olelr ltarena neratja dan perhi-
tuttgan laba-rugj tidak rnengganbarkan kea.daan bank jang sebenarnja.

1?ARYTTT

K'e t e n t u a n_p e_n_u t u g
f ers a1 .26

Ila-I-ha1 jang be1-rrm atau bel-um t jr,ilo-'tp diatur c1alLn Pcrlturan ?erre-
rintah Pengganti Undang-Unclang ini ditetaplr:i:e oleli trienter.i i(euangal-r.

a\ 27

Peraturan ?enierintah Pengganti Unclang-Undang ini dai:at dis ebu-t
tl?e::aturan Banli Koper-asi, Tani dan lilelaja-ntr.

?af al- 28

Peraturan ?enerintah Penggauti Undang-Undang ini mu'l ai ber''l alru pa-
c1a tangg al it Oktobe:: I950.

Agax supa ja setiap orang rnengetal:r-rin ja, rremerintatrl<Errr 1:engundarngan
Peraturan Pemerintah Penggsnti Undang-l]nclang ini clen;1elf penempatErn da-
1 eui Lenrbarrrn I'iegara RepubLik Inclonesia.

I

I

I

I

i

, J llt:,il I'iT*tl, M.tffi.lg e o

S]11iR]ITARIS
/-r'il.1'// ' .

'tt, \ o;

'l

, .3 I T I1B ET .L7.o#.ffi*6 e o

/
IfnfS fO'!l],I R ilP1.ll:l,IIi. JiiDOj'i J.5 IA,

I/.:..
:L L- *t.-- ..<-- ,-.t- u-0 . -*._.

SUKARI O

rF a _.1r1

I,iEGARA TAHiJlt 1g6O lto..lF.B...
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PE}IDJELASA}I

lm.\Gf\- a r\- \)

PEnA TURA}T Pm,ffiLIliTAH nlilcGAl'l TJ U]'TDA}iG - UlllrliNs

$0. l+1_ TAHirli 1960
TBiYTAI.iG

BA}IK iI0IliI-i.a-Sr- , T/riII DAI; IIJLAJ-{lr .

U lii U ir'"r i
DgIu:r r'Lngka pe1l.trrs[i]lcrrlf politi)t lrerter'i-ntlh, se,sug.I

clengan rng.ksurl d.r'rr c'.jiv;9. ?rrsLI 33 llnclt:l-ril -Undc:.ig Dls!.r', illc.kc:
usc.ha-uschsr i<oper'&si raar'urjgi{rn tic.ng; bcgi i:er'wtrcljuclc.n penl-
bLngr-mc.n ekoncrti Inrlonesic, cllususn jL panbl.ngurrgn -eLronond-
C].o,!!, ctls clgsat- lte kelur.::'g{.[Lr) tltn sena,n5c't gotong-r'o jong.

Akc.n tetcipl , p&c1h !.:ol,:t'r;si-lropet'c,.si jhng; urut:rn jl ncsih
nuir.[, r-rsiln jt. itu, ter'c'Lgrl:c:t su[,tu ];e-''l-e rrci-rc.n jrr:;;1 chusus,
jlitu l.,ul'lngn jg. ctgu ticir.i: t..j r':eiiiln ja.: l:tod[1], ir.in5;,.;rr srn6tt
iite:tgh{rlibgt c'lLn nla,.f 5.iiin ll[.,t1l,ar..-l:Lll.I,n.. lr-r:]-u:t-rul'.l,{.,:l l:c _ i-l, tl.lt
l-.,:r r11 -l.r,r.f tef'SebUt.

Dr.ls:n ..1l..lcn3_c,:y_ri[rur,,i !Lni- t'La,:] llI'LLr,l n,'i-'l-{: jl.r'l i'l.l1-u:r. {ir'ti
;r:-,; t$1 , -t-'-c1iuTin3r,li-l LJii ti -1r,,: tl:'s,c 1-rr.r... ji :.ocl:,1 i:..j- s5,.-
:r;-Lt t;r'(isc*- Iniiilliesil, [rc].rr1[;li seb'-u.i-i i.c3[,r'ri .ir.,r:.i:-1.r, jl,:r,, t'1t,,:,','r,i:n jc
se i:c.gicLn besci:' ter'Ll.j.r-i c'.4,1''i Lir. ?ln9h rlhn a-i )' r:1?ru!ar}:Ln
Icl:to:: proLl-L1li,si jcrng; ,-rtl,l:ro., jlng tic'lhlr 1:uti-rsnjr trcn!,e_'l_Lr-[rr-
l;i l'i lla,:i-.l- . i\]:(i:l 'Le.tl, 1-i-.. l-t.ir.,:t l:a,l-li t1{,lt r'' rt:', rr:r'l ' ir.n r: -'|h'r-i 1-":

-ii:r,, , i.:i'uirs"l;c.:r rel:{,. -1..r jIri,..-.'i,", 
- :,,,":ii'i.. .,, [-ii,.iJrr,,i,1ir*"

,,1[,:i jc;rg i.ieurpt'n jsi .rer1'.icir-r.i ::.1: .l :l'r,', eleirr-:-iLl 1tc:: ting---r,],€iIcri:r
irehiclrtpl:: ltijr-ekol-to;:.il,.i nei,:trL.. ilj-.h.r.it r:ii:kin rl.l.:r .:ini.;...ii.!il
c-litrrni;rLr -;clll jcrc-.:r br-u:ti c'll;.1: lir' .j s;i1._, ne l-i:.ri-.uh.

T;r'hsgfqh o-1-eh r;lei-?li{i lieLutiihsrn Ll,:l.n }l.rtt,-'.un clr,n birn-
bingr,n, jgnE c1l,.psrt rilen-ai.n.,li[rt::rare]i! cr,l,r'i,11ju:.'l;u; liei;teI-{r.-
rs. tsin

s r"r.c1Ah

njr,.,
s; 'r: t l.:

irrril ir-r lA'irT

Ienggcnti

F l-' r,'nrrr,'.

r.'., -vr!i,

i irlr'ls, trt:lllltl-
t-'l rrr.cr ir'-

,-1ll'i ileL
l.arr,:1. :,r r-.l./1., l \'(v,,, / i, i

ini .

:':,c'.irrc'l't-',:ln-
.'1.": ::e t i:': -b I i1

?c.s crl- 3 .
T juhup c1jel-cs.

. : ,.. "., ?:!
. :t-\* ''2'..:.".ilr'1 '.
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?qs cil- 4 .
. Sesuci t'-iengln pencijellr,s[rr: r'llir-i l'9.s[i-']- I,Ij Llnc-Lr.u3--i;n.1ong Dr;scr'

L9/t5: tr.i:::gno. rlisebuti<l'n ba{h1,Jlt 1).?i=el;onoi,.ri.,t.:r cli.susui sr.'.bg,g5,l u-sthc.
bar'sarnq bcrcl,l.:rir Strrs (.zc.E l-ie l:e,-l-uhrjs.[r'n, 3ecr,[;.rf, bl,ngilrn ner.usthttn
jcrrg sesuli c1e ngcrn itu iqllh kojre:.-'l;si, :;lLl;u. Bc.nk i:tel jel-engu'.r:.cl<cn
usqhai per'ilr'cclitsn liepcc1e iroperlei clenirlntucljuln i.urtr-rli l:iernbt,ntu
terlllrsc.ncnje luksucl t'lcr::i ?crs c.L ZtO Unrlcng-Linr1in,3 Dc,sa,.t ter..:ebut.

Jc.ng c1lrleksur1l.tn d.engln iroper'asi-lcoper'ssi, lr.cig-]-c.h bqc'i:rn-bLc1l.n
jq*S c'lltetlplrrn cr.o.]qrt .Unclang-Unc'lqilg._ I'io.79 tc.hr'ir: 1r5B tents.ng per-
Inrmpr,rlen I(oi:a::sisi i(l,enbar'an I'Iegar:a tqhu:r l95B IIo.l-39) clan Pe.r.atul's.n

-?-

?;:iirer'intgh I'Io.60 r.t&hun 1959, 'tentcnf: Pei:iieir:.J:grl[io.n Ge::L]rLu iiop-.r,r.si.
Dg.l-r,i:i pcrclsr itu, sebelurn tcrt jc.,cr.in jr. ;;u.Irsur:l t:r.c'l.i, llcsih ter.rls,-

irct gol-oru;c.n-golong,an nresjLr'lilo.t,. tcrut{,,lna, lllru,:L tgitj- rll.n LlS.rrl lre-
1-I jt^lr-. jLli;_, bel-urir ta::g:bi.r:rg citl-l,t::. 1:o,-rr-, 1.y,:i-1.;<t-r'.:l.u.i, --.rc('ltn!l;Ln tjt.i-
i.';rli! i LLr :gr51g5t i:reiter.Ir-r'l<1,.n ba,:-rtr-u,lt lir-r:.1it. Dl.r. j_ :;;,,Ll, l; i,r,.,., L'1.:rir
c1 jr,qgh irten jelenj€_,gr'gliLn itarl;rr:c-l.ithr: brgi i;olor)i,irirI-g,ol-on3r,u i1rr,l jc.r.ir-
lili ini . ?gc1l,. r,,l:l: jelenS[rrrr'[rk&n p"r.]ire d.i ton irri, i:rinrr It[rrus -rei.tin-
clek bicljS.ltscincr; sehingga ticialc nenghaurblt ter'ivurlju-r1n jl,. nc.irsucL cl.{,.r-l_
?gscI. 33 Unc1c.ng-Unclcrng Dgser 1945,.

Pe;.-'lrr'et'litln jo.ng r'Lise-1-enggcrrc.kcn untuk irs.wn tgni ,-1hn llgr,un
nellrj:.lr ll.irlr;ksucLkt.n u:rtnlr r-1g.or.t - ber'sLnc cr.ejt..,; arr-r Lisl,.}lr-rrss.l.l.1 p::.rne-
r'j-ntc.i-i lclnn jl c'llLln bicr.hng l:cL-rarierrLrt'!.n r-l;lijl l- - ::1:.:r:tbI,1tlt rl,r;;l,rilll t
t:tci:elllr l;e thi'ftf l:eLr-ir-'Lr-r..'rt.lr jr.:u,; 1-el:i-ir tin!,cli. D., 1, l;:.- :)ali,lt, itr_i i:cr.-
i:i-1 gl..'i_'cp.-n t-lrcli. ,.11p1,-.t_. b;:r'slf at _lcl.::r,..)*j. Ll.,r't 1a,r-ti,sLL:t; lr:rtul : .1..rlti:lE iliartlr-rGu.lrt.lyjiiii-pi,=_qliiErl] c'i.r-'r-l,ir f;r,tj-'...i-"r"-f-.,r-r;,,r-'ji.it,", g,;i;#;.ij_i",,-
pi"'ocluiil-if , ter'irlsuir pu-1-rr sui:c-::.visccl-al.;alit, i-r.;t:;: c,i j,i, l, boi;siL'1,.t
1,:r'r.:'-l"it lion:i-r.rrptif lietrrt|r l..a;r-uL tl,r-ii t1[,rr ]rir-rri :r;1,i. r'i,n.

Pe r:Enirl_ri_!Ulgr,t_!r!j_ 1cl-:,rLs:lul.snjl r ::e l-ii'r,-r.ti 'cici:,nij-bitiLnl pcr-tlrliqn, pcr'l',r.:bu:lc.n, t>e ternairtn, .rer.iE.r!n iert[,. uslirg.--rrscht jrrnE ^

eIc,t ir.rbulga'r-rnje c'.e ngon birlr.lg-blr'lcn[Tni, ;l-:J-rt irer,rbr,,l,ta.n ar]r.t-l -'l-Lt
c'[crn. osc.ht. r]!{percJ.,?ir, b.ihgrn-bairr:n jh:rg ci.il;c r,1-uJ;in-tiful;-i,.-ial-fi1-r,{f;r'
:.?+*:-:lir.ilerrgol-ultc.n its,r:l--n:.:.;il ier;!u urlrh{; r:,?ri:)er.(:;iir-{rr'rllal"-iii,=,if-
I)tsr-L tsD.

Pci sakc.r'cng_ .su!1ch fe,r';cli_ri, bel-ra,t i:ie-l-i;-.ubi i;e;n-;e-,1-en1,1,;,,,i,C.,; pe-l:.1{r-,.r--_
clltrrn-Iicps.lisi sefrui ticlang ei.:orro-ii c1r,!ci,i ,,,c* 3l r,J.liat ri.fonositr, &trui:un .b?lul] 11!Filt ni'ni,:fEnggsr'Cl:ir-r per'kr'erlitlr: itir setjur.c. r,rer,3t(, c,l.iseIur.uhvi_1ls-it.Il i{eg:arr rh-r165"ds'I5 jnn€r lugd iii -ir.i,n rnenl;ini;r.t }"i-r-ci lr.6"itiit.-'sih blnjcJi-u2rrhq1'1,r.q-r.lchrvoen-'ir.ns;. tidcl-./tre-'t-air i"j,-+gia; 

-.-tr-ro 
]rc)1,)a-rl.,3i ctgu'-tic',c.1c .l,.pet ciir;:c,suirl!r.r.-lt,;,-lc.-'l-1,,.r rlc-l-cl^r::trr:-r Lirrru,l tr,"i-"'ftti,."'iri; ;,

]r?+l 
jr.n, seitln.g rreieirs ittt r,reritr jr;1-:rnl<cn rro11"i jr.rrl;"ir:nii.n;"-.ts.rer:rtlelcli j1t'lrgn pcr'putlrln rcc'ls ei.:onor,ri, r,r{rkr, iuri,r,fr rri.pi, tiit"Jcl_r,i1 br.n}rini-rienjel-inggtrirlitn ptr.lqr pe-r.l,.r.e,.iitlrn itu. se,'t-hr:lr. l;eLurtr.fr.pr.t ditj;_lcu.oi sctj:rrh lrenlrc.sictn c_'l-eii Bgnl!-Ilcnl; )ia53r,r.lr. -'t-ci::1;]l: .

l

i }Icnu-r--ur^ sJi,t (4) c1.,r,: lrssal_ ini.. lr.nlc riop?1.rrsi, ,lc.ni cl.c.n IIr.:_
I :Lljc.n i:renc1 jcrlcnl<c.n usglu. l}.nk pgc'lc raru,-t1: jo . _l; terr tucn ini h:,r.ui c1i-
I lihcrt d,rrl-rr::r hubungan cLerrgln g jrt-s jqt l_c.inn jc c1cr.i pc.sr.-.r_ ini rI clerinsnq cljeles br.hr',rs lcntt folercsi, Tlni ctin ]te.:;:L" "L.i""ri;"I 1^.ts,'.^r1.
I ;;l-S::"k c'lilcrpanggn kopar-hs'I-kopelr[rsi.. ]laum tcni .1i.n ksrr-,rmef Jjan,
I Dl:1?1:t* Iingkr'mgr:r lc.pr.ngl',r pe Icar:cljrr.n ini c.icttvi tet-rlrtivitet"bint<I r:lel"ri'pske.n _peglIa cljenls s.liti''rit; f , jcng cr.j.1-ckuirln c,lah br.nk por:'l&-
i urrturn j3 e r"1c.n cliper'Iulrc.n _oleh kope r's.si-icii1Je5lqs,i , kou.r:r tc,.n! cr,aa ne -, 11itn, g.ntsir'c l-sin menjel-a11_953c::'c,l*.n l-al-u-trn'ig,s us.ng .ri.i-Crs.*]ildsor.r

ctqupun' c19n6rn Luar-Iieget"i . Aktivit; t-c.1.:t j-vi tc t ter,sebut ,r"rr*,rI'pr"iirsip cl.lri pc.c1g. ekonot:ri ter..oi;ri1t!n, sehr.r.us-rrirr c,lisalerr,,r,i,i.rt.i,ii,li _pr.'}i-]srp ccrr pc.r10. ekonoi:ll ter'.oi:'ri1rin, sehr.r-us-rrjrr c'Lisalen[],g[1r-.g.]{9n/ei_
\ so.lur'irLr: rue1s.l-u-i "P"E"J, 1(oi-.ercrsi, to.ni cr.cl: Ite-r-c,jr,:r ini,

'\ \ t .;'
\1, .. ./ -

I,1r,;nurut. , . ,
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Dlluarr tcnggwg-djrwlbn jc, iLl,n clengin men('15.;rc L ul.l:rh jrng clitan-
tukt:r o-'l_eh lienter.i jie utrlg:!,.1 , BLulr c'l:,1::, t ,_1.i l:c r.i lr"r.:e ri]. j t;[r:'] l.)_l-ltu]r nC -
ngctvfrsi clcn l]1enberi ncrseircrt e1[r] arr:r pen jel-enSiIS]'t{,.n cLl.n pen5ir-lr.usgn
drrng-clc.nrr tersebut cligtgs .

Dr. a r.'l q
r s'J u.!

l,,f"errl- Benk rnerupakcn kellrrjc.cn ilegar'c jln5; clipisal-ilic.n; hcrl ini
c,r19.l-c.h sasuc.i ci.engln i<ecLuclukc.n B&nlr sebrgli l:tc1:,.n-hul.rurx jc.ng hc.r"us
ilenprmjrri lreirLjar.n sencliri c1sn rlli::rt,.1,i1ra-i-i}:rcr-'r,. J-eiri;s c1tr.i pengcr:uh
tngg[{r' gn pe ncla pe t cin c1q.n be ] r.ncl j i ]lc 5; !. r' i.: .

?srsl,l- 6.
Risiko perkrac'litc.n nemerlulic.n penbentukLn tjr.cis.ngcn-tu:rur,r jc.ng

kuet. Lebih-1ebth bcrgi suctu Bqnlr korncrsiiL, t jac1en6jen jc.ng kurct
ac-lclslr penting r:ntuk rf,endo.po.t lce pc r.t jr jscn sebisgr-bess,in ji cLc.rl
ngs jgrrgkct. Berslmc. clengan noc1cl c'lLstr', t jr.tlcngs.n rne rupg.lit:t cl jc.minan
terho.clcp uc.nt-ucng jang c-lipert jc. jakan ol-eh mc.s jrrr-ckr.t kepc.rlc Bs.nk.

ferctprcn Pernerints.h ?et:gganti Unc'Llng-Unc1sr1g 1,lo.l-9 tqhu:'i 1g60;
rloilllt-gt ketentugn-ketentuc.n poiictc tenthng;rerusghc,3,n-ller-Lrsl.hg.5,n
rlei;:;l'f . 11? 14, I'S,nf 9eI'Lr-8i:Lia;[r]l-,13 ItLrilr.ila, I,n tle::l,r'4, 1'rc:r'4.,r'l a1 r:a, n L.i[,.1On1"1n
d.iLnt,1t.n/'rt.tiru tjC.c'ilrni.cn.i:'t.h[,:sisr. i-'rcl-4.i,-i]r.li.:Lb:l;1, ilj,iclll.:t.:;lin ile;1;; l.l.r
plncl jlr:a;-l-c'Ll,i' c'lail tr:t ir;::rijo-1-t lLl1 :ri,t-:L ::: , l.iuLl'!r-i - ;.;: .':):'ir.t[,]t -1. r:;lla -rlr::t i
--.^,'1, :r.._i*^.i. n_ .Cl 

f.S::btft .urr!r!4,ro u-l\.rv.-rL.

*osr!r,l ? ,l/ci It .

T jukup cije irs.
Fr.sc,I f2.

Jcng clircksudli&n cl,elT{Ln rcrtnbong[rri l',ars.. Lc]si-'l-l:h l:,:s9tr-i[rtr v^?t] Lrlg.i-
f)ei,larl&i kr,.i jang, belr: r:cr.;L c'i.r lig'.rtc:: rn5.r.i. s;,:riLtrr t jt,btn1/ rtrntil!-'.,
rrta:u jLng; bcrl;e-'1-iling n1?nGuncl junl;i s,lt j[r,:t. \:er.i-:1,.-']-c, tr.)trput-tr.:irFri t
ter.tentu cr,{,:l-lin c1s.r:r'3ir-:.cr'c1 j:, tjc,L:Lry;z/r,glttirri : jl,n1,. 1-,:r-.31r{:,]:r-ttarri.
Prs.rI I:i .

Tjr-r.irup djakis .,

Pcs crl 14 .
Bcrclan Pernariks5

mengrrrlc.kqn lrontr oli
Negcrc.
Dr o - 1 1 li: U:JUI LV '

. .i. 91"t llsr'en& kekA jc-cn Bgnlr se-1-urLr.hn ju u:e i'upLlir,1 lqeks. jc.gn IIegC.].c,
I'rCr.]iq cl.il.,nggcp per1u untu]r nengtrtur. thrrggr-rng-ci"jf,.vrlrb pegdvrr,i Bc,nk
(lefrrrs.sul< Anggotc(-Anggotr. Dir'eli.s5.) c'lr.Ic.n P;r.r.tur[ip Ponierintc.h Peng-
gcrnti unrr'ang-unclcng inl . ol-eh ,lrcr'elrs, J tu, c1c)-&r:r t'raro.rI ini c1j-crtur
kewcclJ'Lbr.l1 pcgg.uic.i Brnk unttil: rcrUgc.nti licrugisrn j3n[l diiLer:itc. o--t_ah
ils.nlr clirr jang tlisabgrblrrin o-'1-ch 1:qrenc'g-'r;i,g,.,rgi- rrli:rl-51 ]1ii);"r-i tinclgkc.n-
ti:rt-lliicir"r jc.rig i:re1-!ttrrll hukrril frt[ru r,e]-1.,,'t tiii.arn l:::i'i5.,-1jrbln ciln tugcs
ianA clibabcrnirtn. i:e p1r1hn Jh .

Dgl-gin hubr-rlgln ini terirh1L[r.o peIl.ligi ]}n1: r.li:t jc tL[en ber.lq]cu
)ietentus,.n-l:etentu.{.:f r{ielgenli- Jr.}tr-:.r-,e,i jr.lg bcrl_cirrr }:gg;i pegll,rr,.L
i'le ;ier'i, scper'ti cr.iltur t1{r--l-G:,1 pl:cI- 71 T,C.'.'i..

turgn dcrl lllenter'i l(euo.ngc.n clrrn clengcn cli:.borl peng-
ng clitentulccn ol-ehnjcr, nekc br.nlr cLsrpc.t clibebsnl
actr1nistrgs1uC,ng-u9ng1'Iegor'cj5,ngc"l'1perg.rxi€lkg.n-

n kepccla rc.kjc.t, ballr gunq inelllrertinggl tinglcat
grxr.g rnenolong rterekt., g,ca{bilg r:ierakg clitimpg oleh

po rgr
njq
jaan
crndrc
upun

por(
nj(
jaal
crnd(
uplr.l

':':'' i ,

ll\:,\-\iii. r -. .-.
:,.. iie rur lr5; lri . S ucL grit -.; i, :.i o'c'i j l,. r. n j a

te rhriclc.p Bsilk.'s,?Iidp;1i srrs.tr-r
]-r]?lrillun j c i v/e yroaeng

pe r. Lt,s l. irr. r.n mi 1 I lc

IIr, t: r r q 'l ., 1-,
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Htrruslqi'r tlirr]rui r b[rhvlc pem]:a ric.n l<re c'li t
Lrtfstlr' ::i-1i1ro, js:ng c1c.,oo.t :renir,rbr-rl-,:c:n,lcrLtsir:r
tc ttpi irerqllirr:l ini tic'I.r.]illh i:ol-eh clisei:hblisi:r
i:ar" ti cliur:ailign r-'l1g.tg.s .

Fc,sr.1 16.
Tjulrup djeks.

Ps{s 11 _17

Agl,r Brrnl< cr.c.pat rx?[u-]r[,.ii(cn tuglsn jc sebci]<-bli.kn jr, sesrr. l
r'ie:{.jgn }rebicr.jciisgngen ?ei:nrintlih, r-tallil DepLrtetrr.i}n-c-l?jf[].r''bernen
jr.nS f-ingkuryl.n-peker'd.j3.gnnjo. inerlpu:rjci hu-br.r:ri1c.n olt[rt c'ler:p.;Ln
,oc.n8g.n uscrhu Blnk lni, irtr'rts ililr.kili c'Lcl-c.r,.1 Detvcn Fery,; g.1i5.s .
Ac1o.pr,u: pcncr. jcrblt cl"cr'i Bc.riil Inclonesil c'lut1u-l: sebh;;li lnggott:,
)<trr'enli Blnk Intlonesit itu merr-rpLkr.n bhnl.i scntrgl

Usul- Irtenteri I(euengen rurtuk rlerg c,r13 !r: t tnggotg.-o.nggctcr De,rc.n
Peng9.t,'hs c11r.c'tjul<rr11 satelc.h'r..ten(:Len€i{rr lrienter.i-inenter.j. J-cinnju,
jlng Depc,r'ter:ren-cLepsrrtanennjc rmrnpr::rjrri ltep;lrtlrW;gn c"l.enI-;ln BLnk.
Prrs[r]- 18 clgn 19 .

Tjr,u.:up iiijel-ls.
Cr s r'1 OA

I ri.J\;! ,vV.

l:t]t:ru-11 ilc.t!l- l:ri 5ir1{,.1.9h;r-iph;h ter:tjl:,hi- -l::r-'crI;E[r'rg.:] ([t]3;1

\i5;i Dt'nir ,-1ii:sl-rr'lj-r-tgli!.li .'1...,'q-' sn i'cnir-brlril jr, li3 -1-l,in r'ril-i1r ile:,13r.t.
Ilr.<r.'l )1

Tj"icup cr.je,l-os. ! , t'.
Drrr-, Do 

/'LuP' 
i . -: 

j t,

jL.:rur tu.. ' \'. :_.: _.. -I__r,

-lEl:rl;r 
jlni; ;re r'l-u :rel,tic, 1;9,i .*t>cir-r,-ijr:,c.:i t)l';,r-,:: .l',:.,r'i,.,'1,: 'rr1?nLi-
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Penbebgsen tcnggr:ng-c1jf;.i'ic;b c1?ng{rn selrclir'inj[r diber.l.iign sat.:]-ch
l,lenter'i iieuengan rnarrir'itcsc clcftc,r'-c't r.ftr.,r'L,ertcrnijgr-r:'rgln-c'tjalr9.1 jtrng
ber'tql-ig.n rLengfrn l-i1gtric1s.si itu. Dj''rgl DjLl.,ltc.n Aliu:rtr.a I'Ieg51r.c. cli:n
La,.t'[ln ?er.'Leriirsr. Keuc.ngo.n ]'rrel-arliulitn kontr'ol-e s.trs.:erton{;gurgc.n-
c1jltil.b itu.

?r: 27 c1l,.n 2 ii .

Tjnll,r.p c'Ljalr.s

1/r1,lRi\liAl,T l,:i;1.:IrAil/rlI iIEC.AllA,,.. . .2.0.51,'

,.:r'.':,i.1- ri 1 rl

a Ij:,i;
,lrit
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i rii'AIJITXA. PIJiI-A.Ai.l-\il PEAUi.d.lS,IInAiiiAT PiUOIi,r (p.4.)
I ALar:ra'. Secrc'i,: Dj1. Dongl-1a1i.r lIo. B3; Tg. Prio}:.-

ri:sP0s li ! F 4 r) ,i 
^ 

,l .i,')A I,to

iJoi'ror r o trt,.f sec 1T tr/v'tt tlg Sl. - Lampira n 9: Panitia pertahanan perumahan Rakyat priok 1957
,.1

-P'iliiii

'l ' 1/'i' t'!
,'l'j :-'

i' . /,. (i'.Ln!-{-:'ri- 
-Pcrba)rannn

Djrr1-i - I95? bcrLcirmat di

:EF-slrrUS-

ii-. ldi-tr-AlJj

i1.1. Iri,l,lDniQ\il

II,'. r,ii[i ,tit-llti

i. ],ilrGIi'rG,\T

fti,J:,

b. tjsrul- dari,.,

i: 'P &t=
44'esaid

IGL: "'-r"'-"'. 7
i'rr /

nr iNDLL', -.:>/- /
9J.'

/

Pc nti;i-.haurairj at Priok ) dal,.urr ridanJ,;nj ;r pirrir.'Liin1li;a)-
Djahn Dii;Lr-l llo.1. Tandjunli Priolc,

JATAAN

2l--

i::'- l'.-'' -:rotelah:

Surlttfcngrrur;nn dlrl Dircctj.c irclabr-rlnn(I'cmsalnirn I'{cgara ) -
T11. Prick 1'lo. Z116Aa-Uri.- tcrtairr.'5.111 I, lljunj. 195?.

14.

Surat liablLr :nrian IiENG P0 tanililal- 10 Djrrli 195? Xclisi Pos. Jrri''
l-a.inan II-ltolor:t tI atas jltewiu lhpalt l.JccLrrrl Tll . Prioli dr:n11nn-
al:an r.clrrnja 1:crd-nd.rlnn 2,00 (crrpal-raTus)- tji-',iiirLrii-.PirT'rjr't tcri,t'-
nrlt djr.r'gi' nurnh2 l'hl<an itrclr.rra (ir.ntrrk poi:ibr-tr.iltr l']Ei.{DLjAil ILIilJl'.
di 'rancUunS Priolt).

: a. Dcngan lteggclisaharl pirr.r a,nggau.bir l:ald j..it.t,; htlrirl; rneugerti*
dltcrrpe,t tsb. atls nsrLha runfjnna bangr.natt (Dircctic PcLabu-
)ra.n) drLlan pc1-r-)isanaanja jirn,.1 c.kan dc.tlrnJl .

angrauta2 jang bcrsanglorban.

: a. iilh,ra segirlir kc3clisal.ra.n llr.]rj:,t pcrlr.i t.ncncl.rniL"L pcnr;cr-Lr:Ln -
jc.r-i11 t.nirfl: ta.t, 6trura kcpcntingln llairjat brLnjr.lr,

b. I'cn3erLr-irl] jirnr. bur-,rqc1jib ntls rrc:Llrlnjr tcriur&rp iillija. l,'rlu^
n5r'.n clj:iL,n br,'rcI:r:rri/bcr.urdinl; i.-il,rLnh 1c:biii t.ri,,nfotlttrtji:.

b.

Usalri.- r.:lijtit dlrla1 r,,encr,rp1,"i ll..k scl.;lL i_'bri, pi.:<1lr nuJ-rrnja ti-
cli.,k scrnrdnll, I<crcna zulcarnja tcr,rpat tcrscbir.tr cliLn banjul< r,x,..
)1gclu.\r)(r.11''bilja. clLlln pcr;rbilcj-r-t,rn bcrtcry c1i.,n ricinrcl,rtlcrn/r.rn,-
5lan tcrnpat tcrsclltrt hlng,-;a depat dipe)<ri r-ultr"rl< rlcnclird-lien -
nrrurh2 trnlca.n dan pcrr:.rrnhan lirkjrtr lcesci,:r,r:rnja itu ad'irb.h : -
tr.s usalr, dr.n binja flrl<jat n:rsun32 i;Lng bcrsani;1.u'i;lur.

'i'cirl,r,t2 tsb. tcl-lrh di;ttur scclci,ril<j-ln rulX'. olcli italljirt o. l:Ij..
ri/bcrsru.rg)tutr'.n !crr,nsr.rk djr.r6a kcJ:rd:Lir.n irlLntiri, cli'bi-nc\jr.u, "

d:rri n:chrd toirristr,rc (kaui,r pclantjotrg) ;t'u:rnjr2 iurllan janS '1,-,i..

djaga kc)tercihrujlrf<oindair,rnja, clan dl[lrtt15nja plrl pcninrljiru
Plntrr.i jr.n6; si]r.}r.r :i-n5;;,;ahr/bcrhcnti clitcrqpat/nu:rL)ril i,rLllr,i'r -
tcrscLrr.r!, ut'rtul: mcmsalgrnf ioni)::,nti l<ci:rcLrlrLn PrtntiLi -[ndoirr:-
sia di- i'ancijrml' Pliokr' jang ticl-k liiLh)r b:i5.rsnjn/incl,'LhnjiL rl, -
ngan PanLri2 di1r.ia4 i'lcgeri.

Pcnpuntr,nn cian rntcrt-j.u Pcis, tidak aka.n clala'L cU-tcrj:rrc su
bag1al srtu2nja djalan/usalLr irntulc tcrlrrl,:sani.rqla rrintjana l l
r1[;ruLi.]r tcrsobut, bahlclrn rrrcnclJadi lrcgclisa]uLn d,..ur lrcbilgunl'
naldat cli'bci,;pat tc::scbr.r'[ ot^au jlrn1l bcrsang)otan.

L--i!*'
I. i'rondcsi.-k lrcpr'.tin Jar-rg bcrsan;lltutan &rlllr usai.ur tcrscbut scr'1,r,

j;rn11 bonrac\)ib:

a. Aii:r scbclurnjh rcntJnnr. tcrscbut chlr.r,r lnl ini dilaklirnt'''
ktn olclt ja,n3 bcrsnngi<rrtrn, dapat bomncllry/clor,rai clcn3rrn-

' ilal<jat banjak ditempo,t tsb., sclr-ing.g t:-$rk rncrr... gikan ik'.)r'-
jat bersanil)c-r'ban, r,lcnginliat bi.ttja2 j:rng t,elah clilccluarltarr
olc} ltakJat scndiri,

a
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b. Agar sc6a1a lccrugian Rakjc.t <iitciqtt tsb', clrpat dipcrLanggunJ;

. dJar"abltan olch jang bcnradJib (Dircctic Pclabr.rlnn)JEnS laja)i,

c. 'Ict,n-:at pcilariplrnf.;an jang l.aja.k supa.Ja cLrpot disclcnggarakan/

. dlsc(lal<an untul< kcpcrlr. an ilakJrtt borsutgkutitn,

d. Agirr pcini-ndahanja chpat cliattrr scbcgitu rupa clililxlt clari -
sudud k r-.butr.rt r,rn/p e n g hi duprrn/p c rc c onond4vl Ita k j at banj ak j a ry1

, trcrsanfi]ortatr.

o. .lg,:ar rlcnScnr.i pcnganglcrtan2rljrt d;rpa1, cllscdialcan bogi'bu pn1:L

. pcrih'rlpcrong):osrLnja.

2, i'br-tdcsa]< kcp:LcLr Pctrcrhttith hrsat ag;rr sclel<as iinrngl<in nronjclc '

sajlcan r,u,s lalah tcrscbtr.t dia'i;rs, scl-rirrg;,,r. bcna12 ltrkjat r,rcliT)c.'
olch iiEADiL\lJ scbr-gairnna. Jan11 torL,nksucl ol-ch cl; sa12 TTPAIITJA-

SILtii sebagai Idolo[i ]lcgara.

Tan{r-u-rg Prio}r, 23 - D j u 1 i - \951

I I PAi'llil YA PDiliAi UrIL{ }l PllrlUl /r : iAi,J]lA](JAT l,ltl Ciir I ( I

Sccrctaris - I *
J,:

1,'l.l \ ,'

( -I'--f gful- Pg:',tsg 
-.

iicni;adjal< kepada segcn.rrp Par+'ay2/Organisasi2 di nil. Ditlrl cllr -
susnja i'ancUurg Prj-ok ptda u,rtu,r{l untu}c :acndukung pcrr$ata:rn !r

i.rrlp.J.A:ilj+t- j DI.frjru-IrGlL I$1!1,

Ii c t.u a :

/

(.S. !-.tt-l-:t:jl A :)

t'\,.,J

1'.
2',
?,

t:,,

(t.

o'

LU.

IL.
12'.
L3'.
L[:,
t5'.
r5,
I?.

Jth. PJii. Prcsirlon tlcpu):1ik Tndoncsia.
'r Jii. Pcrdarn ]bntcr{ R'. I.
rr rr I'ientcri Itc}rLl;i-r,iin. '
rr rr licntcri Perhirbnnt{an,
ll l, I''bn'ucri Pbli'jc,riur.
rr rr I'icntcri Pcrccono;,rian.
!r - I,le1i l(ota Dj:,.llartl-ilit1n.
ri - )tctua Dcr,,an ps11.rn]<i1an ,la}<jat R.l.

- .lictua Dcu.ln Per-r,rakilnn IkLlqjrrt D3a]<c.rba-Iiaya.''i,.,,-?.".dukd1.uanIlir]JcarruanAi1ujR,I..-]
rr - Dircctic PclaLrrhan Tanc\lrLng Priolc.
r - I.clal:sana I(uasn liilitsr Djal(art!--lkrya.,
r'| - Pclal<s;ura liuasa I'iilj-tcr T;urdjrtnd Priok'.
t, - I{or,nnclan I(.j1.1(.-I landjrurg,l'riolr.
rr - ltcpalo. Polisi DjakarLa-lh.ya., 

:rr - lfupal:r Pol-isi Seicsi I Tg, lri oh,rr - Iioinnd.-rn C.P.Ii. tanrljrutil Priok.
I

:l-t.l1g rL_q.,r j- ,

l. Jtli. Ji,. !'arl i.rcntcri2 ii.I, sclurulrrrja. l

2. rt I'adlilca-Sri S.itan ihrnenl;lrubr.roono ko IX scbrJlai liotua tourisrnc Ind.
3, rr Pcrs2 d.rn lain}1ia jang diangiiap perlu,
/r.,Arch1of.-

i.._-i'

i'.t://
r,ll
',1,'' l\,.\{

':.1 . ,
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PRESIDEN

REPUBLIK INDONESIA SERII(AT

t&

IGpurusAN pRESrDnu ndpunlrK TNDoNESTA

Lampiran 10: Keputusan Presiden Republik

Indonesia Serikat No.1 I

S trRIl(AT .

4 tahun 19-50

N"r,Iil+ I|AHUN 1950.

KAMI, PRESIDEN RJIPUBLII{ TNDONESIT SERTKAT

4b

Menlrnbang i bahwa d,engarr Keputusan kaml tertanggal.;frp' Pebrtiarl l-950

llo.)) d1.l,etapkan, bahla dalam m ' ;Iiiffimhenantl p$pattqp.rr leblLr lrrr-
djut, 1.:eklrasaan*kel.ruasaari, ).1.-ik-halr.dau lretraclJlban-irervadJibatt,
pllrr d Juga segal-a r-rr.lisalt riarr pe lalisattaan, j ang nenr-rrul, per -
lrrdang-r-rndangan Jang ber, l,alru berada dilam tangan De$ran Per'-
wakll-an Kota d.an 'rCollege rran Bur'Bumssl$iter etr 1tr/ethoudersrl

dar:1 Kota-p::adJa L,jakarta untuk vrahtr"i ja.ng slnglreLt diseleng-

ijtr,:''-11:rLii .1an cllpen'.li,l- ':l-':1r 'rVa1i *l'"':l'i'-; +

l'1e rp, I ng at

,#
NIo ng 1 rrga t

baliwa sekarang oleh sebr-rah panltla iang dlbentuk untuit mak-

sud ltu dengan perantaraan partal-partal po11tl'k dan golongan-
golongan allran mas jarakat di DJ alrar ta pada tanggal I l'{are t
i>50 Leiah ciapaL dlsusun slietu Delan Porlraklfan Serrenlcl'a

untuk pemerlntahan Kota.-pradJa DJakarta, Jang akan memlkul

tugasnJa sampal terbentuk nantl suatu Devran Pervrakllan Kota
i1r r ul tr n ci J a )- ari p en: I I .l hlin -'.i.r.tt',un ;

; pasal 2 clarl'rOl'cl.or-insntli tijdeJ-1j}<e \rc)orzienlngen bestr.rur
stadegemeeni,en J&,rarr (StBat sblad 1![B i,Jo.1!)), dan 'rstaals*
gerneente-ordonnantlett (Sbaatsblad 1!25 l{o,16, Jang tel-a}r d1-
ubah clen dltanrbah, pa1lng achlr dengan ordonansl dalarn Staal s -

brad 19hO No.226);

pula I pasal 1!2 darl I(onstltr,sl Seniontar-a Republlk Indone;sla

Serilrnt.

MEMUTUSKAI'l!

!a.Lam menatrll penltrentukan suatlr
DJaltalta,le ry5an cl Jalan pernlllirar-ulrtrun
meinCara sebarlal berlkut :

Devran Perwakifcrrr uritr-rk Kota-prailja
, menetapkan selaku perai,uran se-

' lr , . .

-' \^\
lr]i

P_o.gL _1_:_
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PRESiDEN

REPUBLIK INDONESIA SERIKAT

_ 2 _,:-

Da1amKota-pradJaDJaku',"ffian-kekuasaan,I-rak.lra]rdankewa.
dJlban-kewacijlban, puri a3uga segala urusap cian pelaksatlaan laln-
lainnJa, Jang' menurut perundang-undangan jang berlakri beracla claIam

tar-rgan pemerintahan Kota-pradJei, ciidjalar:kan dan clitqrut oleh:
a. suatu Dewan Perwahllan Iiota Sententara,
b. suatu Badan Perneri nt ahan llar.i-an,
c. Wa1i-Kota. ' !

PasaI 2.
(l ) . Dewan Perwakilan Kota Se rnentara terrl iri atas dua puluh ltmti
o]. ang anggota. lYati-liota adalah angg;ota meranl.kqp Ketua . Angg;ota-

alggota selebi hn ja di anprkat cleh LTenterl Dalarn Neger'1 a'tas usul
clarl Pani.t j a jal-rir telah diber-ituk unti-Lll ltti rnr:nurr-rt kehendalr rakJat
denga]1 p€rrantaraan partai-partal politik dar-r gcJ-r-,ngan-golot-ts,.an

aLiran mas iarakat.
(2). Bad:in Pernerirrtahan Harlan terdirl atas \TaIi-liota sebagal ang-
g1 <rta nr.rar-l!'1,:ap Ii. tua dan enpat orang an ;;ota jan ' lain. Anggota-
angr-otcr jana lain, ,:ii:niicat oleh Ltienterj Dalanr Negeri-, seclapat-
dapatrrji dar'1 ling:hrurgan angLi,ota-arrrgota Dewan Perv"a!'-j. 1an Kota
SLrrtcirtara. 1.ln'cuk ltu Der,lan meni.einultakan t jalr:tr-iJalonn.ia Iiepada

l,ie nt er i .

Pasal l.
Dewan Perwai<i1an l(ota Se,rentara dan Badan Pcrirerrntahan Harlan mele-
takkan djabatannjar pada hari Dewan Pervrakilan Jang terbcntuk

- den.,an d ja1an penlllharg mula1 rnemangku dJabatann ja, tetapl setldak-
.I

/ tidi,l.nJa pacla l Djull L95O.
\ ' pasar- \.s

(1). l..epada Dewan Pervrakilan Kota Senrentara, dibebankan pekerdJaan,
]lekr.rasaan-kekuasaan, hak-hak dan kevrad jlban-kevrad jlban, Jang menu-
lut perrrnrl .,nL-undsngan Jan,- berlal,u Lrcradlr dirIi,r. tarrl,an llstadsge-

neentel'aadrr , sesr:.ai den1latr peraturan-p€rat-uran jang berl-i,iru untulr
D ev,ran irrl .

(2). l.cpada BaCan Pcr,rerrntalian llarian, dibebankrin Ir€terdJaan, ke-
lnrasaan-I<ekuasaan) hali-hak..dan kevradjiban-kevradjlbanl Jang nrenurut
pelundang-undangan jang beriaku, -berada dalam tangan trColl-ege van
F,r,lr a.t(:,rrrc r. s t er en WethoLtr:i er s ll, se suar i d enrtan pet a Lr-r an-per aturan
.i :rtii,. l;ct'l ai'.u u,ntuli Bad at-i 1t'ii .

(1,)r_Kep-ade

| : lj

:i'1*:.,$'-

Kebijakan pemerintah..., Yulyanah, FIB UI, 2012



PRESIDEN
REPUBLIK INDONISIA SERIKAT

- J .*n.

(3 ) . Kepada '!Ya11-Kota dtbebankan pekerdJaan, keicuasaa]:tikekuasaan,
hak-hak dan kewadJtban-kelradJiban, Jang menurut perunciang-undangan

,t

Jang berlaku, berada dalam tangan 'rBurSiemeesterr, , se'suai dengan
peraturan-peraturan Jang berlalnr un1.uhnJa .

Pasal (. " 
,

(1),, Keputusan 1nl mulal berlaku pacla 11 it{aret L95O, ',1

(2). Pada harl itu dJuga d1t jabut lieputr-isan kami tertanggal 28 Pe-
bruari 1950 No. 93.

Ditetapkan di DJakarta.

PjlNDA]'IA I1}]I.]TffiT,

}IOFlI\].I}IAD HATTA

I/IE].ITERI DAIA]I I{EGTRI

IDE ANAK AGOTIIIG GDE AGOITNG

)':.
.\,
\ .;. \i
\,\l, ,J

O 
pada tanggal 11 Maret L95O,

/. PFESIDttr R:]PIIBLI( IttrDiii.iit,3IA i,t.Rr1iiiT,

.-Z

SOEKARi\IO

Kebijakan pemerintah..., Yulyanah, FIB UI, 2012
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bcrlaku scd jak diundqngkan tg, J I t,tci j1 i pcnghasl-1an pclabunan , J-q}.Du lii
p cngbalAfqA--usng-lqrsi+aralE_jeneJip-u11eut '-deli- FEa@e i qn€-"d. -iTEoI !, i"

dan di-eksport, dalam tat.,rl4-1mn-l=iifli;apkan bcrtambah dengan I(rraz"'i:i
Rpi-TI,TJUIal jaltu dari-kira2 Rp. 7,922,100 "ditahun 

-.95L, mandjadi", " ,+*l
Rp., 20 ,l+4I,000 ditahurr 1952 ini. ",. :. 4fi'l

i*.';j rr;. (l l-::l,il
:;.-- :" ...:,'ri:,-.. :: 'i : ::l

labuhan adaLah sbb. i
TandJqrg*lflg.k .i.. . ....,. .,.,.r. r r..,. r.. r,, . Rp. 2,LL2,200 r-

1. le--naianElii--L. ,.....,...... :l- +70^.)99;-
" Surabaja'.,'. i' ;to' . '.......... r... r r........ " l,?03.600r-

Makassar'';.r'...........,.....,t,t,rrr,'..r..... " 592,50Ot-
Belawan ,.;..1;,, ,.r r r ,. . . . . r . , . . . . . . . , . , . . . . . ) t . . ll L 5l+7 r m0 ; -

Dftciask=an dalam $End.jelasan , 
'bahwa bea sebcnarn ja jang rdipungut'

iaLah Rplg . - uq'tuk,,tiap2 L000 kg- bcrat -kgtor , sehingga dl.harapkan
akan tcidapat 'kcnaikan penghasilan 1.k. Rp, LZ d juba ibu,

Uang-bc"rat'-bbrane-ini dimaksudkan sebagai ganti ongkos?-umum jang
cii-kcJ-uaikanll-cti ll-eSgfe gunf, pcmbuatan diin p:rn-liharaan pgrlc_ngi<qpan i
dari. p'clabulian2 dltcmprt2, dlr,r-a4qaEgara tclah mcng-cluarEqn-pptq.Ogko-

- san t-ng-gur,a-pembuetan dan per,rcIiharaan pcrlcngkapan itu.
Pclabuhan2 itu sekarang ialah:

. T,tJrd gopg-fdC, t jir -u5n 
, 
-tug-af , Pekalongan , Sem&rang , 

'surauaJa 
,

"PasurJtan, Piobolinggo , Banjuwer:gi , Tjilatjap, Pandiang, Palembang,
D'iambi. Eensat. Pckan-Baru, Baean S1apl-api , Labuanbilik, Asahan,
T5nd.junetirXm,'lTand jr-rngbcr:ineii, Belairan ,' Tand jungpura, Lrnqsa, Lho t

Seum5wc, Sl91i, UIe6Itcn6, Sibolga, Tcluk Bajur, Benkulon,, Pontianak,
Sambas,'Samfiti,samarinda, Tandjungrcndah, lvlakassar, I'lenaCo,-Bitung,
Gorontalo, lnbolna, Banda lleira, Tcrnatc, Bulcleng, Ampcnan, Bandjar.
masln , Benoa, Benggala, T,rruna, Tamoko , PetLa, Amurang, dan lrrobonto 'BesarnSa hasll pein..uigutan'bea Uerat-barang ditahun 1951 berdasar-'
kan pemungutan 8p.,3.- untuk tiap2 1000 kg berat-kotor dimasing? pe-

" ,?- '0cngan undang2 iang baru inir Jang "bcrnama irundang2-lt::::.:";;- 
,',;'.o tan'B mcnambah dan mcngubah undangZ pclabuhan-bcrat-baran

r'atiran uang-berat-balang" Oi.t;aEut' undartg2-darurrt no^, lI !ahun -1950 '

i;;*- iiai[ For;iI aitLijflt<an-sEua[ai undaig2 biasa. D.Ilam uridang2 jang :1

IitJaUut ini, djunlah maks j.mum bca bcrat-barang tiang sebagai terscbrlt ,'i
dalim pasal i ojat J ^19c!!e[994QrQr:ie1o 4eg],eilcn!--tell4-mpir parta Gqe' .,i
dcr,:nSlTrS.lonnanric Strnts6lrd L927 no. 201 ditSt-apX+q-f+*?1, to- r \

lah dirci.kkan-morrdJ:rdi Rp- , i ,:, Dcngan diti3buNnia undang2-darurqt ''i

rro.3I iiu, dcngan:iindand2-darurat jlng brru sckarang ini f I.25 itu l

dinaiR-[an_rnehAIa-d.f nlaKiimum.E-p.I5 r.--. '.rnt,uk tiap2 -1-0uu kg bcrat--l1o-tof . ,i

Telulc.Bajur"('Padang),..,.,,.,,.. r.., r,.. r,.
Pelabuhan-pelabuhan pcrusphaan kctjil, i r,
Pelabuhan-pclabuhair ketjil bukan' perusqhaan.

. , t D j u m I,a h

tt L)2,5O4 , -.l, L299,900 , -,, 
_56L.,Jgg-,.:

Rp'. ?,92?,loo,-

D.rrP I

rrl -, I

i , !;

Ditahun L952 atas dcsar jang baru, dengan pemunguLan maksitnum'
15,- untuk tiapZ 1C00 kg berat-kotor, diharapkan hasiiljq^sbb.;
Ta.ndjffqA!-r-iak .', , . . ., . . i . . , , . , , , . , . . , . . , . . r . Rp. 4. 800.000 , -
SgmaiariB ....1,;1r.,.',r..rr.r..,r,, r r,rr ri,..rr. ll I.]801000r-

,SUrabaja .',..r.'..,.,...r'.... tt titrrrir.,." t' 4,?09tQ99r'
]{akassar ..,,.,,., r ,, r,,, r,.. r ' i..,..., 

ll 1r050.000r-
SoJawan . t.. t ., ,.. ... r t,, r,, , 'l 3 ""OO,000r-..Tc1uk-Bajur (Padang) ,.,... r..,,.. " )7 5.Q90,-
Pelabuhan-pelabuhen perusahaan ketji)- ,,, . . " ),r)L,9Q9,-
Pclabuhan-pelabuhan kctjil bukan p5rusahaan. r'-_1,60J,000;-'

D i u m'I a h RP.2O,441,OOO,-Rp.20 ,441,000 , -

Kebijakan pemerintah..., Yulyanah, FIB UI, 2012
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11. NU:VIBER OF PLACES OF \^/ORSHIP.

I uss | ,oso I rssr | ,oss I rrrConrmunit y

A. Nloslem commtrnity :

57,7-l t t)

t 93, E62' )

251,591',)

Number of mosques

Number of lmggus (houses of u'orship)

Total nuhrlxi of mosques and larggars

I,310,7r2

l ,3..)6
l,ol5

3 .256,'265

+,5-1 l
'2,+l 3

l,.l 7 1 ,283

1,51S
2. 5 l(,

1,023,.s?9

931
1,296

3,603,.1.1 8

I ,07 5,015

937
t,296

1,,i27,8,1r

5 ,114
t.r51

7,131

I , I 7S,965

96-5
1,455

1. Non-Ronran Catholic :

Total ixrpulation ..........
Nrrnrber of chur,.hcs
Nunrber o[ hotrses o[ *orship
'I'otal nunrber of chLrrclrts anLl

houses of worship ........
2. Roman Calhol.ic :'-

Total population ...-......
Number o[ churches
Number of chapels .

Total number of churchcs anJ
chapeis.

Source: Dept. of Religion Affairs

') Preliminary data (incomPlete),

F

a
o
Cr
J

c
I

6

B. Christiancommunity:

2,iti)'2,420

937
|.2r)6
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Lampiran l3 : Penangkapan ikan Laut di Teluk Jakarta 1958

Ptnangkapan rti Yelilk ffjaknrturilriln Iatlfi
Kotapr&djo Djakarta Rajo mcrn.

purriti 3 icmpat peril<erran, joitrr
rli Turdjung I'eriuk, Kamal rlan
Pafar Scribu. Sedang djumlah
perrrllhaon pengawcton ikan ada.
lsh eebagai berikut;

fg. Periuk 60 kcpunjaan bang-
sa f n,lonceia (aeli ),

(anal 3 kcpunjnarr l,arrgsa In-
dorr ceia (asli).

Irulau Seribu 49 kepunjaon
bsnger Indonesia (asli).

4 dqrun haoil Jrengarvclan/peng.
olalran ikan itu terbanjok diki.
rirukan ki:-parar2 dalnrn kota Dja-

kartn'Rajn. I(epunjaan bangro
Asing tirluli lcrtjatrt.

Produksi ikan basah dan hasil
lnut rnatlju atau rnrnldlrr adalah
l:crganlrrng kepada kcadaan air.

I(cadaan qir /certA mcndjadi
faktor jnrrg nrcngtrnturrgknn bagi
pettangl<upan ikan oleh nclajan di
y,rrait rrr 'l'e lulr l).)nkrrtr.

[)a<]a hrrlarr ;\grrstrrs l95B pro-
dulcei ihan basah adalalr 448.283
I(g..dcngun harga Rp. 2.953.231,.-
dengan djenis iknn jang tcrLanjrk
ditan6hap iaJah Teri, I(cnrbung
dan Sclar. Lctak sararrc il<an rla-
larrr lrrrlan tcrscbut adrlah drsclii.

tar pcrairan Tclrrk f)jakorto dnn
Pularr Scribu; tljcnis ikan 'Ieri di-
pinggir, djerris ikau Kcmbung/
Selar t 40. mil dari pantai. Alat2
penangkap ikan jang terLanjuk rli. ;,
gunakan ialah Scro, Pajang/Djo. y'

brrr dan Pantjing,' jang rlikerdja./
krn rclairt rlengnrr nrernrk:i pcr;r/l
Irrr.,ljrr;,r,Inn,:,,,, t...,,u l,,,rr,r./
tor, jarrg lrsru orln l{l brrrlr lral.
nj ak nj a.

Sclain daripada ilcan hasil dari
pcrairan scnCiri, dipelabuharr Tg.
I'criuk pun ditcrinra irnpor ikan.
usin rlari Luar Ncgcri.ocbagai be-
rikrrt:

Impor itu asal dari
m ana

f)jrrnilah ikan-asin
Jang di'inrpor

(ton, I(g,)

Djenis ikan'asin
jang di-irnpor

flangkok

Sin gapura

Bongkong

R.R.T.

.510.f]011

. 
s0.000

.{5.000

190.000

4 5.0 00

' 
3 0.0 0,1

I11.0 
"10

65.0 0 3

46.28A

['c i] a

['cd a

cc0

Kcnrbung

Ia\ts

D japu

Tcri

I'cnr[rnng

Tal'cs

Sanrge

Lojur

aJarrl

1B

.15

Djtrmlab 1.089

a.

b,

:

1

I
I

I

I

I
I

)
I

I

(Sarnbtrngm

negara-ncgara den;an mana Rcptrblik Indo.
ncsia telah nrengadakan Irubungan diplo.
matik,

ncgara.negBra Jang telah mendjodi ong(auta
dari acsuatrt harlon intcrnesiorrrl rnisnlrrj.r:
P.P.B., I.L.O., LC,A.O. dan lain.lairr, dirnona
Rcpublik Indonesia tcrmasuk oalah snlu
a n gga uta nja,

R.l',.t.).) .

c. ncFxra.ncgaro jang belum mcrnprrrrjai hu.
lrurrgar <iiplornrtik clcngrn Ileptrblik Indo.
r:e,.ia, aliorr tctrpi Rcpublik Indonc_.ia ntla
lrulrungarr rlalarn soal-soal lain scpcrti per-
,lrirngan; nrisainja: \'ictrrarn Utara, Vict-
narrr Selatarr rlan Kanrborljr. ini Iinanrakan
olclr Starkc,,irnplicd rccognitiorr" (dolanr
lrukrrnja .,An lrrtrodrrctiorr to Intcrnatitrnal
Lrr', 1131.09.99.
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